PELAKSANAAN KEMITRAAN PENDIDIKAN UNTUK MAHASISWA STRATA SATU (S1) DI UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA by Broto, Seno
iPELAKSANAAN KEMITRAAN PENDIDIKAN UNTUK MAHASISWA
STRATA SATU (S1) DI UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
SKRIPSI
Diajukan kepada Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Negeri Yogyakarta
untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan
guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan
Oleh
Broto Seno
NIM 09110241009
PROGRAM STUDI KEBIJAKAN PENDIDIKAN
JURUSAN FILSAFAT DAN SOSIOLOGI PENDIDIKAN
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
DESEMBER 2013


 
vMOTTO
Barangsiapa mengerjakan kebajikan dan dia beriman, maka usahanya tidak akan
diingkari (disia-siakan), dan sungguh, Kamilah yang mencatat untuknya.
(QS Al-Anbiya ayat ke 94)
vi
PERSEMBAHAN
Alhamdulillah dengan penuh rasa syukur yang tiada terkira saya ucapakan
kepada Allah SWT yang telah meridhoi perjuangan saya dalam menyelesaikan karya
ini. Saya ingin mempersembahkan karya sederhana ini untuk:
 Kedua orangtua saya, Ayah Supanjang dan Inang Satimi tercinta yang telah
memberikan doa, kasih sayang, dukungan secara moril, spiritual, dan materil
sehingga penulis dapat menyelesaikan karya ini dengan sebaik-baiknya.
 Almamater Universitas Negeri Yogyakarta.
 Agama, Nusa, dan Bangsa.
vii
PELAKSANAAN KEMITRAAN PENDIDIKAN UNTUK MAHASISWA
STRATA SATU (S1) DI UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
Oleh
Broto Seno
NIM 09110241009
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengkaji lebih dalam
pelaksanaan kemitraan pendidikan untuk mahasiswa strata satu (S1) di Universitas
Negeri Yogyakarta yang lebih difokuskan pada kemitraan pendidikan luar negeri.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Subjek penelitian
ini terdiri dari satu orang wakil rektor bidang hubungan kerja sama dan mitra kerja,
dua orang staf bidang internasional dan kemitraan, empat orang wakil dekan bidang
kemahasiswaan, sembilan orang mahasiswa S1, dan tiga orang mahasiswa asing
program kemitraan. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dan kajian
dokumen. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi sumber. Analisis data
menggunakan model alir Miles dan Huberman, yaitu reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan kemitraan pendidikan
luar negeri untuk mahasiswa S1 di UNY memenuhi enam dari sembilan indikator
keberhasilan strategis kemitraan. Enam indikator tersebut adalah long-term,
strategic, mutual trust, sustainable competitive advantage, mutual benefit for all the
partners, dan separate and positive impact. Indikator yang belum tercapai adalah
cooperative development, successful, dan world class/best practice. Hasil ini
diperoleh berdasarkan pembahasan empat rumusan masalah, yaitu: 1) Implementasi
dan perkembangan kemitraan pendidikan luar negeri sudah berjalan cukup baik,
namun belum maksimal; 2) Manfaat pelaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri
adalah memberikan pengalaman belajar bagi mahasiswa, pengalaman perbandingan
secara institusi kepada setiap fakultas, dan meningkatkan jaringan kemitraan
pendidikan UNY menuju World Class University; 3) Tindak lanjut kemitraan
pendidikan luar negeri adalah melakukan strategi pengembangan melalui peningkatan
pengelolaan kemitraan; 4) Faktor pendukung kemitraan pendidikan luar negeri adalah
dukungan dari UNY, mitra UNY dan masyarakat. Faktor penghambat kemitraan
pendidikan luar negeri adalah pengelolaan yang belum berjalan maksimal.
Kata kunci: Kemitraan, pendidikan, mahasiswa, UNY
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan memiliki fungsi yang sangat penting dalam kehidupan manusia.
Oleh karena itu, pendidikan tidak dapat dikesampingkan sebagai kebutuhan hidup
yang wajib dipenuhi oleh setiap manusia. Pentingnya kebutuhan pendidikan
menunjukkan bahwa manusia membutuhkan pegangan hidup untuk tumbuh dan
berkembang menjadi manusia yang berilmu pengetahuan dalam menghadapi
tantangan zaman. Senada dengan hal tersebut, sebagai bentuk kepedulian akan
pentingnya pemenuhan kebutuhan pendidikan dalam kehidupan manusia, maka
pada tahun 1990 United Nations mendeklarasikan Education for All (EFA) melalui
United Nations Educational Scientific and Cultural Organization (UNESCO)
untuk dapat memecahkan masalah pendidikan yang dihadapi umat manusia di
seluruh dunia.
Di Indonesia, untuk menjamin kebutuhan pendidikan masyarakat telah
diatur dalam Undang-Undang Dasar Tahun 1945 pasal 31 ayat 1 yaitu “setiap
warga negara berhak mendapatkan pendidikan”. Lebih lanjut yang berkaitan
dengan sistem pendidikan nasional telah diatur dalam Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003. Dengan adanya pedoman tersebut, tidak
ada alasan lain untuk tidak menuntut ilmu bagi masyarakat. Adapun yang menjadi
permasalahan saat ini adalah pemerintah dalam realitanya kurang tegas dalam
2menjamin keberlangsungan pendidikan masyarakat. Pemerintahan yang baik (good
government) dalam pendidikan merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan
pemerintah Indonesia untuk menjawab masalah pengimplementasian pendidikan di
Indonesia.
Tolok ukur keberhasilan suatu kebijaksanaan pendidikan terletak pada
implementasinya. Suatu rumusan kebijaksanaan yang telah dibuat, tidak sekedar
berhenti sebagai rumusan saja, melainkan harus secara fungsional dilaksanakan.
Sebaik apapun rumusan suatu kebijakan, apabila tidak diimplementasikan maka
tidak akan dirasakan kegunaannya. Sebaliknya, sesederhana apa pun rumusan
suatu kebijakan, jika sudah diimplementasikan akan lebih berguna, apa pun dan
seberapapun gunanya (Ali Imron, 1995: 64).
Kinerja pemerintah dalam menyelenggarakan pendidikan bertujuan untuk
dapat menjadikan masyarakat yang lebih berdaya dalam memperoleh pendidikan.
Pendidikan masyarakat yang baik akan berefek pada banyak hal dalam kehidupan
mereka. Hal ini terlihat dari visi pendidikan nasional yang terdapat dalam UU
Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 yakni: “terwujudnya sistem pendidikan sebagai
pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan semua warga
negara Indonesia berkembang menjadi manusia, yakni berkualitas sehingga
mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu berubah”.
Dunia melalui United Nations Development Program (UNDP) terus
memantau sejauh mana suatu negara dapat meningkatkan indeks pembangunan
manusia yang salah satunya diukur melalui pendidikan. Hal tersebut menjadi acuan
3setiap negara di dunia termasuk Indonesia yang kini terus berjuang untuk
memajukan taraf hidup masyarakatnya melalui pendidikan. Hal ini dilakukan agar
kelak bangsa Indonesia dapat tumbuh menjadi masyarakat yang madani dan
mampu bersaing dengan masyarakat dunia bahwa Indonesia juga memiliki kualitas
sumber daya manusia yang handal.
Dengan semakin intensifnya kinerja pemerintah dalam membangun
kemajuan pendidikan nasional, sebagaimana yang terdapat dalam salah satu misi
pendidikan nasional yaitu meningkatkan keprofesionalan dan akuntabilitas pada
lembaga pendidikan sebagai pusat pemberdayaan ilmu pengetahuan, keterampilan,
pengalaman, sikap dan nilai berdasarkan standar nasional dan global ternyata hal
ini juga diperkuat oleh kalangan akademis seperti perguruan tinggi untuk turut
serta dalam mewujudkan cita-cita tersebut.
Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) merupakan salah satu perguruan
tinggi yang kini terus berusaha giat dalam memberikan layanan pendidikan yang
berkualitas bagi masyarakat. Hal ini diperkuat dari citra Kota Yogyakarta sebagai
kota pelajar yang memang sudah dikenal di kalangan masyarakat sejak dahulu.
Sudah menjadi daya tarik tersendiri bagi masyarakat luar Kota Yogyakarta untuk
melanjutkan pendidikan di kota tersebut, sehingga menjadikan Kota Yogyakarta
lebih multikultural dan memiliki mobilitas pendidikan yang tinggi.
Konsekuensi yang kini dihadapi Pemerintah D.I. Yogyakarta adalah terus
berusaha mengelola layanan pendidikan yang berkualitas bagi masyarakat yang
mengenyam pendidikan di Kota Yogyakarta. Oleh sebab itu, UNY terus memacu
4diri untuk dapat berkontribusi dalam menjawab keinginan masyarakat. Dalam
menjawab kebutuhan masyarakat yang menginginkan layanan pendidikan
berkualitas di tengah globalisasi yang semakin kuat, UNY terus melebarkan
kinerjanya untuk menjadi World Class University (WCU).
Survey Ditjen Dikti pada tahun 2007 menyatakan bahwa UNY adalah satu-
satunya Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) di Indonesia yang
layak masuk the most promising university ke kelas dunia. Dalam menanggapi hal
tersebut pada akhirnya UNY membentuk Tim Pengembang menuju WCU yang
diantaranya menyiapkan kisi-kisi instrumen pengembangan (Yogyakarta State
University Guide 2012).
Keseriusan UNY untuk menjadi WCU juga terlihat dari visinya, yaitu pada
tahun 2025 UNY menjadi universitas kependidikan kelas dunia berlandaskan
ketaqwaan, kemandirian, dan kecendekiaan. Tidak hanya pada taraf ini saja, hal
lain juga ditunjukkan melalui tema yang diambil pada Dies Natalis UNY ke-46
tahun 2010 yaitu “peran UNY dalam pengembangan pendidikan karakter menuju
WCU”. On the move to the world class university merupakan kebijakan yang
memang harus diambil oleh UNY mengingat persaingan untuk menjadi perguruan
tinggi berkualitas tidak hanya sekedar berada pada ranking nasional saja melainkan
harus segera beranjak ke tingkat internasional.
Citra yang kuat sebagai salah satu perguruan tinggi yang unggul harus
dijaga agar reputasi UNY sebagai salah satu perguruan tinggi berkelas dunia tetap
terjaga. Harapannya tentu tidak hanya sekedar nama saja tanpa tindak lanjut,
5melainkan UNY harus terus mengelola dan berfikir cerdas untuk dapat
mewujudkan impiannya menjadi salah satu perguruan tinggi terbaik di tingkat
nasional maupun internasional.
Dalam era globalisasi saat ini, perluasan jaringan kemitraan pendidikan
sangatlah dibutuhkan, salah satunya adalah jaringan kemitraan pendidikan luar
negeri. Untuk mendukung hal tersebut, pemerintah melalui Kementrian Pendidikan
Nasional mengeluarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia No. 26 tahun 2007 tentang Kerja Sama Perguruan Tinggi di Indonesia
dengan Perguruan Tinggi atau Lembaga Lain di Luar Negeri. Serian Wijatno
(2009: 381) mengatakan bahwa strategi pemasaran strategis dan pencitraan suatu
perguruan tinggi salah satunya dapat dilakukan melalui external oriented strategy,
yaitu perguruan tinggi dapat melakukan kerja sama dan aliansi strategis dengan
perguruan tinggi lain seperti dual degree program.
Salah satu kriteria perguruan tinggi ideal adalah melakukan kerja sama
yang saling menguntungkan dengan berbagai perguruan tinggi di luar negeri yang
relevan. Bentuk kerja sama dapat berupa pertukaran dosen, mahasiswa, dan kerja
sama penelitian yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan daya saing para
dosen dan mahasiswa dalam menghadapi globalisasi khususnya di bidang
pendidikan (Serian Wijatno, 2009: 383). Untuk menjawab hal tersebut, UNY juga
giat melakukan kerja sama dengan lembaga luar negeri. Kerja sama yang
dilakukan antara lain kerja sama bidang pendidikan gelar, kerja sama bidang
pendidikan non gelar dan kerja sama lain yang relevan.
6Untuk menangani hubungan kerja sama dan mitra kerja, UNY memiliki
Kantor Urusan Internasional dan Kemitraan/KUIK (Office of International Affairs
and Partnership) yang didirikan pada tahun 2012 dengan fungsi untuk
memfasilitasi UNY dalam menjawab tantangan global yang mengharapkan UNY
menjadi universitas yang berkualitas setara dengan universitas internasional serta
mempunyai jaringan kemitraan yang besar dan kuat. Kantor ini memiliki tiga
bagian, salah satunya adalah bagian kemitraan luar negeri yang menangani
pengembangan dan promosi program-program unggulan UNY yang dapat
dikerjasamakan dengan pihak luar negeri.
Dalam menyongsong cita-cita menjadi WCU, kemitraan terhadap luar
negeri terus dibangun oleh UNY. Untuk menunjang kemitraan tersebut UNY tidak
hanya sekedar memperbanyak kemitraan dengan lembaga pendidikan di luar
negeri, tetapi juga berusaha meningkatkan layanan internasionalisasi melalui
pengembangan beberapa program kemitraan yang dapat menarik minat mahasiswa
asing untuk belajar di UNY. Layanan internasionalisasi melalui pengembangan
program kemitraan bagi mahasiswa asing di UNY merupakan salah satu bagian
yang dapat mendukung kesuksesan pelaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri
di UNY terutama pelaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri yang
diperuntukkan bagi mahasiswa S1.
Beberapa contoh kemitraan pendidikan luar negeri yang dibangun adalah
pada tahun 2010 UNY melakukan kerja sama bidang pendidikan gelar dengan
University of North Texas, United State of America (USA) dengan jenis kegiatan
7pertukaran mahasiswa, dosen, program magang, joint maters degree program,
joint research, joint workshops and confrence, materi akademik, dan jurnal.
Pada tahun 2011, UNY menjalin kerja sama bidang pendidikan non gelar
dengan Guangdong University of Foreign Studies, People’s Republic of China
dengan jenis kegiatan pertukaran mahasiswa, pemfasilitasan magang, joint
research dan publikasi, joint seminar, symposium workshop dan konfrensi.
Sedangkan pada tahun 2012, UNY melakukan kerja sama bidang pendidikan non
gelar dengan Hogeschool Voor De Kunsten Utrecth, Netherland dengan jenis
kegiatan pertukaran sarjana, pertukaran mahasiswa, pertukaran materi tentang
pendidikan dan penelitian, publikasi, dan informasi akademik.
Sementara itu, beberapa contoh pengelolaan program kemitraan untuk
mahasiswa asing yang dapat mendukung terlaksananya kemitraan pendidikan luar
negeri untuk mahasiswa S1 salah satunya dilakukan melalui program transfer
kredit. Program tersebut diperuntukkan bagi mahasiswa asing yang memiliki
ketertarikan untuk belajar bahasa dan kebudayaan Indonesia. Selain itu, contoh
lainnya adalah UNY bekerja sama dengan Dikti untuk memberikan beasiswa
kepada mahasiswa asing melalui program Kemitraan Negara Berkembang (KNB)
di mana program ini adalah program bergelar, baik itu untuk mahasiswa sarjana
maupun pascasarjana.
Adapun beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari program kemitraan
tersebut adalah dapat meningkatkan jalinan kerja sama yang baik khususnya dalam
bidang pendidikan, peningkatan penelitian, pembuatan jurnal, meningkatkan mutu
8Sumber Daya Manusia (SDM), meningkatkan wawasan global mahasiswa dan
sebagai komparasi bagi UNY dalam memberikan layanan pendidikan berkualitas.
Berdasarkan observasi awal, pelaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri
di UNY masih menghadapi beberapa kendala. Beberapa kendala yang dihadapi
adalah terkait pengelolaan kemitraan pendidikan luar negeri yang belum dapat
dilakukan secara maksimal. Ketidakmasimalan tersebut terlihat dari kurangnya
sosialisasi kemitraan pendidikan luar negeri yang diberikan terhadap mahasiswa
S1. Kurangnya sosialisasi menyebabkan mereka tidak paham tentang konsep dan
praktik kemitraan pendidikan luar negeri, sehingga mahasiswa tidak peduli dengan
program dan kegiatan kemitraan pendidikan luar negeri. Dorongan motivasi yang
diberikan dosen terhadap mahasiswa masih kurang sehingga mahasiswa semakin
tidak termotivasi dengan program dan kegiatan kemitraan pendidikan luar negeri.
Selain itu, layanan internasionalisasi program kemitraan mahasiswa asing yang
menjadi salah satu pendukung terlaksanannya kemitraan pendidikan luar negeri
untuk mahasiswa S1 di UNY juga belum dapat dilakukan dengan maksimal.
Mengingat kegiatan kemitraan pendidikan dengan luar negeri sangat besar
manfaatnya, maka sangat diharapkan hal tersebut tidak disia-siakan oleh
mahasiswa S1. Mahasiswa S1 harus lebih memacu dirinya untuk lebih berwawasan
global dan adaftif dengan mau memanfaatkan fasilitas dan kesempatan yang ada
melalui program kemitraan luar negeri. Motivasi internal dan eksternal harus
dibangun agar tercipta iklim pendidikan yang tinggi di kalangan mahasiswa S1.
Kegiatan kemitraan merupakan salah satu cara yang dapat dijadikan UNY untuk
9dapat mewujudkan visinya menjadi WCU. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai pelaksanaan kemitraan pendidikan untuk
mahasiswa S1 di UNY.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan dari uraian latar belakang tersebut, maka beberapa identifikasi
masalah yang dapat ditemukan adalah:
1. Pengelolaan kemitraan pendidikan luar negeri di UNY belum dapat dilakukan
secara maksimal.
2. Kurangnya sosialisasi kemitraan pendidikan luar negeri terhadap mahasiswa
S1.
3. Masih banyak mahasiswa S1 yang tidak paham tentang konsep dan praktek
kemitraan pendidikan luar negeri.
4. Mahasiswa S1 tidak peduli terhadap program dan kegiatan kemitraan
pendidikan luar negeri.
5. Dosen kurang memotivasi mahasiswa S1 untuk berpartisipasi terhadap
program dan kegiatan kemitraan pendidikan luar negeri.
6. Layanan internasionalisasi mahasiswa asing program kemitraan sebagai
pendukung pelaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri belum berjalan
maksimal.
C. Batasan Masalah
Mengingat adanya keterbatasan kemampuan peneliti, luasnya cakupan
permasalahan, dan waktu yang dibutuhkan, maka dalam penelitian ini akan
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dibatasi pada pelaksanaan kemitraan pendidikan untuk mahasiswa S1 di UNY
khususnya pada kemitraan pendidikan luar negeri.
D. Rumusan Masalah
Dari beberapa masalah yang teridentifikasi dan pembatasan masalah yang
ditentukan dalam penelitian ini, maka rumusan masalahnya adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri untuk mahasiswa S1
di UNY?
2. Apa saja manfaat pelaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri untuk
mahasiswa S1 di UNY?
3. Bagaimana tindak lanjut pelaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri untuk
mahasiswa S1 di UNY?
4. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan kemitraan pendidikan
luar negeri untuk mahasiswa S1 di UNY?
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri
mahasiswa S1 di UNY.
2. Untuk mendeskripsikan manfaat pelaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri
mahasiswa S1 di UNY.
3. Untuk mendeskripsikan tindak lanjut pelaksanaan kemitraan pendidikan luar
negeri mahasiswa S1 di UNY.
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4. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan
kemitraan pendidikan  luar negeri mahasiswa S1 di UNY.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah pengetahuan
dalam bidang kemitraan pendidikan khususnya kemitraan pendidikan luar
negeri pada tingkat Perguruan Tinggi.
2. Manfaat Praktis
a. Manfaat Bagi Peneliti
Sebagai wadah untuk dapat mengimplementasikan ilmu yang
diperoleh dari pembelajaran di perguruan tinggi dalam bentuk penelitian,
sebagai cara bagi peneliti untuk dapat memberikan gagasan yang ilmiah,
kritis dan sebagai tugas akhir untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan.
b. Manfaat Bagi Mahasiswa
Sebagai pertimbangan untuk lebih berpartisipasi dan memanfaatkan
fasilitas pendidikan melalui kegiatan kemitraan pendidikan luar negeri di
suatu perguruan tinggi, mengingat manfaatnya sangat berguna untuk
menjadikan mahasiswa yang lebih berwawasan global dan adaftif terhadap
perkembangan zaman.
c. Manfaat Bagi Program Studi Kebijakan Pendidikan
Penelitian ini bermanfaat untuk menambah referensi mengenai cara
membangun dan mengembangkan jaringan kemitraan pada tingkat
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perguruan tinggi. Hal ini sesuai dengan salah satu kompetensi yang
diharapkan pada lulusan Program Studi Kebijakan Pendidikan untuk
menjadi seorang pengembang jaringan kerja sama pendidikan.
d. Manfaat Bagi Perguruan Tinggi
Sebagai cerminan bagi perguruan tinggi khususnya Universitas
Negeri Yogyakarta untuk dapat memaksimalkan pelaksanaan kemitraan
pendidikan luar negeri sehingga mampu mewujudkan visinya menjadi
WCU dan menjadi acuan untuk dapat mengelola kemitraan pendidikan luar
negeri yang lebih ideal.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Implementasi Kebijakan
1. Pengertian Implementasi
Kamus Webster mengartikan implementasi sebagai “to provide the
means for carrying out” (menyediakan sarana untuk melaksanakan sesuatu); to
give practical effects to (menimbulkan dampak/akibat terhadap sesuatu).”
Berdasarkan pengertian diatas dapat dikatakan bahwa implementasi adalah
bentuk penyediaan sarana untuk dapat melaksanakan suatu kebijakan dimana
implikasinya dapat menimbulkan dampak terhadap sesuatu (Joko Widodo,
2008: 86).
Dalam arti yang seluas-luasnya, Solichin Abdul Wahab (2012: 133)
menyatakan bahwa implementasi sering dianggap sebagai bentuk
pengoperasionalisasian atau penyelenggaraan aktivitas dimana hal tersebut telah
ditetapkan berdasarkan undang-undang yang pada akhirnya sudah menjadi
kesepakatan bersama diantara para pemangku kepentingan (stakeholders),
aktor, organisasi baik itu publik maupun privat, prosedur, dan juga teknik
sinergistis yang digerakkan untuk kerjasama guna menerapkan kebijakan
menuju arah yang dikehendaki.
Daniel Mazmanian dan Paul A. Sebastier (H.A.R Tilaar dan Riant
Nugroho, 2008: 215) menyatakan bahwa:
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“Implementation is the carrying out of basic policy decission, usually
incorporated in a statue but which can also take the form of important
executives ordes or court decission. Ideally, that decission identifies the
problem(s) to be addressed, stipulates the objectives(s) to be pursued, and, in a
vaiety of ways, “structures” the implementation process.”
Hill dan Hupe (Riant Nugroho, 2008: 116) mengemukakan
bahwa“...implementation is a complicated process, or rather sub process.
Therefore much can go wrong. The longer the chain of causality, the more
numerous the reciprocal relationship among the link and the more complex
implementation becomes..”
Charles O. Jones memberikan pendapatnya mengenai implementasi
kebijakan, beliau menyatakan bahwa “implementasi adalah suatu aktivitas yang
dimaksudkan untuk mengoperasikan sebuah program”(Arif Rohman, 2009:
135).
Pendapat lain datang dari Joko Widodo (2008: 88) yang menyatakan
bahwa implementasi adalah suatu proses yang melibatkan sejumlah sumber,
termasuk diantaranya yaitu manusia, dana, dan kemampuan organisasional yang
dilakukan oleh pemerintah maupun swasta (individu atau kelompok).
Dari beragam pemaparan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa
implementasi merupakan suatu proses kompleks yang melibatkan banyak
sumber dan memiliki hubungan timbal balik dalam rangka untuk dapat
melaksanakan suatu kebijakan dimana dilakukan oleh seseorang ataupun
sekelompok orang, baik itu berbadan hukum maupun tidak berbadan hukum.
15
2. Konsep Implementasi Kebijakan
Implementasi dari suatu kebijakan dan strategi yang sudah ditetapkan
adalah suatu masalah yang sebenarnya sunguh-sungguh kompleks dimana akan
dihadapi oleh setiap organisasi, terutama organisasi besar. Hal tersebut dapat
menjadi masalah karena biasanya akan ditemukan suatu kesenjangan waktu
antara penetapan kebijakan dan strategi pelaksanaannya (Sondang P.Siagian,
1986: 225).
Mengingat begitu kompleksnya implementasi suatu kebijakan, maka
akan timbul pertanyaan tentang aktivitas apa yang harusnya dilakukan dalam
suatu implementasi kebijakan. Darwin menyatakan bahwa setidaknya ada empat
hal penting yang harus dilakukan dalam persiapan proses implementasi, yaitu
pendayagunaan sumber, keterlibatan orang atau sekelompok orang dalam
implementasi, penginterpretasian, manajemen program, dan adanya penyediaan
layanan serta kebermanfaatan pada publik (Joko Widodo, 2008: 89).
Sebelum terlalu jauh sampai kepada pengambilan langkah-langkah
implementasi kebijakan dan strategi yang telah ditetapkan, maka perlu kiranya
memperhatikan kerangka konseptual dari suatu implementasi. Menurut
Sondang P.Siagian (1986: 226) ada duabelas kerangka konseptualnya, yaitu:
a. Dalam sebuah organisasi yang nantinya akan terlibat dalam pelaksanaan
suatu kebijaksanaan atau strategi tertentu, perlu kiranya menentukan
pembagian tugas-tugas utama serta langkah-langkah strategis yang yang
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hendak diambil secara logis dalam rangka pencapaian tujuan dan berbagai
sasaran yang telah ditentukan.
b. Menentukan secara jelas tentang siapa yang bertanggung jawab untuk tugas-
tugas pokoknya, langkah dan keputusan operasional apa yang harus
dilakukan.
c. Menentukan satuan kerja mana dalam organisasi yang akan berperan
sebagai satuan kerja strategis, baik yang sifatnya fungsional maupun yang
sifatnya departemental.
d. Menentukan jenis, kualitas dan kuantitas dari sumber dana dan daya yang
diperlukan dalam implementasi serta adanya penjaminan bahwa sumber-
sumber tersebut tersedia pada saat diperlukan.
e. Menentukan hasil pekerjaan yang diharapkan dari pelaksanaan berbagai
kegiatan oleh adanya satuan kerja strategis dan orang-orang yang terdapat di
dalamnya dikaitkan dengan jangka dan batas waktu pelaksanaan pada waktu
mana seluruh kegiatan diharapkan telah terselenggara.
f. Menentukan sistem motivasi yang akan digunakan agar para pelaksana
mempunyai dorongan kuat untuk  dapat melakukan tugasnya dengan sebaik-
baiknya.
g. Menentukan bentuk dan sifat tindakan disipliner yang nantinya
diberlakukan apabila para pelaksana gagal atau kurang berhasil
melaksanakan berbagi tugas dan tanggung jawab yang dipercayakan
kepadanya.
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h. Menentukan bentuk, sifat, dan intensitas pengikutsertaan para pelaksana
dalam mendesain sistem dan proses pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang
sifatnya operasional.
i. Menganalisa interelasi kunci antara manusia, satuan-satuan kerja strategis
dan berbagai kegiatan dalam setiap satuan organisasi yang memerlukan
koordinasi, sekaligus menentukan sistem koordinasi yang akan
diberlakukan.
j. Menyusun program pendidikan dan latihan yang diperkirakan akan
diperlukan dalam usaha penjaminan ketersediaan tenaga yang ahli dan
terampil sesuai berbagai tuntutan pelaksanaan.
k. Menentukan sistem umpan balik yang diperlukan untuk memperoleh
informasi tentang pelaksanaan kegiatan operasional untuk dibandingkan
dengan standar yang telah ditetapkan dalam kebijaksanaan.
l. Menjamin adanya kepemimpinan yang efektif dalam menggerakkan dan
mengemudikan organisasi dan implementasi kebijaksanaan dan strategi
sedemikian rupa sehingga tujuan dan berbagai sasaran yang telah ditetapkan
tercapai dengan tingkat efisiensi dan efektivitas yang tinggi.
Joko Widodo, (2008: 88) menyatakan bahwa pelaksanaan suatu
kebijakan harus disadari sebagai tindakan untuk menimbulkan hasil (outputs),
dampak (outcomes), dan manfaat (benefit), serta dampak (impacts) yang
nantinya akan dinikmati oleh kelompok sasaran (target groups).
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Proses implementasi kebijakan pada dasarnya tidak hanya menyangkut
perilaku badan-badan administratif yang bertanggung jawab guna melaksanakan
program serta menimbulkan ketaatan pada kelompok sasaran, tetapi juga pada
jaringan-jaringan politik, ekonomi, dan sosial yang langsung atau tidak
langsung dapat memberikan pengaruh pada perilaku pihak-pihak yang terlibat.
Hal ini akan mengarah pada dampak baik yang diharapkan maupun yang tidak
diharapkan (Solichin Abdul Wahab, 2012: 136).
Esensi dari suatu program implementasi yang baik adalah eksploitasi
dari setiap kesempatan yang nantinya timbul akibat suatu keputusan yang
diambil dan mencari celah resiko yang mungkin muncul beserta rencana untuk
mengantisipasinya. Berbagai kesempatan tersebut akan sulit direalisasikan
apabila tidak ada dukungan dari pemilik kewenangan, tidak diberikan sumber
daya yang memadai dalam implementasi, dan memperoleh perlawanan dari
orang-orang yang kehidupannya dipengaruhi oleh keputusan tersebut. Program
implementasi yang baik setidaknya terdiri dari tiga hal, yakni identifikasi
pemangku kepentingan (stakeholder) yang berpengaruh, identifikasi sumber
resiko, dan identifikasi program mengatasi resiko (Rachmadi Agus Triono,
2012: 130).
Bukanlah suatu hal yang mudah bagi setiap pelaku implementasi
kebijakan untuk dapat melaksanakan suatu program, suatu implementasi
memiliki presentase yang cukup besar untuk dapat dilakukan. Presentase
keberhasilan suatu kebijakan dapat kita lihat melalui aspek perencanaan yang
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mmiliki presentase sebesar 20%, implementasi sebesar 60%, dan untuk evaluasi
sebesar 20% (H.A.R Tilaar dan Riant Nugroho, 2008: 211).
Senada dengan hal tersebut, Yoyon Bahtiar Irianto, (2011: 41)
menyatakan bahwa tolok ukur keberhasilan suatu kebijakan terletak pada tahap
implementasi, dimana implementasi lebih mengarah pada aktivitas yang lebih
praktis yang didalamnya terdapat perilaku untuk mengeksekusi dan
mengarahkan. Keberhasilan proses implementasi akan mendapat pengaruh dari
berbagai unsur baik itu unsur pendukung maupun penghambat serta adanya
unsur lingkungan, baik fisik maupun sosial budaya.
Implementasi suatu kebijakan harus dilakukan, karena masalah-masalah
yang dirumuskan dalam suatu rumusan kebijakan menuntut pemecahan melalui
tindakan nyata tidak hanya sekedar pada pemecahan konseptual saja. Apabila
secara konseptual rumusan mengenai pemecahan problem tersebut dilakukan
ketika formulasi kebijaksanaan, maka nantinya akan menuntut adanya
implementasi yang baik. Implementasi dapat menjadi suatu tolak ukur tepat,
akurat, relevan atau realistis tidaknya suatu rumusan kebijaksanaan (Ali Imron,
1995: 65).
Tidak terimplementasikannya suatu kebijaksanaan dapat disebabkan
karena tidak sesuainya rencana yang diharapkan, pihak-pihak yang tidak mau
bekerjasama juga menjadi penyebabnya. Selain itu, bisa jadi hal ini dikarenakan
pihak-pihak yang terlibat bekerja secara tidak efisien, tidak menguasai
permasalahan ataupun permasalahan yang mereka garap ada di luar kekuasaan
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mereka. Hal ini menyebabkan usaha yang sudah dibangun jika hambatan yang
datang tidak mampu ditanggulangi maka implementasi yang efektif akan sulit
dipenuhi (Solichin Abdul Wahab, 2005: 62).
Dari beragam pemaparan diatas dapat disarikan bahwa implementasi
suatu kebijakan memiliki presentase yang cukup besar dalam suatu kebijakan.
Mengingat implementasi merupakan proses yang cukup kompleks dan
terkadang dalam prosesnya mendatangkan masalah, maka sebenarnya ada
banyak hal yang harus diperhatikan untuk dapat mewujudkan implementasi
yang sesuai harapan. Adapun hal-hal yang harus mendapat perhatian adalah
persiapan yang matang dengan didukung oleh kerangka konseptual yang baik
pula, pemilihan aktor implementasi yang berkualitas dimana mereka harus
memiliki kesadaran yang penuh mengenai implementasi agar mampu bekerja
secara profesional. Selain itu, implementasi juga harus didukung oleh para
pemangku kepentingan yang ada.
3. Teori Pengambilan Keputusan dan Pendekatan Implementasi Kebijakan
Suatu kebijakan, dalam hal ini kebijakan pendidikan sesungguhnya
dirumuskan atas dasar realita yang terjadi di dalam kehidupan. Arif Rohman,
(2009: 114-118) berpendapat ada dua pendekatan dalam perumusan suatu
kebijakan pendidikan, yaitu:
a. Social Demand Approach, pendekatan ini mendasarkan diri pada aspirasi,
tuntutan, serta beragamnya kepentingan yang diinginkan masyarakat untuk
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dipenuhi. Langkah-langkah yang diambil oleh para pengambil kebijakan
diawali dari suatu tindakan untuk menyelami dan mendeteksi terhadap
segala aspirasi yang berkembang dalam masyarakat sebelum nantinya para
pengambil kebijakan melakukan merumuskan kebijakan. Pendekatan ini
sebenarnya tidak hanya memberikan respon terhadap aspirasi dari
masyarakat sebelum dirumuskannya suatu kebijakan pendidikan, selain itu
juga merespon apa yang dikehendaki masyarakat setelah kebijakan
diimplementasikan. Pendekatan ini adalah pendekatan yang dinilai
demokratis, namun disisi lain dianggap sebagai pendekatan yang pasif
apabila dilihat dari segi perumusan kebijakan karena menunggu adanya
aspirasi dari masyarakat.
b. Man-Power Approach, pendekatan ini bertumpu pada pertimbangan-
pertimbangan yang lebih rasional dalam menciptakan SDM yang memadai
dimasyarakat. Pendekatan ini mengacu pada pertimbangan rasional dan
visioner dari sudut pandang pengambil kebijakan. Orientasi dari pendekatan
ini mengarah pada cita-cita kedepan untuk membangun masyarakat yang
lebih baik. Man-power approach dinilai sebagai pendekatan yang otoriter
dan kurang menghargai proses demokratis dalam perumusan kebijakan
karena pengambil kebijakan memiliki hak yang sangat besar dalam
menentukannya. Hal posistif dari pendekatan ini adalah perumusan
kebijakan pendidikan yang ada lebih berlangsung efisien dalam prosesnya
dan berdimensi jangka panjang.
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Pembuatan kebijakan merupakan  tindakan yang memiliki pola. Teori
pengambilan keputusan merupakan referensi bagi para aktor kebijakan dalam
menghasilkan suatu kebijakan. Oleh karena itu, kebijakan sesungguhnya tidak
pernah terlepas dari teori pengambilan keputusan. Menurut Solichin Abdul
Wahab (2012: 75-84), setidaknya ada tiga teori dalam pengambilan keputusan,
yaitu:
a. Teori Rasional Komprehensif
Teori ini merupakan salah satu teori pengambilan keputusan yang
cukup dikenal oleh masyarakat luas. Adapun unsur-unsur dalam teori ini
adalah: 1) para pembuat keputusan paling tidak akan dihadapkan pada
masalah tertentu, masalah-masalah yang ada tersebut tentunya berbeda satu
sama lain sehingga dapat diperbandingkan; 2) tujuan-tujuan, nilai-nilai, atau
sasaran yang memberikan pedoman memiliki kejelasan, kemudian dapat
dianalisis berdasarkan urutan kepentingan; 3) adanya penelitian secara
seksama terhadap alternatif pemecahan masalah; 4) dampak yang dihasilkan
oleh setiap alternatif dipilih; 5) setiap alternatif dan akibat yang
ditimbulkannya dapat dikomparasikan; 6) pembuat keputusan akan memilih
alternatif dan akibat-akibatnya. Hal tersebut dilakukan untuk dapat
memaksimalkan tujuan, nilai, atau sasaran yang sudah ditetapkan.
b. Teori Inkremental
Teori ini merupakan teori pengambilan keputusan yang menghindari
banyak masalah yang harus dipertimbangkan. Teori inkremental merupakan
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teori yang banyak menggambarkan cara yang ditempuh oleh golongan
birokrat pemerintah. Adapun pokok-pokok teori ini antara lain: 1) pemilihan
tujuan, dan analisis tindakan empiris merupakan hal yang saling
berhubungan; 2) adanya penilaian bahwa para pembuat keputusan hanya
mempertimbangkan pada bagian yang langsung berhubungan pada pokok
masalah; 3) hanya sebagian kecil saja yang akan dievaluasi  sebagai akibat-
akibat yang muncul dari tiap alternatif; 4) para golongan inkrementalis
memberikann beberapa kemungkinan untuk mempertimbangkan dan
menyesuaikan tujuan dan sarana; 5) titik uji untuk keputusan yang baik ada
pada keyakinan terhadap analisis yang pada akhirnya akan sepakat pada
keputusan tertentu, meskipun tanpa ada kesepakatan bahwa keputusan yang
ditetapkan tersebut adalah hal yang paling tepat sebagai cara mencapai
tujuan; 6) keputusan inkremental adalah keputusan yang pada dasarnya untuk
perbaikan-perbaikan kecil.
c. Teori Pengamatan Terpadu (Mixed Scanning Theory)
Teori yang dipopulerkan oleh Amitai Etzioni ini merupakan suatu
pendekatan untuk pengambilan keputusan yang memperhitungkan, baik itu
keputusan fundamental maupun keputusan yang bersifat inkremental. Teori
ini memprioritaskan  pada proses pembuatan kebijakan fundamental dimana
berfungsi  sebagai pemberi arahan dasar dan proses-proses pembuatan
kebijakan inkremental yang melapangkan jalan bagi keputusan-keputusan
fundamental sesudah berbagai keputusan tersebut tercapai.
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Melihat beragamnya teori yang ditawarkan untuk pengambilan
keputusan bagi kebijakan, maka implementasi kebijakan yang sebelumnya telah
menghasilkan keputusan-keputusan kebijakan diharapkan dapat terimplementasi
dengan baik.Peter de Leon (H.A.R Tilaar & Riant Nugroho, 2008: 212)
mengemukakan bahwa teori-teori dalam implementasi kebijakan publik dapat
dikategorikan menjadi tiga generasi, yaitu generasi pertama memahami
implementasi kebijakan sebagai masalah-masalah yang terjadi diantara
kebijakan beserta eksekusinya, generasi kedua mengembangkan pendekatan
implementasi kebijakan yang bersifat top down. Perspektif top down ini
memiliki sifat adanya kewajiban untuk dapat dilaksanakan oleh bawahan dari
atasan dimana ada unsur birokrasinya. Generasi ketiga memperkenalkan
pemikiran bahwa variabel perilaku kebijakan dari aktor pelaksana implementasi
kebijakan memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan
implementasi kebijakan.
Banyaknya disiplin ilmu pengetahuan yang memberikan kontribusi pada
studi implementasi kebijakan telah menjadikan studi ini mengalami
perkembangan yang cukup banyak. Oleh karena itu, studi implementasi
kebijakanpun memiliki beberapa teori yang dikembangkan oleh para ahlinya.
Adapun ahli-ahli yang mengembangkan teori implementasi kebijakan
sebagaimana yang disebutkan oleh  H.A.R Tilaar dan Riant Nugroho, (2008:
213-226) adalah:
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a. Teori van Meter dan van Horn
Teori ini masuk kedalam kategori teori klasik. Pada teori ini
dikatakan bahwa implementasi kebijakan secara linier dari kebijakan publik,
implementor, dan kinerja kebijakan publik. Adapun beberapa variabel yang
mempengaruhi kebijakan publik menurut teori ini adalah aktivitas
implementasi dan komunikasi antar organisasi, karateristik dari agen
pelaksana atau implementor, kondisi ekonomi, sosial dan politik,
kecenderungan (disposition) dari pelaksana atau implementor.
b. Teori Mazmanian dan Sebastier
Teori ini dikembangkan pada tahun 1983. Teori ini disebut sebagai
teori kerangka analisis implementasi (A Framework for Implementation
Analysis). Keduanya mengklasifikasikan proses implementasi kebijakan ke
dalam tiga variabel, yaitu: 1) variabel independen, membahas mudah
tidaknya masalah dikendalikan yang berkenaan dengan indikator masalah
teori dan teknis pelaksanaan, keragaman objek, dan perubahan apa yang
dikehendaki; 2) variabel intervening, merupakan variabel kemampuan
kebijakan dalam menstrukturkan proses implementasi dengan indikator
kejelasan dan konsistensi tujuan, mempergunakan teori kausal, ketepatan
alokasi sumber dana, keterpaduan hirarkis diantara lembaga pelaksana,
aturan pelaksana dari lembaga pelaksana dan perekrutan pejabat pelaksana
dan keterbukaan kepada pihak luar. Selain itu terdapat variabel di luar
kebijakan yang mempengaruhi proses implementasi yang didalamnya
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terdapat indikator kondisi sosio-ekonomi dan teknologi, dukungan publik,
sikap dan sumber daya dari konstituen, dukungan pejabat yang lebih tinggi,
komitmen serta kualitas kepemimpinan dari pejabat pelaksana; 3) variabel
dependen, merupakan tahapan dalam proses implementasi dengan lima
tahapan. Lima tahapan tersebut adalah pemahaman dari lembaga atau badan
pelaksana dalam bentuk disusunnya kebijakan pelaksana, kepatuhan objek,
hasil nyata, penerimaan atas hasil nyata tersebut kemudian akan mengarah
pada revisi atas kebijakan yang dibuat dan dilaksanakan.
c. Teori Hoodwood dan Gun
Menurut Hoodwood dan Gun, untuk melakukan implementasi
kebijakan dibutuhkan beberapa syarat yang diantaranya adalah: 1) adanya
jaminan bahwa kondisi eksternal tidak akan menimbulkan masalah yang
besar; 2) untuk dapat melaksanakannya harus tersedia sumber daya yang
memadai, termasuk sumber daya waktu. Gagasan ini berkenaan dengan
feasibilitas dari suatu implementasi kebijakan; 3) memiliki keterpaduan
sumber-sumber; 4) kebijakan yang nantinya akan diimplementasikan
didasari hubungan kausal yang andal; 5) adanya hubungan kausalitas yang
terjadi; 6) hubungan ketergantungan diusahakan seminim mungkin; 7)
dibutuhkan pemahaman yang mendalam dan kesepakatan terhadap tujuan;
8) adanya penenmpatan urutan yang sesuai dengan tugas-tugas yang sudah
dirinci; 9) komunikasi dan koordinasi yang sempurna; dan 10) pihak-pihak
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yang memiliki wewenang kekuasaan dapat menuntut serta mendapatkan
kepatuhan yang sempurna.
d. Teori Goggin
Teori ini mengembangkan “Communication theory” untuk
implementasi kebijakan. Tujuan teori ini untuk mengembangkan teori
implementasi kebijakan yang lebih ilmiah dengan mengedepankan
pendekatan metode penelitian.Metode penelitian dikembangkan agar
terdapat variabel independen, intervening, dan dependen dimana dengan
meletakkan faktor komunikasi sebagai penggerak dalam implementasi
kebijakan.
e. Teori Grindle
Teori ini ditentukan oleh isi kebijakan dan konteks implementasinya.
Ide dasarnya setelah kebijakan ditransformasikan, maka implementasi
kebijakan dilakukan.keberhasilannya ditentukan oleh derajat
implementability. Isi kebijakan tersebut adalah kepentingan yang
terpengaruhi oleh kebijakan, jenis manfaat yang akan dihasilkan, derajat
perubahan yang diinginkan, kedudukan pembuat kebijakan, siapa pelaksana
program, sumber daya yang dikerahkan. Adapun konteks implementasinya
adalah kekuasaan, kepentingan dan strategi aktor yang terlibat, karateristik
lembaga dan penguasa, kepatuhan, dan daya tangkap.
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f. Teori Elmore dkk
Teori ini diawali dari mengidentifikasi jaringan aktor yang terlibat
dalam proses pelayanan dan menanyakan kepada mereka mengenai tujuan,
strategi, aktivitas, dan kontak-kontak yang dimilikinya. Teori ini didasarkan
pada jenis kebijakan publik yang mendorong masyarakat untuk mengerjakan
sendiri, sementara keterlibatan pemerintah hanya di tataran rendah.
g. Teori Edwart
Teori ini menyarankan untuk memperhatikan empat isu pokok agar
suatu implementasi kebijakan menjadi efektif, yaitu: 1) communication, hal
ini berkenaan dengan bagaimana suatu kebijakan dikomunikasikan kepada
organisasi dan atau publik, ketersediaan sumber daya untuk melaksanakan
kebijakan, sikap dan tanggapan dari pihak yang terlibat serta bagaimana
struktur organisasi pelaksana kebijakan; 2) resources, berkenaan denga
ketersediaan sumber daya pendukung khususnya SDM. Kecakapan
pelaksana kebijakan publik untuk carry out sangat dibutuhkan; 3)
disposition, disini dibutuhkan kesediaan komitmen untuk melaksanakan
kebijakan, kecakapan implementor tidak cukup tanpa di bekali komitmen;
dan 4) bureaucratic structures, hal ini berkenaan dengan kesesuaian
organisasi birokrasi yang menjadi penyelenggara implementasi kebijakan
publik. Supaya implementasi menjadi efektif, maka fragmentasi birokrasi
harus dihindari.
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h. Teori Jaringan
Teori ini  memahami bahwa proses implementasi kebijakan adalah
sebuah complex of interaction processes diantara sejumlah besar aktor yang
berada dalam suatu jaringan aktor-aktor yang independen. Interaksi para
aktor akan menentukan bagaimana implementasi harus dilaksanakan,
permasalahan yang harus dikedepankan, dan diskersi yang diharapkan
menjadi bagian penting di dalamnya. Semua aktor relatif otonom, tidak ada
aktor sentral dan tidak ada aktor yang menjadi koordinator. Kesepakatan
antara aktor yang berada pada sentral jaringan menjadi penentu dari
implementasi kebijakan dan keberhasilannya. Pada gambar dibawah ini kita
dapat melihat bahwa koalisi dan atau kesepakatan diantara aktor yang
memiliki peran sentral menjadi penentu implementasi dan keberhasilannya.
Sentral jaringan pada gambar di bawah ada pada aktor A,B,C, D, dan E.
Gambar 1 : Teori jaringan (H.A.R. Tilaar dan Riant Nugroho, 2008:2
Gambar 1 : Teori Jaringan (H.A.R Tilaar dan Riant Nugroho, 2008: 224)
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i. Teori Matland
Teori ini sering disebut sebagai teori ambiguitas-konflik,
dikembangkan oleh Matland. Teori ini menyatakan bahwa implementasi
secara administratif adalah implementasi yang dilakukan dalam keseharian
operasi dari birokrasi pemerintahan. Kebijakan yang dimaksud disini
memiliki ambiguitas yang rendah dan konflik yang rendah. Implementasi
secara politik adalah implementasi yang perlu dipaksakan secara politik,
meskipun ambigiutasnya rendah tetapi tigkat konfliknya tinggi.
Implementasi secara eksperimen dilakukan pada kebijakan yang ambigu,
namun tingkat konfliknya rendah. Implementasi secara simbolik dilakukan
pada kebijakan yang memiliki ambiguitas tinggi dan konflik tinggi.
Gambar 2 : Model Matriks dari Teori Ambiguitas Konflik Matland
(H.A.R Tilaar dan Riant Nugroho, 2008: 225)
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rendah tinggi
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Implementasi kebijakan, dalam hal ini implementasi kebijakan
pendidikan pada dasarnya memiliki pendekatan-pendekatan. Solichin Abdul
Wahab menyatakan ada empat pendekatan implementasi, yaitu:
a. Pendekatan Struktural (Structural Approach)
Pendekatan struktural adalah pendekatan yang memiliki sifat top-
down dan dikenal sebagai teori organisasi modern. Pendekatan ini adalah
pendekatan yang memiliki struktur organisasi dan bersifat birokratis.
Pendekatan ini memandang bahwa suatu kebijakan pendidikan harus
memiliki perancangan, pengimplementasian, pengendalian, dan
pengevaluasian yang sifatnya struktural.
b. Pendekatan Prosedural dan Manajerial (Procedural and Managerial
Approach)
Pendekatan ini merupakan pendekatan yang berupaya
mengembangkan proses-proses dan prosedur yang relevan. Dalam proses
implementasi kebijakan menurut pendekatan ini terdapat tiga langkah
prosedur implementasi kebijakan, yaitu: 1) membuat desain program beserta
adanya perincian tugas dan perumusan tujuan yang jelas, menentukan
ukuran prestasi kerja, biaya dan waktu; 2) pengimplementasian program
kebijakan dengan mendayagunakan sumber-sumber, prosedur dan metode
yang tepat; 3) mengembangkan sistem penjadwalan, monitoring, dan sarana-
sarana pengawasan yang tepat.
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Perencanaan jaringan kerja dan pengawasan (Network Planning and
Control-NPC) adalah teknik manajerial yang merupakan perwujudan dari
pendekatan ini dimana akan menyajikan suatu kerangka kerja, proyek-
proyek nantinya dapat direncanakan dan implementasinya dapat diawasi
dengan cara identifikasi tugas, hubungan antar tugas, dan urutan logis
pelaksanaan tugas.
c. Pendekatan Perilaku (Behavioural Approach)
Pendekatan ini meletakkan dasar semua orientasi dari aktivitas
implementasi kebijakan pada perilaku manusia sebagai pelaksanaannya,
bukan pada organisasinya. Pendekatan ini mengasumsikan bahwa upaya
implementasi kebijakan yang baik adalah apabila perilaku manusia beserta
segala sikapnya harus dipertimbangkan dan dipengaruhi.
d. Pendekatan Politik (Political Approach)
Pendekatan ini lebih melihat pada faktor-faktor politik atau
kekuasaan yang dapat memperlancar ataupun menghambat proses dari
implementasi kebijakan itu sendiri. Pendekatan ini mempertimbangkan
pemantauan kelompok pengikut dan kelompok penentang serta dinamika
yang mengiringinya. Realitas-realitas politik harus mendapatkan perhatian
apabila suatu kebijakan dilakukan dengan perangkat struktural dan sistem
manajerial, inilah sebabnya mengapa pendekatan ini sangat diperhitungkan
dalam pendekatan implementasi kebijakan (Arif Rohman, 2009: 140-146).
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B. Pendidikan Komparatif
1. Pengertian Pendidikan Komparatif
Pendidikan komparatif secara etimologis berasal dari kata pendidikan
dan komparatif. Menurut kamus bahasa Inggris Oxford Learner’s Pocket
Dictionary kata pendidikan diartikan sebagai pembelajaran dan pelatihan,
(education is instruction and training). Kata komparatif diartikan sebagai
keadaan yang berkaitan dengan usaha untuk membandingkan atau sesuatu yang
bersifat membandingkan. Kata komparatif sendiri berasal dari bahasa Inggris
yang termasuk dalam kata kerja, yaitu to compare dimana artinya adalah
membandingkan atau kata benda comparison yang artinya perbandingan, maka
comparative diartikan sebagai sesuatu yang bersifat membandingkan. Dari sini
dapat diartikan bahwa secara etimologis pendidikan komparatif adalah ilmu
yang mengajarkan dan melatihkan tentang tata cara atau prosedur
membandingkan dua atau lebih sistem pendidikan yang berbeda, baik itu antar
daerah maupun antar negara (Arif Rohman, 2010: 6).
Pendidikan komparatif biasanya juga disebut sebagai pendidikan
perbandingan. Beberapa makna pendidikan komparatif secara terminologis
(pendapat ahli) sebagaimana yang dikutip oleh Imam Barnadib dan dituangkan
dalam bukunya tahun 1975 yang berjudul Dasar-Dasar Pendidikan
Perbandingan, I.L Kandel menyatakan bahwa “pendidikan perbandingan adalah
studi mengenai teori dan praktek pendidikan sekarang, sebagaimana
dipengaruhi oleh bermacam-macam latar belakang, dan merupakan kelanjutan
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dari sejarah pendidikan. Selain itu, Carter V. Good  menyatakan bahwa
“pendidikan komparatif adalah lapangan studi yang bertugas untuk mengadakan
perbandingan teori dan praktek pendidikan yang dimiliki beberapa negeri
dengan maksud untuk mengadakan perluasan pemandangan dan pengetahuan di
luar  batas negeri sendiri.”
Dari kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa sesungguhnya
Kandel lebih memberikan penekanan pada apa yang dipelajari dari pendidikan
perbandingan adalah tentang teori dan prakteknya saat ini dengan
menyandingkan berbagai unsur sejarah pendidikan, karena sifatnya yang lebih
sistematis dari zaman ke zaman. Sedangkan Carter V. Good lebih menekankan
pada kegiatan pendidikan perbandingan yang di dalamnya mengandung suatu
jiwa kepraktisan.
Postletwaite (Suryati Sidharto, 1989: 2) mengartikan pendidikan
komparatif sebagai suatu ilmu yang didalamnya mempelajari perbandingan
antara pendidikan formal, non-formal, dan informal baik itu dalam satu negara
dari dua sistem yang berbeda ataupun antar dua atau lebih negara yang berbeda.
Abd Rachman Assegaf (2003: 27-28) menyatakan bahwa perbandingan
pendidikan adalah suatu perbandingan teori dan praktik antarnegara dengan
melakukan tinjauan pada beberapa sejarah yang mengiringi perkembangannya,
dengan tujuan sebagai pengembangan pada sistem pendidikan mereka.
Pendapat lain dikemukakan oleh Arif Rohman (2010: 9) yang
menyatakan bahwa pendidikan komparatif merupakan suatu disiplin ilmu
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dimana mempelajari sitem-sitem pendidikan, baik itu dalam satu negara
maupun antar negara yang menyangkut sistem pendidikan formal, non-formal
dan informal. Selain itu didalamnya terdapat teori dan praktek pendidikan serta
latar belakang sosial, ekonomi, politik, ideologi, dan budaya yang
mempengaruhi sistem pendidikan.
Kesimpulan yang dapat diambil dari pendapat para ahli tersebut adalah
pendidikan komparatif merupakan suatu ilmu yang di dalamnya mempelajari
mengenai perbandingan sistem pendidikan dalam jalur formal, non formal dan
informal baik itu teori maupun praktik yang dilakukan antar dua atau lebih, baik
itu dalam ruang lingkup satu negara (lokal) ataupun banyak negara sebagai
usaha untuk memberikan masukan dalam menunjang perkembangan sistem
pendidikan mereka.
2. Ruang Lingkup Pendidikan Komparatif
Pendidikan komparatif memiliki kedudukan sebagai salah satu ilmu
fondasi yang menyanggah bangunan suatu ilmu pendidikan. Pendidikan
komparatif dapat memberikan suatu kontribusi berupa pengkajian terhadap
perbandingan sistem pendidikan dalam suatu negara maupun negara lain.
Setidaknya terdapat dua temuan studi yang teridentifikasi dari sumbangan ilmu
ini, yaitu penemuan pola umum penyelenggaraan pendidikan yang dapat
dijadikan tren dunia dan peretasan banyaknya tipologi pendidikan yang
berlangsung di banyak kawasan di belahan dunia (Arif Rohman, 2010: 9).
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William W. Brickman berpendapat bahwa pendidikan komparatif itu
meliputi:
a. Deskripsi mengenai sistem pendidikan, termasuk di dalamnya statistik
tentang negeri lain dan penerangan mengenai masalah pendidikan.
b. Analisa tentang latar belakang dan masalah pendidikan serta berbagai
pandangan mengenai masalah yang kontroversial.
c. Perbandingan tentang kesamaan dan perbedaan sistem pendidikan,
penerangan masalah pendidikan, analisa latar belakang, dan masalah
pendidikan kontroversial.
d. Perbandingan dan penilaian mengenai sebab-sebab utama sebelum dan
sesudah diadakannya pemecahan terhadap masalah biasa maupun yang
kontroversial dalam pendidikan (Imam Barnadib, 1975: 14).
Gail P. Kelly dan kawan-kawan menyatakan  bahwa ciri-ciri
pendidikan perbandingan dapat ditinjau dari:
a. Isi (content)
Isi dibagi lagi menjadi: 1) perbandingan sistem-sistem pendidikan
nasional dengan tujuan untuk memberikan sumbangan agar terwujudnya
saling mengerti pada tingkat internasional, perbaikan atau pembaharuan
pendidikan; 2) studi mendalam mengenai suatu fenomena pendidikan di
dalam suatu negara yang dapat digunakan sebagai materi komparatif.
Melalui penggunaan parameter tersebut kita dapat membandingkan antara
negara yang satu dengan yang lain; dan 3) studi mengenai modernisasi
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untuk melihat peranan pendidikan terhadap perkembangan masyarakat
tertentu.
b. Metode
Adapun beberapa tokoh yang mengusahakan adanya metode tertentu
dalam pendidikan perbandingan adalah Andreas Kazamias, Harold Noah,
dan Max Eckstein. Harold Noah dan Max Eckstein menyatakan bahwa studi
komparatif tidaklah bersifat impresionistik, melainkan perlu berpegangan
pada paradigma ilmu dari ilmu-ilmu sosial serta perlunya memiliki data
empirik. Fokus utama pendidikan perbandingan yang mereka kemukakan
adalah adanya hubungan anatara sekolah dan masyarakat dimana perlu
dikembangkan pengetahuan baik itu secara teoritik maupun praktis, serta
adanya metode yang diperlukan.
George Bereday memaparkan bahwa studi perbandingan itu dapat
menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif, sementara Noah dan
Eckstein lebih memilih metode kuantitatif sebagai metode utama karena
dengan metode ini, obyektivitas dan replikatif akan mudah didapatkan.
Pandangan yang senada diberikan oleh Brian Holmes dimana beliau
mengatakan bahwa agar sifat ilmiah pendidikan perbandingan dapat dicapai,
maka metodenya harus memenuhi syarat obyektivitas, perkembangan
kategori perbandingan yang konsisten, metode cermat pada pengumpulan
data serta analisa yang runtun.
38
c. Pendekatan
Pendekatan yang digunakan para ahli dalam studi komparatif
digolongkan menjadi makro dan mikro. Analisis makro sering disebut
sebagai analisis tentang sistem pendidikan dunia, sedangkan analisis mikro
dapat mengambil ruang lingkup secara regional (lokal) dan biasanya justru
bersifat mendalam (Imam Barnadib, 1995: 13-17).
Abd Rachman Assegaf, (2003: 31-37) menyatakan bahwa
perbandingan pendidikan mengikuti prosedur ilmiah. Mengenai metode
perbandingan pendidikan, beliau menyatakan ada enam metode yang dapat
dipilih untuk studi perbandingan pendidikan, yaitu: 1) metode historis,
metode ini berperan untuk menemukan suatu fakta mengenai situasi
pendidikan pada masa lalu, dan untuk memahami pendidikan masa kini juga
masa depan; 2) metode deskriptif, metode ini digunakan untuk menguraikan,
menjelaskan, dan memberikan gambaran kondisi objektif pendidikan dalam
bentuk teori dan praktek pendidikan; 3) metode statistik, metode ini
digunakan untuk mengungkap atau menganalisis hubungan antar variabel
penelitian tentang pendidikan diberbagai negara. Penemuan data secara
matematis akan memudahkan suatu negara dalam melihat sejauh mana
keberhasilan yang telah dicapai; 4) metode filosofis, metode ini memberikan
pencermatan terhadap terma, ideologi, teori, dan konsep pendidikan suatu
negara; 5) metode komparatif, metode ini menekankan pada sisi
comparable, setaraf, dan relevan dalam pendidikan komparatif untuk
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menghindari kebiasan perbandingan; dan 6) metode quasi-eksperimental,
metode ini bersifat empiris dimana menggunakan pengamatan terhadap
variabel terkontrol dan variabel bebas.
Arif Rohman (2010: 16-17) menyatakan bahwa kajian dalam
mempelajari ilmu pendidikan komparatif umumnya mencakup dua hal penting,
yaitu:
a. Studi Area
Studi ini merupakan usaha untuk mengarahkan pada suatu wilayah
tertentu yang memberikan usaha pada mempelajari sistem pendidikan
dimana memperhatikan beragam konteks, termasuk diantaranya ekonomi,
politik, social, maupun budaya. Sebagai contoh studi sistem pendidikan di
area Asia Tenggara.
b. Studi Tematik
Pada studi ini lebih diarahkan untuk mengkaji pada tema-tema
tertentu dalam masalah pendidikan. Contoh dari tema-tema yang dimaksud
adalah tema tentang otonomi lembaga pendidikan, privatisasi perguruan
tinggi, pemberdayaan organisasi profesi pendidik, pengayaan sumber
belajar, dan sebagainya.
Intisari yang dapat diambil dari pemaparan di atas adalah bahwa sebagai
salah satu ilmu fondasi yang menyanggah ilmu pendidikan, pendidikan
komparatif mampu memberikan sumbangan terhadap ilmu pendidikan dalam
hal pendidikan global antar wilayah (lokal) maupun negara yang di dalamnya
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membahas mengenai analisa latar belakang masalah pendidikan yang sangat
urgen untuk dipecahkan. Oleh karena itu, dibutuhkan pemahaman yang baik
mengenai isi yang ditawarkan, metode, dan pendekatan dalam pendidikan
komparatif. Hal-hal tersebut harus diperhatikan sebab pendidikan komparatif
mengikuti prpsedur ilmiah pendidikan. Pendidikan komparatif memiliki dua
cakupan penting yaitu cakupan pada studi area tertentu untuk mempelajari area
tertentu secara khusus dan cakupan studi tematik yang mengarah pada
pembahasan tema-tema tertentu tanpa memperhatikan batas area.
3. Tujuan dan Manfaat Pendidikan Komparatif
George Z.F. Bereday (1964: 4-7) menulis dalam bukunya yang berjudul
Comparative Method in Education secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan
pendidikan komparatif adalah dapat dijadikan sebagai bentuk untuk saling
tolong menolong antar bangsa dimana nantinya dapat menciptakan perdamaian
dunia. Selain itu, pendidikan komparatif tidak semata hanya sekedar ingin tahu
tentang negara lain, melainkan harus dilandasi oleh keingintahuan yang lebih
sehingga menjadi sebuah kebutuhan bagi mereka. Hal terpenting dari tujuan
pendidikan ini adalah untuk memahami satu sama lain karena yang menjadi dua
komposisi dari pendidikan komparatif adalah memahami negara sendiri dan
memahami tentang negara lain. Adanya rasa saling memahami diharapkan dapat
menimbulkan kebiasaan dari para pendidik komparatif untuk mampu
memberikan dua tujuan praktis, yaitu belajar dari pencapaian (prestasi) dan
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kekurangan dari sistem pendidikan negara lain dan menaksir isu pendidikan
yang lebih mengglobal daripada isu yang sifatnya etnosentris atau dapat
dikatakan sebagai kepedulian terhadap bangsa lain.
Kandel (W.D. Halls, 1990: 22) mengatakan bahwa:“The purpose of
comparative education was to discover the differences in the forces and  causes
that produce differences in educational systems.”
Suatu negara menyelenggarakan pendidikan untuk rakyatnya adalah
bertujuan untuk mencerdaskan bangsanya, sehingga penting bagi suatu negara
untuk dapat belajar dan melihat kemajuan pendidikan negara lain sebagai
cerminan bagi negaranya. Inilah sebabnya mengapa untuk dapat memajukan
pendidikan di negaranya, suatu negara perlu membandingkan pelaksanaan
pendidikan dinegaranya dengan negara lain agar terlihat persamaan dan
perbedaan pendidikan yang mereka miliki. Baik itu kelebihan, kekurangan, dan
tentunya dapat mengambil hal positif dari perbandingan tersebut untuk
disesuaikan dengan kondisi lokal. Dengan melakukan pembandingan dengan
negara lain setidaknya dapat menumbuhkan sikap saling pengertian, menghargai
dan meningkatkan hubungan kerja sama pada bidang pendidikan (Abd Rachman
Assegaf, 2003: 28-29).
Dapat disarikan bahwa pendidikan komparatif sesungguhnya bertujuan
untuk dijadikan cerminan bagi suatu wilayah dan negara agar dapat memberikan
layanan pendidikan yang baik bagi wilayah dan negara yang melakukan
perbandingan tersebut. Pendidikan komparatif merupakan wadah untuk saling
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tolong menolong, mengoreksi kekurangan satu sama lain serta belajar dari
prestasi yang telah dicapai. Pendidikan komparatif juga dapat dijadikan sebagai
wadah untuk menjalin persahabatan dan saling menghargai untuk
menumbuhkan sikap pengertian satu sama lain. Hal terpenting dalam
pendidikan komparatif adalah perbandingan yang didapatkan harus disesuaikan
dengan kondisi wilayah dan negara masing-masing agar tidak terjadi salah
interpretasi, mengingat antar wilayah dan negara memiliki sistem pendidikan
yang berbeda. Hal tersebut harus diperhatikan agar kebermanfaatannya tetap
dapat diraih.
C. Kemitraan Perguruan Tinggi
1. Pengertian Kemitraan
Dilihat dari perspektif etimologis, kemitraan diadaptasi dari kata
partnership, yang berasal dari kata partner.Terjemahan dari kata partner adalah
pasangan, jodoh, sekutu atau kompanyon.Partnership sendiri diterjemahkan
sebagai persekutuan. Berdasarkan pemaparan tersebut maka kemitraan dapat
diartikan sebagai suatu bentuk persekutuan antara pihak yang terlibat, dua
ataupun lebih dimana terjadi suatu bentuk ikatan kerja sama yang didasari atas
kesepakatan dan rasa saling membutuhkan untuk meningkatkan kapasitas dan
kapabilitas dalam suatu usaha, tujuan tertentu untuk mendapatkan hasil yang
diharapkan (Ambar Teguh Sulistiyani, 2004: 129).
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“The American Heritage Dictionary” menyatakan bahwa kemitraan
(partnership) diartikan sebagai: “a relationship between individuals or groups
that is characterized by mutual cooperation and responsibility, as for the
achievement of a specified goals” (Nana Rukmana, 2006: 59).
Purbiatmadi (2000) menjelaskan kemitraan adalah “suatu usaha strategi
yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih dalam jangka waktu tertentu untuk
meraih keuntungan bersama (simbiosis mutualisme) dengan prinsip saling
membutuhkan dan saling membesarkan”.
Pendapat lain datang dari Sentanoe Kartonegoro dimana beliau
menyatakan bahwa kemitraan merupakan kerja sama yang mendatangkan
keuntungan antara pihak yang saling bekerjasama, dimana kerja sama tersebut
akan menempatkan pihak yang bekerjasama dalam posisi yang sederajat. Dari
kemitraan tersebut, terdapat beberapa pengertian kegiatan, yaitu kerja sama
yang merupakan derajat upaya sesuatu pihak dalam memenuhi keinginan pihak
yang lain. Keteguhan, yaitu derajat upaya dari sesuatu pihak dalam memenuhi
keinginannya sendiri. Kolaborasi, yaitu situasi dimana masing-masing pihak
yang bekerjasama dalam suatu konflik ingin memenuhi sepenuhnya
kepentingan semua pihak. Kompromi, yaitu situasi dimana masing-masing
pihak dalam suatu konflik bersedia untuk mengorbankan sesuatu, sehingga
dalam hal ini terjadilah pembagian beban dan manfaat. Mengakomodasi, yaitu
adanya kesediaan salah satu pihak dalam suatu konflik dalam menempatkan
kepentingan lawannya diatas kepentingan sendiri (Nana Rukmana, 2006: 60).
44
Dari beberapa pendapat yang telah dipaparkan diatas, dapat disimpulkan
bahwa kemitraan adalah hubungan yang dilakukan antara dua pihak atau lebih
dalam jangka waktu tertentu yang di dalamnya terjalin kerja sama dengan
prinsip saling menguntungkan satu sama lain untuk dapat mewujudkan tujuan
masing-masing dari pihak-pihak yang bermitra.
2. Konsep, Model, Prinsip, dan Indikator Kemitraan Perguruan Tinggi
Dalam mewujudkan suatu kemitraan yang baik, terdapat beberapa
prinsip, nilai, dan kosep dasar yang harus diperhatikan. Adapun prinsip yang
paling urgen dalam suatu kemitraan adalah adanya rasa saling percaya antara
pihak yang bermitra. Nilai yang diperlukan  dalam kemitraan yaitu karateristik
atau kualitas SDM untuk dapat mencapai visi dan misi organisasi (Nana
Rukmana, 2006: 60).
Konsep yang dilaksanakan oleh masing-masing mitra sebaiknya
didasarkan pada strategy bersama (sharing strategy), visi bersama (shared or
joint vision), “common goals and performance indicator”, dengan demikian
pihak yang bermitra akan selalu memegang tangung jawabnya (Nana Rukmana,
2006: 61). Penjelasan tersebut dapat dipahami seperti gambar berikut:
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Principles Values
 Faimess  Leadership
 Trust  Customer satisfaction
 Faith  Stakeholder wealth
 Integrity  Friendship
 Honesty  Cooperation/coolabor
ation
 Equality  Innovation
 Human dignity  Technology
 Service  Safety/Health/Environ
ment
 Excellence  Teamwork
 Growth  Quality
 Continious
improvement
 World competitive
Concepts Practices
 Shared
vision/mission
 Paradigm shift
 Common
goals/objectives
 Porfitable growth
 Strategic/action
plans
 Making difference
 Milestones
 Keyperformance
Indicators
(KPI’s)
 KPI
targets/actual
Gambar 3 : Konsep dan Prinsip Kemitraan (Nana Rukmana, 2006: 61)
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Ambar Teguh Sulistiyani (2004: 130-131) menyatakan ada beberapa
model kemitraan, dimana model kemitraan tersebut diilhami dari fenomena
biologis, yaitu:
a. Pseudo partnership, atau kemitraan semu. Kemitraan semu merupakan
sebuah persekutuan yang terjadi antara dua pihak atau lebih tetapi tidak
melakukan kerjasama secara seimbang. Didalam model ini, pihak-pihak
yang terlibat dalam kemitraan belum tentu mengetahui substansi yang
mereka lakukan dalam bermitra.
b. Mutualism partnership, atau kemitraan mutualistik. Kemitraan ini
merupakan kemitraan yang dilakukan antara dua pihak atau lebih dimana
diantara pihak-pihak yang bermitra sama-sama menyadari tujuan dari
kemitraan yang mereka lakukan, pihak-pihak yang bermitrapun saling
bekerjasama satu sama lain.
c. Conjugation partnership, atau kemitraan melalui peleburan dan
pengembangan. Didalam kemitraan ini, pihak-pihak yang bermitra
melakukan peleburan satu sama lain untuk mendapatkan masukan, dimana
masukan yang mereka dapatkan dapat digunakan untuk meningkatkan
kemampuan mereka setelah pihak-pihak yang bermitra sudah tidak bermitra
lagi.
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Selain model kemitraan diatas, Ambar Teguh Sulistiyani (2004: 131-
132) menyatakan ada beberapa model kemitraan yang dapat diilhami dari
fenomena kerja sama antar organisasi, diantaranya yaitu:
a. Subordinate union of partnership, kemitraan ini terjadi antara dua pihak atau
lebih yang memiliki status, kemampuan atau kekuatan yang sangat berbeda.
Pada model ini tidak terjadi keseimbangan antara pihak yang saling bermitra
sehingga menyebabkan tidak adanya sharing satu sama lain.
b. Linear union of partnership, kemitraan yang terjadi pada model ini adalah
adanya persamaan secara relatif antara pihak-pihak yang bermitra.
Kesamaan yang terjadi dapat berupa tujuan, atau misi, besaran usaha atau
organisasi, status maupun legalitas.
c. Linear collaborative of partnership,kemitraan ini disebut sebagai kerjasama
secara linier karena lebih menekankan pada visi-misi yang saling
melengkapi, tetapi tidak dilihat dari besaran ataupun kekuatan pihak yang
bermitra. Pada model ini pihak-pihak yang bermitra berada pada garis lurus
dan tidak saling tersubordinasi.
Ambar Teguh Sulistiyani (2004: 129-130) menyatakan syarat agar
kemitraan dapat terbentuk adalah adanya dua pihak atau lebih, memiliki
kesamaan visi dalam mencapai tujuan, ada kesepakatan, dan saling
membutuhkan. Kemitraan dapat dilakukan oleh pihak-pihak baik itu dalam
bentuk perseorangan, badan hukum, maupun kelompok. Pihak-pihak yang
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bermitra memiliki status yang setara, mempunyai misi yang saling melengkapi
secara fungsional.
Suatu kemitraan dapat dibentuk dalam bidang apapun, termasuk
kemitraan dalam bidang pendidikan. Dewasa ini kemitraan pendidikan
perguruan tinggi sangat gencar dilakukan mengingat setiap mahasiswa dituntut
untuk memiliki wawasan global, artinya mereka harus adaftif dengan
perkembangan dunia dan tentunya up to date. Oleh karena itu, kemitraan
pendidikan seperti studi komparatif dengan perguruan tinggi atau lembaga lain
yang ada di luar negeri sudah seharusnya dilakukan.
Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Pendidikan Nasional pada
tahun 2007 telah menetapkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia No. 26 Tahun 2007 Tentang Kerja Sama Perguruan Tinggi di
Indonesia dengan Perguruan Tinggi atau Lembaga Lain di Luar Negeri dan juga
menetapkan Naskah Akademik Penyelenggaraan Program Kerja Sama
Perguruan Tinggi di Indonesia dengan Perguruan Tinggi atau Lembaga Lain di
Dalam dan Luar Negeri sebagaimana yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi Kementrian Pendidikan Nasional Republik Indonesia.
Di dalam pasal 1 ayat 1 dalam Permendiknas RI No. 26 tahun 2007
disebutkan bahwa “kerja sama adalah kesepakatan antara perguruan tinggi di
Indonesia dengan perguruan tinggi atau lembaga lain di luar negeri dalam
bentuk kesepakatan bersama dan/atau perjanjian kerja sama”. Sementara itu,
pada pasal 4 disebutkan bahwa kerja sama dilakukan berdasarkan prinsip
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kesetaraan, saling menghormati, dan saling menguntungkan; memperhatikan
baik hukum nasional maupun hukum internasional; dan tidak mengganggu
kebijakan pembangunan bangsa dan negara, pertahanan dan keamanan nasional.
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan
Nasional Republik Indonesia sebagaimana yang tertera dalam naskah akademik
Penyelenggaraan Program Kerja Sama Perguruan Tinggi di Indonesia dengan
Perguruan Tinggi atau Lembaga Lain di Dalam dan Luar Negeri menyatakan
bahwa:
“Program Kerja Sama Pendidikan Tinggi, selanjutnya disebut Program
Kerja Sama, adalah program-program Pendidikan Tinggi yang dikembangkan
oleh dua atau lebih Perguruan Tinggi (PT) melalui kerja sama antar Perguruan
Tinggi di Dalam Negeri (PTDN) atau antara PT di dalam negeri (PTDN) dan PT
di luar negeri (PTLN)”.
Sedangkan prinsip yang disebutkan dalam penyelenggaraan program
kerja sama perguruan tinggi yang tertera dalam naskah akademik tersebut pada
poin kedua adalah:
a. Kepentingan pembangunan nasional dan kontribusi pada peningkatan daya
saing bangsa.
b. Kesetaraan dan saling menghormati; PTDN dapat menjalin kerja sama
dengan PTLN atau PTDN dengan tujuan menigkatkan kinerja program
pendidikan tinggi; untuk itu, kerja sama hanya dapat dilaksanakan apabila
PTLN telah teregistrasi dan terakreditasi oleh lembaga akreditasi yang
diakui di negaranya dan PTDN harus terakreditasi sekurang-kurangnya B.
c. Nilai tambah untuk peningkatan mutu pendidikan; kerja sama selayaknya
dibangun secara inovatif, kreatif, bersinergi, dan saling mengisi agar dapat
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memberikan nilai tambah dalam bentuk peningkatan mutu pendidikan tinggi
nasional.
d. Berkelanjutan; kerja sama sepatutnya dapat memberikan manfaat setara bagi
pihak-pihak yang melakukan kerja sama dan dapat dilaksanakan secara
berkelanjutan; kerja sama juga harus memberi manfaat bagi pemangku
kepentingan dan berkontribusi dalam membangun perdamaian daerah
nasional, dan/ atau internasional; kerja sama selayaknya dapat diperluas ke
pihak-pihak lainnya.
e. Keberagaman; kerja sama selayaknya mempertimbangkan keberagaman
budaya yang dapat bersifat lintas-daerah, nasional, dan/atau internasional.
Dalam menjalin kemitraan, pihak-pihak yang saling bermitra harus
mampu menunjukkan sikap dan perilakunya dengan tindakan yang positif. Hal
ini nantinya akan mempermudah dalam mencapai tujuan kemitraan. Beberapa
sikap dan perilaku yang baik dalam kemitraan menurut Allan R. Cohen dan
David L. Branford (Nana Rukmana, 2006: 78-79) adalah:
a. Memiliki kesetiaan pada kemitraan dan disertai pendapat yang mampu
mendahulukan keuntungan menyeluruh dari setiap unit kerja.
b. Menghargai adanya perbedaan sudut pandang dan budaya masing-masing
partner mitra. Dapat menggunakan perbedaan keahlian sebagai sumber
pembelajaran dan kreativitas.
c. Harus saling menjunjung sikap lapang dada. Harus memberikan kebebasan
kepada masing-masing mitranya selama tidak mengganggu unit kerja.
d. Memiliki dugaan yang baik atau positive thinking terhadap kesalahan yang
dilakukan rekan mitra.
Suatu organisasi kemitraan yang efektif ditentukan oleh tiga elemen
penting, yaitu lingkungan (environment), proses (process), dan manusia
51
(people). Suatu lingkungan dapat memberikan batasan pada pihak-pihak yang
melakukan kemitraan satu sama lain dalam mengoperasikan kegiatan yang
mereka sepakati. Apapun yang mereka lakukan tentunya akan dipengaruhi oleh
faktor budaya organisasi, strategi dan struktur organisasi kemitraan serta kondisi
tempat mereka melakukan aktivitas. Suatu lingkungan yang baik dan prosesnya
yang efektif, belum tentu berhasil mencapai suatu tujuan kemitraan tanpa di
dukung dari partisipasi orang-orang yang tepat baik dalam perseorangan
maupun dalam bentuk tim (Nana Rukmana, 2006: 88). Penjelasan tersebut dapat
dilihat pada gambar berikut ini.
Gambar 4 : Tiga Elemen Penting dalam Organisasi Mitra
(Nana Rukmana, 2006: 87)
Environment
Culture
Strategy
Structure
People
Partnering/alliance managers
Partnering & others teams
Individuals
Process
Structure vs
flexibility
Reproducible
Supported
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Ketercapaian indikator adalah hal penting dalam kemitraan. Berikut
adalah gambaran indikator menurut Tony Lendrum (Nana Rukmana, 2006: 73)
Gambar 5 : The Elements of Strategic Partnering (Nana Rukmana, 2006: 73)
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Dari gambar tersebut dapat dikatakan bahwa sembilan kata kunci yang
menjadi indikator dari keberhasilan strategis suatu kemitraan yaitu cooperative
development, successful, long-term, strategic, mutual trust, world class / best
practice, suistainable competitive advantage, mutual benefit for all the partners,
separate and positive impact Tony Lendrum (Nana Rukmana, 2006: 72-73).
3. Jenis – Jenis Kemitraan Pendidikan Luar Negeri pada Perguruan Tinggi
Di dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
No. 26 Tahun 2007 tentang Kerja Sama Perguruan  Tinggi di Indonesia  dengan
Perguruan Tinggi atau Lembaga Lain di Luar Negeri disebutkan di dalam pasal
6 bahwa kerja sama kegiatan yang dimaksud adalah meliputi pengelolaan
perguruan tinggi, pendidikan, penelitian; dan/atau, pengabdian kepada
masyarakat.
Adapun bentuk kerja sama perguruan tinggi di Indonesia dengan
perguruan tinggi di luar negeri dalam pasal 7 ayat 1 sebagaimana yang
dimaksud dalam pasal 6 tersebut adalah:
a. Kontrak manajemen;
b. Program kembaran;
c. Program gelar ganda (dual degree);
d. Program pemindahan kredit;
e. Tukar menukar dosen dan/atau mahasiswa dalam kegiatan akademik;
f. Pemanfaatan bersama sumber daya dalam kegiatan akademik,    penelitian,
dan pengabdian masyarakat;
g. Penerbitan bersama karya ilmiah;
h. Penyelenggaraan bersama pertemuan ilmiah atau kegiatan ilmiah lain;
dan/atau
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i. Bentuk kerja sama lain yang dianggap perlu untuk meningkatkan kinerja
perguruan tinggi.
Kerja sama perguruan tinggi di Indonesia dengan lembaga lain di luar
negeri sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 6 poin b, c, dan d adalah
berbentuk :
a. Magang;
b. Beasiswa;
c. Penelitian;
d. Pemanfaatan bersama sumber daya;
e. Penyelenggaraan bersama pertemuan ilmiah atau kegiatan ilmiah lain;
f. Penerbitan bersama karya ilmiah; dan/atau
g. Bentuk kerja sama lain yang dianggap perlu untuk
meningkatkan kinerja perguruan tinggi.
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D. Kerangka Berpikir
Gambaran kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada
gambar dibawah ini:
Gambar 6 : Kerangka Berpikir
UUD 1945 Pasal 31
UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003
Permendiknas  No. 26 Tahun 2007
Hubungan Kerja Sama dan Kemitraan Luar
Negeri UNY
Indikator
1. Cooperative development
2. Successful
3. Long-term
4. Strategic
5. Mutual trust
6. World class/best practice
7. Sustainable competitive advantage
8. Mutual benefit for all the partners
9. Separate and positive impact
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Adapun kerangka berpikir penelitian ini adalah diawali dari UUD 1945
pasal 31 tentang pendidikan dan kebudayaan. Pendidikan memainkan peranan
yang sangat penting dalam rangka memajukan kehidupan suatu bangsa, oleh sebab
itu pemerintah menjamin hak setiap warga negaranya untuk memperoleh
pendidikan tanpa memandang status apapun yang mereka miliki dan pemerintah
berusaha untuk dapat menyelenggarakan pendidikan dengan sebaik-baiknya
dengan mengacu dari pasal 31 UUD 1945 tersebut. Dalam rangka menindak
lanjuti apa yang tertera dalam UUD 1945 pasal 31, pemerintah mengeluarkan UU
Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 untuk lebih memfokuskan penyelenggaraan
pendidikan.
UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 memfokuskan pada penyelenggaraan
pendidikan nasional untuk dapat memberdayakan Warga Negara Indonesia / WNI
menjadi manusia yang berkualitas sehingga adaptif dalam menghadapi globalisasi.
Perguruan tinggi merupakan salah satu mitra pemerintah yang kian intensif dalam
menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas. Dalam rangka untuk menunjang
penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas tersebut, perguruan tinggi juga
diharapkan tidak hanya mampu membentuk mitra kerja dengan pemerintah saja,
melainkan dengan institusi pendidikan lain pada tingkat internasional.
Pemerintah kini kian menyadari pentingnya membentuk kemitraan pada
institusi pendidikan. Oleh karena mereka menyadari bahwa perguruan tinggi
sebagai mitra mereka mampu menghasilkan civitas akademik yang berkualitas,
maka pemerintah menfasilitasi perguruan tinggi untuk terus berkembang maju.
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Oleh karena itulah pemerintah melalui menteri pendidikan nasional mengeluarkan
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 26 Tahun 2007
tentang Kerja Sama Perguruan Tinggi di Indonesia dengan Perguruan Tinggi atau
Lembaga lain di Luar Negeri.
UNY sebagai salah satu perguruan tinggi di Indonesia yang kini siap
menjadi WCU terus mengembangkan kemitraan pendidikan, baik dalam negeri
maupun luar negeri. Kemitraan pendidikan luar negeri adalah salah satu kemitraan
yang terus dikembangkan oleh UNY untuk memfasilitasi mahasiswanya dalam hal
ini adalah mahasiswa S1 agar dapat menghadapi globalisasi yang kian
berkembang. Indikator keberhasilan kemitraan merupakan acuan penting yang
harus diperhatikan, hal ini untuk melihat sejauh mana kemitraan pendidikan
tersebut berhasil atau tidak. Adapun beberapa indikator yang digunakan dalam
penelitian ini adalah cooperative development, successful, long-term, strategic,
mutual trust, world class/best practice, sustainable competitive advantage, mutual
benefit for all the partners dan separate and positive impact.
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E. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka berpikir yang dibangun dalam
penelitian ini, maka pertanyaan penelitiannya adalah:
1. Bagaimanakah proses pelaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri untuk
mahasiswa S1 UNY?
2. Apakah yang menjadi tujuan UNY dalam melaksanakan kemitraan pendidikan
luar negeri untuk mahasiswa S1?
3. Apa dan bagaimanakah pengembangan kemitraan pendidikan luar negeri untuk
mahasiswa S1 UNY selama ini?
4. Apa sajakah manfaat yang diperoleh dari pelaksanaan kemitraan pendidikan
luar negeri untuk mahasiswa S1, mahasiswa asing program kemitraan, fakultas,
dan UNY secara umum?
5. Bagaimanakah tindak lanjutpelaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri
untuk mahasiswa S1 UNY?
6. Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat dalam proses pelaksanaan
kemitraan pendidikan luar negeri untuk mahasiswa S1 UNY?
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif deskriptif. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang menekankan
pada makna, penalaran, defenisi situasi tertentu, dan meneliti hal-hal yang
berhubungan dengan kejadian sehari-hari (Jonathan Sarwono, 2006: 257).
Suharsimi Arikunto (2005: 234) mengatakan penelitian deskriptif adalah penelitian
yang menggambarkan apa adanya mengenai sesuatu variabel, gejala atau keadaan.
Penelitian deskriptif tidak bermaksud untuk menguji hipotesis tertentu.
Tujuan peneliti menggunakan pendekatan ini dikarenakan ingin
mengetahui secara mendalam mengenai pelaksanaan kemitraan pendidikan luar
negeri untuk mahasiswa S1 di UNY, manfaat kemitraan pendidikan luar negeri
untuk mahasiswa S1 di UNY, tindak lanjut pelaksanaan kemitraan pendidikan luar
negeri untuk mahasiswa S1 di UNY, faktor pendukung dan penghambat
pelaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri untuk mahasiswa S1 di UNY.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Negeri Yogyakarta yang
berlokasi di Jalan Colombo No. 1 Kota Yogyakarta. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan Mei sampai Juni 2013.
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C. Sumber Data
Data dalam pendekatan kualitatif bersifat deskriptif, maksudnya adalah
data dapat berupa gejala-gejala yang dikategorikan ataupun dalam bentuk yang
lain, misalnya adalah foto, dokumen, artefak serta catatan-catatan lapangan saat
penelitian dilakukan (Jonathan Sarwono, 2006: 259). Pemilihan sumber data dalam
penelitian ini dilakukan secara purposive sampling.
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara mendalam terhadap
pihak-pihak terkait dan kajian dokumen yang relevan dengan penelitian. Penelitian
ini ditujukan kepada wakil rektor bagian hubungan kerja sama dan mitra kerja,
beberapa staf Kantor Urusan Internasional dan Kemitraan (KUIK), beberapa wakil
dekan bidang kemahasiswaan, beberapa mahasiswa S1 UNY yang pernah
mengikuti kegiatan kemitraan pendidikan luar negeri, dan beberapa mahasiswa
asing program kemitraan. Sumber data utama yang diperoleh dicatat melalui
catatan tertulis, maupun melalui alat perekam (recorder).
D. Instrumen Penelitian
Di dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen penelitiannya adalah
peneliti itu sendiri yang harus divalidasi untuk mengetahui seberapa jauh peneliti
siap melakukan penelitian yang nantinya akan berada di lapangan (Sugiyono,
2007: 222).
Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif sesungguhnya memainkan
peranan yang cukup besar, dimana peneliti menjadi human instrument yang
nantinya akan menentukan pelaksanaan dari penelitian itu sendiri. Peran peneliti
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dalam penelitian kualitatif dapat dilihat dari bagaimana peneliti menjadi
perencana, penentu informan penelitian, pengumpul data, penilai dari data yang
diperolehnya, menganalisis serta melakukan penarikan kesimpulan data.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara (interview) dan kajian dokumen (document analysis).
1. Wawancara
Menurut Dedy Mulyana, (2004: 180) wawancara adalah “bentuk
komunikasi antara dua orang, melibatkan seseorang yang ingin memperoleh
informasi dari seseorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan,
berdasarkan tujuan tertentu”.
Wawancara adalah komunikasi secara lisan antara dua orang atau lebih
yang didalamnya terdapat kegiatan tanya jawab secara tatap muka untuk
memperoleh informasi-informasi dan keterangan-keterangan (Cholid Narbuko
dan Abu Achmadi, 2003: 83).
Suharsimi Arikunto (2002: 202) berpendapat bahwa secara garis besar
ada dua macam pedoman wawancara, yaitu: 1) wawancara tidak terstruktur,
yaitu wawancara yang dilakukan dengan memuat garis besar yang akan
ditanyakan dalam penelitian. Didalam pedoman wawancara ini sangat
dibutuhkan kreativitas dari pewawancara karena pewawancara nantinya akan
menjadi pengemudi dari jawaban responden; 2) wawancara terstruktur, yaitu
pedoman wawancara yang disusun secara terperinci. Pewawancara hanya
membutuhkan tanda check pada nomor yang sesuai. Adapun pendekatan yang
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digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan wawancara tidak terstruktur
(mendalam) untuk mendapatkan bentuk-bentuk informasi dari para responden
secara lebih luas dan mendalam.
Tabel 1. Kisi-kisi wawancara
No Hal yang dikaji Aspek Sumber data
1 Pelaksanaan kemitraan
pendidikan luar negeri  Implementasi
 Perkembangan
 Wakil Rektor
 Staf KUIK
 Wakil Dekan
 Mahasiswa S1
 Mahasiswa Asing
2 Manfaat kemitraan
pendidikan luar negeri  Mahasiswa S1
 Mahasiswa
asing
 Fakultas
 UNY
 Wakil Rektor
 Staf KUIK
 Wakil Dekan
 Mahasiswa S1
 Mahasiswa Asing
3 Tindak lanjut kemitraan
pendidikan luar negeri  Strategi
pengembangan
 Wakil Rektor
 Staf KUIK
 Wakil Dekan
 Mahasiswa S1
 Mahasiswa Asing
4 Faktor pendukung dan
penghambat kemitraan
pendidikan luar negeri
 Internal
 Eksternal
 Wakil Rektor
 Staf KUIK
 Wakil Dekan
 Mahasiswa S1
 Mahasiswa Asing
2. Kajian Dokumen
Kajian dokumen merupakan sarana pembantu untuk peneliti dalam
pengumpulan data melalui surat-surat, ikhtisar rapat, kebijakan tertentu dalam
bentuk tertulis serta bahan tulisan lainnya. Teknik ini sangat berguna karena
dapat dilakukan tanpa mengganggu susana penelitian. Melalui teknik ini
peneliti akan dapat mengenal budaya serta nilai-nilai yang ada pada obyek
yang diteliti (Jontahan Sarwono, 2006: 225). Beberapa dokumen yang akan
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dikaji dalam penelitian ini tentunya adalah dokumen-dokumen yang relevan
dengan penelitian.
Tabel 2. Kisi-kisi kajian dokumen
No Hal yang dikaji Aspek Sumber data
1 Profil UNY a. Sejarah
b. Visi
c. Misi
d. Tujuan
e. Kondisi Geografis
f. Sumber Daya
KUIK UNY
2 Dokumen kemitraan
pendidikan luar negeri
Hubungan kemitraan
UNY dengan
instansi/lembaga
kemitraan pendidikan luar
negeri, daftar mahasiswa
S1 peserta kegiatan, dan
daftar mahasiswa asing
program kemitraan.
a. KUIK UNY
b. FIP
c. FBS
d. FMIPA
e. FIS
F. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan suatu proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang telah diperoleh dari hasil kegiatan wawancara, observasi, dan
dokumentasi yang kemudian data diorganisasikan ke dalam kategori, adanya
penjabaran unit-unit, melakukan sintesa, penyusunan ke dalam pola, memilih, dan
memilah data data yang penting hingga pada akhirnya melakukan penarikan
kesimpulan agar data mudah dipahami (Sugiyono, 2009: 335).
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mengikuti analisis data
model alir yang diperkenalkan oleh Miles dan Huberman (2007: 16-18) yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Penjelasannya adalah
sebagai berikut:
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1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan aktivitas untuk memilih, memusatkan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan mentransformasi  data-data yang
masih kasar, dimana data-data tersebut diperoleh dari catatan-catan yang ada
dilapangan Miles dan Huberman (2007: 16). Dalam penelitian ini, data-data
yang diperoleh akan direduksi untuk menghindari adanya penumpukkan data.
Pada kegiatan ini, peneliti diharapkan dapat berfikir sensitif dan dapat
mengembangkan kecerdasannya dalam mengolah data. Hal ini bertujuan agar
peneliti dapat lebih memfokuskan pada data yang nantinya siap untuk diolah
dalam penelitian.
2. Penyajian Data
Langkah kedua yang harus dilakukan peneliti setelah melakukan reduksi
data adalah penyajian data. Penyajian merupakan sekumpulan informasi
tersusun di mana akan memberikan kemungkinan untuk penarikan kesimpulan
serta pengambilan tindakan. Penyajian-penyajian akan memberikan kita kepada
pemahaman tentang apa yang terjadi dan harus dilakukan untuk menganalisis
ataukah mengambil tindakan atas pemahaman yang diperoleh dari penyajian
tersebut. Analisis kualitatif yang valid dapat diperoleh melalui penyajian-
penyajian data, hal ini dapat dilakukan dalam bentuk matriks, garfik, jaringan,
dan bagan Miles dan Huberman (2007: 17-18). Penyajian data menuntut peneliti
harus memahami apa saja isi yang disajikan agar kinerja selanjutnya dapat
dilakukan dengan baik.
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3. Penarikan Kesimpulan / Verifikasi
Adapun langkah terakhir dalam analisis data yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah penarikan kesimpulan. Beberapa kesimpulan final
kemungkinan tidak akan muncul sampai pada pengumpulan data berakhir, hal
ini akan bergatung pada besarnya kumpulan-kumpulan catatan yang ada di
lapangan, pengodean, penyimpanan, keahlian peneliti dan metode pencarian
ulang yang digunakan. Penarikan kesimpulan yang jelas, harus di dahului oleh
kebenaran dari hasil uji data, kekokohan, dan kecocokannya Miles dan
Huberman (2007: 19). Oleh karena itu, verifikasi data harus dilakukan dengan
maksimal agar penyimpulan yang dilakukan tidak salah dan dapat
dipertanggungjawabkan.
G. Keabsahan Data
Keabsahan data dalam penelitian merupakan bagian yang sangat penting,
hal ini dilakukan untuk melihat apakah data yang diperoleh memiliki tingkat
kredibilitas yang tinggi dan dapat dipertanggungjawabkan oleh peneliti. Penelitian
ini menngunakan teknik keabsahan data triangulasi. Triangulasi adalah teknik
untuk memeriksa keabsahan data penelitian yang memanfaatkan sesuatu yang ada
di luar data untuk kegiatan pengecekkan ataupun sebagai bahan pembanding data
(Moleong, 2007: 330). Triangulasi data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
cross-check dari berbagai sumber penelitian.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Profil Universitas Negeri Yogyakarta
1. Sejarah Universitas Negeri Yogyakarta
Tanggal 21 mei merupakan tanggal yang ditetapkan oleh UNY sebagai
tanggal kelahirannya. Tanggal tersebut sebenarnya adalah tanggal berdirinya
Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan (IKIP) Yogyakarta yang merupakan
pendahulu dari UNY itu sendiri. Pada waktu itu, IKIP Yogyakarta diresmikan
oleh Menteri Pendidikan Tinggi dan Ilmu Pengetahuan (PTIP) pada tanggal 21
Mei 1964. Keberadaan IKIP Yogyakarta tidak dapat dilepaskan dengan
keberadaan Fakultas Pedagogik (FP) Universitas Negeri Gadjah Mada
(UNGM) yang pada waktu itu didirikan pada tanggal 19 September 1955. Saat
itu, FP UNGM yang kini lebih dikenal sebagai UGM mempunyai dua bagian,
yaitu Bagian Pendidikan dan Bagian Pendidikan Djasmani.
Dinamika IKIP sendiri terus berlanjut hingga pada tanggal 2 Februari
1962,  Fakultas Pedagogik dipecah menjadi tiga fakultas, yaitu Fakultas Ilmu
Pendidikan (FIP), Fakultas Pendidikan Djasmani (FPD), dan Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP). Pada tahun 1963 perubahan pun terjadi
kembali, FPD dimasukkan menjadi bagian dari Departemen Olahraga dan
kemudian dijadikan sebagai Sekolah Tinggi Olahraga (STO). Tuntutan
masyarakat yang semakin tinggi pada dunia pendidikan, menyebabkan
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permintaan akan tenaga pengajar juga semakin tinggi pada saat itu. FKIP UGM
saat itu sangat digemari oleh masyarakat sehingga mahasiswanya mencapai
angka 1.469 orang pada tahun 1962. Solusi yang dihasilkan untuk mengatasi
hal itu, pada akhirnya ditetapkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan No. 92 Tahun 1962 tentang berdirinya Institut Pendidikan Guru
(IPG).
Pada 3 januari 1963 terjadi penggabungan antara FKIP dan IPG yang
kemudian disusul oleh FIP hingga pada akhirnya ketiganya menjadi IKIP.
Diawal pertumbuhannya, IKIP Yogyakarta pada tahun 1965 memiliki lima
fakultas. Kelima fakultas tersebut adalah Fakultas Ilmu pendidikan (FIP),
Fakultas Keguruan Ilmu Eksakta (FKIE), Fakultas Keguruan Sastra dan Seni
(FKSS), Fakultas Keguruan Ilmu Sosial (FKIS), dan Fakultas Keguruan
Teknik. Pada masa itu, IKIP Yogyakarta belum memiliki gedung perkuliahan,
sehingga perkulihan masih diselenggarakan di gedung-gedung milik UGM,
beberapa sekolah negeri baik itu SD, SMP, dan SMA serta gedung-gedung
milik keraton Kesultanan Yogyakarta. Pada akhirnya, STO bergabung ke IKIP
pada tahun 1977 dengan nama Fakultas Keguruan Ilmu Keolahragaan (FKIK).
Perkembangan yang semakin majupun dialami oleh IKIP Yogyakarta,
pada tanggal 1 Januari 1971 berdirilah Perpustakaan Pusat IKIP Yogyakarta.
Pembinaan perpustakaan dikomandoi langsung oleh rektor. Pada tahun 1972
IKIP Yogyakarta memberlakukan Sistem Kredit Semester (SKS) pada
perkuliahan. Diberlakukannya sistem SKS telah menggantikan sistem
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perkuliahan sebelumnya yang hanya memberlakukan registrasi perkuliahan
sekali dalam setahun menjadi dua kali dalam setahun secara semesteran.
Perkembangan semakin berlanjut, pada tahun 1981/1982 di bukalah
program S2. Program studi yang saat itu diselenggarakan adalah penelitian dan
evaluasi. Sebenarnya program studi tersebut lahir dari hasil afiliasi antara IKIP
Yogyakarta dengan IKIP Jakarta. Pada 7 September 1982 juga diselenggarakan
Program S2 Pendidikan Fisika yang berdiri atas dasar penugasan Ditjen Dikti
dan penyelenggaraannya mendapatkan bantuan dari UGM. Pembukaan
Program S2 kembali disusul, pada 16 September 1983 diselenggarakan S2
Pendidikan Teknologi dan Kejuruan.
Tahun 1999 IKIP Yogyakarta diberikan perluasan mandat menjadi
sebuah universitas oleh pemerintah melalui keputusan Presiden Republik
Indonesia No. 93 Tahun 1999. Oleh karena adanya perluasan mandat, maka
sosialisasi IKIP Yogyakarta diharapkan tidak hanya sekedar pada ruang
lingkup dalam negeri saja, tetapi mulai merambah pada program
internasionalisasi universitas untuk menuju wawasan global. Perubahan yang
terjadi dari IKIP Yogyakarta menjadi UNY telah menimbulkan pro dan kontra
dikalangan masyarakat di mana mereka mengkhawatirkan akan terlantarnya
pendidikan guru setelah IKIP Yogyakrta berubah menjadi UNY.
Adanya kecemasan yang timbul dikalangan masyarakat justru semakin
memacu UNY untuk dapat memberikan keyakinan yang kuat di kalangan
masyarakat bahwa UNY akan tetap mempertahankan pendidikan guru. UNY
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diharapkan untuk tetap meningkatkan sistem pendidikan guru, karena para
dosen di jurusan dapat memberikan fertilisasi silang keilmuan antara dosen
yang berlatar belakang kependidikan dengan yang berlatar belakang keilmuan
dasar.
Seiring perkembangan, kemajuan semakin digalakkan UNY. Pada
tahun 2007 UNY berhasil menjadi satu-satunya Lembaga Pendidikan Tenaga
Kependidikan (LPTK) diantara 20 universitas di Indonesia yang layak masuk
dalam the most promising university berdasarkan survei dari Ditjen Dikti
Republik Indonesia. Oleh karena itu, UNY akhirnya segera membentuk tim
pengembang menuju World Class University (WCU). Pada tahun 2009,
terdapat 11 unit kerja di UNY telah dinyatakan layak menerima sertifikat ISO
9001:2000 yang pada waktu itu dikeluarkan oleh PT Sucofindo Jakarta. Pada
21 April 2009 Mendiknas RI, Prof. Dr. Bambang Sudibyo, M.B.A menerima
sertifikat ISO tersebut melalui Keputusan Menteri Keuangan RI No.
130/KMK.05/2009 yang kemudian menetapkan UNY sebagai instansi
pemerintah yang menerapkan Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum
(PK-BLU) secara penuh. Tahun 2010 UNY akhirnya menerapkan ISO
9001:2008.
2. Visi Universitas Negeri Yogyakarta
Adapun visi Universitas Negeri Yogyakarta adalah “Pada Tahun 2025
UNY Menjadi Universitas Kependidikan Kelas Dunia Berlandaskan
Ketaqwaan, Kemandirian, dan Kecendekiaan”.
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3. Misi Universitas Negeri Yogyakarta
Mendidik Manusia dan Masyarakat Indonesia dengan:
a. Menyelenggarakan pendidikan akademik, profesi, dan vokasi dalam bidang
kependidikan yang didukung bidang nonkependidikan untuk menghasilkan
manusia unggul yang mengutamakan ketaqwaan, kemandirian, dan
kecendekiaan;
b. Menyelenggarakan kegiatan penelitian untuk menemukan,
mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
dan/atau olahraga yang menyejahterakan individu dan masyarakat, dan
mendukung pembangunan daerah dan nasional, serta berkontribusi pada
pemecahan masalah global:
c. Menyelenggarakan kegiatan pengabdian dan pemberdayaan masyarakat
yang mendorong pengembangan potensi manusia, masyarakat, dan alam
untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat;
d. Menyelenggarakan tata kelola universitas yang baik, bersih, dan akuntabel
dalam pelaksanaan otonomi perguruaan tinggi.
4. Tujuan Universitas Negeri Yogyakarta
Penyelenggaraan kegiatan di Universitas Negeri Yogyakarta bertujuan
untuk:
a. Terwujudnya manusia yang bertaqwa, mandiri, dan cendekia yang
menjunjung tinggi nilai-nilai Pancasila;
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b. Terwujudnya penemuan, pengembangan, dan penyebarluasan ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, dan/atau olahraga yang mendukung
pembangunan daerah dan nasional, serta berkontribusi pada pemecahan
masalah global;
c. Terselenggaranya kegiatan pengabdian dan pemberdayaan masyarakat
yang mendorong pengembangan potensi manusia, masyarakat, dan alam
untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat;
d. Terwujudnya tata kelola universitas yang baik, bersih, dan akuntabel dalam
pelaksanaan otonomi perguruan tinggi.
5. Kondisi Geografis UNY
Universitas Negeri Yogyakarta merupakan salah satu Perguruan Tinggi
Negeri (PTN) yang berada di Provinsi D.I. Yogyakarta. Secara geografis,
kampus UNY berada di empat area yang berbeda-beda yaitu di daerah
Karangmalang Kabupaten Sleman, Wates Kabupaten Kulonprogo, Kenari Kota
Yogyakarta dan di Jalan Bantul Kota Yogyakarta. Kampus Karangmalang
merupakan kampus terpadu UNY karena segala kegiatan akademis,
administrasi, dan kemahasiswaan dipusatkan di kampus tersebut. Alasan lain
pemilihan kampus Karangmalang sebagai kampus terpadu UNY  adalah karena
areanya yang luas serta posisinya yang sangat strategis berada di tengah
Yogyakarta sehingga mudah dijangkau oleh masyarakat.
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Di kampus Karangmalang terdapat tujuh fakultas, yaitu FIP, FBS,
FMIPA, FIS, FT, FIK, FE dan sekolah pasca sarjana. Kampus Karangmalang
memang letaknya sangat strategsi karena selain luas dan mudah dijangkau, di
lokasi tersebut juga terdapat beberapa perguruan tinggi seperti UGM yang
berlokasi di sebelah barat UNY, kampus terpadu Universitas Sanatha Dharma
disebelah timur serta kampus Santho Alfonsus Universitas Atmajaya
Yogyakarta yang berada di sebelah tenggara UNY. Adanya beberapa deretan
perguruan tinggi ternama disekitar UNY menjadikan daerah disekitarnya
sangat ramai dan memiliki mobilitas pendidikan yang tinggi.
Kampus UNY yang berlokasi di Jalan Kenari No. 6 Kota Yogyakarta
merupakan UPP 1 kampus 2 FIP dan yang berlokasi di Jalan Bantul Kota
Yogyakarta merupakan UPP 2 kampus 3 FIP. Selain ketiga kampus tersebut,
UNY juga memiliki kampus di daerah wates yang berlokasi di Jalan
Bhayangkara No. 7 Wates, Kulon Progo. Kampus wates UNY memiliki 3
fakultas dan 5 program studi, yaitu FIP dengan Program Studi PGSD guru
kelas, FE dengan Program Studi D3 Akuntansi, D3 Sekretaris, D3 Pemasaran
dan FIK dengan Program Studi Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi
(PJKR) konsentrasi Sekolah Dasar (SD).
UNY sebagai salah satu perguruan tinggi yang terus menggalakkan
green campus, kini terus mengupayakan penataan lingkungan melalui program
kampus bersih, indah, tertib, dan berbunga-bunga. Program penataan
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lingkungan tersebut adalah sebagai salah satu upaya untuk menjadikan UNY
sebagai kampus yang nyaman bagi para mahasiswa.
6. Sumber Daya yang Dimiliki UNY
UNY merupakan salah satu perguruan tinggi di Indonesia yang selalu
berupaya mengimplementasikan pendidikan baik dalam hal akademik maupun
non akademik yang terus berpegang teguh terhadap nilai-nilai ketaqwaan,
kemandirian, dan kecendekiaan. Dalam mewujudkan visi UNY menjadi
universitas kependidikan kelas dunia pada tahun 2025, tentunya UNY harus
didukung oleh beragam sumber daya yang berkualitas.
Peran para sumber daya yang ada harus mampu dimanfaatkan oleh
UNY dengan sebaik-baiknya karena tanpa sumbangsih yang maksimal, maka
pengimplementasian pendidikan yang dilakukan oleh UNY tidak akan berjalan
dengan baik. Sumber daya yang dimaksud tersebut antara lain adalah
mahasiswa, tenaga pendidik, dan tentunya adanya kontribusi yang diberikan
melalui sarana dan prasarana yang dimiliki UNY. Berikut ini adalah sumber
daya yang dimiliki oleh UNY, yaitu:
a. Data Mahasiswa
Mahasiswa merupakan komponen suatu perguruan tinggi yang
sudah menjadi satu kesatuan pembentuk keberadaan perguruan tinggi.
Jumlah mahasiswa dalam suatu perguruan tinggi jumlahnya bisa jadi
sangat banyak, terutama pada perguruan tinggi ternama seperti UNY.
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Peminat UNY memang sangat banyak mengingat UNY merupakan salah
satu perguruan tinggi negeri di Indonesia. Ditambah pengaruh letak UNY
yang berada di Kota Pelajar, Yogyakarta sehingga mahasiswa UNY berasal
dari latar belakang yang berbeda-beda. Dari tahun ketahun perkembangan
mahasiswa yang terdaftar di UNY memang fluktuatif, namun beda kisaran
jumlah mahasiswa dari tiap tahunnya tidak terlalu jauh. Adapun
perkembangan datanya dalam tiga tahun terakhir adalah:
Tabel 3. Perkembangan Daya Tampung, Peminat, Diterima, dan Terdaftar Tahun
Ajaran 2010/2011
No Fakultas Jenjang Daya
Tampung
Peminat Diterima Terdaftar
1 FIP S1 854 11.015 928 782
2 FBS S1 1.170 7.793 1.350 1.158
3 FMIPA S1 725 6.855 841 662
4 FISE S1 + D3 1.360 8.589 1.407 1.165
5 FT S1 + D3 1.502 6.902 1.438 1.168
6 FIK S1 674 3.987 782 724
JUMLAH 6.285 45.141 6.746 5.659
Sumber: Bagian Informasi UNY
Tabel 4. Perkembangan Daya Tampung, Peminat, Diterima, dan Terdaftar Tahun
Ajaran 2011/2012
No Fakultas Jenjang Daya
Tampung
Peminat Diterima Terdaftar
1 FIP S1 990 16.988 1.101 980
2 FBS S1 1.100 12.693 1.205 1.053
3 FMIPA S1 720 11.952 802 677
4 FIS S1 + D3 779 9.258 898 751
5 FT S1+ D3 1.200 11.547 1.170 958
6 FIK S1 502 4.713 543 512
7 FE S1 + D3 547 10.255 623 519
JUMLAH 5.838 77.406 6.342 5.450
Sumber: Bagian Informasi UNY
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Tabel 5. Perkembangan Daya Tampung, Peminat, Diterima, dan Terdaftar Tahun
Ajaran 2012/2013
No Fakultas Jenjang Daya
Tampung
Peminat Diterima Terdaftar
1 FIP S1 1.035 15.455 1.294 1.219
2 FBS S1 1.071 13.687 1.273 1.105
3 FMIPA S1 715 13.203 849 729
4 FIS S1 + D3 517 8.168 725 620
5 FT S1 + D3 1.200 13.541 1.448 1.242
6 FIK S1 500 4.863 589 696
7 FE S1 + D3 797 14.198 990 881
JUMLAH 5.835 83.115 7.168 6.492
Sumber: Bagian Informasi UNY
Pada tahun pelajaran 2010/2011 UNY masih memiliki enam
fakultas untuk jenjang S1 dan D3, namun mulai tahun pelajaran 2011/2012
hingga sekarang UNY sudah memiliki tujuh fakultas hasil dari pemecahan
FISE menjadi FIS dan FE. Berdasarkan data dari tabel tersebut, dapat
dilihat bahwa peminat UNY dari tahun ketahun mengalami peningkatan
yang cukup tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa perguruan tinggi yang
berlatar belakang pendidikan masih banyak diminati oleh calon mahasiswa.
Peminat UNY yang begitu banyak salah satunya disebabkan oleh
daya tampung yang disediakan oleh UNY setiap tahun, namun perbedaan
daya tampung dengan jumlah peminatnya cukup tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa jumlah mahasiswa yang diterima lebih sedikit
daripada yang tidak diterima. Dari data tiga tahun terakhir tersebut
menunjukkan bahwa FIP masih menjadi fakultas yang paling banyak
peminatnya diantara fakultas-fakultas yang lain walaupun daya
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tampungnya lebih sedikit dibandingkan FT yang memiliki daya tampung
tertinggi.
Jajaran I UNY terus berupaya memperbaiki sistem pendidikan dan
pembelajaran untuk meningkatkan prestasi studi mahasiswa. Hal ini dapat
dilihat dari Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiswa, lama studi
mahasiswa dan jumlah mahasiswa cumlaude. Adapun perkembangannya
dapat dilihat dari data tiga tahun terakhir berikut ini:
Tabel 6. Data Prestasi Studi Mahasiswa S1 UNY dalam Tiga Tahun Terakhir
Tahun Rata-Rata IPK Lulusan
S1
Lama Studi Mahasiswa
Cumlaude
2010/2011 3,25 4,83 tahun 564
2011/2012 3,27 4.79 tahun 691
2012/2013 3,29 4,80 tahun 1.097
Sumber: Bagian Informasi UNY
Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa terdapat peningkatan yang
cukup signifikan pada IPK rata-rata lulusan S1, sedangkan untuk lama
studi mahasiswa S1 datanya fluktuatif namun perbedaannya tidak terlalu
jauh. Untuk data mahasiswa cumlaude sejak tiga tahun terakhir tersebut
terus mengalami kemajuan jumlah yang semakin meningkat.
b. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Suatu lembaga pendidikan termasuk didalamnya perguruan tinggi,
tidak dapat maju tanpa ditunjang oleh peran serta pendidik dan tenaga
kependidikan. Keberadaan pendidik dan tenaga kependidikan akan
memperlancar proses pendidikan dan pengajaran serta proses administrasi
pendidikan. Sebagai upaya untuk dapat meningkatkan kualitas pendidikan
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di UNY, maka diadakanlah peningkatan kualitas dosen dan tenaga
kependidikan. Beberapa upaya peningkatan kualitas dosen yang dilakukan
UNY adalah peningkatan kualitas dosen melalui studi lanjut, peningkatan
kualitas dosen melalui kegiatan akademik, peningkatan jumlah guru besar,
sertifikasi dosen, pemilihan dosen berprestasi, fasilitas dosen dalam
penulisan buku atau modul, pengembangan ilmu guru besar, stimulasi
penulisan artikel dan karya ilmiah, pemetaan keahlian dan penataan dosen,
dan menumbuhkan inovasi dalam perkuliahan.
Peningkatan kualitas dosen melalui studi lanjut merupakan usaha
yang dilakukan UNY dalam rangka memenuhi standar yang telah
ditetapkan dalam UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. UNY
berusaha melakukan program nolisasi dosen berpendidikan S1. Keadaan
tersebut dapat dilihat dari data berikut ini:
Tabel 7. Data Staf Pengajar UNY Dari Tahun 2010 s.d. 2012
2010 2011 2012
Pendidikan Jumlah Persentase Jumlah Persentase Jumlah Persentase
S1 213 20,38% 138 13,06% 90 8,63%
S2 714 68,32% 764 72,35% 775 74,30%
S3 118 11,29% 138 14,58% 178 17,07%
Jumlah 1.045 100% 1.056 100% 1.043 100%
Sumber: Bagian Informasi UNY
Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa proses nolisasi
yang dilakukan UNY dengan menetapkan standar pengajar minimal S2
sudah mengalami kemajuan. Hal ini terbukti dari semakin  kecilnya jumlah
staf pengajar UNY yang berkualifikasi S1. Untuk staf pengajar UNY masih
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didominasi dengan dosen yang berkualifikasi S2, kisaran persentasenya
selalu di atas lima puluh persen. Seiring dengan semakin tingginya minat
dosen UNY untuk melanjutkan studinya, maka dosen dengan kualifikasi S3
juga terus mengalami peningkatan jumlah dan persentase. Peningkatan
dosen yang menempuh studi lanjut tidak hanya dilakukan di dalam negeri
saja, melainkan juga ke luar negeri. Datanya adalah sebagai berikut:
Tabel 8. Kondisi Tenaga Akademik yang Studi Lanjut (Per April 2013)
S2 S3
Fakultas DN LN Jumlah DN LN Jumlah Total
FIP 7 2 9 24 4 28 37
FBS 17 1 18 35 10 45 63
FMIPA 6 1 7 28 5 33 40
FIS 8 0 8 14 4 18 26
FT 15 1 16 35 3 38 54
FIK 0 0 0 13 1 14 14
FE 10 0 10 7 2 9 19
JUMLAH 63 5 68 156 29 185 253
Sumber: Bagian Informasi UNY
Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa total tenaga ademik UNY
yang sedang studi lanjut baik S2 maupun S3 per april 2013 adalah 253
orang. Tenaga akademik yang melakukan studi lanjut lebih di dominasi
pada studi di dalam negeri dibandingkan ke luar negeri. Adapun rinciannya
adalah  63 orang studi lanjut S2 dan 156 orang studi lanjut S3. Sedangkan
untuk yang studi lanjut ke luar negeri jumlahnya tidak terlalu banyak,
dengan rincian 5 orang studi lanjut S2 dan 29 orang studi lanjut S3.
Keberadaan guru besar sebagai salah satu pengembang institusi
pada perguruan tinggi selalu diupayakan UNY. Upaya untuk meningkatkan
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jumlah guru besar di UNY terus dilakukan salah satunya dengan fasilitasi
guru besar, namun denga semakin tingginya persyaratan yang ditetapkan
untuk menjadi guru besar menyebabkan pertambahan jumlah guru besar
sulit terpenuhi. Berikut adalah data jumlah guru besar UNY pada empat
tahun terakhir, yaitu:
Tabel 9. Jumlah Guru Besar Aktif di UNY dari Tahun 2010 sampai
Keadaan April 2013
Tahun Jumlah Guru Besar Aktif
2010 50
2011 56
2012 59
2013 57
Sumber: Bagian Informasi UNY
Dari data yang tertera pada tabel tersebut, jumlah guru besar aktif
UNY relatif tetap. Jumlah peningkatan guru besar di UNY tidak begitu
tinggi, dari tahun 2010 ke 2011 mengalami pertambahan enam guru besar,
dari tahun 2011 ke 2012 mengalami pertambahan tiga guru besar dan
mengalami penurunan guru besar sebanyak dua orang dari tahun 2012 ke
2013 pada keadaan april.
Dalam menunjang pelayanan akademik di suatu perguruan tinggi,
peran tenaga kependidikan atau tenaga administratif memang meiliki andil
yang cukup besar. UNY sebagai salah satu perguruan tinggi ternama
memiliki jumlah tenaga administratif yang cukup banyak dan tersebar
diberbagai unit kerja, berikut adalah data tenaga administratif UNY sampai
dengan keadaan april tahun 2013 yang berstatus sebagai PNS, yaitu:
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Tabel 10. Data Lengkap Jumlah PNS UNY Berdasarkan Unit Kerja
(Per April 2013)
Sumber: Bagian Informasi UNY
Berdasarkan data tersebut, dapat diuraikan bahwa dari kategori
jenis kelamin tenaga administartif yang berstatus PNS di UNY lebih di
dominasi oleh laki-laki sebesar 75,2% dengan jumlah tenaga administratif
sebanyak 419 orang. Jumlah tenaga administratif perempuan yang berstatus
PNS hanya 24,8% atau 138 orang dari total jumlah 557 orang. Persentase
tenaga administratif yang berstatus PNS apabila dilihat berdasarkan
pendidikan terakhirnya adalah S2 sebanyak 20 orang atau 3,6%, S1
sebanyak 192 orang atau 34,5%, D4 sebanyak 1 orang atau 0,2%, D3
sebanyak 37 orang atau 6,6%, D2 sebanyak 11 orang atau 2,2%, D1
sebanyak 1 orang atau 0,1%, sarjana muda sebanyak 3 orang atau 0,5%,
Unit Kerja
Jenis
Kelamin
Pendidikan
JML
L P S2 S1 D4 D3 D2 D1 SM SLTA SLTP SD
BAKI 29 13 1 26 0 4 1 0 0 73 3 0 42
BUPK 76 23 6 35 1 5 1 0 0 45 2 4 99
FIP 44 9 1 14 0 6 2 0 0 26 2 2 53
FBS 44 15 1 21 0 3 0 0 1 26 3 4 59
FMIPA 41 10 4 15 0 1 1 0 1 24 2 3 51
FIS 18 5 1 6 0 2 0 0 0 14 0 0 23
FT 51 10 1 13 0 1 0 0 1 39 2 4 61
FIK 33 11 1 13 0 3 2 0 0 21 1 3 44
FE 18 6 1 6 0 0 0 0 0 17 0 0 24
LPPM 9 6 0 8 0 2 0 0 0 4 1 0 15
LPPMP 13 8 0 11 0 2 0 0 0 8 0 0 21
PPs 12 4 0 3 0 1 1 0 0 9 1 1 16
UPT
Perpustakaan
21 12 2 13 0 4 3 0 0 8 2 1 33
UPT Puskom 6 0 0 3 0 2 0 0 0 1 0 0 6
UPT LBK 1 2 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 3
UPT LK 1 4 0 3 0 1 0 1 0 0 0 0 5
UPT LKBH 2 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 2
JUMLAH 419 138 20 192 1 37 11 1 3 251 19 22 557
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SLTA sebanyak 251 orang atau 45,1%, SLTP sebanyak 19 orang atau
3,4%, SD sebanyak 22 orang atau 3,97%. Apabila diurutkan dari persentase
terbesar hingga terkecil adalah SLTA, S1, D3, SD, S2, SLTP, D2, SM, D4
dan D1.
Apabila data tersebut diurutkan berdasarkan unit kerja maka
urutannya berdasarkan dari yang terbesar hingga terkecil adalah BUPK
sebanyak 99 orang atau 17,77%, FT sebanyak 61 orang atau 10,95%, FBS
sebanyak 59 orang atau 10,59%, FIP sebanyak 53 orang atau 9,51%,
FMIPA sebanyak 51 orang atau 9,15%, FIK sebanyak 44 orang atau
7,89%, BAKI sebanyak 42 orang atau 7,54%, UPT Perpustakaan sebanyak
33 orang atau 5,92%, FE sebanyak 24 orang atau 4,30%, FIS sebanyak 23
orang atau 4, 12%, LPPMP sebanyak 21 orang atau 3,77%, PPs sebanyak
16 orang atau 2,87%, LPPM sebanyak 15 atau 2, 69%, UPT Puskom
sebanyak 6 orang atau 1,07%, UPT LK sebanyak 5 orang atau 0,89%, UPT
LBK sebanyak 3 orang atau 0,53%, UPT LKBH sebanyak 2 orang atau
0,35%.
Adapun data untuk tenaga administratif UNY yang berstatus
sebagai tenaga kontrak dan tenaga honorer per unit kerja beserta
penjelasannya dapat dilihat pada tabel dan uraian di bawah ini:
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Tabel 11. Jumlah Tenaga Kontrak dan Honorer UNY Berdasarkan Unit Kerja (Per April 2013)
Unit Kerja
Jenis
Kelamin Pendidikan JML
L P S2 S1 D4 D3 D2 D1 SM SLTA SLTP SD
BAKI 10 14 0 21 0 2 0 0 0 1 0 0 24
BUPK 82 25 0 31 0 15 0 0 0 58 2 1 107
FIP 32 12 0 20 0 1 1 0 0 18 4 0 44
FBS 14 6 0 3 0 0 0 0 0 16 1 0 20
FMIPA 26 11 0 15 0 3 0 0 0 13 5 1 37
FIS 24 5 0 9 0 4 0 0 0 15 1 0 29
FT 34 17 0 4 0 26 0 0 0 19 1 1 51
FIK 24 4 0 4 0 4 0 0 0 17 3 0 28
FE 19 5 0 5 0 5 0 0 0 13 1 0 24
LPPM 3 3 0 3 0 2 0 0 0 1 0 0 6
LPPMP 10 3 0 4 0 1 0 0 0 7 1 0 13
PPs 15 9 0 4 0 5 0 0 0 15 0 0 24
UPT LK 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1
UPT LKBH 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1
UPT
Perpustakaan
0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1
UPT
Puskom
10 3 0 7 0 3 0 0 0 2 0 1 13
JUMLAH 304 119 0 132 0 71 1 0 0 195 19 5 423
Sumber: Bagian Informasi UNY
Berdasarkan data tersebut dapat terlihat bahwa tenaga administratif
UNY yang berstatus sebagai tenaga kontrak dan honorer lebih di dominasi
oleh laki-laki sebanyak 304 orang atau 71,86% sementara perempuan
sebanyak 119 orang atau 28,14% saja. Apabila diurutkan berdasarkan
jenjang pendidikan terakhirnya berdasarkan dari yang terbesar hingga
terkecil adalah lulusan SLTA sebanyak 195 orang atau 46,09%, S1
sebanyak 132 orang atau 31,20%, D3 sebanyak 71 orang atau 16,78%, SD
sebanyak 5 orang atau 1,18%, D2 1 orang atau 0,23% dan sisanya adalah
S2, D4, D1, SM, masing-masing 0 orang sehingga persentasenya masing-
masing 0%.
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Apabila diurutkan berdasarkan unit kerja dari yang terbanyak
hingga terkecil adalah BUPK sebanyak 107 orang atau 25,29%, FT
sebanyak 51 orang atau 12,05%, FIP sebanyak 44 orang atau 10,40%,
FMIPA sebanyak 37 orang atau 8,74%, FIS sebanyak 29 orang atau 6,85%,
FIK sebanyak 28 orang atau 6,61%, BAKI sebanyak 24 orang atau 5,67%,
FE dan PPs masing-masing sebanyak 24 orang atau masing-masing 5,67%,
FBS sebanyak 20 orang atau 4,72%, LPPMP dan UPT Puskom masing-
masing sebanyak 13 orang atau masing-masing 3,07%, LPPM sebanyak 6
orang atau 1,41%, UPT LK, UPT LKBH dan UPT Perpustakaan masing-
masing 1 orang atau masing-masing 0,23% saja.
c. Sarana dan prasarana
Sumber daya manusia adalah bagian dari sumber daya pembentuk
kualitas dan mutu pendidikan dalam suatu institusi pendidikan termasuk di
dalamnya adalah perguruan tinggi. Keberadaan sumber daya manusia saja
tanpa didukung sumber daya yang lain maka akan menghasilkan suatu
kinerja yang tidak maksimal. Sumber daya penunjang merupakan bagian
dari sumber daya yang dimaksud, keberadaan sumber daya penunjang
seperti kelengkapan sarana dan prasarana yang baik menjadi bagian
terpenting dalam mewujudkan suatu tata kelola kerja yang ideal.
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UNY sebagai salah satu institusi pendidikan yang dikelolah secara
profesional melalui manajemen modern berstandar ISO 9001: 2008 terus
mengupayakan penyediaan sarana dan prasarana yang dapat mendukung
pengembangan visi dan misi. Selain menyediakan sarana dan prasarana
untuk kegiatan akademis dan kemahasiswaan, UNY juga menyediakan
sarana dan prasarana yang penggunaannya juga diperuntukkan bagi
masyarakat.
Pengelolaan sarana dan prasarana tersebut tentu dilakukan secara
profesional, dimana sarana dan prasarana yang juga dapat digunakan oleh
masyarakat luas tersebut penggunaannya dapat memberikan income
generation bagi UNY sendiri. Income yang diperoleh UNY tersebut
tentunya diperuntukkan sebagai biaya pemeliharaan  sarana dan prasarana
tersebut.
Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh UNY secara keseluruhan
sudah terpenuhi sebagai sumber daya penunjang penyelenggaraan kegiatan
akdemik maupun non akademik. Pengadaan sarana dan prasarana yang
dilakukan UNY tentunya diberikan berdasarkan kebutuhan masing-masing
fakultas dimana setiap fakultas memiliki kebutuhan sarana dan prasarana
khusus yang berbeda satu sama lain.
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Berikut adalah daftar sarana dan prasarana khusus yang terdapat di
tujuh fakultas dan Program Pascasarjana UNY, sebagaimana yang tertera
pada tabel di bawah ini:
Tabel 12. Sarana dan Prasarana Fakultas di UNY
No Sarana dan Prasarana FIP FBS FMIPA FIS FT FIK FE PPs
1 Gedung dan ruang kelas * * * * * * * *
2 Perpustakaan * * * * * * * *
3 Tempat ibadah * * * * * * * *
4 Sarana olahraga * * * * * * *
5 Kantin * * * * * * *
7 Lab komputer dan internet * * * * * * * *
8 Lab jurusan * * * * * * * *
9 Taman belajar * * * * * * * *
10 Tk pedagogia *
11 Cine club *
12 Pendopo *
13 Gedung pertunjukkan *
14 Self Acces Learning Centre *
15 Kebun percobaan *
16 Hutan buatan *
17 Bengkel *
18 Lab micro teaching * *
19 Taman Olahraga Masyarakat *
20 Unit layanan bahasa
bereferensi bahasa Inggris
untuk  penulisan abstrak tesis
dan disertasi
*
Sumber: Bagian Informasi UNY
Dari data yang tertera pada tabel tersebut, dapat dikatakan bahwa
sarana dan prasarana yang dimiliki oleh UNY secara keseluruhan sudah
terpenuhi sebagai sumber daya penunjang penyelenggaraan kegiatan
akdemik maupun non akademik. Pengadaan sarana dan prasarana yang
dilakukan UNY tentunya diberikan berdasarkan kebutuhan masing-masing
fakultas di mana setiap fakultas memiliki kebutuhan sarana dan prasarana
khusus yang berbeda satu sama lain.
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Selain sarana dan prasarana khusus pada setiap fakultas, UNY juga
memiliki sarana dan prasarana umum yang dapat digunakan oleh seluruh
civitas akademika dan masyarakat luas. Sarana dan prasarana tersebut
adalah:
1). Auditorium UNY
Auditorium merupakan salah satu fasilitas yang dimiliki UNY di
mana berfungsi sebagai tempat diadakannya berbagai macam acara
akademik seperti wisuda, upacara pengukuhan guru besar, seminar dan
sebagainya. Selain itu, auditorium juga sering digunakan untuk acara di
luar kegiatan akademik seperti untuk acara perkawinan, konser, dan
sebagainya. Auditorium UNY dilengkapi dengan beberapa fasilitas yang
memadai sehingga auditorium multi guna. Auditorium UNY beralamat di
Jalan Colombo No. 1, Sleman, Yogyakarta berada di sebelah selatan
rektorat.
2). GOR UNY
UNY memiliki GOR berstandar internasional  yang pada waktu
itu diresmikan oleh Presiden RI, Susilo Bambang Yudhoyono pada
tahun 2008. Gedung ini digunakan sebagai laboratorium olahraga bagi
mahasiswa UNY, terutama mahasiswa FIK karena kegiatan perkuliahan
mahasiswa FIK sangat dipengaruhi oleh adanya GOR sebagai sarana
pembelajaran. Gedung ini beralamat di Jalan Colombo No. 1 Kuningan,
Sleman, Yogyakarta sebelah barat rektorat UNY.
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3). Museum Pendidikan Indonesia
Salah satu kebanggaan lain yang dimiliki UNY adalah adanya
Museum Pendidikan Indonesia yang beralamat di Jalan Kolombo No. 1
Sleman Yogyakarta sebelah utara rektorat UNY. Museum ini dijadikan
sebagai wahana rekreasi yang mendidik dan juga wisata edukasi.
Museum ini mengoleksi benda-benda asli maupun reproduksi yang
menggambarkan sejarah pendidikan dari zaman kolonial hingga
reformasi.
4). Student and Multicultrural Centre (SMC)
Mahasiswa UNY biasa menyebutnya sebagai SC. SC merupakan
tempat untuk diskusi bagai mahasiswa UNY dalam mengembangkan
kreativitas dan interaksi sesama mahasiswa. Di gedung ini terdapat
ruangan organisasi kemahasiswaan seperti BEM dan UKM, lokasinya
berada di perbatasan Karang Malang dan masih dalam wilayah Jalan
Kolombo No. 1 Sleman, Yogyakarta sebelah barat hotel UNY.
5). Masjid Mujahidin UNY
Masjid ini diresmikan oleh Mendiknas RI, M. Nuh pada 2 Mei
2010 yang sebelumnya sudah mengalami renovasi. Masjid megah ini
mampu menampung sekitar hingga 3.500 jamaah. Masjid ini menjadi
tempat ibadah bagai kalangan civitas akademik dan juga masyarakat
sekitar karang malang. Masjid ini beralamat di Jalan Kolombo No. 1
Kuningan, Sleman, Yogyakarta sebelah barat gedung FMIPA UNY.
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6). Hotel UNY
Hotel UNY beralamt di Jalan Kolombo No. 1 Kuningan, Sleman,
Yogyakarta sebelah utara dekanat FMIPA UNY. Hotel ini berada di
dalam area kampus dengan sensasi lingkungan yang aman, bersih, penuh
keramah tamahan dan kuat dengan nuansa akademis.
7). Mini Market KOPMA UNY dan Sportsmart UNY
Di KOPMA UNY tersedia beragam kebutuhan mahasiswa mulai
dari peralatan tulis dan perkantoran hingga peralatan perlengkapan
sehari-hari. Keberadaan KOPMA UNY mudah dijangkau karena
letaknya tidak jauh dari kos-kosan mahasiswa di daerah karang malang.
KOPMA UNY juga dilengkapi dengan tempat untuk fotocopy. KOPMA
UNY menawarkan beragam kebutuhan dengan harga yang relatif
terjangkau. Gedung ini masih berda dalam kawasan Jalan Kolombo
No.1 Kuningan, Sleman, Yogyakarta sebelah utara hotel UNY.
Gedung sportsmart dibangun untuk menunjang penyediaan alat-
alat olahraga yang lengkap dan berkualitas. Harga yang ditawarkan
sangat terjangkau bagi masyarakat dan civitas akademika UNY.
Berlokasi di depan jalan besar kolombo No. 1 Kuningan, Sleman,
Yogyakarta.
8). Food Court dan Garden Cafe UNY
Food Court UNY adalah fasilitas bagi civitas akademik untuk
berburu kuliner. Gedung ini bernuansakan joglo yang benar-benar asri di
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mana terdapat beberapa pepohonan rindang. Selain sebagai tempat
bersantap kuliner, banyak mahasiswa yang sering menjadikan lokasi ini
sekaligus untuk tempat berdiskusi. Ragam jajanan yang ditawarkan
disini benar-benar memanjakan para pecinta kuliner. Beralamat di Jalan
Kolombo No.1 Kuningan, Sleman, Yogyakarta sebelah barat rektorat
UNY.
Garden Cafe adalah sebuah warung makan dan minum yang
sangat cocok sebagai tempat berkumpulnya mahasiswa. Selain
bernuansakan taman hijau, tempat ini juga dilengkapi dengan area hot
spot , LCD, proyektor, dan TV kabel. Berbagai menu yang ada juga
bervariasi dan sesuai dengan “kantong” mahasiswa. Beralamat di Jalan
Kolombo No.1 Kuningan, Sleman, Yogyakarta sebelah barat hotel
UNY.
9). Rusunawa, Asrama PGSD dan Olahraga, Wisma Olahraga.
Rumah Susun Sewa Mahasiswa (Rusunawa) adalah bantuan dari
Menteri Perumahan Rakyat yang berlokasi di Wates Kulonprogo Jalan
Bhayangkara No. 1. Gedung ini memiliki 170 kamar yang dihuni sekitar
510 mahasiswa dengan 3 mahasiswa dalam satu kamar. Gedung ini
diharapkan tidak hanya sebagai tempat penginapan bagi mahasiswa
namun juga sebagai laboratorium sosial mahasiswa.
Asrama mahasiswa PGSD FIP berada di Jalan Sukonandi No.12
A Baciro, Kota Yogyakarta sebelah barat kampus PGSD Kenari.
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Asrama ini diperuntukkan bagi mahasiswa PGSD FIP yang berasal dari
luar jawa. Asrama ini letaknya tidak jauh dari pusat kota.
Asrama olahraga dibangun sebagai wadah untuk mendukung
pembinaan prestasi olahraga mahasiswa, letaknya tidak jauh dari
kampus yaitu berada di Jalan Cik Ditiro No. 31 A Yogyakarta. Wisma
olahraga dipergunakan sebagai tempat tinggal bagi para mahasiswa dari
luar negeri yang memiliki kerja sama terhadap FIK UNY. Lokasinya
berada di Jalan Kolombo No. 1 Yogyakarta yang masih berada disekitar
kompleks FIK UNY.
10). Taman Pancasila
Taman Pancasila UNY dibangun pada tahun 1983 dan terletak di
tengah kampus UNY depan dekanat FIP dan di belakang dekanat FIS.
Dibangunnya taman ini adalah sebagai penanda bahwa IKIP Yogyakarta
(UNY) merupakan salah satu kampus yang konsisten terhadap nilai-nilai
yang terkandung di Pancasila. Kini taman ini dijadikan sebagai tempat
berkumpul dan berdiskusinya para civitas akademik UNY. Taman ini
memiliki bangku-bangku taman serta dilengkapi oleh aliran listrik yang
memudahkan mahasiswa untuk hot spotan. Taman Pancasila dipenuhi
pepohonan rindang yang asri dan keunikannya adalah bahwa di taman
ini terdapat altar dengan plakat bertuliskan butir-butir Pancasila serta di
depan taman ini terdapat patung Kihajar Dewantara.
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11). Beberapa Lapangan Olahraga
UNY sebagai kampus prima olahraga memiliki beberapa
lapangan olahraga yang sangat baik. Lapangan olahraga ini sering
dijadikan tempat penyelenggaraan event-event olahraga baik itu tingkat
lokal, nasional maupun internasional. Sebagai kampus yang memiliki
fakultas khusus dibidang olahraga, UNY serius mengembangkan sarana
olahraga dari standar nasional hingga internasional. Beberapa lapangan
olahraga yang dimiliki UNY adalah lapangan tenis indoor, taman
olahraga masyarakat, lapangan bola basket, lapangan, dan tribun
softball, lapangan sepak bola dan lintasan atletik serta lapangan
panahan.
12). Kantor Pos
Kantor pos ini adalah sarana umum yang masih terletak disekitar
lingkungan kampus UNY, beralamat di Jalan Gejayan, Karang Malang.
Sarana ini sangat memudahkan bagi kalangan civitas akademika untuk
melakukan proses surat menyurat, wesel, paket, rekening
listrik/telepon/air dan sebagainya.
13). Bank BPD DIY dan Bank BNI
Kedua bank ini masih terletak di kawasan kampus UNY Jalan
Afandi, Karang Malang. Kedua bank ini merupakan sebagai sarana
umum dalam aktivitas keuangan bagi mahasiswa dan juga sebagai
fasilitas UNY saat pendaftaran mahasiswa baru serta pendaftaran ulang
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mahasiswa lama. Bank BNI memiliki kerjasama lain seperti dalam hal
KTM (Kartu Tanda Mahasiswa) terpadu.
14). Unit Produksi
Unit ini bergerak pada pengembangan usaha berupa penjualan
merchandise UNY, produksi air mineral, dan beberapa pelatihan
kewirausahaan. Letak unit produksi ini berada di Jalan Gejayan dan
bersebelahan dengan pusat bisnis disekitarnya. Unit produksi lain yang
dimiliki oleh UNY adalah UNY Auto Care yang masih tergolong dalam
unit usaha baru. Auto Care melayani pencucian motor, mobil, dan ganti
oli.
15). Tempat Penitipan Anak
TPA yang dikelola oleh UNY ini diperuntukkan bagi seluruh
civitas akademik UNY dan juga masyarakat luas. Keberadaan TPA ini
dikelola oleh ibu-ibu Dharmawanita UNY. Lokasinya berada di sebelah
timur gedung dekanat FT.
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B. Hasil Penelitian
1. Pelaksanaan Kemitraan Pendidikan Luar Negeri
Kemitraan pendidikan merupakan bagian dari hubungan kerja sama dan
mitra kerja yang dilaksanakan oleh UNY untuk mendukung pengembangan
networking yang luas dan kuat. Salah satu kemitraan tersebut adalah kemitraan
pendidikan luar negeri untuk mahasiswa S1 yang merupakan kemitraan
pendidikan non gelar dan gelar. Pelaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri
untuk mahasiswa S1 tentu tidak dapat terlaksana tanpa adanya dukungan dari
berbagai sumber daya yang ada di UNY serta tujuan yang melandasi adanya
kemitraan pendidikan luar negeri tersebut. Dalam menganalisis pelaksanaan
kemitraan pendidikan luar negeri ini, peneliti akan mengacu pada dua aspek
yaitu implementasi dan perkembangan.
a. Implementasi
UNY sebagai salah satu perguruan tinggi ternama di Kota
Yogyakarta dan Indonesia, selama ini telah banyak memberikan kontribusi
dalam memajukan pendidikan di Indonesia. Salah satu bentuk kontribusinya
adalah UNY sebagai institusi pendidikan terus mengupayakan
pengimplementasian pendidikan yang berkualitas. Hal ini dapat dilihat dari
visi UNY yang ingin menjadi universitas kependidikan kelas dunia pada
tahun 2025. Banyak aspek yang perlu di perhatikan oleh UNY untuk dapat
mewujudkan visinya menjadi universitas kependidikan kelas dunia. Salah
satu aspek yang perlu di bangun oleh UNY adalah memperluas dan
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memperkuat hubungan kerja sama dan kemitraan, baik itu kemitraan dalam
negeri maupun luar negeri. Menjalin hubungan kerja sama dan kemitraan
bagi UNY sudah menjadi suatu keharusan agar visinya tersebut dapat
terwujud. Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh beberapa civitas
akademik UNY mengenai pentingnya membangun hubungan kerja sama
dan kemitraan dalam dunia pendidikan.
Berikut pernyataan ibu SM:
“Saya memandang kerjasama itu pada hakikatnya adalah fitrah
manusia, selain manusia itu sebagai makhluk individu juga sebagai
makhluk sosial. Oleh sebab itu seandainya kerja sama itu dijadikan
program dan program tersebut sesuai dengan kebutuhan maka saya
rasa setiap orang akan beramai-ramai mengikutinya karena memang
sudah menjadi kebutuhan jiwa. Kerja sama akan menyadarkan siapa
saja untuk memiliki perasaan empati, membangun komunikasi yang
baik juga saling take and give. Pada tingkat perguruan tinggi saya
memandang hal tersebut sangat penting dalam rangka memperluas
pergaulan internasonal. Kita tidak akan mengerti siapa kita sebelum
melakukan hubungan dengan orang lain, maka proses pendidikan
juga seperti itu supaya kita mengetahui sampai dimana kemampuan
kita sehingga ada semacam pembanding’’. (TW/4/06/2012/13:15).
Seperti halnya pernyataan bapak SEN:
“Saya menganggap itu penting sebagai institusi karena suatu
perguruan tinggi itu sudah memang harus merasa sebagai bagian dari
masyarakat global. Sebagai suatu institusi pendidikan, perguruan
tinggi harus sudah siap untuk bersosialisasi, menjalin komunikasi,
dan bekerja sama dengan institusi lain. Tidak bisa dipungkiri lagi
bahwa globalisasi dan internasionalisasi saat ini memang sudah
terjadi, paling tidak dengan adanya kemitraan tersebut suatu
perguruan tinggi melakukan kemitraan karena dalam waktu dekat ini
kita akan menghadapi ASEAN Community 2015 dimana kita akan
menghadapi yang namanya borderless (tanpa batas) sehingga mau
tidak mau perguruan tinggi sebagai penghasil sumber daya manusia
berkualitas harus mempersiapkan hal tersebut. Kerjasama
pendidikan ini juga dapat dilakukan sebagai bahan compare untuk
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melihat sejauh mana negara lain membangun benchmark melalui
pendidikan, oleh karena itulah kita juga harus bisa melihat sejauh
mana benchmark pendidikan yang sudah kita lakukan. Hal ini juga
sudah memjadi tanggung jawab suatu perguruan tinggi sebagai
energi untuk menuju pembangunan nasional sehingga benchmarking
tersebut dilakukan supaya kita mampu bersaing dan tidak hanya stay
pada comfort zone saja’’. (TW/5/06/2013/12:15)
Didukung oleh pernyataan saudari PAA:
“Pandangan saya mengenai hubungan kerja sama dan mitra kerja
dalam dunia pendidikan itu sangat penting sekali, apalagi pada
tingkat perguruan tinggi. Pada era global saat ini, suatu kemitraan
sudah menjadi kebutuhan yang wajar bagi perguruan tinggi untuk
dapat lebih membuka diri dan mengembangkan wawasan global
civitas akademiknya melalui perluasan networking. Selain itu, justru
melalui kemitraan inilah kita dapat mengaplikasikan pendidikan
komparatif untuk dapat melihat apa saja yang menjadi kekurangan
dan kelebihan suatu perguruan tinggi yang saling menjalin kemitraan
tersebut. Apabila perguruan tinggi dapat mencermati hal tersebut,
nantinya kemitraan yang dijalin akan memberikan benefit bagi
mereka karena menurut saya itulah salah satu prinsip esensial dari
suatu kemitraan”. (TW/13/06/2013/09:30)
Diperkuat oleh pernyataan saudara RG:
“I think it is very useful as the current era of globalization to
promote education, for example, I come from Ireland but I studying
in London and now is following the educational partnership
program in UNY. In my opinion this is a form of cooperation that
good education. Without the cooperation I think a university  is not
going to know where their shortcomings so that universities also
have to get used to expand networking with an institution for
whatever it does have a positive effect”. (TW/24/10/2013/11:00)
Berdasarkan pada pernyataan beberapa narasumber tersebut, mereka
sepakat bahwa menjalin hubungan kerja sama dan mitra kerja dalam dunia
pendidikan khususnya pada tingkat perguruan tinggi itu penting sekali.
Mereka menganggap bahwa menjalin kemitraan pendidikan itu sudah
menjadi suatu kebutuhan bagi institusi pendidikan, mengingat sekarang
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adalah zaman globalisasi yang mau tidak mau akan mengantarkan institusi
pendidikan bergerak menuju kepada suatu internasionalisasi. Selain
melakukan compare terhadap sistem kelembagaan, kemitraan pendidikan
pada level internasional juga dianggap sebagai penyiapan dini untuk dapat
menghasilkan sumber daya manusia atau individu yang berkualitas, karena
salah satu yang dibandingkan adalah civitas akademiknya.
Kemitraan pendidikan pada level internasional akan memberikan
networking yang luas serta pergaulan internasional yang semakin
bertambah. Pergaulan internasional tersebut akan mengajarkan suatu
perguruan tinggi untuk mampu bertoleransi, bersosialisasi, dan membangun
komunikasi yang baik agar kemitraan tersebut dapat berjalan lancar dan
memiliki keberlanjutan yang semakin terjaga. Kemajemukan yang timbul
dari suatu kemitraan pada tingkat perguruan tinggi akan menghasilkan ciri
khas tersendiri pada setiap perguruan tinggi yang bermitra. Disinilah akan
terlihat kelebihan dan kekurangan dari masing-masing mitra, kelebihan yang
mereka miliki tentu akan dijadikan sebagai suatu benchmark. Itulah
sebabnya menjalin hubungan kerja sama dan kemitraan menjadi sangat
penting untuk dilakukan.
UNY sebenarnya sudah sejak lama melakukan hubungan kerja sama
dan kemitraan dalam dunia pendidikan, baik itu dalam negeri mapun luar
negeri yang diperuntukkan untuk berbagai jenjang akademik termasuk yang
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diperuntukkan bagi mahasiswa S1. Sebagai bentuk untuk semakin
meingkatkan hubungan kerja sama dan kemitraan, maka pada tahun 2012
UNY menambah wakil rektor yang khusus menangani bagian hubungan
kerja sama dan mitra kerja. Untuk dapat memperlancar pelaksanaan
kemitraan pendidikan luar negeri yang diperuntukkan bagi mahasiswa S1,
UNY memiliki para agen pelaksana yang tentunya memiliki komitmen kuat
untuk turut serta mensukseskan kemitraan pendidikan luar negeri tuntuk
mahasiswa S1 tersebut. Pelaksanaannya selama ini sudah dikoordinasikan
pada setiap bagian yang berkepentingan. Hal ini sesuai dengan pernyataan
beberapa narasumber.
Berikut pernyataan ibu SM:
“Adapun yang dilibatkan dalam pelaksanaan kemitraan pendidikan
luar negeri ada rektor sebagai pimpinan, kemudian ada WR IV
sebagai badan yang menangani tentang hubungan kerja sama dan
kemitraan, KUIK melalui bidang luar negeri, di fakultas ada WD I
dan WD III, para kepala jurusan, dosen-dosen seperti dosen
pendamping mahasiswa dan mahasiswa itu sendiri”.
(TW/4/06/2013/13:15)
Diperkuat oleh pernyataan bapak SEN:
“Pelaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri di UNY ini memang
sudah dikoordinasikan dengan baik. Koordinasi ini pelaksanannnya
dimulai dari kebijakan rektor, kemudian dari rektor turun ke WR IV
sebagai bidang yang menangani hubungan kerja sama dan mitra
kerja, lalu operasionalnya ke KUIK. KUIK juga melakukan
koordinasi dengan tiap fakultas, artinya dalam kemitraan ini KUIK
sebagai penghubung antara fakultas dengan mitra luar negeri”.
(TW/5/06/2013/12:15)
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Berdasarkan pada pernyataan kedua narasumber tersebut, dapat
dikatakan bahwa pelaksnaan kemitraan pendidikan luar negeri untuk
mahasiswa S1 di UNY memang sudah ada pengkoordinasiannya. Rektor
sebagai stake holder tertinggi memiliki kewenangan terhadap
pengimplementasian hal tersebut. Rektor menurunkan kewenangannya
tersebut kepada WR IV sebagai wakil rektor yang khusus menangani bidang
hubungan kerja sama dan mitra kerja, operasionalnya akan dilaksanakan
oleh KUIK melalui bidang luar negeri dan setiap fakultas. KUIK dan
fakultas memiliki tingkat kesejajaran yang sama dalam melaksanakan hal
tersebut, fungsi KUIK adalah sebagai perantara antara mitra luar negeri
dengan setiap fakultas di UNY. Disetiap fakultas ada WD I dan WD III
yang berkepentingan mengenai hal tersebut sebagai stake holdernya,
kemudian dari WD I dan WD III inilah yang nantinya akan
mengkoordinasikan kepada setiap program studi melalui kepala jurusan
maupun para dosen pendamping mahasiswa.
Pelaksanaan kemitraan pendidikan di UNY memiliki prosedur
tersendiri. Untuk menjalin kemitraan, ada beberapa tahap yang perlu
diperhatikan. Kemitraan pendidikan yang dijalankan oleh UNY prosedurnya
dapat melalui KUIK sebagai perantara antara calon mitra dengan setiap
fakultas maupun melalui fakultas secara langsung. Berikut adalah bagan
yang dapat menggambarkan prosedur untuk menjalin kemitraan pendidikan
dari calon mitra ke UNY:
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Penjalinan Kemitraan
Sumber: Diolah dari hasil wawancara dan kajian dokumen
Gambar 7 : Penjalinan Kemitraan
Dari bagan tersebut dapat dijelaskan bahwa prosedur penjalinan
kemitraan memiliki dua cara dan kedua cara tersebut  memiliki prosedur
yang tidak jauh berbeda. Perbedannya hanya terletak pada ada tidaknya
perantara dalam menjalin kemitraan. Cara pertama adalah penjalinan
kemitraan melalui peran serta KUIK dan cara yang kedua adalah calon mitra
Calon Mitra UNY (KUIK) Fakultas
Pertemuan ke Fakultas
Presentase Calon Mitra
Diskusi Calon Mitra ke
Program Studi (Kesetujuan)
Penyusunan MoU
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dapat menghubungi langsung fakutas yang dianggap berpotensi untuk diajak
melakukan kemitraan. Prosedurnya adalah pada tahap pertama calon mitra
akan menghubungi UNY melalui KUIK. Tahap kedua, KUIK akan melihat
kesesuaian visi misi calon mitra dengan visi misi UNY secara umum.
Apabila ditemukan kesesuaian dan berpotensi untuk dapat dijalankan maka
KUIK akan menginformasikan kepada setiap fakultas untuk meminta
tanggapan. Tahap ketiga, setiap fakultas diminta untuk memberikan
tanggapan mengenai tindak lanjut dari informasi kemitraan yang diberikan
KUIK. Apabila fakultas tidak bersedia maka tahapnya tidak dilanjutkan dan
apabila fakultas setuju maka akan dilanjutkan pada tahap berikutnya.
Tahap keempat, calon mitra berkunjung ke UNY dan melakukan
kunjungannya ke fakultas yang merespon tawaran kemitraan sebelumnya.
Tahap kelima calon mitra yang telah menyiapkan tim akan melakukan
presentase dihadapan perwakilan fakultas  melalui program studi untuk
memberikan gambaran potensi-potensi kemitraan. Tahap keenam,
melakukan diskusi antara calon mitra dengan perwakilan setiap program
studi yang berminat dan disinilah terjadi tawar menawar (bargaining) antara
calon mitra dengan program studi yang tertarik untuk menjalankan
kemitraan. Tahap ketuju adalah dilakukannya pembuatan MoU kemitraan
apabila terjadi persetujuan bersama untuk melakukan kemitraan.
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Implementasi kemitraan pendidikan luar negeri untuk mahasiswa S1
selama ini memang sudah berjalan di UNY. KUIK, fakultas, dan mahasiswa
memiliki pandangan yang beragam mengenai pelaksanaan kemitraan
pendidikan luar negeri tersebut mengingat antara fakultas yang satu dengan
yang lain pastinya memiliki dinamika yang berbeda-beda. Berikut adalah
pandangan narasumber dari KUIK mengenai pelaksanaan kemitraan
pendidikan luar negeri untuk mahasiswa S1.
Berikut pernyataan ibu SM:
“Menurut saya pelaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri untuk
mahasiswa S1 sudah cukup baik walaupun yang namanya kendala
itu tetap ada. Dari segi teknisnya, atmosfir pimpinan UNY dengan
para pegawai UNY yang berkepentingan dengan kemitraan terus
mengupayakan program ini agar berjalan dengan baik. Sejak dari
awal UNY memang selalu melakukan planning yang baik untuk
memenuhi apa saja yang menjadi kebutuhan UNY khususnya
mahasiswa agar apa yang menjadi harapan mereka dapat terwujud,
terutama terkait pergaulan internasional. Mahasiswa UNY juga
cukup antusias dalam mengikuti kegiatan kemitraan karena setiap
fakultas sudah diberikan kuotanya masing-masing, dari beberapa
kuota yang tersedia kadang terserap habis. Kuota yangh tersedia itu
tadi dipergunakan fakultas untuk kegiatan yang bermacam-macam,
seperti sit in mapres, study visit Ormawa, student exchange, ada juga
yang melakukan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) dan
sebagainya”. (TW/4/06/2013/13:15)
Demikian halnya dengan pernyataan bapak SEN, yaitu:
“Kalau berdasarkan pelaksanaan kegiatan yang sudah berjalan
memang sudah baik tetapi perlu ada peningkatan kembali.
Peningkatan disini adalah kalau bisa mahasiswa UNY itu yang
tertarik tidak hanya dari kalangan Ormawa dan mapres saja, tetapi
mahasiswa yang tidak tergabung di Ormawapun harus bisa karena
kami memang sudah memberikan kuota tiap fakultas itu 10 orang
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pertahunnya. Memang beberapa fakultas sudah ada yang
memksimalkannya, tetapi ada juga beberapa fakultas yang kurang
memksimalkannya”. (TW/5/06/2013/12:15)
Berdasarkan dari pendapat kedua narasumber tersebut dapat
dikatakan bahwa pelaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri untuk
mahasiswa S1 sudah berjalan cukup baik, tetapi belum bisa maksimal
karena masih ditemukannya kendala seperti kurangnya partisipasi
mahasiswa terhadap kegiatan kemitraan pendidikan. Ketidakmaksimalan
tersebut juga membutuhkan kinerja yang kuat dari setiap fakultas yang ada
di UNY. UNY melalui KUIK telah memberikan kuota kepada setiap
fakultas 10 orang mahasiswa untuk dapat berpartisipasi dalam kegiatan
kemitraan seperti sit in mapres, study visit Ormawa, student exchange, PPL,
dan kegiatan lain yang relevan.
Selain KUIK sebagai salah satu bagian dari pelaksana kemitraan
pendidikan luar negeri untuk mahasiswa S1 tersebut, setiap fakultas juga
memiliki andil yang cukup besar dalam mengembangkan kemitraan luar
negeri di UNY sebab kemitraan tersebut perlu didukung dari kinerja setiap
fakultas di mana setiap fakultas lebih memahami dinamika kemitraan yang
dialamainya sendiri. Berikut adalah pandangan dari beberapa narasumber
yang diambil dari sebagian fakultas yang ada di UNY yaitu FIP, FBS,
FMIPA, dan FIS.
Berikut adalah pandangan dari narasumber yanag ada di FIP,
sebagaimana yang dikatakan oleh bapak SW:
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“Selama ini memang kita belum melaksanakan evaluasi yang
maksimal untuk menilai apakah pelaksanaannya bisa dikatakan baik
atau tidak. Bagi FIP sendiri sebenarnya hal ini masih relatif baru
terutama hal yang by design, dalam artian kalau kita merespon
peluang yang ada di universitas memang sudah cukup lama tetapi
untuk yang kita sengaja tahun ini FIP merencanakan memanfaatkan
dana yang ada dari universitas dan fakultas kemudian diminta
mahasiswa yang memenuhi persyaratan agar memberi tambahan.
Masalah dana itu menjadi salah satu faktor bagi mereka untuk
enggan berpartisipasi dalam kegiatan kemitraan dan di FIP sendiri
masih minim partisipasi mahasiswanya. Sebenarnya kalau hanya
mengandalkan dana dari fakultas saja saya rasa masih kurang lalu
supaya mencukupi maka dimintakan dari orangtua mahasiswa”.
(TW/30/05/2013/16:30)
Sama halnya dengan pernyataan saudara MR:
“Pelaksanaannya di UNY yang untuk mahasiswa S1 selama ini
memang lebih banyak dimotori oleh kantor internasional, untuk FIP
sendiri yang paling banyak mendapatkan akses itu adalah dari
mahasiswa Ormawa dan mapres. Kalau harus dibandingkan dengan
jumlah mahasiswa UNY dan FIP secara keseluruhan itu masih jauh
sekali proporsinya. Lagian juga mahasiswa yang tidak tergabung
dalam Ormawapun kelihatannya biasa-biasa saja dalam melihat
peluang yang ada dalam kegiatan kemitraan yang ada selama ini”.
(TW/14/06/2013/14:30)
Diperkuat oleh pernyataan saudari AH:
“Menurut saya belum berjalan maksimal terutama dalam hal
sosialisasi sehingga tidak tereksplor ke mahasiswa. Saya sebenarnya
tahu bahwa UNY memiliki banyak kemitraan, tetapi disisi lain saya
tidak tahu instansi mana saja yang menjadi mitra UNY. Sebagai
contoh UNY pada waktu itu menjalin kemitraan dengan Universitas
Malaya dari Malaysia, kemudian dengan Jepang, apabila banyak
mahasiswa yang tahu tentang kemitraan beserta program-
programnya, saya yakin banyak mahasiswa yang akan
mempersiapkan diri untuk mengikuti berbagai kegiatan yang
nantinya akan diselenggarakan dalam kemitraan tersebut. Sosialisasi
ke mahasiswa menurut saya adalah hal yang masih kurang di UNY
sehingga banyak mahasiswa yang masih awam tentang hal tersebut.
Kalau mau dilihat dari FIP sendiri saya rasa tidak beda jauh,
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mahasiswa masih belum begitu terlalu paham tentang kemitraan”.
(TW/2/06/2013/16:00)
Berdasarkan dari pendapat ketiga narasumber yang ada di FIP
tersebut, dapat dikatakan bahwa pelaksanaan kemitraan pendidikan luar
negeri di FIP belum mendapatkan evaluasi yang maksimal, bagi FIP sendiri
kemitraan adalah hal yang masih relatif baru sehingga ditemukan beberapa
kendala dari segi pelaksanaan. Kendala tersebut muncul dari kurangnya
informasi yang diketahui mahasiswa mengenai suatu kemitraan sehingga
mahasiswa menganggap kemitraan itu bukanlah suatu hal yang berpengaruh
besar bagi mereka hingga pada akhirnya merekapun awam tentang
kemitraan.
Kurangnya sosialisasi kemitraan yang terjadi di FIP menyebabkan
hanya mahasiswa-mahasiswa dari kalangan tertentu saja yang bisa
memanfaatkan adanya kegiatan kemitraan, mahasiswa yang aktif
berpartisipasi masih dari kalangan mapres dan Ormawa saja. Selain masalah
informasi dan sosialisasi, masalah pendanaan juga masih menjadi hal yang
berpengaruh dalam menyukseskan kegiatan kemitraan bagi mahasiswa di
FIP.
Berikut adalah pandangan dari beberapa narasumber yang ada di
FBS sebagimana yang dikatakan oleh ibu KSA:
“Kerja sama yang dilakukan FBS dengan instansi ataupun
universitas dari luar negeri alhamdulillah saya rasa bagus. Dari
bidang seni musik contohnya, pada tahun 2010 sudah menjalin kerja
sama dalam bidang pentas seni dan sudah dapat membawa beberapa
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mahasiswa seni musik untuk tampil ke eropa. Sedangkan dari prodi
lain misalnya seni tari sudah pernah tampil di Australia, kalau dari
bidang-bidang bahasa seperti prodi Bahasa Inggris mahasiswanya
sudah sering melakukan kunjungan ke luar negeri, kemudian dari
prodi Bahasa Jerman banyak mahasiswa yang memperoleh beasiswa
DAD sehingga mereka dapat tinggal di Jerman selama dua bulan
demikian juga dengan bidang bahasa yang lainnya mas”.
(TW/27/05/2013/16:00)
Sama halnya dengan pernyataan saudara AS, yaitu : “Kalau di
fakultas saya sudah ada kemajuan dibanding tahun-tahun
sebelumnya, karena adik-adik kelas saya tahun ini sudah pada mulai
mengikuti kegiatan seperti sit in. Tetapi untuk secara keseluruhan di
UNY saya kurang begitu mengetahui”. (TW/5/05/2013/18:15)
Diperkuat oleh pernyataan saudari THW:
“Sementara ini yang saya perhatikan dari pelaksanaan kemitraan
pendidikan luar negeri untuk mahasiswa S1 di UNY cukup bagus ya
mas kerjasamanya. Di FBS sendiri kami dari Pendidikan Bahasa
Jerman setiap tahunnya mengadakan pertukaran pelajar karena dari
jurusan kami sendiri mempunyai mitra kerja dengan universitas yang
ada di Jerman seperti pemberian beasiswa. Mahasiswa FBS secara
keseluruhan dari pengamatan saya cukup antusias untuk mengikuti
kegiatan kemitraan, dosen-dosen juga sangat memotivasi
mahasiswanya terutama satgas (dosen pendamping mahasiswa)”.
(TW/16/05/2013/11:00)
Berdasarkan dari pendapat ketiga narasumber yang ada di FBS
tersebut dapat dikatakan bahwa pelaksanaan kemitraan pendidikan luar
negeri yang dilakukan FBS selama ini sudah berjalan baik karena FBS telah
mengupayakan agar setiap program studi menjalin kemitraan. Selain itu, hal
ini juga dipengaruhi oleh basisnya FBS sebagai fakultas yang menangani
banyak program studi kebahasaan dan seni sehingga kegiatan kemitraan
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yang dilakukan sangat beragam terutama yang mengarah pada pertukaran
budaya. Beragamnya jenis kegiatan kemitraan menyebabkan mahasiswa
FBS lebih memiliki tawaran yang relatif banyak mengenai kegiatan
kemitraan dan partisipasi mahasiswanya cukup mendominasi dibanding
fakultas yang lain.
Berikut adalah pandangan dari beberapa narasumber yang ada di
FMIPA. Sebagaimana pernyataan bapak SH, yaitu: “Di FMIPA sendiri
secara keseluruhan berjalan, baik itu di program studi reguler maupun yang
internasional, hanya saya rasa tetap belum maksimal dan optimal”.
(TW/3/06/2013/08:00)
Sama halnya dengan pernyataan saudara ZIA:
“Kalau kemitraan, jujur saya kurang tau persis apa saja kemitraan
yang dikelolah UNY. Saya taunya yang ada di fakultas saya, kalau
untuk kelas internasional saya rasa pelaksanaannya  sudah bagus,
tetapi kalau kelas regular saya kurang tau. Dalam menunjang
kegiatan seperti ini, dosen dari kelas internasional sangat
mendukung sekali karena kami memang diharapkan agar memiliki
wawasan luas dan sebenarnya itu juga hak kami untuk mendapatkan
pendidikan seperti ini mengingat kami dari kelas internasional.
Teman-teman saya dari kelas internasional juga sangat antusias
tentang kegiatan seperti ini. Kemungkinan kalau untuk kelas regular
saya rasa mereka juga tertarik, tetapi saya tidak mengetahui banyak
tentang kegiatan mereka”. (TW/11/05/2013/20:00)
Diperkuat oleh pernyataan saudara EB:
“Untuk pelaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri mahasiswa
S1 UNY sejauh ini baik ya, tetapi perlu ditingkatkan lagi soalnya
dari apa yang saya tahu UNY pada umumnya menjalin mitra dalam
ruang lingkup Asia Tenggara saja, di FMIPA juga seperti itu.
Sebenarnya kalau bisa harus ditingkatkan ke negara-negara eropa
atau amerika. Kalau dari teknis saya rasa selama ini sudah baik tapi
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ya itu tadi mas, negaranya harus lebih meluas ke tingkat eropa dan
amerika. Di FMIPA sendiri sudah berjalan baik karena FMIPA kan
ada program studi internasionalnya, jadi kegiatan kemitraan selama
ini lumayan baik dan yang dari mahasiswa kelas regular saya rasa
relatif banyak yang berpartisipasi terhadap kegiatan kemitraan”.
(TW/8/05/2013/12:15)
Berdasarkan dari pendapat ketiga narasumber yang ada di FMIPA
tersebut dapat dikatakan bahwa pelaksanaan kemitraan pendidikan yang
ada di FMIPA sudah berjalan relatif baik hanya saja belum maksimal dan
optimal, baik itu dari program studi internasional maupun yang regular.
Walupun demikian, di FMIPA sendiri masih membutuhkan sosialisasi
mengenai kemitraan karena masih ada mahasiswa yang kurang begitu
mengetahui mengenai kemitraan pendidikan. FMIPA sebagai salah satu
fakultas yang memiliki program studi internasional diharapkan memiliki
mitra yang tidak hanya berasal dari kawasan Asia Tenggara saja,
melainkan harus memperluas lagi hingga ke Eropa dan Amerika.
Mahasiswa FMIPA merasa bahwa jika hal tersebut dapat terlaksana
mereka optimis bahwa partisipasi mahasiswa akan semakin meningkat
dalam mengikuti kegiatan kemitraan.
Berikut adalah pandangan dari beberapa narasumber yang ada di
FIS, sebagaimana yang dikatakan oleh ibu TI:
“Pelaksanaan kemitraan di UNY untuk mahasiswa S1 selama ini
sudah cukup baik, artinya disini UNY telah memberikan kesempatan
bagi mahasiswanya. Melalui kesempatan yang diberikan tersebut
sebenarnya cukup banyak juga mahasiswa yang berminat, tetapi
kalau dari FIS masih didominasi dari mahasiswa-mahasiswa
Ormawa dan mapres saja. Kesempatan yang diberikan tersebut
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seperti berkunjung ke universitas yang ada di Malaysia, Thailand
dan bahkan Australia dulu juga pernah. Mitra-mitra FIS juga
beragam walau memang masih kebanyakan dari Malaysia dan
Thailand, untuk membangun kemitraan FIS melakukan kerja sama
dengan kantor internasional”. (TW/14/06/2013/13:30)
Sama halnya dengan pernyataan saudari PAA:
“Menurut saya ya mas, pelaksanaan kemitraan pendidikan luar
negeri untuk mahasiswa S1 di UNY masih kurang, dalam artian
pelaksanaannya masih lebih banyak terakses oleh mahasiswa-
mahasiswa yang aktif di Ormawa saja, jadi kalau mahasiswa biasa
menurut saya aksesnya masih kecil untuk bisa mengikuti kegiatan
seperti pertukaran mahasiswa dan kegiatan lainnya. Mahasiswa
Ormawa biasanya memperoleh kesempatan untuk dapat mengikuti
kegiatan kemitraan istilahnya ada jatahnya, tetapi kalau mahasiswa
biasa menurut saya kurang antusias menanggapi kegiatan kemitraan
yang ditawarkan dan biasanya mereka juga tidak tahu infonya.
Difakultas saya saja mahasiswanya kurang antusias mengikuti
kegiatan seperti itu, padahal kalau mereka mau, banyak sekali
kegiatan seperti seminar internasional yang bisa mereka ikuti. Kalau
di jurusan saya dosen-dosennya juga jarang memberikan informasi
mengenai kegiatan-kegiatan seperti itu mas”.
(TW/13/06/2013/09:30)
Diperkuat oleh pernyataan saudara FFK:
“Menurut saya selama ini belum berjalan maksimal. Belum
maksimalnya dapat saya ketahui ketika saya hendak pergi ke
Thailand bersama teman-teman Ormawa, niatnya sih baik tetapi
ternyata komunikasinya masih kurang antara UNY dengan mitra
yang ada di Thailand sehingga menyebabkan tujuan yang tidak tepat
sasaran. Seharusnya kami sit in ingin membahas masalah organisasi
kemahasiswaan tetapi pihak Thailand mengira kami hendak sharing
mengenai kurikulum pendidikan. Secara umum saya rasa apa yang
terjadi dengan pelaksanaan kegiatan kemitraan untuk mahasiswa S1
belum berjalan dengan baik demikian halnya di FIS. Di FIS saja
antusias mahasiswanya masih kurang sekali.Saya rasa masih dari
fakultas-fakultas tertentu saja yang sudah berjalan baik”.
(TW/28/05/2013/16:00)
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Berdasarkan dari pendapat ketiga narasumber tersebut dapat
dikatakan bahwa pelaksanaan kemitraan pendidikan yang dilakukan FIS
sudah memiliki kerja sama yang baik dengan KUIK, hanya saja memang
FIS belum maksimal dalam menjalankan kemitraan tersebut. Hal ini dapat
diketahui dari minimnya informasi kemitraan yang diketahui mahasiswa
FIS, sehingga partisipasi mahasiswa dalam kegiatan kemitraan masih minim
sekali. Selain itu, mahasiswa FIS merasa bahwa dorongan dari dosen-dosen
masih kurang dan hanya dari mahasiswa mapres dan Ormawa saja yang
biasanya paham tentang kemitraan tersebut karena akses mereka lebih dekat
dengan para dosen. Tidak maksimalnya komunikasi kemitraan juga
dianggap mahasiswa FIS sebagai penyebab kurang berhasilnya kemitraan
yang terjadi.
Selain mengirim mahasiswanya untuk berpartisipasi dalam kegiatan
kemitraan pendidikan ke luar negeri, UNY juga melakukan kegiatan
kemitraan pendidikan melalui penerimaan dan pengelolaan mahasiswa asing
yang juga merupakan bagian dari kemitraan pendidikan luar negeri itu
sendiri. Hal tersebut dilakukan karena kemitraan pendidikan luar negeri
yang dilakukan UNY tidak hanya berfokus pada tujuan keluar tetapi juga
melakukan penerimaan dan pengelolaan mahasiswa asing. Penerimaan dan
pengelolaan mahasiswa asing dilakukan karena tingginya minat mahasiswa
asing untuk belajar tentang bahasa dan budaya Indonesia. Penerimaan
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mahasiswa asing yang dilakukan UNY untuk mahasiswa asing terdiri dari
beberapa program, diantara program rutin yang  diadakan sampai saat ini
adalah program darmasiswa RI, program transfer kredit, dan program
Kemitraan Negara Berkembang (KNB).
Program darmasiswa merupakan program tahunan di bawah naungan
Biro Kerjasama Luar Negeri (BKLN) dimana UNY merupakan salah satu
dari tujuh provider yang ada di Yogyakarta. Program transfer kredit
mahasiswa GDUFS adalah program pelatihan bahasa dan budaya Indonesia
yang dilakukan sejak tahun 2011 yang lama masa studinya adalah  selama
satu semester di UNY. Program KNB merupakan program rutin yang
diselenggarakan Dikti dalam rangka memberikan beasiswa kepada
mahasiswa luar negeri yang berasal dari negara berkembang untuk kuliah di
Indonesia di mana program ini adalah program bergelar.
Berikut tanggapan beberapa mahasiswa asing yang mengikuti
program kemitraan di UNY mengenai pelaksanaan kemitraan pendidikan di
UNY.
Berikut pernyataan saudara RG:
“I think it's going well, our class uses two languages namely English
and Indonesian. Our speakers are masters class, so if we both
Indonesian language difficulties the speakers will explain use
English language so it is very helpful. Our class had to accustom
themselves to speak Indonesian. Students are also very active in
asking and I think it's very interesting”. (TW/24/10/2013/11:00)
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Seperti halnya dengan pernyataan saudara RY: “During this
program goes well, UNY very helpful to us. I also often come to
class because I am really serious in following this program”.
(TW/28/10/2013/12:30)
Diperkuat oleh pernyataan saudari QM: “Yes, the teacher teach us
very relax so that we can understand the lesson. Some students are
also active questioning in the classroom so we know the answers
from our  teachers. The teachers are also very concerned about us,
invite discussion and very responsible”. (TW/29/10/2013/12:40)
Berdasarkan pendapat ketiga narasumber tersebut dapat dikatakan
bahwa pelaksanaan kemitraan pendidikan yang diselenggarakan oleh UNY
dari segi pengelolaan mahasiswa asing sudah dapat dijalankan dengan baik.
Hal tersebut dapat dilihat dari tingginya minat mahasiswa asing untuk
belajar di UNY dan UNY melalui para pengajar yang diberikan tanggung
jawab untuk pelaksanaan program tersebut sangat antusias dalam
melaksanakan tugasnya serta sangat memperhatikan keberadaan mahasiswa
asing dalam mengikuti program kemitraan pendidikan.
b. Perkembangan
Pelaksanaan hubungan kerja sama dan kemitraan di UNY memang
selalu mengalami dinamika, begitu juga dengan apa yang terjadi pada
bagian-bagian yang terlibat langsung terhadap pelaksanaan kemitraan
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pendidikan luar negeri. Selain menambah wakil rektor yang menangani
bagian hubungan kerja sama dan mitra kerja, UNY juga melakukan
perombakkan pada satuan unit kerja. Sebelumnya UNY memiliki Kantor
Kerja Sama Humas dan Potokol (KKHP), kemudian pada tahun 2010
KKHP dipisah menjadi dua kantor, yaitu Kantor Internasional dan Kantor
Humas, Promosi, dan Protokol.
Berhubung cakupan tugas yang diemban oleh Kantor Internasional
cukup banyak, maka sejak tahun 2012 UNY merubahnya menjadi Kantor
Urusan Internasional dan Kemitraan/ KUIK (Office of International Affairs
and Partnership). Tujuan dibentuknya KUIK adalah untuk menjawab
tantangan global yang nantinya akan membawa UNY menjadi sebuah
universitas yang memiliki networking yang luas dan kuat. Di dalam
memperluas jaringan kemitraan tersebut, KUIK sebagai fasilitator juga
bekerja sama dengan setiap fakultas yang ada di UNY.
Pelaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri untuk mahasiswa S1
pada dasarnya sudah mengacu pada ketetapan pemerintah melalui
Permendiknas RI No. 26 Tahun 2007, sebagaimana UNY memiliki suatu
prosedur penyusunan Memorandum of Understanding (MoU) dalam
melaksanakan kemitraan. Prosedur penyusunan MoU tersebut dapat dilihat
melalui bagan berikut ini.
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Prosedur Penyusunan MoU
Kurang sesuai visi, misi, prioritas
Sesuai visi, misi, dan prioritas
Ada kendala bahasa
Ada kendala hukum
Ditemukan ketidaksesuaian
Kesepakatan dicapai
Sumber: Kantor Urusan Internasional dan Kemitraan UNY
Gambar 8 : Prosedur Penyusunan MoU
Dari bagan tersebut dapat dijelaskan bahwa sebelum KUIK dan
setiap fakultas melakukan kemitraan, ada beberapa tahap yang harus
dilewati sebelum penyusunan surat perjanjian kerja sama dapat dilakukan.
Pertama, KUIK dan setiap fakultas harus melakukan penjajagan terlebih
dahulu terhadap calon mitra dengan melihat kesesuaian visi, misi dan
prioritasnya, apabila ditemukan ketidaksesuaian antara visi, misi dan
Penjajagan
Penyusunan Naskah MOU
Finalisasi Draft MOU
Naskah MOU Digandakan
dan Diparaf oleh Kedua
Pihak
Koordinasi Persiapan
Penandatanganan MOU Penandatanganan MOU
Penyusunan Surat
Perjanjian Kerja Sama
(SPK)
Ditinjau Kembali
Konsultasi dengan Pakar
Bahasa
Koordinasi dengan UKBH
Penyuntingan Draft MOU
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prioritas maka KUIK dan fakultas meninjau kembali apa saja yang menjadi
masalah, setelah sudah ditemukan kesesuaian visi, misi, dan prioritas maka
akan memasuki tahap kedua.
Tahap kedua adalah dilakukannya penyusunan naskah MoU. Selama
penyusunan naskah MoU dilakukan ada beberapa hal yang harus
diperhatikan, yaitu faktor bahasa dan hukum. Apabila ditemukan kendala
bahasa, maka UNY akan melakukan konsultasi dengan pakar bahasa dan
apabila ditemukan kendala hukum maka UNY akan melakukan koordinasi
dengan Unit Konsultasi dan Bantuan Hukum (UKBH). Setelah kendala
bahasa dan kendala hukum selama penyusunan Naskah MoU dapat teratasi,
maka akan memasuki tahap ketiga. Tahap ketiga adalah finalisasi draft
MoU, apabila ditemukan ketidaksesuaian maka dilakukannlah penyuntingan
draft MoU, setelah ditemukan kesesuaian barulah memasuki tahap keempat.
Tahap keempat adalah penggandaan naskah MoU yang kemudian
akan diparaf oleh pihak terkait. Tahap kelima adalah koordinasi persiapan
penandatanganan MoU, kemudian dilanjutkan ketahap enam yaitu
penandatangan MoU. Setelah tanda tangan antara pihak yang bermitra sudah
dilakukan, maka yang terakhir adalah penyusunan surat perjanjian kerja
sama (SPK).
Pentingnya memaknai dan mengimplementasikan pendidikan
komparatif memang sudah seharusnya dilakukan oleh suatu institusi
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pendidikan terutama pendidikan tinggi. Peran serta networking yang luas
dan kuat menjadi bagian terpenting dalam membangun kualitas pendidikan
di suatu pendidikan tinggi. Networking tidak akan memberikan efek yang
berarti tanpa dibarengi dengan suatu komitmen kuat dalam menjalankan
berbagai kegiatan kerja sama.
Kerja sama yang disepakati oleh suatu perguruan tinggi harus
memiliki sisi membangun pada setiap elemen yang disepakati, oleh karena
itulah perlu disadari bahwa suatu perguruan tinggi yang hendak melakukan
kemitraan harus dapat menelaah apa saja yang akan dijadikan sebagai
kriteria dan poin penting mereka dalam menjalin kerja sama. Perkembangan
kemitraan yang terjadi di UNY tentu tidak terlepas dari apa yang ditetapkan
oleh masing-masing fakultas, setiap fakultas memiliki kriteria tersendiri
dalam memilih mitra sehingga akan memberikan perkembangan bagi
fakultas dan UNY.
Berikut adalah kriteria mitra yang ditetapkan oleh FIP sebagaimana
pernyataan yang disampaikan oleh bapak SW, yaitu:
“Biasanya kita bermitra dengan faculty of education misalkan seperti
dengan Burapha University, Chiang Mai University, Central Luzon
University, kemudian ada yang dari Jepang. Kalau di luar dari
faculty of education saya rasa kita tidak terlalu banyak menjalin,
karena bidang yang paling dekat dengan FIP adalah yang fokusnya
pada pendidikan. Saat ini FIP memang sedang memfokuskan pada
faculty of education, namun tidak menutup kemungkinan jika ada
mitra lain di luar faculty of education yang meminta untuk menjalin
kerja sama, maka akan kita jadikan mitra tetapi FIP tetap akan
memilih sesuai kebutuhan”. (TW/30/05/2013/16:30)
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Berikut adalah kriteria mitra yang ditetapkan oleh FBS sebagaimana
pernyataan yang disampaikan oleh ibu KSA, yaitu:
“Selama ini yang terkait dengan bidang kemahasiswaan, kriteria
mitra luar negeri yang jelas saya rasa harus dapat saling
menguntungkan dengan artian tidak hanya FBS saja yang berkorban
tetapi harus saling take and give. Suatu MoU itu memang benar-
benar sangat dibutuhkan sebagai acuan kita, terkadang kita menjalin
kerja sama namun MoUnya masih tersendat-sendat dan untuk
kedepannya MoU harus ada untuk dapat “mengamankan” kedua
belah pihak”.(TW/27/05/2013/16:00)
Berikut adalah kriteria mitra yang ditetapkan oleh FMIPA
sebagaimana pernyataan yang disampaikan oleh bapak SH, yaitu:
“Kriteria mitra pendidikan yang ditetapkan oleh FMIPA tentunya
adalah perguruan tinggi, kemudian FMIPA juga melihat dari segi
SDMnya dan fasilitasnya itulah yang menjadi tolak ukur FMIPA.
Perguruan tinggi luar yang tidak diakui tentunya peluangnya kecil
untuk bisa dijadikan mitra. Sebenarnya jangkauannya kalau bisa ya
dibanyak negara, tetapi untuk saat ini masih pada taraf Asia
Tenggara”. (TW/3/06/2013/08:00)
Berikut adalah kriteria mitra yang ditetapkan oleh FIS sebagaimana
pernyataan yang disampaikan oleh ibu TI, yaitu:
“Kriteria mitra FIS selama ini beragam ya, artinya tidak hanya dari
universitas kependidikan saja melainkan juga dari universitas di luar
kependidikan juga ada. Universitasnya tergantung program studi
yang ada di FIS, kan FIS itu tidak hanya memiliki program studi
kependidikan tetapi yang ilmu murni juga ada  seperti Ilmu Sejarah.
Tiap program studi selama ini memang sudah mulai membangun
kerja sama selain kerja sama yang sudah ada di UNY secara umum,
walaupun kerja sama antar program studi masih didominasi kerja
sama antar dosen. Jelasnya kita akan membangun kerja sama apabila
ada suatu komitmen bersama yang kuat agar nantinya kerja sama itu
tidak merugikan satu sama lain”. (TW/14/06/2013/13:30)
Berdasarkan dari apa yang telah disampaikan oleh berbagai
narasumber tersebut, dapat dikatakan bahwa FIP saat ini lebih memilih
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perguruan tinggi yang memiliki faculty of education, hal ini dikarenakan
faculty of education lebih cocok dengan FIP dan apabila FIP menjalin
kemitraan dengan perguruan tinggi yang memiliki faculty of education,
maka hal tersebut akan mempermudah FIP dalam melakukan compare . FIP
tidak menutup kerja sama dengan fakultas lain, tetapi FIP akan melakukan
pertimbangan dalam memilih hal tersebut agar dapat disesuaikan dengan
kebutuhan. Saat ini FIP lebih banyak melakukan kerja sama dengan faculty
of education yang tersebar di kawasan Asia Tenggara, karena FIP
menganggap hal tersebut akan mempermudah FIP dalam menjalin
komunikasi apalagi Asia Tenggara dianggap memiliki kultur yang hampir
sama dan level perguruan tingginya juga tidak terlalu jauh dengan FIP,
artinya prinsip kesetaraan masih diutamakan oleh FIP.
Perkembangan kemitraan yang terjadi di FBS adalah akan selalu
menjalin kerja sama yang saling menguntungkan. FBS menginginkan agar
sesama mitra dapat saling take and give dalam artian harus mampu
melengkapi. Selama ini yang terjadi di FBS adalah masih terjadi
keterlambatan penanganan MoU, keberadaan MoU dianggap penting
sebagai acuan bagi para mitra untuk dapat menjalankan kemitraan sesuai
dengan kesepakatan. Kemitraan dianggap akan rawan terhadap bentuk-
bentuk pelanggaran jika tidak memiliki MoU, oleh karena itu fokus FBS
saat ini adalah mengusahakan terbentuknya MoU untuk lebih mengamankan
kemitraan.
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FMIPA sebagai salah satu fakultas yang memiliki program studi
internasional saat ini akan lebih memfokuskan kemitraan dengan
menetapkan mitra yang memiliki SDM dengan kualitas yang unggul,
fasilitas juga menjadi tolok ukur bagi FMIPA karena pada level program
studi internasional hal tersebut menjadi sangat penting untuk menunjang
kemitraan. Selain itu, FMIPA menetapkan mitra yang memiliki reputasi
baik supaya FMIPA dapat belajar dari perguruan tinggi tersebut. Saat ini
FMIPA masih lebih memfokuskan dengan memilih mitra dari kawasan Asia
Tenggara sebagai bentuk penjajagan kearah level yang lebih tinggi hingga
menuju mitra di kawasan luar Asia Tenggara.
Perkembangan kemitraan yang terjadi di FIS adalah setiap program
studi di FIS sudah memiliki kerja sama dengan perguruan tinggi lain
walaupun masih lebih di dominasi oleh kerja sama antar dosen. FIS selama
ini tidak membatasi kerja sama pada satu bidang ilmu saja, tetapi
disesuaikan dengan apa yang ada di FIS. FIS tidak hanya terdiri dari
program studi kependidikan saja, melainkan yang ilmu muri juga ada
sehingga kerja samanya pun beragam. Hal terpenting yang dijadikan prinsip
oleh FIS adalah harus bisa saling menguntungkan diantara para mitra.
Kebijakan yang ditetapkan oleh UNY dalam menentukan mitranya
tentu akan mendapatkan respon yang beragam dari mahasiswa. Mahasiswa
sebagai salah satu komponen yang pada akhirnya akan berperan serta dalam
menjalankan kemitraan tentu memiliki pandangan yang beragam mengenai
119
kebijakan kemitraan yang ditetapkan oleh para pengambil keputusan di
UNY melalui peran serta fakultasnya masing-masing. Respon yang
diberikan mereka tentu disadari atas dasar apa yang selama ini terjadi di
UNY, baik itu pro maupun kontra.
Berikut adalah tanggapan mahasiswa FIP, FBS, FMIPA dan FIS
mengenai mitra-mitra UNY, sebagaimana pernyataan dari saudari AH dari
FIP, yaitu:
“Sebenarnya mitra UNY itu banyak, tetapi secara umum lebih
banyak bermitra dengan universitas dikawasan ASEAN. UNY
selama ini fokusnya masih ke kemitraan yang bidangnya pendidikan
dan menurut saya itu bagus, kalau  ditingkat eropa yang saya ketahui
memang ada, tetapi kebanyakan kegiatan yang banyak berjalan itu
masih dari kawasan Asia saja”. (TW/2/06/2013/16:00)
Berikut pernyataan saudara AS dari FBS, yaitu:
“Pandangan saya mitranya sih baik ya, tetapi saya hanya tau
beberapa saja mas seperti Burapha University, Monash University,
Sydney University, terus Guangdong University yang dari China,
ada Universitas Kebangsaan Malaysia, kemudian Utrecht dari
Belanda, Naresuan dari Thailand. Kalau secara global saya tidak
mengetahui kemitraan yang dimaksudkan UNY mengenai WCUnya
sendiri, kalau di fakultas saya memang sudah dibidik kesesuaiannya
secara bidangnya dan tiap jurusan di fakultas saya sudah mempunyai
link masing-masing”. (TW/5/05/2013/18:15)
Berikut pernyataan saudari LDP dari FMIPA, yaitu:
“Mitranya UNY secara menyeluruh saya kurang begitu paham, yang
saya ketahui itu dari beberapa universitas yang ada di Malaysia dan
Thailand dan itupun hanya beberapa saja yang saya kethaui seperti
UTM, UPSI dan Burapha. Saya rasa UNY harus melakukan perluasan
kemitraan tidak sebatas yang sudah ada saja, tetapi bisa ditambah lagi
apalagikan UNY katanya mau jadi WCU, jadi ya mau tidak mau
harus ada perluasan”. (TW/11/06/2013/11:45)
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Berikut pernyataan saudari PAA dari FIS, yaitu:
“Mitra-mitra UNY selama ini saya sebenarnya kurang begitu paham
ya mas, yang saya ketahui itu UNY bermitra dengan beberapa
perguruan tinggi di Malaysia, Thailand dan Jepang kalau yang
lainnya saya kurang begitu mengetahui tapi kebanyakan sepertinya
dari negara-negara ASEAN. Selama ini saya melihat mitranya masih
terbatas dari perguruan tinggi yang ada di Asia khususnya ASEAN.
Pandangan saya sebaiknya mitra UNY harus lebih diperluas tidak
sebatas kawasan Asia saja tetapi harus bisa mencapai banyak
kawasan seperti Australia, Afrika, Eropa dan Amerika”.
(TW/13/06/2013/09:30)
Berdasarkan dari tanggapan beberapa narasumber tersebut, dapat
dikatakan bahwa mahasiswa belum begitu memahami tentang kemitraan
yang selama ini dijalin UNY, hal ini dapat terlihat dari minimnya informasi
yang mereka ketahui mengenai kemitraan yang dijalin UNY. Beberapa
mahasiswa tidak mengetahui secara jelas siapa saja yang menjadi mitra
UNY. Mahasiswa hanya mengetahui beberapa mitra yang berasal dari
kawasan Asia Tenggara seperti Malaysia dan Thailand karena dianggap
sering melakukan kegiatan kemitraan. Walaupun demikian, mahasiswa
menganggap positif atas apa yang dilakukan UNY dalam menjalin
kemitraan.
Selain mahasiswa S1 UNY, mahasiswa asing program kemitraan di
UNY juga memiliki pendapat yang beragam mengenai kemitraan yang
dilakukan antara UNY dengan universitas ataupun lembaga pemerintahan
tempat mahasiswa asing tersebut berasal. Sebagaimana yang dikatakan
saudara RG: “Actually I do not really know much, I applied for this
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program through the Indonesian embassy in London and my lecture gave a
recommendation to me to participate in this program to learn more about
Indonesia”. (TW/24/10/2013/11:00)
Berikut tanggapan saudara RY: “I know about KNB from
Madagascar government and also from my university in
Madagascar. My university in Madagscar provide much information
about the darmasiswa scholarship and KNB scholarship. My
university highly recommend me to follow this scholarship”.
(TW/28/10/2013/12:30)
Berikut tanggapan saudari QM: “My sister class had once studied
also in UNY, so I asked information about transfer credits from
them. Our lectures also tell us so that learn in UNY and UNY with
my university there had been previous work on this program
together”. (TW/29/10/2013/12:40)
Berdasarkan pendapat ketiga narasumber tersebut dapat dikatakan
bahwa mereka mengetahui  program kemitraan pendidikan tersebut dari
kedutaan dan pemerintah mereka masing-masing. Selain itu, mahasiswa
asing program kemitraan tersebut juga mengetahuinya berdasarkan
informasi yang diberikan dari universitas tempat mereka berasal.
UNY memang sudah sejak lama menjalin kemitraan pendidikan luar
negeri untuk mahasiswa S1, berikut daftar instansi/lembaga luar negeri yang
menjalin kemitraan dengan UNY, yaitu:
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Tabel 13.
Daftar Kerja Sama UNY dengan Instansi/Lembaga Luar Negeri untuk Mahasiswa S1 Tahun
2005 – Desember 2012
No Nama Instansi Jenis Kegiatan Mulai dan Berakhir
1 Hanns Seidel Foundation Jakarta (Indonesia) Promosi program 09/06/2003 s.d. 09/06/2006
2 Universiti Pendidikan Sultan Idris (Malaysia) Pertukaran mahasiswa 13/04/2007 s.d. 13/04/2012
3 APEX Institute of Management (India) Pertukaran mahasiswa 27/12/2007 s.d. 27/12/2010
4 Universiti Tun Husein Onn (Malaysia) Pertukaran mahasiswa 26/04/2008 s.d. 26 /04/2011
5 Burapha University (Thailand) Pertukaran mahasiswa 21/05/2008 s.d. 21/05/2013
6 Arbeiter Samariter Bund (ASB) Pelatihan program
untuk mahasiswa PLB
22/12/2008 s.d. 22/12/2009
7 Universiti Teknologi Malaysia (Malaysia) Pertukaran mahasiswa 2009 s.d. 2014
8 Universitat Bremen (Germany)
Penelitian dalam
bidang teknik dan
kejuruan
31/03/2009 s.d. 31/03/2012
9 University of Bayreuth (Germany) Pertukaran mahasiswa 11/2009 s.d. 11/2011
10 Aichi University of  Education (Japan) Pertukaran mahasiswa 19/11/2009 s.d. 19/11/2014
11 Kerja sama Institute Alam dan Tamadun Melayu, Universitas
Kebangsaan Malaysia (Malaysia)
Pertukaran mahasiswa 2010 s.d. 2010
12 Pukyong  National University (Korea) Pertukaran mahasiswa 01/2010 s.d. 10/2015
13 University of Malaysia (Malaysia) Pertukaran mahasiswa 11/01/2010 s.d. 01/2015
14 Sports Centre University of Malaysia (Malaysia) Pertukaran mahasiswa 11/01/2010 s.d.
15 The Regional Centre for Vocational and Technical Education
and Training SEAMEO (Brunei Darussalam)
Pertukaran mahasiswa 01/03/2010 s.d. 01/03/2015
16 Northern Illinois University (USA) Pertukaran mahasiswa 12/03/2010 s.d. 12/03/2013
17 University of Southeastern Philippines (Philippines) Pertukaran mahasiswa 23/04/2010 s.d. 23/04/2015
18 Universiti Putra Malaysia (Malaysia) Pertukaran mahasiswa 19/05/2010 s.d. 19/05/2015
19 Central Luzon State University (Philippines) Pertukaran mahasiswa 17/06/2011 s.d. 17/06/2016
20 Universiti Kebangsaan Malaysia (Malaysia) Pertukaran mahasiswa 18/07/2011 s.d. 17/07/2016
21 University Medical Centre Utrecht (Netherlands)
Kerja sama pelatihan
bidang pendidikan
kesehatan
05/08/2011 s.d. 05/08/2016
22 HATI Handicap Indonesie Association (France)
Pertukaran mahasiswa
melalui kegiatan
magang
10/08/2011 s.d. 10/08/2016
23 Indonesian Embassy (France) Magang mengajar 10/2011 s.d. 06/2012
24 Guangdong University of Foreign Studies (China) Pertukaran mahasiswa 11/11/2011 s.d. 10/11/2016
25 Naresuan University (Thailand) Pertukaran mahasiswa 11/04/2012 s.d. 10/04/2017
26 Beberapa SMK di Johor, Pejabat Pelajaran Daerah Kulaijaya
Johor (Malaysia)
PPL mahasiswa 09/07/2012 s.d. 27/07/2012
27 Chiang Mai University (Thailand) Pertukaran mahasiswa 16/10/2012 s.d. 15/10/2017
28 Vietnam National University (Vietnam) Pertukaran mahasiswa 20/10/2012 s.d. 19/10/2017
29 Kasetsart University (Thailand) Pertukaran mahasiswa 27/11/2012 s.d. 26/11/2017
30 Hogeschool Voor De Kunsten Utrecht (Netherland) Pertukaran mahasiswa 06/12/2012 s.d. 05/12/2017
31 Yamaguchi University (Japan) Pertukaran mahasiswa 14/12/2012 s.d.
Sumber: Kantor Urusan Internasional dan Kemitraan UNY
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Dari data yang tertera tersebut, dapat terlihat bahwa kemitraan yang
dijalin UNY untuk mahasiswa S1 pada kerja sama bidang pendidikan non
gelar sudah dilakukan diberbagai instansi pendidikan, seperti dari kawasan
Asia, Eropa hingga Amerika. Instansi pendidikan tersebut berasal dari
negara Malaysia, Thailand, Brunei Darussalam, Philipina, Vietnam, India,
Jepang, Korea, China, Netherland, Perancis, Jerman hingga USA. Jenis
kegiatannya adalah pertukaran mahasiswa dan lama kerja samanya berkisar
antara hitungan bulan sampai dengan lima tahun.
Kemitraan yang dilaksanakan oleh UNY melalui setiap fakultas
tentu memiliki berbagai jenis kegiatan kemitraan, kegiatan tersebut selain
melibatkan para stake holder di masing-masing fakultas juga melibatkan
peran serta mahasiswa dalam bentuk partisipasi dalam mengikuti jenis-jenis
kegiatan kemitraan yang telah disepakati oleh sesama mitra. Adapun jenis -
jenis kegiatan kemitraan yang diberikan UNY melalui fakultas ke
mahasiswa adalah sangat beragam bergantung pada kebijakan setiap
fakultas. Jenis-jenis kegiatan tersebut antara lain sit in mapres, study visit
Ormawa, student exchange, Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) yang
disesuaikan dengan kebutuhan mitra, guest lecture (dosen tamu) dan
sebagainya. Hal ini sesuai yang dengan pernyataan keempat narasumber
yang ada di FIP, FBS, FMIPA, dan FIS. Berikut pernyataan yang
disampaikan oleh bapak SW:
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“Kegiatannya itu ada sit in, yaitu mengikuti kegiatan yang ada di
kelas agar mahasiswa mendapatkan pengalaman belajar dari
universitas yang dituju. Cultures study melalui student exchange,
yaitu belajar mengenai kebudayaan yang ada di negara yang mereka
tuju dengan tujuannya agar mereka dapat mengenal kebudayaan
dunia secara lebih luas. Guest lecture, yaitu kita mendatangkan
pembicara dari luar negeri untuk mengisi kuliah di berbagai prodi
yang ada di FIP dan juga study visit bagi Ormawa”.
(TW/30/05/2013/16:30)
Sama halnya dengan pernyataan ibu KSA dari FBS:
“Jenis kegiatan yang diberikan oleh FBS terkait dengan kemitraan
luar negeri itu ada sit in, student exchange, study visit Ormawa,
guest lecture dan juga ada PPL. Diluar kemitraan mahasiswa
mengikuti presentasi dalam sebuah seminar internasional, lomba
debat dan juga pementasan. Hanya saja yang belum dapat dilakukan
adalah double degree artinya ketika kita melakukan perkuliahan di
UNY kita juga dapat melakukan perkuliahan di luar negeri, apakah
itu satu atau dua semester, seperti itu. Sebenarnya kita sedang
mengusahakan yang double degree agar kita dapat memperoleh
pengakuan dari luar negeri”. (TW/27/05/2013/16:00)
Berikut pernyataan bapak SH dari FMIPA:
“Kegiatan yang sebelumnya dirancang dan sudah dijalankan adalah
sit in, PPL mahasiswa dari kelas regular maupun internasional,
student exchange, kemudian kunjungan dosen tamu ke program studi
dan study visit ormawa. Untuk PPL sementara ini hanya untuk
program studi tertentu seperti kimia dan matematika, yaitu ke
Malaysia. Selain itu, mahasiswa juga aktif dengan mengikuti gelar
karya dan seminar internasional ke luar negeri. Seminar
internasional sebenarnya bagian dari beberapa kegiatan kemitraan
tetapi lebih condong dosen sebagai penyelenggarannya di UNY
secara keseluruhan. Mahasiswa justru biasanya lebih sering jadi
presenter ke luar negeri dan itu tetap kami apresiasi’’.
(TW/3/06/2013/08:00)
Demikian halnya dengan pernyataan ibu TI dari FIS:
“Kegiatan kemitraan FIS selama ini yang untuk mahasiswa itu ada
sit in bagi mahasiswa berprestasi dan study visit untuk mahasiswa
Ormawa, dosen tamu, kemudian juga ada student exchange dimana
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ada semacam kegiatan untuk dapat belajar kebudayaan dan juga
pendidikan bagi mahasiswa. Kalau yang lainnya itu juga ada seminar
internasional, tetapi jarang-jarang mahasiswa yang ikut karena itu
kan mereka daftar sendiri dan harus punya penelitaian pribadi”.
(TW/14/06/2013/14:30)
Dari pernyataan keempat narasumber tersebut dapat dikatakan
bahwa jenis kegiatan kemitraan yang melibatkan mahasiswa disetiap
fakultas hampir memiliki kesamaan, yaitu ada kegiatan sit in mapres, study
visit Ormawa, student exchange, dan guest lecture. Di FBS dan FMIPA ada
tambahan berupa PPL. Di FMIPA PPL diberikan untuk beberapa program
studi tertentu baik itu yang kelas reguler maupun internasional. Kegiatan
diluar kemitraan yang biasanya diikuti mahasiswa adalah menjadi presenter
disebuah seminar internasional ditambah ada berupa pementasan dan lomba
debat dari mahasiswa FBS serta gelar karya dari mahasiswa FMIPA.
Walaupun sebenarnya seminar internasional adalah bagian dari
kegiatan kemitraan, tetapi di UNY sendiri lebih difokuskan untuk para
dosen sebagai penyelenggaranya bukan mahasiswa S1. Partisipasi
mahasiswa dalam seminar internasional bukan sebagai penyelenggara
melainkan sebagai presenter. Mahasiswa S1 lebih banyak difokuskan pada
kegiatan sit in, study visit, student exchange, guest lecture, dan PPL.
Berikut ini adalah data mobilitas mahasiswa FIP, FBS, FMIPA dan
FIS yang pernah mengikuti kegiatan kemitraan pendidikan luar negeri. Data
berikut adalah data dari tahun 2011 sampai tahun 2012, yaitu:
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Tabel 14. Mobilitas Mahasiswa FIP pada Kegiatan Kemitraan Pendidikan
Luar Negeri Tahun 2011 sampai Tahun 2012
No Inisial Kegiatan Waktu Tempat
1 IS Sit In Mahasiswa
Berprestasi
09/ 2011 Prince of Songkla University (Thailand)
2 AH Student Exchange 13 s.d. 21/02/2012 Aichi University (Japan)
3 PH Study Visit
Ormawa
08 s.d. 12/04/2012 Burapha University (Thailand)
4 MR Sit In Mahasiswa
Berprestasi
29/11 s.d.
02/12/2012
Universitas Teknologi Malaysia (Malaysia)
Sumber: Kantor Urusan Internasional dan Kemitraan UNY
Dari tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa total jumlah mahasiswa
FIP yang mengikuti kegiatan kemitraan dari tahun 2011 sampai tahun 2012
adalah 4 orang mahasiswa. Ditahun 2011 hanya terdapat 1 orang mahasiswa
yang mengikuti kegiatan kemitraan yaitu sit in mapres ke PSU di Thailand.
Ditahun 2012 terdapat 3 orang mahasiswa yang mengikuti kegiatan
kemitraan yaitu 1 orang mahasiswa student exchange ke Aichi University di
Japan, 1 orang mahasiswa study visit Ormawa ke Burapha University di
Thailand, dan 1 orang mahasiswa sit in mapres ke UTM di Malaysia.
Total jumlah mahasiswa FBS yang mengikuti kegiatan kemitraan
dari tahun 2011 sampai tahun 2012 adalah 16 orang mahasiswa. Ditahun
2011 terdapat 1 orang mahasiswa yang mengikuti kegiatan kemitraan, yaitu
sit in mapres ke PSU di Thailand. Ditahun 2012 terdapat 15 orang
mahasiswa yang mengikuti kegiatan kemitraan, yaitu 1 orang mahasiswa
mengikuti student exchange ke Aichi University di Japan, 2 orang
mahasiswa mengikuti study visit Ormawa ke Burapaha University di
Thailand, 2 orang mahasiswa mengikuti PPL ke UTM di Malaysia, 9 orang
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mahasiswa mengikuti student exchange ke Naresuan University di Thailand,
dan 1 orang mahasiswa sit in mapres ke UTM di Malaysia. Penjelasan
tersebut diperoleh berdasarkan data berikut:
Tabel 15. Mobilitas Mahasiswa FBS pada Kegiatan Kemitraan Pendidikan
Luar Negeri Tahun 2011 sampai Tahun 2012
No Inisial Kegiatan Waktu Tempat
1 ANI Sit In Mahasiswa
Berprestasi
09/2011 Prince of Songkla University (Thailand)
2 PHA Student Exchange 13 s.d. 21/02/2012 Aichi University (Japan)
3 LS Study Visit
Ormawa
08 s.d. 12/04/2012 Burapha University (Thailand)
4 AS Study Visit
Ormawa
08 s.d. 12/04/2012 Burapha University (Thailand)
5 MBT PPL 07 s.d. 29/07/2012 Universitas Teknologi Malaysia (Malaysia)
6 AAM PPL 07 s.d. 29/07/2012 Universitas Teknologi Malaysia (Malaysia)
7 THW Student Exchange 17 s.d. 22/09/2012 Naresuan University (Thailand)
8 NAR Student Exchange 17 s.d. 22/09/2012 Naresuan University (Thailand)
9 AM Student Exchange 17 s.d. 22/09/2012 Naresuan University (Thailand)
10 SMA Student Exchange 17 s.d. 22/09/2012 Naresuan University (Thailand)
11 FPS Student Exchange 17 s.d. 22/09/2012 Naresuan University (Thailand)
12 AP Student Exchange 17 s.d. 22/09/2012 Naresuan University (Thailand)
13 DW Student Exchange 17 s.d. 22/09/2012 Naresuan University (Thailand)
14 NIS Student Exchange 17 s.d. 22/09/2012 Naresuan University (Thailand)
15 YGA Student Exchange 17 s.d. 22/09/2012 Naresuan University (Thailand)
16 MW Sit In Mahasiswa
Berprestasi
25/11 s.d.
02/12/2012
Universitas Teknologi Malaysia (Malaysia)
Sumber: Kantor Urusan Internasional dan Kemitraan UNY
Total jumlah mahasiswa FMIPA dari tahun 2011 sampai tahun 2012
yang mengikuti kegiatan kemitraan adalah 33 orang mahasiswa. Ditahun
2011 terdapat 1 orang mahasiswa yang mengikuti kegiatan kemitraan, yaitu
sit in mapres ke PSU di Thailand. Ditahun 2012 terdapat 32 orang
mahasiswa yang mengikuti kegiatan kemitraan, yaitu 1 orang mahasiswa
student exchange ke Aichi University di Japan, 1 orang mahasiswa study
visit Ormawa ke Burapha University di Thailand, 6 orang mahasiswa PPL
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ke UTM di Malaysia, 19 orang mahasiswa sit in ke UPSI di Malaysia, 5
orang mahasiswa sit in mapres ke UTM di Malaysia. Datanya adalah:
Tabel 16. Mobilitas Mahasiswa FMIPA pada Kegiatan Kemitraan Pendidikan
Luar Negeri Tahun 2011 sampai Tahun 2012
No Inisial Kegiatan Waktu Tempat
1 AS Sit In Mahasiswa
Berprestasi
09/2011 Prince of Songkla University (Thailand)
2 MWS Student Exchange 13 s.d. 21/02/2012 Aichi University (Japan)
3 RY Study Visit
Ormawa
18 s.d. 12/04/2012 Burapha University (Thailand)
4 EB PPL 07 s.d. 29/07/2012 Universitas Teknologi Malaysia (Malaysia)
5 NUR PPL 07 s.d. 29/07/2012 Universitas Teknologi Malaysia (Malaysia)
6 PAL PPL 07 s.d. 29/07/2012 Universitas Teknologi Malaysia (Malaysia)
7 LW PPL 07 s.d. 29/07/2012 Universitas Teknologi Malaysia (Malaysia)
8 BR PPL 07 s.d. 29/07/2012 Universitas Teknologi Malaysia (Malaysia)
9 NAG PPL 07 s.d. 29/07/2012 Universitas Teknologi Malaysia (Malaysia)
10 FR Sit In 02 s.d. 11/11/2012 Universitas Pendidikan Sultan Idris (Malaysia)
11 OMD Sit In 02 s.d. 11/11/2012 Universitas Pendidikan Sultan Idris (Malaysia)
12 PNA Sit In 02 s.d. 11/11/2012 Universitas Pendidikan Sultan Idris (Malaysia)
13 AK Sit In 02 s.d. 11/11/2012 Universitas Pendidikan Sultan Idris (Malaysia)
14 KRY Sit In 02 s.d. 11/11/2012 Universitas Pendidikan Sultan Idris (Malaysia)
15 FAD Sit In 02 s.d. 11/11/2012 Universitas Pendidikan Sultan Idris (Malaysia)
16 NA Sit In 02 s.d. 11/11/2012 Universitas Pendidikan Sultan Idris (Malaysia)
17 ZIA Sit In 02 s.d. 11/11/2012 Universitas Pendidikan Sultan Idris (Malaysia)
18 DK Sit In 02 s.d. 11/11/2012 Universitas Pendidikan Sultan Idris (Malaysia)
19 FAA Sit In 02 s.d. 11/11/2012 Universitas Pendidikan Sultan Idris (Malaysia)
20 NSR Sit In 02 s.d. 11/11/2012 Universitas Pendidikan Sultan Idris (Malaysia)
21 NCS Sit In 02 s.d. 11/11/2012 Universitas Pendidikan Sultan Idris (Malaysia)
22 EWP Sit In 02 s.d. 11/11/2012 Universitas Pendidikan Sultan Idris (Malaysia)
23 MWF Sit In 02 s.d. 11/11/2012 Universitas Pendidikan Sultan Idris (Malaysia)
24 RSD Sit In 02 s.d. 11/11/2012 Universitas Pendidikan Sultan Idris (Malaysia)
25 TR Sit In 02 s.d. 11/11/2012 Universitas Pendidikan Sultan Idris (Malaysia)
26 PW Sit In 02 s.d. 11/11/2012 Universitas Pendidikan Sultan Idris (Malaysia)
27 DRF Sit In 02 s.d. 11/11/2012 Universitas Pendidikan Sultan Idris (Malaysia)
28 AHV Sit In 02 s.d. 11/11/2012 Universitas Pendidikan Sultan Idris (Malaysia)
29 LDP Sit In Mahasiswa
Berprestasi
19/11/ s.d.
02/12/2012
Universitas Teknologi Malaysia (Malaysia)
30 FU Sit In Mahasiswa
Berprestasi
19/11/ s.d.
02/12/2012
Universitas Teknologi Malaysia (Malaysia)
31 ES Sit In Mahasiswa
Berprestasi
19/11 s.d.
02/12/2012
Universitas Teknologi Malaysia (Malaysia)
32 MF Sit In Mahasiswa
Berprestasi
19/11 s.d.
02/12/2012
Universitas Teknologi Malaysia (Malaysia)
33 YL Sit In Mahasiswa
Berprestasi
19/11 s.d.
02/12/2012
Universitas Teknologi Malaysia (Malaysia)
Sumber: Kantor Urusan Internasional dan Kemitraan UNY
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Tabel 17. Mobilitas Mahasiswa FIS pada Kegiatan Kemitraan Pendidikan
Luar Negeri Tahun 2011 sampai Tahun 2012
No Inisial Kegiatan Waktu Tempat
1 FN Sit In Mahasiswa
Berprestasi
09/ 2011 Prince of Songkla University (Thailand)
2 PAA Student Exchange 13 s.d. 21/02/2012 Aichi University (Japan))
3 FFK Study Visit
Ormawa
08 s.d. 12/04/2012 Burapha University (Thailand)
4 WR Study Visit
Ormawa
08 s.d. 12/04/2012 Burapha University (Thailand)
5 OAN Sit In Mahasiswa
Berprestasi
27/11 s.d.
02/12/2012
Universitas Teknologi Malaysia (Malaysia)
Sumber: Kantor Urusan Internasional dan Kemitraan UNY
Dari tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa total jumlah mahasiswa
FIS yang mengikuti kegiatan kemitraan dari tahun 2011 sampai tahun 2012
adalah 5 orang mahasiswa. Ditahun 2011 terdapat 1 orang mahasiswa yang
mengikuti kegiatan kemitraan, yaitu sit in mapres ke PSU di Thailand.
Ditahun 2012 terdapat 4 orang mahasiswa yang mengikuti kegiatan
kemitraan, yaitu 1 orang mahasiswa student exchange ke Aichi University
di Japan, 2 orang mahasiswa study visit ke Burapha University di Thailand,
dan 1 orang mahasiswa sit in mapres ke UTM di Malaysia.
Total jumlah mahasiswa FT dari tahun 2011 sampai tahun 2012
yang mengikuti kegiatan kemitraan adalah 10 orang mahasiswa. Ditahun
2011 terdapat 1 orang mahasiswa yang mengikuti kegiatan kemitraan, yaitu
sit in mahasiswa berprestasi. Ditahun 2012 terdapat 9 orang mahasiswa
yang mengikuti kegiatan kemitraan, yaitu 7 orang mahasiswa sit in, 1 orang
mahasiswa sit in mahasiswa berprestasi, dan 1 orang mahasiswa study visit.
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Total jumlah mahasiswa FIK yang mengikuti kegiatan kemitraan
dari tahun 2011 sampai tahun 2012 adalah 5 orang mahasiswa. Ditahun
2011 terdapat 1 orang mahasiswa sit in mahasiswa berprestasi. Ditahun
2012 terdapat 1 orang mahasiswa sit in mahasiswa berprestasi, 1 orang
mahasiswa study visit, dan 2 orang mahasiswa PPL. Total jumlah
mahasiswa FE pada kegiatan kemitraan dari tahun 2011 sampai tahun 2012
adalah 3 orang mahasiswa. Ditahun 2011 tidak ada satupun mahasiswa FE
yang mengikuti kegiatan kemitraan. Ditahun 2012 terdapat 2 orang
mahasiswa sit in mahasiswa berprestasi dan 1 orang mahasiswa study visit.
Penjelasan tersebut diperoleh berdasarkan pada data berkut:
Tabel 18. Mobilitas Mahasiswa FT, FIK, dan FE pada Kegiatan Kemitraan
Pendidikan Luar Negeri  Tahun 2011 sampai Tahun 2012
No Kegiatan FT FIK FE Tahun
1 Sit In - - -
2011
2 Sit In Mahasiswa Berprestasi 1 1 -
3 Study Visit - - -
4 Student Exchange - - -
5 PPL - - -
Jumlah 1 1 -
No Kegiatan FT FIK FE Tahun
1 Sit In 7 - -
2012
2 Sit In Mahasiswa Berprestasi 1 1 2
3 Study Visit 1 1 1
4 Student Exchange - - -
5 PPL - 2 -
Jumlah 9 4 3
Sumber: Kantor Urusan Internasional dan Kemitraan UNY
Apabila mobilitas mahasiswa S1 pada kegiatan kemitraan tersebut
dipersentasekan jumlahnya yang disesuaikan dengan total jumlah
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mahasiswa S1 UNY per semester gasal secara keseluruhan dari tahun 2011
sampai tahun 2012, maka hasilnya adalah:
Tabel 19. Persentase Mobilitas Mahasiswa S1 UNY pada Kegiatan Kemitraan Pendidikan
Luar Negeri Tahun 2011 sampai Tahun 2012
Tahun Jumlah
Mahasiswa UNY
FIP FBS FMIPA FIS FT FIK FE
2011 28.343 orang 0,0035% 0,0035% 0,0035% 0,0035% 0,0035% 0,0035% 0%
2012 29.103orang 0,0103% 0,0515% 0,1099% 0,0137% 0,0309% 0,0137% 0,0103%
Sumber: Diolah dari Dokumen Bagian Informasi UNY dan http://uny.ac.id/profil/statistik-mahasiswa
Berdasarkan dari data yang tertera pada tabel tersebut dapat
dikatakan bahwa baik pada tahun 2011 maupun 2012 tidak ada satupun
fakultas yang mobilitas mahasiswanya pada kegiatan kemitraan pendidikan
luar negeri mencapai angka 1 %. Tahun 2011 enam fakultas yaitu FIP, FBS,
FMIPA, FIS, FT, dan FIK hanya mengirim 1 orang mahasiswanya untuk
mengikuti kegiatan kemitraan pendidikan luar negeri, sehingga
persentasenya sama yaitu 0,0035%. FE tidak mengirimkan satupun
mahasiswanya sehingga persentasenya 0%. Tahun 2012 terjadi perbedaan
persentase diantara keempat fakultas tersebut dengan urutan tertinggi ke
terendah adalah FMIPA (0,1099%), FBS (0,0515%), FIS dan FIK
persentasenya sama (0,0137%), dan yang terendah adalah FIP dan FE
dengan persentase yang sama pula (0,0103%).
Mahasiswa asing peserta program kemitraan di UNY juga memiliki
kegiatan masing-masing sesuai program yang mereka ikuti. Kegiatan yang
diberikan untuk mahasiswa program darmasiswa antara lain bridging course
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yang bertujuan memperkenalkan bahasa dan budaya Indonesia untuk
mencegah terjadinya shock culture. Pada semester pertama mahasiswa
mengikuti pelatihan Bahasa Indonesia dan workshop seni budaya Indonesia,
sedangkan pada semester kedua mahasiswa diberikan kesempatan untuk sit
in dikelas-kelas regular yang ada di UNY. Materi workshop seni budaya
yang diberikan untuk mahasiswa program darmasiswa adalah membatik,
bela diri tradisional Indonesia, gamelan, menari jawa, memasak seni kuliner
Indonesia hingga pijat tradisional. (Sumber: Kantor Urusan Internasional
dan Kemitraan UNY)
Kegiatan yang diberikan untuk mahasiswa transfer kredit adalah
pelatihan Bahasa Indonesia, kegiatan workshop berupa menari bali, menari
jawa, membatik memasak, gamelan, belajar bela diri tradisional Indonesia,
dan pijat tradisional Indonesia, serta kegiatan eskursi kebeberapa tempat
wisata di Yogyakarta. Kegiatan belajar mahasiswa program transfer kredit
dilakukan di KUIK yang bekerja sama dengan FBS. Sementara itu,
pengelolaan KNB pada tahun pertama adalah untuk pembekalan bahasa dan
tahun berikutnya adalah mengikuti perkuliahan sesuai dengan fakultas yang
dipilihnya. (Sumber: Kantor Urusan Internasional dan Kemitraan UNY)
Berikut daftar mahasiswa asing program kemitraan yang ada di
UNY tahun 2011 sampai 2012 yang terdiri dari program darmasiswa,
transfer kredit, dan KNB. Datanya adalah:
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Tabel 20. Daftar Mahasiswa Program Darmasiswa Tahun 2011
No Nama Negara
1 Matyas Talas Hongaria
2 Katarzyna N Poland
3 Izabela Lawienska Poland
4 Habeebah M Thailand
5 Ameenoh H Thailand
6 Mareena W Thailand
7 Eva Luz Rosales Peru
8 Huang Luxi China
9 Furuse Ryota Japan
10 Jana Kehren Germany
11 Hong  Micun South Korea
12 Tassana Nualsomri Thailand
13 Nurani Khaelak Thailand
14 Asnate Strike Latvia
15 Iryna Nabytovych Ukraine
16 Tatiana Negru Moldova
Sumber: Kantor Urusan Internasional dan Kemitraan UNY
Tabel 21. Daftar Mahasiswa Program Darmasiswa Tahun 2012
No Nama Negara
1 Zeng Mengchen China
2 Yi Yiqing China
3 Liu Jiahui China
4 Liu Xiaoran China
5 Moctar Saripodin Phillipines
6 Zoltan Paldi Hongaria
7 Ahmad Gatea Irak
8 Ali Abbas Irak
9 Edoardo Malvenuti Italy
10 Sasaguri Yukari Japan
11 Luisa Bubner Germany
12 Randriamanjato YH Madagascar
13 Marica Ana Romania
14 Igor Dedkov Russia
15 Kasama Semwaranon Thailand
16 Tetiana Zabozhchuck Ukraine
17 Tran Thi Hong Thu Vietnam
18 Phan Hong Diem L Vietnam
19 Kristina Nevrlova Slovakia
Sumber: Kantor Urusan Internasional dan Kemitraan UNY
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Dari kedua tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa mahasiswa
program darmasiswa yang ada di UNY berasal dari berbagai benua,
diantaranya adalah  8 negara dari kawasan  Asia, yaitu China, Irak, Japan,
Madagascar, Phillipines, South Korea, Thailand, dan Vietnam. Dari
kawasan Eropa terdapat 10 negara, yaitu Germany, Hongaria, Italy, Latvia,
Moldova, Poland, Romania, Russia, Slovakia, dan Ukraine. Dari kawasan
Amerika terdapat 1 negara, yaitu Peru. Banyaknya mahasiswa dari program
darmasiswa yang ada di UNY dikarenakan minat mereka yang sangat tinggi
untuk belajar tentang kebudayaan Indonesia.
Tabel 22. Daftar Mahasiswa Program Transfer Kredit Tahun 2011 dan 2012
Sumber: Kantor Urusan Internasional dan Kemitraan UNY
Dari tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa hingga tahun 2012,
jumlah mahasiswa program transfer kredit yang dimulai sejak tahun 2011
2011 2012
No Nama No Nama
1 Huang Yanqiu 1 Gong Leting
2 Chen Peixin 2 Situ Xiuping
3 Huang Ran 3 He Ziaqi
4 Chen Jiawen 4 Lai Shenglan
5 Ke Hong Z 5 Chen Anna
6 Yang Yi Xue 6 Li Jiancong
7 Wang Xiao Y 7 Su Zhanghao
8 He Gang 8 Ding Xiaoya
9 Li Yin 9 Yu Lu
10 Kuang Guijia 10 Niu Yujia
11 Xu Xue Yun 11 Pan Yanping
12 Li Xiao Dan 12 Liu Shuyuan
13 Liang Chen 13 Huang Liteng
14 Wei Hang
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antara UNY dengan GDUFS adalah sebanyak 27 orang mahasiswa, di mana
14 orang mahasiswa dari tahun 2011 dan 13  orang mahasiswa dari tahun
2012.
Tabel 23. Daftar Mahasiswa S1 KNB Tahun 2011 dan 2012
No Nama Fakultas Asal Mahasiswa Tahun
1 Delvin Merauje FBS Papua New Guinea
20112 Vagi Sarwom FIP Papua New Guinea
3 Yolanda Luluaki FE Papua New Guinea
4 Kabora Floria FE Madagascar
20125 Ramaroson Antsa
Koloina
FT Madagascar
Sumber: Kantor Urusan Internasional dan Kemitraan UNY
Dari tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa jumlah penerima
beasiswa KNB dari tahun 2011 sampai tahun 2012 untuk mahasiswa S1
adalah 5 orang mahasiswa. Terdapat 3 orang mahasiswa penerima beasiswa
KNB pada tahun 2011 yang semuanya berasal dari Papua New Guinea yang
mengambil kuliah di tiga fakultas berbeda, yaitu di FIP, FBS, dan FE. Pada
tahun 2012 terdapat 2 orang mahasiswa penerima beasiswa KNB dan
keduanya berasal dari negara Madagascar. Keduanya mengambil kuliah di
FE dan FT.
2. Manfaat Pelaksanaan Kemitraan Pendidikan Luar Negeri
Kebijakan kemitraan pendidikan luar negeri yang ditetapkan UNY
tentunya didasari atas tujuan yang ingin dicapai sehingga manfaatnya dapat
diperoleh baik secara kelembagaan maupun individu. Kemitraan pendidikan
luar negeri yang dapat menyelaraskan kebermanfataan antara manfaat secara
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lembaga dan individu maka akan menghasilkan dampak positif untuk
pengembangan ke depannya. Kemitraan pendidikan luar negeri untuk
mahasiswa S1 di UNY dilaksanakan dengan melibatkan banyak pihak di
dalamnya, sehingga dalam mendeskripsikan manfaat pendidikan luar negeri ini,
peneliti akan menguraikannya melalui aspek mahasiswa, fakultas dan UNY
secara keseluruhan.
a. Mahasiswa S1
Sebelum manfaat kemitraan pendidikan luar negeri diperoleh oleh
mahasiswa, maka ada tujuan yang mereka miliki sehingga mahasiswa
terlibat dalam pelaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri tersebut.
Berikut adalah tanggapan dari beberapa mahasiswa yang terdapat di empat
fakultas yaitu FIP, FBS, FMIPA, dan FIS mengenai tujuan mereka
berpartisipasi dalam kemitraan pendidikan luar negeri. Sebagaimana yang
dikatakan oleh saudari AH dari FIP:
“Tujuan saya mengikuti kegiatan tersebut berawal dari keyakinan
saya dimana saya memiliki keterampilan dalam mempresentasikan
tentang kebudayaan Indonesia ke masyarakat dunia dalam hal ini
melalui student exchange ke Jepang. Hal tersebutlah yang
memberanikan diri saya untuk maju dalam seleksi ke tingkat
fakultas. Saya memiliki kemampuan membatik, inilah yang bisa
saya tunjukkan dalam student exchange yang saya ikutin dan
Alhamdulillah akhirnya tercapai saat itu”. (TW/2/06/2013/16:00)
Berikut tanggapan saudari THW dari FBS:
“Tujuan awal saya sebenarnya karena saya melihat peluang di
jurusan saya untuk tembus ke Thailand pada waktu itu lumayan
besar ya mas, karena teman-teman saya dari jurusan Pendidikan
Bahasa Jerman tidak begitu berminat ke Tahiland sehingga saya rasa
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untuk proses seleksi di tingkat jurusan tidak akan mengalami
kendala. Tujuan saya yang lain dalam mengikuti kegiatan tersebut
karena saya merasa memiliki kemampuan menari, oleh karena itulah
saya tertarik untuk mengikuti kegiatan student exchange ini yang
misinya lebih kepada pengenalan kebudayaan Indonesia. Selama
saya berada di Thailand, saya memberikan pelatihan kepada teman-
teman dari Thailand untuk dapat mempelajari tarian Indonesia yaitu
salah satu tarian dari jawa. Selama saya disana, saya tidak hanya
practice Bahasa Inggris saja, tetapi saya juga benar-benar mengajar
layaknya seperti penari professional walaupun saya bukan dari
jurusan seni tari”. (TW/16/05/2013/11:00)
Berikut tanggapan saudara EB dari FMIPA:“Tujuan saya mengikuti
kegiatan ini supaya lebih mengertahui sistem pembelajaran di
Malaysia, soalnya kan berbeda dengan yang ada di Indonesia jadi
saya ingin merasakan seperti apa disana”. (TW/8/05/2013/12:15)
Berikut tanggapan saudara FFK dari FIS: “Tujuan saya secara
pribadi ingin tahu sesuatu dari luar negeri yang tentunya dapat saya
pelajari, kemudian dapat menambah wawasan mengenai suatu
organisasi kemahasiswaan dan dunia pendidikan”.
(TW/28/05/2013/16:00)
Berdasarkan dari tanggapan keempat mahasiswa tersebut dapat
dikatakan bahwa pada dasarnya mahasiswa sudah memiliki tujuan dalam
mengikuti kegiatan kemitaan pendidikan luar negeri. Tujuan mereka
bergantung pada jenis kegiatan yang mereka ikuti dan timbul atas dasar
kesadaran pribadi bahwa mengikuti kegiatan kemitraan itu adalah hal yang
sangat berguna. Tujuan mereka antara lain adalah ingin memperkenalkan
kebudayaan Indonesia ke manca negera, baik itu melalui tarian,
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memperkenalkan kain tradisional maupun keahlian lain yang berhubungan
dengan kebudayaan Indonesia.
Selain tujuan kebudayaan, mahasiswa juga tertarik untuk
mempelajari sistem pendidikan yang ada dari negara yang mereka tuju, baik
itu sistem pembelajaran maupun kegiatan organisasi kemahasiswaannya.
Dapat dikatakan bahwa tujuan mahasiswa mengikuti kegiatan bukanlah
sekedar untuk plesir saja, melainkan mereka memiliki komitmen yang kuat
untuk dapat mengaplilkasikan tujuan keikutsertaan mereka dalam kegiatan
kemitraan pendidikan.
Selain ingin mengaplikasikan tujuan, mahasiswa tentunya ingin
mendapatkan banyak efek atas apa yang mereka lakukan dari mengikuti
kegiatan kemitraan pendidikan. Berikut adalah tanggapan beberapa
mahasiswa dari FIP, FBS, FMIPA, dan FIS mengenai manfaat yang mereka
dapatkan setelah mengikuti kegiatan kemitraan pendidikan. Sebagaimana
yang dikatakan oleh saudara MR dari FIP:
“Manfaat yang saya dapatkan tentnya adalah pengalaman yang luar
biasa sekali, karena saya tahu peluang untuk bisa seperti saya itu
tidak begitu besar sehingga saya merasa beruntung. Dari pengalaman
itu sebenarnya efek yang ditimbulkan sangat besar, memang
benefitnya tidak secara fisik tetapi kan secara keilmuan sangat bagus
bagi perkembangan mahasiswa apalagi levelnya internasional”.
(TW/14/06/2013/14:30)
Berikut tanggapan saudari AS dari FBS: “Manfaatnya saya jadi
mengetahui tentang sistem pendidikan disana, kebudayaannya juga.
Kegiatan mahasiswa disana sangat diperhatikan sekali, berbeda
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dengan yang ada di UNY fasilitasnya tidak begitu diperhatikan
untuk kegiatan mahasiswa”. (TW/5/05/2013/18:15)
Berikut tanggapan saudara ZIA dari FMIPA:
“Manfaat yang telah kami dapatkan tentunya pengalaman yang
sangat baik. Saya jadi mengetahui tentang sistem perkuliahan di
UPSI khususnya dari jurusan matematika dimana mereka sudah full
menggunakan bahasa inggris, sedangkan kami di UNY tidak full jadi
bisa belajar dari pengalaman mereka, saya juga mendapatkan teman
baru dan juga bisa berjalan-jalan ke Malaysia”.
(TW/11/05/2013/20:00)
Berikut tanggapan saudari PAA dari FIS:
“Manfaat yang dapat saya peroleh setelah mengikuti kegiatan
tersebut adalah yang jelas wawasan semakin bertambah, saya
sebagai orang Indonesia menjadi lebih percaya diri dalam bergaul
dengan masyarakat dari negara lain karena melalui home stay yang
kami alamai saya menjadi tau tentang kebudayaan dari negara lain
secara lebih mendalam”. (TW/13/06/2013/09:30)
Berdasarkan dari tanggapan beberapa mahasiswa tersebut dapat
dikatakan bahwa banyak sekali manfaat yang mereka dapatkan dari
keikutsertaan mereka dalam kegiatan kemitraan pendidikan. Manfaat yang
mereka dapatkan memang tidak tampak secara fisik, namun mereka
menganggap bahwa manfaat secara keilmuan (scientific benefits)
dampaknya sangat besar bagi mereka pribadi seperti mendapatkan
pengalaman belajar dari sistem pendidikan yang berbeda dengan Indonesia
dan sitem organisasi mahasiswa, sehingga ada sisi pembandingnya.
Mahasiswa menganggap hal ini sebagai tantangan belajar (study chalenge)
yang sangat luar biasa karena levelnya adalah internasional sehingga
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kepaercayaan diri mahasiswa semakin tinggi. Mereka tidak hanya
mendapatkan pengalaman pendidikan tetapi juga mendapatkan pengalaman
budaya (culture experience) dari luar sehingga wawasan global mereka
semakin bertambah.
b. Mahasiswa asing program kemitraan
Mahasiswa asing program kemitraan yang belajar di UNY tentu
memiliki tujuan masing-masing dalam mengikuti kegiatan yang mereka
tekuni. Berikut adalah tanggapan dari beberapa mahasiswa asing yang
berasal dari program darmasiswa, transfer kredit, dan KNB. Sebagaimana
yang dikatakan oleh saudara RG:
“The program that I following now is a scholarship from the
Indonesian government. My purposes following the darmasiswa
scholarship would like to learn more about Indonesia, both the
language and culture as I am very interested in learning about Asia.
I think is very interesting to study about Asia because of the unique
culture and rich in art, yes, like Indonesia, India, China and etc”.
(24/10/2013/11:00)
Berikut pernyataan saudara RY:
“I following the KNB program, previously I have been following the
darmasiswa scholarship program in UNY. I will learn in UNY for
four years, majoring in civil engineering and planning. I  also going
through bachelor degree in Madagascar to medical school and I
following KNB to gets so much more knowledge. I am interest to
learn a lot of Indonesian education system especially nice and
pleased with the teaching system in Indonesia”. (28/10/2013/12:30)
Berikut pernyataan saudari QM: “Now I following the program for
college credit transfer in UNY for eight months. Now I learning
Indonesian because my major in China is Indonesian, so my
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purposes are to learn directly in Indonesia to know how I can feel to
learn in Indonesian environment in the real situation”.
(TW/29/10/2013/12:40)
Berdasarkan pendapat ketiga narasumber tersebut dapat dikatakan
bahwa mahasiswa asing peserta program kemitraan sudah memiliki tujuan
masing-masing berdasarkan program kemitraan yang mereka ikuti. Tujuan
tersebut disadari atas dasar pentingnya menuntut ilmu walaupun harus
belajar hidup di negara dan tempat belajar yang berbeda. Sistem pendidikan
dan kebudayaan Indonesia mampu menarik minat mahasiswa asing untuk
dipelajari  dan dipahami karena mereka sadar bahwa belajar tidak terbatas
ruang dan waktu.
Tujuan yang sudah ditetapkan oleh masing-masing mahasiswa
program kemitraan tentu menghasilkan manfaat dari partisipasi mereka
selama menjalankan program kemitraan di UNY. Berikut adalah tanggapan
dari beberapa mahasiswa asing program kemitraan mengenai manfaat yang
mereka dapatkan. Sebagaimana yang dikatakan oleh saudara RG dari
program darmasiswa:
“I become more understand to learn about cultural in other
countries such as need to adjust my attitude, my behavior so it can
be acceptable to others. I also learn a lot about education in other
countries such as Indonesia. My understanding of Asia, especially
Indonesia are increasing rapidly and it is very fun. Truly an amazing
experience for me personally”. (24/10/2013/11:00)
Berikut pernyataan saudara RY dari program KNB:
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“The benefits that I have gained so far is a very enjoyable learning
opportunities. I know how it feels to be studied in the country and in
other universities. Learning about Indonesia is a very interesting
thing for me because of the education system and how to teach
students here are very nice, full of intimacy between each other. I
study here also with my friends from other countries so cultural
unity produces are very unique. The experience is exceptional and
greatly influences my insights”. (TW/28/10/2013/12:30)
Berikut pernyataan saudari QM dari program transfer kredit: “I can
be better to understand Indonesian like listening to a conversation
directly, can understand about the culture, environment and society
in Indonesia”. (TW/29/10/2013/12:40)
Berdasarkan pada pendapat beberapa mahasiswa asing peserta
program kemitraan tersebut dapat dikatakan bahwa manfaat yang mereka
dapatkan dari partisipasi mereka pada program kemitraan adalah manfaat
secara keilmuan dapat meningkatkan pemahaman mereka tentang sistem
pendidikan di Indonesia yang tentunya memiliki perbedaan dengan sistem
pendidikan di negara mereka baik secara konsep maupun praktiknya. Secara
keilmuan juga dapat menambah ilmu pengetahuan mereka sesuai bidang
yang mereka tekuni.
Manfaat lainnya adalah manfaat tantangan belajar (study chalenge)
karena mereka belajar di sebuah lingkungan dengan peraturan akdemik yang
tidak sama dengan peraturan yang sebelumnya mereka jalani di negara
maupun universitas mereka masing-masing, selain itu juga tantangan belajar
untuk bertahan hidup (live survival) di lingkungan masyarakat yang baru.
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Selain manfaat secara keilmuan dan tantangan belajar, mahasiswa
asing peserta program kemitraan juga mendapatkan manfaat berupa
pengalaman budaya. Pengalaman budaya tentu mereka dapatkan karena
mereka akan secara langsung membaur dengan lingkungan mereka selama
berada di Indonesia khususnya yogyakarta. Pengalaman budaya tersebut
antara lain adalah pengalaman dalam bersikap sopan santun, bertingkah laku
yang baik, menjunjung tinggi persahabatan, hingga saling menghargai satu
sama lain karena yogyakarta sangat multikultural.
c. Fakultas
Berikut adalah tanggapan beberapa narasumber yang tersebar di
empat fakultas yaitu FIP, FBS, FMIPA, dan FIS mengenai manfaat yang
telah diperoleh fakultas dari pengimplementasian kemitraan pendidikan luar
negeri. Sebagaimana yang dikatakan oleh bapak SW dari FIP:
“Manfaat yang diperoleh oleh FIP tentunya kemitraan dapat
dijadikan jalan untuk merintis menuju WCU, belajar dari
kekurangan yang ada maka FIP semakin berbenah untuk
pelaksanaan kedepannya, publikasi FIP UNY di luar negeri semakin
baik, artinya FIP akan semakin dilirik untuk daijadikan fatner dalam
menjalin kerja sama serta adanya penambahan tawaran dari
universitas lain untuk menjalin kerja sama”. (TW/30/05/2013/16:30)
Berikut tanggapan ibu KSA dari FBS:
“Manfaatnya yang jelas meningkatnya kompetensi FBS karena
adanya pembanding, kita memiliki wawasan yang semakin luas, kita
juga mendapat ilmu dari mereka yang berkunjung ke FBS ataupun
UNY secara keseluruhan dan mendapat wawasan dari luar. Jadi
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intinya kita dapat meningkatkan kualitas pendidikan kita sehingga
nantinya kita mendapat pengakuan dari mereka”.
(TW/27/05/2013/16:00)
Berikut tanggapan bapak SH dari FMIPA: “Sejauh ini manfaat dari
adanya kegiatan tersebut belum kelihatan secara institusional, yang
kelihatan sejauh ini hanya sebatas bahwa oh ini ada kegiatan, tetapi
kalau dari segi motivasi ya lumayan signifikan baik itu yang
terbangun dari mahasiswa maupun dorongan dari dosen”.
(TW/3/06/2013/08:00)
Berikut tanggapan ibu TI dari FIS:
“Manfaat yang telah diperoleh FIS tentunya perluasan kemitraan,
sebenarnya tiap program studi kan juga memiliki kerjasama sendiri-
sendiri jadi dari situ juga merupakan langkah awal yang memang
mulai dikembangkan walaupun masih didominasi oleh kerja sama
antar dosen. Mahasiswa FIS tentunya paling tidak semakin
berwawasan dan semakin diperhitungkan”. (TW/14/06/2013/14:30)
Berdasarkan dari tanggapan keempat narasumber tersebut dapat
diuraikan bahwa FIP menganggap kemitraan pendidikan adalah salah satu
langkah awal dalam merintis WCU sehingga nantinya FIP dan UNY akan
semakin diperhitungkan oleh dunia luar dan peningkatan tawaran kemitraan
dari institusi pendidikan lain akan semakin tinggi. Kemitraan juga dijadikan
wadah untuk memperbaiki kualitas pendidikan yang ada di FIP karena
melalui kemitraan dapat terjadi semacam perbandingan atas apa yang sudah
dimiliki dan pembenahan atas apa yang menjadi kekurangan.
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FBS menganggap kemitraan yang telah terlaksana banyak
mendatangkan manfaat perbandingan, yaitu dengan adanya kemitraan akan
semakin meningkatkan kompetensi FBS karena wawasan kemitraan
pendidikan mampu mendewasakan FBS dalam memberikan layanan
pendidikan, FBS banyak belajar dari institusi pendidikan luar negeri, serta
diharapkan bahwa dengan adanya kemitraan pendidikan maka pengakuan
institusi pendidikan dari luar akan semakin tinggi terhadap FBS dan UNY.
Seacara institusional. FMIPA menganggap bahwa kemitraan
pendidikan yang telah terlaksana belum mendatangkan manfaat, namun
FMIPA menganggap bahwa dari segi motivasi sudah terbangun secara
signifikan, baik itu dorongan dari dosen maupun mahasiswa.
Usaha penjalinan kemitraan pendidikan yang dilakukan FIS melalui
program studi, telah mendatangkan manfaat perluasan kemitraan
pendidikan. Selain itu, kemitraan pendidikan juga dianggap memberikan
manfaat wawasan yang luas bagi mahasiswa sehingga harapannya bahwa
mahasiswa FIS akan semakin diperhitungkan oleh institusi pendidikan luar.
d. UNY
Berikut adalah tanggapan beberapa narasumber yang berasal dari
KUIK mengenai manfaat yang telah diperoleh UNY secara umum atas
terlaksananya kemitraan pendidikan luar negeri sebagaimana yang
dikatakan oleh bapak SEN:
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“Manfaat yang telah diperoleh oleh UNY selama ini adalah dari
konteks mahasiswa mereka tentu sudah memiliki wawasan
internasional, memiliki sahabat dari luar negeri yang tentunya bisa
diajak untuk saling sharing mengenai dunia pendidikan, mereka
mampu bersosilaisasi tidak hanya di universitasnya saja tetapi di luar
juga, komunikasi mereka dengan mahasiswa luar juga semakin baik
dari sinilah justru harapan yang kami inginkan. Nantinya kami
mengharapkan bahwa mereka bertemu tidak hanya saat melalui
kegiatan tersebut saja, melainkan diluar kegiatan tersebut juga masih
terjalin hubungan pertemanannya. Dari segi kemitraan UNY
tentunya UNY semakin terkenal di negera lain karena kami juga
bertujuan mempromosikan UNY di luar sekaligus Kota Yogyakarta
sebagai Kota Pendidikan di Indonesia. Jalinan komunikasi UNY
dengan universitas lain di luar negeri semakin baik karena kita juga
berharap dilain kesempatan bisa mengembangkan kerja sama di
bidang-bidang yang lain, networking UNY tentunya bertambah
banyak”. (TW/5/06/2013/12:15)
Demikian halnya dengan pernyataan ibu RH:
“Manfaat yang telah diperoleh UNY tentunya adalah kemudahan
dalam networking berdasarkan kegiatan-kegiatan yang telah
berjalan. Promosi UNY diluar negeri semakin berkembang, paling
tidak dengan adanya kerja sama untuk mahasiswa S1 nantinya akan
ada mahasiswa dari luar yang kemungkinan tertarik untuk studi
lanjut S2 ke UNY. Manfaat lainnya adalah UNY semakin dewasa
dalam menjalani persahabatan internasional, kemitraan semakin
berkembang luas dan civitas akademika UNY semakin maju
kualitasnya”. (TW/14/06/2013/09:00)
Berdasarkan dari tanggapan kedua narasumber tersebut, manfaat
yang diperoleh UNY dari pelaksanaan kemitraan pendidikan secara umum
adalah promosi UNY di luar negeri semakin baik, networking UNY dengan
institusi pendidikan dari luar negeri semakin bertambah serta UNY merasa
semakin dewasa dalam membangun persahabatan internasional. Beberapa
manfaat kemitraan yang telah di peroleh UNY tersebut adalah bagian dari
cita-cita UNY dalam menuju WCU.
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3. Tindak Lanjut Pelaksanaan Kemitraan Pendidikan Luar Negeri
Kemitraan pendidikan diharapkan dapat memberikan banyak pengaruh
terhadap perkembangan UNY yang saat ini sedang menuju ke WCU sehingga
peningkatan kualitas pendidikan yang diselenggarakan oleh UNY dapat
dirasakan oleh seluruh civitas akademiknya. Sustainability of education
partnership merupakan salah satu kebutuhan yang harus dipenuhi oleh UNY
agar dapat mengeksistensikan jaringan kerja sama yang semakin kuat melalui
berbagai terobosan-terobosan baru. Untuk dapat mengetahui bagaimana
sustainability of education partnership yang ada di UNY, maka pada bagian ini
peneliti akan mendeskripsikan hasil penelitian yang mengacu pada aspek
strategi pengembangan (strategy of development).
Strategi pengembangan
Strategi pengembangan adalah salah bentuk tindak lanjut yang harus
dilakukan oleh UNY untuk dapat melaksanakan keberlanjutan kemitraan
pendidikan. Berikut adalah tanggapan beberapa narasumber dari KUIK dan
empat fakultas yaitu FIP, FBS, FMIPA, dan FIS mengenai strategi
pengembangan kemitraan pendidikan yang akan dilakukan UNY.
Sebagaimana yang dikatakan oleh bapak SEN dari KUIK:
“Keberlanjutan itu bergantung pada stake holder terutama pimpinan.
Apabila sudah ada kesama bahasaan dengan para pelaksananya saya
yakin bahwa visi internasionalisasinya akan berlanjut dan kemitraan
ini akan stabil. Komitmen antara pimpinan dan pelaksana itu sangat
dibutuhkan, oleh karena itulah kami sedang berusaha untuk
menjalankan komitmen UNY untuk bisa menjadi WCU. Saat ini
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fokusnya UNY memang masih pada kawasan ASEAN mengingat
kita hampir memiliki kultur yang sama, bahasa juga, jaraknya juga
tidak terlalu jauh dan yang paling penting adalah persiapan untuk
ASEAN Community 2015, kalau untuk eropa dan amerika masih
agak sedikit sulit tetapi tetap diusahakan juga. Ujung tombak dari
internasionalisasi sebenarnya ada pada program studi, setiap
program studi kan memiliki kebutuhan yang berbeda-beda jadi
mereka sendiri nantinya yang akan mengembangkannya tetapi tetap
KUIK juga bisa dijadikan sebagai fasilitator. Saat ini sedang
diupayakan melalui fakultas semacam unit layanan internasional
walaupun masih menjadi embrio, tetapi kalau itu terjadi kan malah
lebih baik kedepannya. Kedepannya juga akan diusahakan untuk
yang student exchange ke luar negeri akan diperpanjang waktunya
paling tidak satu smester (enam bulan). Dengan waktu yang lama
tersebut mereka dapat memperoleh SKS yang nantinya bisa
dilakukan kredit transfer, selama ini justru kita yang memberikan
mahasiswa asing di UNY tetapi mahasiswa kita yang keluar belum
diberikan kredit transfer”. (TW/5/06/2013/12:15)
Diperkuat oleh pernyataan ibu RH:
“Tindak lanjut untuk keberlanjutan kemitraan tentunya UNY terus
melakukan kemitraan sesuai jangka waktu yang telah disepakati,
namun untuk kelancaran kegiatannya, UNY akan lebih fleksibel
melakukannya sesuai kebutuhan. Sebagai contoh mungkin tahun
sebelumnya hanya melakukan sit in mahasiswa, tetapi ditahun
berikutnya bisa sit in plus guest lecturer namun tetap masih dalam
koridor kesepakatan. Untuk kegiatan student exchange akan
diperlama waktunya agar ada SKSnya yang kemudian nilainya dapat
ditransfer. UNY juga mengupayakan agar yang menjalin kerja sama
itu tidak hanya fakultas saja, tetapi diharapkan agar kerja sama tiap
program studi akan semakin diperluas, karena mereka yang lebih
tahu akan kebutuhannya sendiri”. (TW/14/06/2013/09:00)
Berdasarkan dari tanggapan kedua narasumber tersebut dapat
dikatakan bahwa strategi pengembangan untuk menstabilkan kemitraan
pendidikan yang dilakukan UNY, ternyata terdapat hubungan antara visi
internasionalisasi UNY 2025 dengan penyiapan dini untuk menghadapi
ASEAN Community 2015. Langkah yang akan diambil UNY adalah akan
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lebih menguatkan komitmen dari para stake holder dalam menuju WCU
melalui kemitraan pendidikan, untuk menyiapkan diri menghadapi ASEAN
Community 2015 UNY akan lebih memfokuskan kemitraan pendidikan
dengan instansi pendidikan dari kawasan ASEAN walau tidak menutup
kemungkinan  dengan instansi pendidikan dari negara lain.
Saat ini UNY melalui fakultas sedang menyiapkan embrio layanan
internasional sehingga nantinya tiap jurusan akan dapat memperluas
kemitraannya, untuk kegiatan student exchange waktu pelaksanaannya akan
diperlama minimal satu semester atau enam bulan supaya mahasiswa UNY
yang mengikuti student exchange ke luar negeri akan mendapatkan SKS
yang nilainya dapat ditransfer atau disesuaikan dengan sistem yang ada di
UNY, dalam melaksanakan kegiatan kemitraan ke depan UNY akan lebih
fleksibel dengan melakukan kombinasi kegiatan dalam satu waktu seperti
kombinasi student exchange dengan guest lecture.
Selain KUIK, tiap fakultas juga memiliki peranan yang sangat
penting dalam menunjang keberlanjutan kemitraan pendidikan di UNY,
berikut adalah tanggapan beberapa narasumber dari empat fakultas
mengenai strategy of development untuk kemitraan pendidikan luar negeri
sebagaimana yang dikatakan oleh bapak SW dari FIP:
“Tindak lanjut dari kegiatan kemitraan tersebut adalah terus
dilakukannya kegiatan yang sama di tahun-tahun berikutnya, namun
tetap melihat apa yang menjadi kebutuhan FIP, karena FIP dan
fatner dalam menjalin kemitraan sifatnya fleksibel tetapi tetap
mematuhi kesepakatan bersama. FIP masih akan memperluas
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jaringan kerja sama dengan beberapa faculty of education dari
beberapa universitas, alasannya karena memang FIP bidangnya lebih
cocok ke faculty of education, namun tidak menutup kemungkinan
dari fakultas yang lain”. (TW/30/05/2013/16:30)
Berikut tanggapan ibu KSA dari FBS: “Tindak lanjut yang kita
lakukan adalah kami mengusahakan kegiatan kemitraan agar tiap
tahunnya terulang, artinya ada keberlanjutan sehingga MoU yang
sudah terjalin tidak terputus”. (TW/27/05/2013/16:00)
Berikut tanggapan bapak SH dari FMIPA:
“Untuk menindak lanjuti kemitraan yang sudah berjalan, kami setiap
tahunnya terus meningkatkan kinerja agar kegiatan yang selanjutnya
dapat berjalan maksimal. Kegiatan yang selanjutnya kami harapkan
adalah adanya kerja sama dalam hal laboratorium karena memang
sangat esensial di FMIPA. Selain itu FMIPA juga akan
mengusahakan kerja sama dengan berbagai universitas di luar Asia
Tenggara. Kegiatan yang akan kami tindak lanjuti akan mengarah
pada kebermanfaatan yang nantinya akan didapatkan oleh
mahasiswa seperti pembenahan tentang laboratorium tersebut”.
(TW/3/06/2013/08:00)
Berikut tanggapan ibu TI dari FIS:
“Tindak lanjut dari kegiatan tersebut tentunya diawali dari suatu
evaluasi, dari situlah nantinya akan menjadi gambaran FIS dalam
melaksanakan kegiatan selanjutnya. Berdasarkan dari tahun-tahun
sebelumnya kita memang memberikan kesempatan yang sama bagi
mahasiswa untuk bisa mengikuti kegiatan yang sama pula ditahun
berikutnya, kalaupun ada mahasiswa yang hendak mengikuti
kegiatan ke luar negeri selain kegiatan kemitraan seperti seminar
internasional kami juga mempersilahkan dan pendanaannya akan
kami usahakan, karena sebelumnya juga ada yang seperti itu dan itu
malah bagus artinya banyak kegiatan yang bisa mereka lakukan
selain dari kegiatan yang sudah kami tetapkan. Informasi-informasi
mengenai kegiatan kemitraan juga kami usahakan untuk tetap
diberikan, baik itu melalui kepala jurusan maupun dosen-dosen agar
mahasiswa semakin termotivasi”. (TW/14/06/2013/13:30)
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Berdasarkan dari tanggapan keempat narasumber tersebut dapat
dikatakan bahwa FIP akan melanjutkan kegiatan-kegiatan kemitraan dari
yang sudah ada sebelumnya, FIP akan lebih fleksibel dalam melaksanakan
kegiatan kemitraan dan akan lebih memfokuskan pada faculty of education
karena memiliki bidang yang lebih sesuai. FBS juga akan melakukan hal
yang sama dengan FIP dengan melanjutkan kegiatan-kegiatan yang sama
seperti sebelumnya supaya MoU yang sudah ada tidak terputus.
FMIPA akan lebih meningkatkan kinerjanya agar lebih maksimal di
tahun ke depan. FMIPA akan memperluas kemitraannya tidak hanya dengan
universitas dari kawasan Asia Tenggara saja. FMIPA sejauh ini juga akan
lebih memfokuskan kerja sama laboratorium karena laboratorium adalah
fasilitas esensial yang sangat dibutuhkan. Langkah ke depan yang akan
dilakukan FIS adalah tetap memberikan kesempatan yang sama kepada
setiap mahasiswa seperti tahun-tahun sebelumnya, FIS akan membenahi
sosialisasi dengan melibatkan kepala jurusan dan para dosen agar
mahasiswa memahami tentang kemitraan dan semakin termotivasi dalam
berpartisipasi pada kegiatan kemitraan pendidikan dan akan mengusahakan
pendanaan bagi mahasiswa yang akan mengikuti kegiatan kemitraan karena
hal tersebut akan lebih menyemangati mahasiswa.
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4. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Kemitraan Pendidikan
Luar Negeri
Dalam setiap pelaksanaan suatu kebijakan tentu memiliki berbagai
faktor pendukung dan faktor penghambat, baik itu internal maupun eksternal.
Faktor pendukung dalam suatu kebijakan tentu akan menjadi bagian yang
sangat berpengaruh dalam memperlancar dan mensukseskan tujuan suatu
kebijakan. Demikian sebaliknya, faktor penghambat akan mempengaruhi
mundurnya kinerja suatu kebijakan untuk dilaksanakan. Kedua faktor tersebut
pada dasarnya adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan karena sudah menjadi
bagian yang akan mempengaruhi kinerja suatu kebijakan dalam berbagai
praktek kegiatan yang ada. Kemitraan pendidikan sebagai suatu kebijakan yang
ada di UNY, tentu memiliki berbagai faktor pendukung dan penghambat dalam
setiap kegiatan yang ada. Melalui rumusan masalah yang keempat ini, peneliti
akan mendeskripsikan hasil penelitian mengenai faktor pendukung dan
penghambat pelaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri untuk mahasiswa S1
yang ditinjau dari aspek internal dan eksternal.
a. Faktor pendukung internal dan eksteral
KUIK dan fakutas sebagai pelaksana kemitraan pendidikan luar
negeri untuk mahasiswa S1 tentu memiliki faktor pendukung internal dan
eksternal dalam melaksanakan kemitraan tersebut, berikut adalah beberapa
tanggapan dari KUIK, empat fakultas yaitu FIP, FBS, FMIPA, dan FIS serta
mahasiswa asing peserta program kemitraan mengenai faktor pendukung
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internal dan eksternal tentang pelaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri
untuk mahasiswa S1. Sebagaimana yang dikatakan oleh bapak SEN:
“Faktor pendukung internal dari UNY adalah adanya pihak-pihak
yang sudah mampu menjalankan tugasnya dengan baik, UNY juga
mengacu pada apa yang telah ditentukan berdasarkan kebijakan yang
telah dibuat. Mahasiswa, fakultas dan KUIK saling bekerja sama
dalam menyukseskan kegiatan kemitraan, masalah yang ada selalu
dicari solusinya bersama dan saling membantu. Faktor pendukung
eksternal itu biasanya datang dari mitra UNY, mereka sangat
antusias ketika menjalankan kemitraan, poin-poin kemitraan yang
telah disepakati mampu dijalankan dengan baik. Dukungan
masyarakat yang peduli dengan pendidikan juga mampu mereka
tunjukkan melalui pemberian bantuan dana kepada mahasiswa UNY,
orangtua mahasiswa juga berperan aktif dalam mensuskeskan
kegiatan ini”. (TW/5/06/2013/12:15)
Sama halnya dengan pernyataan ibu SM:
“Faktor pendukung pelaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri
untuk mahasiswa S1 selama ini adalah adanya sikap saling
kooperatif antara UNY dengan mitranya, pelaksanaannya kondusif,
mahasiswa UNY juga cukup antusias, antusias disini dapat dipahami
ketika akan ada kegiatan kemitraan mereka lumayan antusias dan
saat menyambut tamu dari luar juga mereka sangat senang”.
(TW/4/06/2013/13:15)
Berdasarkan dari tanggapan kedua narasumber tersebut, dapat
dikatakan bahwa KUIK sebagai bagian dari pelaksana kemitraan pendidikan
di UNY menilai bahwa adanya sikap saling kooperatif antara KUIK,
fakultas dan mahasiswa dalam melaksanakan kemitraan adalah bagian dari
faktor pendukung internal ditambah kekondusifan kemitraan itu sendiri
karena dalam pelaksanaannya mengacu pada kebijakan yang sudah
ditetapkan oleh UNY. Faktor pendukung eksternal datang dari adanya
kekooperatifan mitra dalam melaksanakan kemitraan, selain itu orang tua
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mahasiswa juga sangat mendukung penuh anaknya yang berpartisipasi
dalam kegiatan kemitraan ditambah adanya dukungan masyarakat sebagai
donatur bagi mahasiswa.
Selain KUIK, fakultas dan mahasiswa disetiap fakultas juga
merasakan apa saja yang menjadi faktor pendukung pelaksanaan kemitraan
di UNY. Berikut adalah tanggapan dari FIP, sebagaimana yang dikatakan
oleh bapak SW:
“Pendukung dari pelaksanaan kegiatan ini adalah adanya visi
lembaga, kemudian kita juga ada dana yang memang dianggarkan
untuk pelaksanaan kegiatan kemitraan walaupun tidak banyak kita
sampai sekarang secara continue dapat mempertahankan kegiatan
tersebut, selain itu kadang mahasiswa juga ada yang memberikan
proposal kepada pemerintah daerah asal mahasiswa sehingga kadang
juga didanai”.(TW/30/05/2013/16:30)
Sama halnya dengan pernyataan saudari AH:
“Kemudahan yang saya rasakan adalah ternyata ketika saya
dinyatakan lolos seleksi, saya langsung mengajukan proposal dan
hal pendanaan diatasi fakultas serta ada uang saku dari universitas
termasuk pembuatan pasport. Tetapi untuk tiap-tiap fakutas memiliki
sistem kebijakan yang berbeda-beda untuk masalah pendanaan.
Proses administrasi yang saya rasakan juga lancar, tetapi disini
dituntut keaktifan mahasiswa untuk mencari info, artinya mahasiswa
harus rajin bertanya tentang proses-proses selanjutnya apa saja,
seperti itu”. (TW/2/06/2013/16:00)
Diperkuat oleh pernyataan saudara MR: “Proses yang saya rasakan
kalau dari segi kemudahan itu semua sudah diuruskan oleh fakultas
dan kantor internasional ketika saya mendapatkan kesempatan ke
UTM, karena hal itukan reward bagi saya saat jadi mapres”.
(TW/14/06/2013/14:30)
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Berdasarkan dari tanggapan ketiga narasumber tersebut dapat
dikatakan bahwa dalam melaksanakan kemitraan, FIP sudah memiliki visi
lembaga tentang kemitraan, dari segi teknis kegiatan yang ada FIP sudah
menganggarkan dana untuk kegiatan tersebut. Mahasiswa juga merasakan
kemudahan dalam mengurus proses administrasi untuk berangkat ke luar
negeri seperti pembuatan paspor. Pendanaan yang dianggarkan oleh FIP
memang tidak banyak tetapi continue kegiatan kemitraan tiap tahunnya
tetap terjaga, selain itu dukungan dari pemerintah daerah asal mahasiswa
juga menjadi pendukung dalam pelaksanaan kemitraan pendidikan.
Berikut adalah tanggapan dari FBS sebagaimana yang dikatakan
oleh ibu KSA:
“Faktor pendukung dari pelaksanaan kemitraan yang selama ini saya
perhatikan adalah adanya antusiasme yang tinggi dari kalangan
mahasiswa, dari FBS sendiripun selalu bersikap terbuka untuk
menerima kerja sama dengan pihak manapun, kalau dalam hal
bahasa dan semangat saya rasa sangat luar biasa dari mahasiswa
FBSnya. Dosen-dosen dari FBS juga sangat mendukung kegiatan
kemitraan’’. (TW/27/05/2013/16:00)
Sama halnya dengan pernyataan saudara AS: “Kemudahan yang
saya rasakan adalah ketika mengurus surat-surat ataupun paspor kita
tidak terlalu repot, karena sudah dibiayai dari kantor internasional
UNY, jadi administrasinya tidak begitu sulit. Kita hanya disuruh
mempersiapkan materi untuk dipresentasikan disana”.
(TW/5/05/2013/18:15)
Diperkuat oleh pernyataan saudari THW:
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“Kemudahan yang saya rasakan selama mengikuti kegiatan tersebut
dari segi proses penyeleksian adalah saya sudah memenuhi beberapa
kriteria seperti IPK minimal 3,00, skor TOEFL minimal 450 dan
juga pembuatan paper. Sebenarnya jauh sebelum ada seleksipun saya
memang sudah bertekad untuk mempersiapkan hal tersebut, jadi
ketika ada kegiatan seperti student exchange saya tidak akan
kesulitan lagi dalam mengikutinya dan saya tau bahwa tiga kriteria
itu selalu menjadi penilaian pada penyeleksian student exchange di
UNY. Kemudahan lainnya adalah kita dibuatkan passpor oleh pihak
UNY walaupun biayanya datang dari mahasiswa pribadi, tetapi
sisanya dikembalikan ke mahasiswa dalam bentuk mata uang baht
dimana tujuannya agar kita tidak perlu repot-repot mengganti ke
mata uang Thailand, kalau untuk akomodasi yang lain sudah
ditanggung oleh UNY”. (TW/16/05/2013/11:00)
Berdasarkan dari tanggapan ketiga narasumber tersebut dapat
dikatakan bahwa dalam melaksanakan kemitraan, FBS sudah memiliki
faktor pendukung internal maupun eksternal. Faktor pendukung internal
tersebut adalah adanya komitmen yang tinggi dari para civitas akademik
FBS seperti dosen, karyawan FBS, dan juga mahasiswa. FBS juga
melakukan koordinasi yang baik dengan KUIK sebagai fasilitator dalam
mengurus administrasi mahasiswa yang hendak mengikuti kegiatan
kemitraan ke luar negeri serta segala akomodasi mahasiswa sudah
dipersiapkan. Faktor pendukung internal lainnya adalah mahasiswa FBS
sudah mempersiapkan diri sebelum mengikuti kegiatan kemitraan sehingga
tidak mengalami kendala yang cukup besar. Faktor pendukung eksternalnya
adalah FBS selalu bersikap terbuka dalam menjalin kemitraan pendidikan
dengan pihak manapun, hal ini menunjukkan bahwa FBS memiliki calon-
calon mitra yang mau diajak untuk bekerja sama dengan baik.
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Berikut tanggapan dari FMIPA sebagaimana yang dikatakan oleh
bapak SH:
“Sumber daya disini pada prinsipnya sangat antusias untuk kerja
sama tersebut. Untuk pendanaan FMIPA memberikan mahasiswa
yang bersangkutan karena memang sudah ada dana yang
dialokasikan dari fakultas maupun kantor internasional. Selain
itupun mahasiswa juga memberikan kontribusi dana dari mereka
sendiri. Kalau sponsor dari luar saya masih minim, kalaupun ada itu
ya usaha mahasiswanya sendiri untuk mendapatkannya melalui
proposal”. (TW/3/06/2013/08:00)
Sama halnya dengan pernyataan saudara EB: “Kemudahan dalam
mengikuti kegiatan ini adalah semua masalah administrasi sudah
diurus oleh fakultas dan kantor internasional, jadi saya rasa tidak ada
hambatan yang begitu berarti”. (TW/8/05/2013/12:15)
Diperkuat oleh pernyataan saudari LDP: “Kemudahannya dalam
proses kegiatan yang saya alami adalah karena kegiatan ini memang
sudah ada ketetapan dari prodi internasional jadinya untuk hal biaya
saya tidak terlalu kesulitan karena sudah beres semuanya termasuk
paspor dan administrasi lainnya”. (TW/11/06/2013/11:45)
Berdasarkan dari tanggapan ketiga narasumber tersebut dapat
dikatakan bahwa dalam melaksanakan kemitraan, FMIPA sudah memiliki
faktor pendukung internal maupun eksternal. Dari segi pendukung internal,
sumber daya yang ada di FMIPA semuanya sangat mendukung pelaksanaan
kemitraan pendidikan. Dalam mendukung mahasiswanya yang hendak
berpartisipasi dalam kegiatan kemitraan, FMIPA melakukan kerja sama
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dengan KUIK dalam memberikan bantuan seperti pengurusan administrasi
ke luar negeri termasuk paspor.
Pendanaan juga telah disiapkan oleh FMIPA walaupun kadang
mahasiswa juga mengeluarkan dana dari mereka pribadi. Dari kelas
internasional, di FMIPA memang sudah memiliki ketetapan mengenai
kemitraan pendidikan bagi mahasiswanya sehingga mahasiswa akan
mendapatkan kesempatan untuk dapat melakukan kegiatan kemitraan
pendidikan ke luar negeri. Kebijakan tersebut dapat dijadikan sebagai visi
lembaga yang dapat menyukseskan kegiatan kemitraan pendidikan. Faktor
eksternal yang ada di FMIPA adalah adanya dukungan dari masyarakat
sebagai sponsor bagi mahasiswa dalam pemberian dana, walaupun
jumlahnya tidak terlalu banyak.
Berikut adalah tanggapan dari FIS sebagaimana yang dikatakan oleh
ibu TI:
“Pendukung dalam pelaksanaan kemitraan selama ini adalah FIS
memiliki hubungan kerja sama yang baik dengan kantor
internasional sebagai penghubung, sistem pengelolaan siapa saja
mahasiswa yang berhak dikirim juga prosesnya baik-baik saja
selama ini. FIS juga memiliki mitra pendidikan dari luar yang bisa
dikatakan sangat bersahabat sehingga dalam melaksanakan kegiatan
kemitraanpun lancar-lancar saja”. (TW/14/06/2013/14:30)
Sama halnya dengan pernyataan saudara FFK: “Mengenai
administrasi pengurusan passpor semunaya sudah disiapkan dari
kantor internasional, tentang akomodasipun sudah disiapkan. Bagi
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saya itu merupakan kemudahan dalam memperlancar kegiatan
kemitraan untuk mahasiswa”. (28/05/2013/16:00)
Diperkuat oleh pernyataan saudari PAA:
“Kemudahan yang saya rasakan dalam mengikuti kegiatan ini adalah
untuk hal yang berkaitan dengan administrasi sudah diurusakan oleh
kantor internasional seperti pengurusan passpor, jadi saya tidak perlu
repot-repot mengurusi hal tersebut karena memang mengenai urus -
mengurus paspor saya tidak terlalu paham. Mengenai pembiayaan
saya sudah dibantu dari universitas dan fakultas walaupun saya tetap
mengeluarkan uang pribadi untuk menutupi kekurangannya. Kalau
biaya yang dari fakultas itu saya dapatkan setelah saya mengajukan
proposal’’. (TW/13/06/2013/09:30)
Berdasarkan dari tanggapan ketiga narasumber tersebut dapat
dikatakan bahwa dalam melaksanakan kemitraan, faktor internal yang ada
adalah FIS sudah melakukan kerja sama yang baik dengan KUIK sebagai
fasilitator kemitraan di UNY, pengelolaan mahasiswa yang hendak
mengikuti kegiatan kemitraan juga lancar seperti dalam pembuatan paspor
dan urusan akomodasi mahasiswa selama mengikuti kegiatan kemitraan di
luar negeri. Faktor eksternal yang ada adalah FIS memiliki mitra pendidikan
yang sangat bersahabat untuk melakukan kerja sama pendidikan sehingga
pelaksanaan kemitraan yang terjadi selama ini sangat kondusif.
Berikut adalah tanggapan dari beberapa mahasiswa asing program
kemitraan di UNY sebagaimana yang dikatakan oleh saudara RG: “The
ease is the Indonesian embassy in London is very helpful in manage the
administration, the activities that the teachers here are very enthusiastic in
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giving assistance to us, directing us and my friends help each other in class
as well”. (TW/24/10/2013/11:00).
Berikut tanggapan dari saudara RY:
“The ease is because I graduate from darmasiswa scholarship, then
while attending classes at KNB I was not too difficult. KNB class
there are two languages spoken are Indonesian and English. I was
able to speak Indonesian so is not difficult to communicate”.
(28/10/2013/12:30).
Berikut tanggapan dari saudara QM: “The ease are the student and
teacher at UNY kind to us and very friendly so I can feel comfortable
learning in UNY (29/10/2013/12:40)
Berdasarkan pendapat ketiga narasumber tersebut dapat dikatakan
bahwa kemudahan yang mereka alami selama mengikuti program kemitraan
adalah dari segi administrasi mahasiswa saat hendak mengikuti program
kemitraan sangat dibantu oleh pihak-pihak yang terlibat. Kebudayaan UNY
yang selalu mengedepankan keramahan, rasa persahabatan, dan tanggung
jawab yang tinggi sangat memudahkan mahasiswa asing peserta program
kemitraan untuk mengikuti program yang mereka tekuni. Budaya positif
yang ditunjukkan UNY terhadap mahasiswa asing peserta program
kemitraan telah memberikan kesan yang sangat baik bagi mereka.
b. Faktor penghambat internal dan eksternal
Faktor penghambat internal maupun eksternal tentu akan menjadi
bagian dari pelaksanaan suatu kebijakan. Kamitraan pendidikan luar negeri
untuk mahasiswa S1 yang dilaksanakan oleh UNY juga tidak terlepas dari
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adanya faktor penghambat tersebut, berikut adalah tanggapan dari KUIK,
empat fakultas yaitu FIP, FBS, FMIPA, dan FIS serta mahasiswa asing
peserta program kemitraan mengenai pelaksanaan kemitraan pendidikan
luar negeri untuk mahasiswa S1 di UNY. Sebagaimana yang dikatakan oleh
ibu RH:
“Kalau faktor penghambat selama ini biasanya ada pada hal
pendanaan, mahasiswa UNY kadang-kadang juga tidak begitu
selektif dalam memilih kegiatan misalnya saja seminar internasional
ke luar negeri, seminar internasional itukan banyak ya, kalau bisa
mereka memilih yang benar-benar bagus kegiatannya jadi tidak asal
pilih, namun itu sebagaian kecil saja. Kendala lainnya ada pada
bahasa, kadang-kadang juga mahasiswa Ormawa yang dikirim ada
yang bahasa Inggrisnya kurang baik, jadi dikhawatirkan akan
mengganggu komunikasi saat disana, memang dibeberapa negara
Bahasa Inggris tidak begitu ditonjolkan, tetapi paling tidak
mahasiswa juga harus menguasai. Berbeda dengan mahasiswa
berprestasi yang memang seleksi di fakultasnya itu sangat ketat,
sehingga dari segi bahasa mereka lumayan bagus. Kalau dari segi
menjalin kemitraan dengan instansi pendidikan dari luar, UNY tidak
mengalami kendala yang berarti karena sudah ada pengoordinasian
kepada setiap fakultas sehingga setiap fakultas dapat menetukan
mitranya sendiri dan kami sebagai fasilitator siap membantu
fakultas”. (TW/14/06/2013/09:00)
Sama halnya dengan pernyataan ibu SM:
“Faktor penghambatnya adalah kalau dilihat dari segi mahasiswa,
mahasiswa yang antusias tersebut terkadang hanya dari kalangan
tertentu saja, misalnya dari mahasiswa UKM, Ormawa, dan mapres
sedangkan dari mahasiswa yang tidak tergabung di komunitas
tersebut agak jarang, kalaupun ada ya tidak banyak. Dari segi
administrasinya kadang masih ditemui keterlambatan pelayanan,
laporan kegiatan yang sudah terlaksana kadang pengumpulannya
tidak tertib, pendanaan juga masih menjadi hal yang sering muncul
karena memang siapapun tau bahwa untuk bisa ke luar negeri itu
tidak murah sehingga kadang mahasiswanya sendiri menombok dan
masalah bahasa Inggris juga sering muncul”. (TW/4/06/2013/13:15)
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Berdasarkan dari tanggapan kedua narasumber tersebut dapat
dikatakan bahwa KUIK sebagai salah satu pelaksana kemitraan pendidikan
di UNY menilai bahwa faktor penghambat yang selama ini ada dalam
pelaksanaan kemitraan pendidikan adalah ada pada hal pendanaan untuk
membiayai mahasiswa yang hendak mengikuti kegiatan kemitraan ke luar
negeri, terkadang juga terjadi keterlambatan pelayanan administrasi, dan
laporan pelaksanaan kegiatan kemitraan pengumpulannya tidak tertib.
Sedangkan untuk menjalin kemitraan dengan instansi pendidikan dari luar
negeri, UNY tidak mengalami kendala karena KUIK sebagai fasilitator
kemitraan memiliki kerja sama yang baik dengan setiap fakultas, hal ini
menunjukkan bahwa KUIK siap menjadi fasilitator dengan pihak luar
sehingga komunikasi yang terjalin sangat baik.
Faktor penghambat lainnya adalah datang dari mahasiswa,
kebanyakan mahasiswa mengalami kesulitan dalam hal berbahasa Inggris
walupun hal tersebut bukanlah menjadi hal yang paling utama, mahasiswa
yang aktif dalam mengikuti kegiatan kemitraan pendidikan masih dari
kalangan tertentu seperti mahasiswa yang tergabung di UKM, Ormawa, dan
dari mapres. Mahasiswa UNY juga dinilai kurang selektif dalam memilih
kegiatan seminar internasional, walaupun seminar internasional bukanlah
bagian dari kemitraan pendidikan tetapi kegiatan tersebut diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman internasional mahasiswa.
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Fakultas dan mahasiswa UNY juga merasakan apa saja yang
menjadi penghambat dalam melaksanakan kemitraan pendidikan. Berikut
tanggapan dari beberapa narsumber yang ada di FIP, sebagaimana yang
dikatakan oleh bapak SW:
“Pendanaan merupakan hambatan yang sering kita hadapi, karena
kita juga tahu bahwa untuk ke luar negeri memang membutuhkan
dana yang tidak sedikit. Kita menginginkan kalau bisa dengan dana
yang terbatas tersebut dapat dimanfaatkan oleh banyak orang
sehingga ketika ada kemampuan masyarakat yang dapat
diberdayakan maka hal ini sangat kita manfaatkan”.
(TW/30/05/2013/16:30)
Sama halnya dengan pernyataan saudari AH:
“Kesulitan yang saya alami dalam mengikuti kegiatan tersebut
adalah awalnya saya diberi tahu bahwa akan ada seleksi untuk
program culture study ke Jepang dua hari sebelum hari H, saya
terpilih mewakili jurusan saya bukan berdasarkan seleksi tetapi hasil
pertimbangan kepala jurusan saya. Kemudian saya maju ke tingkat
fakultas dan bersaing dengan mahasiswa dari jurusan lain. Dua hari
persiapan merupakan hal yang sangat “mepet” bagi saya, padahal
waktu itu ada sekitar enam persyaratan yang harus saya persiapkan
termasuk salah satunya adalah menulis esai. Selain itu, ada beberapa
syarat lain seperti mempersiapkan portofolio, persiapan wawancara
dan juga masalah pendanaan yang pada waktu itu separuh dana
adalah ditanggung oleh pihak mahasiswa jika nantinya dinyatakan
lolos seleksi di tingkat fakultas. Hal-hal yang sangat “mepet” seperti
ini jujur sangat membuat saya kewalahan, tetapi dengan perjuangan
saya yang yakin akhirnya dapat saya lalui. Bahkan saat saya
dinyatakan lolos teman-teman satu kelas pada terkejut karena
mereka tidak mengetahui info tersebut sebelumnya”.
(TW/2/06/2013/16:00)
Diperkuat oleh pernyataan saudara MR:
“Ketika saya hendak ke Taiwan itu sempat mengalami kesulitan saat
mengajukan dana ke kantor internasional, mereka menganggap hal
tersebut bukanlah sebagai suatu forum internasional walaupun
judulnya International Confrence dan proposal saya tidak lolos di
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kantor internasional, lagi-lagi inikan mengenai pembiayaan jadi saya
maklum saja. Akhirnya saya mengajukan proposal ke WR III
melalui UKM Penelitian UNY dan Alhamdulillah lolos pendanaan
sekitar 50% dari total yang saya butuhkan. Kalau yang ke Jepang itu
murni dari pemerintah Jepang, tetapi seleksi awalnya melalui kantor
internasional, dan itu hanya penilaian dari portofolio saja”.
(TW/14/06/2013/14:30)
Berdasarkan dari tanggapan ketiga narasumber tersebut, dapat
dikatakan bahwa pelaksanaan kemitraan yang dialami oleh FIP mengalami
kendala dalam hal pendanaan. Pendanaan yang dialokasikan untuk kegiatan
mahasiswa memang sudah ada, tetapi terkadang pendanaan tersebut tidaklah
cukup sehingga mahasiswa mengeluarkan dana pribadi. FIP juga pada
dasarnya menyarankan mahasiswanya untuk mengajukan pendanaan seperti
ke KUIK maupun bidang lain yang relevan, tetapi KUIK sebagai fasilitator
juga akan memberikan pertimbangan terhadap kelayakan kegiatan
kemitraan, apakah sesuai atau tidak.
Hambatan lain yang dirasakan mahasiswa adalah mereka
menganggap bahwa pemberitahuan informasi mengenai kegiatan sangat
mendadak sehingga terkadang membuat mahasiswa kewalahan dalam
mempersiapkan diri ketika ditunjuk untuk mewakili FIP dalam kegiatan
kemitraan. Informasi kemitraan merupakan hal yang masih kurang
dilakukan oleh FIP sehingga membutuhkan sosialisasi yang baik agar
persiapan mahasiswa dapat dilakukan dengan baik. FIP pada dasarnya tidak
mengalami hambatan eksternal yang berarti dalam melaksanakan berbagai
kegiatan kemitraan.
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Berikut tanggapan dari FBS sebagaimana yang dikatakan oleh ibu
KSA: “Sedangkan yang menjadi kendala selama ini adalah ada dibagian
pendanaan dan penanganan MoU, tetapi kalau masalah MoU tidak begitu
besar kendalanya hanya saja pendanaan yang memang harus mendapatkan
evaluasi’’. (TW/27/05/2013/16:30)
Sama halnya dengan pernyataan saudara AS:
“Kesulitan yang saya rasakan awalnya adalah mengenai Bahasa
Inggris, karena saya tidak begitu lancar berbahasa Inggris sehingga
terkadang saya menggunakan bahasa isyarat. Saya merasa tertolong
juga, karena teman satu tim saya ada yang fasih berbahasa Inggris
yang menjadikan saya tidak terlalu sulit untuk berkomunikasi.
Sebenrnya pada waktu itu pihak UNY mengalami mis komunikasi
dengan universitas yang kami tuju, kami mengira kegiatan ini
awalnya adalah untuk sharing kegiatan yang ada di universitas
masing-masing ternyata lebih kepada hal pendidikan dan mereka
mengira kami adalah mahasiswa berprestasi padahal sebenarnya
tidak. Hal paling fatal adalah kami justru sharingnya bukan dengan
mahasiswa undergraduate (S1) tetapi dengan mahasiswa graduate
(S2)”. (TW/5/05/2013/18:15)
Diperkuat oleh pernyataan saudari THW:
“Sementara kriteria lain yang menurut saya sedikit menyulitkan
adalah pada waktu itu peserta harus sudah menempuh SKS minimal
80, padahal saat itu saya baru semester tiga dan belum menempuh 80
SKS jadi kemarin sempat menjadi trouble bagi saya, tetapi
Alhamdulillah setelah ada pertimbangan yang cukup matang dari
pihak FBS akhirnya saya lolos”. (TW/16/05/2013/11:00)
Berdasarkan dari tanggapan ketiga narasumber tersebut dapat
dikatakan bahwa sebenarnya kendala yang dihadapi oleh jajaran FBS adalah
mengenai pendanaan. Masalah yang dihadapi oleh mahasiswa adalah
mengenai hal Bahasa Inggris walaupun sebenarnya kalau di FBS hal
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tersebut tidak menjadi yang utama karena rata-rata mahasiswa FBS yang
mengikuti kegiatan kemitraan kemampuan berbahasa Inggrisnya cukup
baik. Mis komunikasi tujuan pengiriman mahasiswa juga sempat dialami
FBS dan UNY, sehingga sempat membingungkan mahasiswa. Kendala
lainnya adalah kendala kecil mengenai pemenuhan persyaratan peserta
kemitraan, tetapi hal tersebut dapat diatasi oleh FBS.
Berikut tanggapan dari FMIPA sebagaimana yang dikatakan oleh
bapak SH:
“Faktor penghambat setahu saya ada pada kemampuan berbahasa
tetapi sekali lagi saya sampaikan itu bukanlah tolak ukur utama dan
terutama. Tanpa bisa berbahasa Inggrispun sebenarnya bisa hanya
memang nantinya kegiatan yang dilaksanakan tidak terlalu berjalan
maksimal, ditambah FMIPA membutuhkan antusias yang lebih giat
lagi dari para sumber daya yang ada”. (TW/3/06/2013/08:00)
Sama halnya dengan pernyataan saudara EB:
“Saat itu tidak ada seleksi untuk pemilihan mahasiswa yang akan
berangkat kesana, jadi saya pada waktu itu ditunjuk oleh dosen dan
saya tidak mengalami seleksi yang menurut saya itu justru nantinya
akan membuat saya ribet, misal membuat esai dalam Bahasa Inggris
karena jujur Bahasa Inggris saya kurang bagus. Sebenarnya jurusan
yang boleh ikut sudah “dijata” oleh UNY, tetapi kita tergantung dari
universitas mitranya butuhnya jurusan apa  saja seperti itu. Kalau
kesulitannya sebenarnya ada dibagian biaya, kita hanya dibiayain
masalah paspor, keberangkatan dan kepulangan dan penginapan.
Sisanya kita ya dari uang pribadi kayak makan ataupun keperluan
lain, tetapi saya rasa pengalamannya seru kok mas”.
(TW/8/05/2013/12:15)
Diperkuat oleh pernyataan saudari LDP:
“Kalau kesulitannya paling yang utama ketidak percayadirian saya
dalam menggunakan Bahasa Inggris. Kesulitan yang paling utama
bagi saya adalah karena faktor informasi yang begitu mendesak, saya
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tahu mau ada kegiatan ini sekitar dua mingguan. Saya juga tidak
tahu mengapa jurusan tidak jauh-jauh hari menginfokannya sehingga
persiapan saat seleksi saya merasa tidak maksimal walaupun pada
akhirnya lolos juga.Waktu itu materi seleksinya membuat esai
mengenai motivasi mengikuti kegiatan, penilaian fortopolio, dan
wawancara dalam Bahasa Inggris serta Indonesia. Kalau dari prodi
saya memang diwajibkan mengumpulkan esai saat itu, tetapi kalau
teman saya dari prodi internasional yang lain hanya siapa saja yang
mau dan mampu yang terpilih”. (TW/11/06/2013/11:45)
Berdasarkan dari tanggapan ketiga narasumber tersebut dapat
dikatakan bahwa faktor penghambat pelaksanaan kemitraan pendidikan
yang dialami FMIPA adalah mengenai pendanaan untuk mahasiswa yang
hendak mengikuti kegiatan kemitraan, selain itu FMIPA masih
membutuhkan antusiasme sumber daya yang ada. Kendala yang datang dari
mahasiswa adalah mengenai penguasaan bahasa Inggris walupun hal
tersebut bukanlah menjadi tolok ukur utama dan terutama. Mahasiswa juga
merasakan minimnya informasi yang diberikan mengenai kegiatan
kemitraan sehingga persiapan mereka tidak terlalu matang, ditambah materi
seleksi kegiatan kemitraan yang mereka anggap cukup menyulitkan
mahasiswa. Sementara itu, FMIPA tidak menemukan hambatan eksternal
yang cukup besar dalam melaksanakan kegiatan kemitraan.
Berikut tanggapan dari FIS sebagaimana yang dikatakan oleh ibu TI:
“Penghambat yang ditemui selama ini masih terjadi pada hal dana
dan bahasa. Keterbatasan kita selama ini memang ada pada dana
yang memang tidak gampang, karena untuk mengirim mahasiswa ke
luar negeri itu kan biayanya tidak murah, semakin banyak
mahasiswa yang dikirim maka baiayanya juga akan semakin banyak.
Bahasa juga menjadi sering menjadi kendala, jadi kadang-kadang
mahasiswa tidak PD itu karena hal bahasa walaupun untuk ke
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beberapa negara seperti Thailand dan Malaysia itu tidak terlalu
menghambat, toh kalau dengan Malaysia kita masih ada kesemaan
bahasa dan masyarakat Thailand juga tidak terlalu fasih dengan
bahasa Inggris. Kita juga melihat jangkauan mahasiswa yang akan
dikirim, kalau ke Australia seperti sebelumnya memang dari segi
bahasa harus baik grammarnya, sedangkan kalau ke Malaysia dan
Thailand lebih ke wawasan kebudayaannya”.(TW/14/06/2013/13:30)
Sama halnya dengan pernyataan saudara FFK:
“Untuk kesulitannya saya rasa tidak terlalu besar hanya saja ada
dalam hal bahasa, bahasa Inggris saya sebenarnya tidak lancar tetapi
mengingat orang Thailandpun tidak lancar berbahasa Inggris jadi
saya cukup dengan menggunakan bahasa isyarat saja mereka paham.
Grammar saya tidak begitu bagus, tetapi asal mereka paham maksud
saya dan sebaliknya saya rasa saat itu baik-baik saja untuk
komunikasi”. (TW/28/05/2013/16:00)
Diperkuat oleh pernyataan saudari PAA:
“Kalau hambatannya menurut saya adalah ada pada hal informasi
yang begitu mendadak dalam pemberitahuan kegiatan tersebut. Saya
bisa mengikuti kegiatan tersebut saja awalnya tidak menyangka.
Saya tiba-tiba ditelfon dosen saya untuk segera ke jurusan dan
ditawarkan program tersebut kemudian diberi tahu semua syaratnya,
setelah itu saya disuruh menelfon orangtua untuk menanyakan
kepastiannya apakah orangtua saya setuju atau tidak karena salah
satu syaratnya mahasiswa dikenakan biaya sendiri untuk bisa
mengikuti kegiatan tersebut, dan akhirnya orangtua saya setuju.
Alasan dosen memilih saya awalnya berdasarkan pertimbangan skor
TOEFL yang saya miliki, jadi karena skor saya yang tertinggi
diangkatan saya saat awal masuk UNY dahulu, maka sayalah yang
pertama kali ditawari dosen, jadi tidak ada seleksi di fakultas saya.
Disaat waktu yang mendadak itu, saya juga diharuskan membuat
esai dalam Bahasa Inggris mengenai tujuan saya mengikuti kegiatan
tersebut serta mengumpulkan segala macam sertifikat kegiatan yang
pernah saya ikuti, akhirnya saya sedikit panik dalam membuat esai
karena saya sama sekali awalnya tidak ada bayangan untuk keluar
negeri”. (TW/13/06/2013/09:30)
Berdasarkan dari tanggapan ketiga narasumber tersebut dapat
dikatakan bahwa hambatan yang dihadapi FIS dalam melaksanakan
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kemitraan pendidikan adalah ada pada hal pendanaan. Hambatan yang
dihadapi mahasiswa dalam mengikuti kegiatan kemitraan adalah mengenai
kemampuan berbahasa Inggris, tetapi hal tersebut dapat mereka atasi
sendiri. FIS dalam menyeleksi mahasiswanya juga memperhatikan
jangkauan negara mitranya agar mahasiswa yang dikirim mengikuti
kegiatan kemitraan benar-benar terseleksi apalagi dalam hal bahasa.
Kendala lain yang dihadapi mahasiswa adalah mengenai informasi
pemberitahuan kegiatan kemitraan, kurangnya informasi kemitraan
dianggap menjadi salah satu hambatan bagi mahasiswa sehingga mereka
mengalami kebingungan dalam mempersipakan diri. Sementara itu, FIS
tidak mengalami hambatan eksternal yang berarti dalam menjalankan
kegiatan kemitraan.
Berikut adalah tanggapan dari beberapa mahasiswa asing program
kemitraan di UNY. Sebagaimana yang dikatakan oleh saudara RG:
“The difficulty is actually from my own self, I must learn to have a
good attitude and professional as we were already in the adult class
and come from different backgrounds and different countries. I
should be more professional in terms of academic performance such
as in terms of what I was wearing today is certainly not polite if I
use here like wearing short jeans and wearing sandals. The difficulty
is that I should be able to adjust to the academic regulations.
(TW/24/10/2013/11:00)
Berikut tanggapan saudara RY: “If the difficulty there may be some
hard words that I understand that while communicating should
really understand what was said”. (TW/28/10/2013/12:30)
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Berikut tanggapan saudara QM:
“If difficulty is there in me, I am not so good in friendship, so my
friends from UNY not so much. My friend from Indonesia who is my
teacher, but I have learned to adapt here. UNY don’t have dormitory
for foreign students so in that time me and my friend found
themselves boarding house to stay with my friends informed by my
seniors who had once studied at UNY “. (TW/29/10/2013/12:40)
Berdasarkan pendapat ketiga narasumber tersebut dapat dikatakan
bahwa hambatan yang dihadapi mahasiswa asing peserta program kemitraan
adalah bersumber dari diri mereka sendiri dan dari pelayanan yang diberikan
oleh UNY. Hambatan yang berasal dari diri mereka pribadi antara lain
adanya keterkejutan budaya (shock culture) karena budaya Indonesia jelas
berbeda dengan tempat mereka berasal. Mahasiswa asing mencoba
beradaptasi dengan budaya dan peraturan yang ditetapkan oleh UNY.
Sementara itu, hambatan yang timbul dari segi pelayanan adalah UNY tidak
menyediakan tempat tinggal atau asrama untuk mahasiswa asing peserta
program kemitraan sehingga menyulitkan mereka untuk mencari tempat
tinggal sendiri.
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C. Pembahasan
1. Pelaksanaan Kemitraan Pendidikan Luar Negeri
Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) sebagai salah satu perguruan
tinggi ternama di Indonesia, kini sedang berproses menjadi salah satu perguruan
tinggi yang siap menjadi WCU. Kesiapan UNY menuju WCU tersebut terlihat
dari visinya, yaitu pada tahun 2025 menjadi universitas kependidikan kelas
dunia yang berlandaskan ketaqwaan, kemandirian, dan kecendekiaan. Visi UNY
tersebut tentu  tidak akan terwujud apabila tidak dibarengi dengan terobosan-
terobosan yang mengarah pada pencapaian visi tersebut, salah satunya adalah
melalui kemitraan pendidikan. Perlu disadari bahwa untuk menjadi salah satu
perguruan tinggi  ternama, dibutuhkan suatu kemitraan yang pada akhirnya akan
memperluas hubungan persahabatan perguruan tinggi yang bermitra tersebut.
Semakin luas kemitraan yang dilakukan oleh suatu perguruan tinggi,
maka akan semakin besar pula benefit yang akan diperoleh oleh perguruan
tinggi tersebut apabila pengelolaannya dapat dilakukan dengan baik. Di UNY
terdapat dua jenis kemitraan pendidikan, yaitu kemitraan pendidikan pada skala
dalam negeri dan luar negeri. Kemitraan pendidikan luar negeri adalah salah
satu terobosan yang hingga kini terus diupayakan oleh UNY agar visinya
menjadi salah satu universitas kependidikan kelas dunia dapat terwujud.
Kemitraan pendidikan luar negeri di UNY sendiri dibagi menjadi kemitraan
pendidikan gelar dan non gelar.
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Kemitraan pendidikan luar negeri yang diselenggarakan oleh UNY salah
satunya adalah kemitraan pendidikan luar negeri yang diperuntukkan bagi
mahasiswa S1 yang merupakan kemitraan pendidikan luar negeri non gelar dan
kemitraan pendidikan luar negeri bergelar untuk mahasiswa asing pada program
kemitraan tertentu. Berdasarkan pada hasil penelitian, berikut adalah penjabaran
mengenai pelaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri untuk mahasiswa S1
yang dilihat dari aspek implementasi dan perkembangan.
a. Implementasi
Para civitas akademik UNY setuju bahwa menjalin kemitraan
pendidikan luar negeri penting untuk dilakukan. Menjalin kemitraan
pendidikan luar negeri dianggap sebagai suatu kebutuhan yang memang
harus dilakukan oleh suatu institusi pendidikan. Hal ini salah satunya
dipengaruhi oleh adanya globalisasi yang pada akhirnya akan membawa
perguruan tinggi kepada suatu internasionalisasi. Civitas akademik UNY
menyadari bahwa kemitraan pendidikan luar negeri akan menjadi suatu
penyiapan dini dalam menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas.
Pergaulan internasional yang semakin luas, diharapkan akan menghantarkan
UNY untuk dapat bertoleransi, bersosialisasi, dan berkomunikasi dengan
baik.
Pelaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri untuk mahasiswa S1
di UNY memang sudah dikoordinasikan. Koordinasi tersebut dilakukan
supaya pelaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri dapat berjalan dengan
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baik. Rektor sebagai pimpinan utama, memiliki kewenangan terhadap
pelaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri di UNY. Kewenangan
tersebut dilimpahkan kepada wakil rektor yang khusus menangani hubungan
kerja sama dan mitra kerja. Operasioanl dari kemitraan pendidikan luar
negeri tersebut akan dilakukan oleh KUIK dan setiap fakultas. Dalam
melaksanakan kemitraan pendidikan luar negeri, KUIK memiliki hubungan
yang sejajar dengan setiap fakultas. KUIK berfungsi sebagai fasilitator
antara fakultas dengan para mitra. Sementara itu, disetiap fakultas terdapat
WD I dan WD III sebagai stake holder yang nantinya akan
mengkoordinasikan dengan setiap kepala jurusan dan para dosen.
Cara yang dapat dilakukan calon mitra untuk melakukan kemitraan
pendidikan dengan UNY dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu melalui
KUIK sebagai badan yang menangani internasionalisasi di UNY maupun
secara langsung menghubungi fakultas yang menjadi target mitra. Kedua
cara tersebut tidaklah jauh berbeda, perbedaannya hanya terletak pada ada
tidaknya perantara dan pada dasarnya kedua cara tersebut memiliki alur
tahap yang sama untuk proses selanjutnya. pada tahap pertama calon mitra
akan menghubungi UNY melalui KUIK. Tahap kedua, KUIK akan melihat
kesesuaian visi misi calon mitra dengan visi misi UNY secara umum.
Apabila ditemukan kesesuaian dan berpotensi untuk dapat dijalankan maka
KUIK akan menginformasikan kepada setiap fakultas untuk meminta
tanggapan. Tahap ketiga, setiap fakultas diminta untuk memberikan
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tanggapan mengenai tindak lanjut dari informasi kemitraan yang diberikan
KUIK. Apabila fakultas tidak bersedia maka tahapnya tidak dilanjutkan dan
apabila fakultas setuju maka akan dilanjutkan pada tahap berikutnya.
Tahap keempat, calon mitra berkunjung ke UNY dan melakukan
kunjungannya ke fakultas yang merespon tawaran kemitraan sebelumnya.
Tahap kelima calon mitra yang telah menyiapkan tim akan melakukan
presentase dihadapan perwakilan fakultas  melalui program studi untuk
memberikan gambaran potensi-potensi kemitraan. Tahap keenam,
melakukan diskusi antara calon mitra dengan perwakilan setiap program
studi yang berminat dan disinilah terjadi bargaining antara calon mitra
dengan program studi yang tertarik untuk menjalankan kemitraan. Tahap
ketuju adalah dilakukannya pembuatan MoU kemitraan apabila terjadi
persetujuan bersama untuk melakukan kemitraan.
Pelaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri memang sudah
terlaksana di UNY, namun jajaran KUIK menganggap bahwa
pelaksanaannya masih belum berjalan dengan maksimal karena kendala
masih dihadapi. Kendala yang paling dominan adalah berasal dari hal
administrasi seperti kurangnya pendanaan pada pelaksanaan kegiatan
kemitraan pendidikan. Selain itu, beberapa fakultas seperti FIP, FBS,
FMIPA, dan FIS juga mengalami hal yang sama. Sebagian fakultas memang
sudah cukup baik dalam menjalan kemitraan pendidikan, tetapi mereka
menganggap bahwa kendala masih saja ditemukan. Kendala yang
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ditemukan tersebut adalah pendanaan kegiatan kemitraan dan minimnya
partisipasi mahasiswa dalam kegiatan kemitraan.
Pendanaan memang sudah menjadi kendala klasik dalam setiap
pelaksanaan kegiatan kemitraan pendidikan luar negeri di UNY. UNY
memang sudah mengalokasikan pendanaan untuk kegiatan kemitraan luar
negeri, namun dikarenakan biaya untuk kegiatan tidak sedikit, maka
kekurangan pendanaan masih sering terjadi. Minimnya partisipasi
mahasiswa dalam kegiatan kemitraan dikarenakan sosialisasi kemitraan
pendidikan luar negeri di UNY masih kurang. Kurangnya sosialisasi
kemitraan menjadikan mahasiswa UNY minim informasi mengenai
kemitraan pendidikan luar negeri, dan sebagian mahasiswa UNY masih
tidak begitu memahami tentang kemitraan pendidikan luar negeri.
Mahasiswa yang paham mengenai kemitraan pendidikan luar negeri adalah
mahasiswa dari kalangan tertentu, seperti mapres dan Ormawa.
Untuk mendukung pelaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri,
UNY tidak hanya mendorong mahasiswanya berpartisipasi dalam berbagai
kegiatan ke luar negeri. UNY juga melakukan pengelolaan dan penerimaan
mahasiswa asing dalam beberapa program. Pengelolaan mahasiswa asing di
UNY adalah hal yang perlu didukung agar kemitraan yang dilakukan UNY
tidak berfokus pada pengiriman mahasiswa ke luar negeri tetapi penerimaan
mahasiswa asing program kemitraan juga perlu diperhatikan. Program-
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program kemitraan melalui penerimaaan mahasiswa asing yang kini rutin
dilakukan UNY adalah program darmasiswa, transfer kredit, dan KNB.
Program darmasiswa adalah program yang berada di bawah naungan
BKLN dimana UNY merupakan salah satu provider yang ditunjuk sebagai
penerima mahasiswa asing yang ingin belajar ke Indonesia. Program
transfer kredit adalah program yang dilakukan UNY dengan salah satu
mitranya yang bertujuan untuk memberikan pelatihan bahasa dan budaya
Indonesia dan program KNB adalah program rutin yang diselenggarakan
oleh Dikti untuk memberikan beasiswa kepada mahasiswa yang berasal dari
negara berkembang yang salah satu pelaksanaannya dilakukan di UNY
dimana program ini termasuk dalam program kemitraan luar negeri bergelar.
Pengelolaan dan penerimaan mahasiswa asing di UNY selama ini
sudah berjalan dengan cukup baik, hal ini dapat dilihat dari pelayanan yang
diberikan UNY terhadap mahasiswa asing. Pelayanan yang diberikan UNY
terhadap mahasiswa asing sudah dapat membantu mereka dalam mengikuti
pembelajaran. Pelayanan tersebut dapat dilihat dari adanya rasa kepedulian
dan persahabatan yang diberikan terhadap mahasiswa asing sehingga secara
moril dapat membantu mereka dalam menuntut ilmu di UNY. Program yang
dilaksanakan oleh UNY secara keseluruhan juga sudah berjalan cukup baik.
b. Perkembangan
Pelaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri di UNY memang
membutuhkan suatu perkembangan untuk dapat menunjang terciptanya
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pelayanan yang terbaik. Perkembangan tersebut tentu harus ditunjang dari
adanya terobosan-terobosan baru yang harus segera dilakukan agar
kemitraan pendidikan dapat berjalan lancar. Terobosan tersebut dapat
dilakukan dari segi internal UNY maupun eksternal. Perkembangan dari
segi internal terlihat dari perubahan satuan unit kerja yang memiliki
keterkaitan erat dengan kemitraan pendidikan di UNY. Perubahan tersebut
dapat dilihat dari adanya penambahan wakil rektor yang menangani tentang
hubungan kerja sama dan mitra kerja serta perombakkan bidang-bidang
yang berhubungan dengan kemitraan pendidikan.
Bidang hubungan kerja sama dan kemitraan memang masih baru di
UNY, tetapi jauh sebelum bidang tersebut dibentuk UNY sudah melakukan
hubungan kerja sama dan kemitraan dengan institusi lain, tentunya institusi
yang ruang lingkupnya adalah pendidikan. Sebelumnya UNY memiliki
Kantor Kerja Sama Humas dan Protokol (KKHP) yang kemudian dilakukan
pemisahan pada tahun 2010 menjadi Kantor Internasional (KI) dan Kantor
Humas, Promosi, dan Protokol. Pada tahun 2012 dilakukan perubahan
kembali menjadi Kantor Urusan Internasional dan Kemitraan (KUIK).
Perubahan ini dilatarbelakangi karena cakupan kerja yang diemban oleh KI
cukup banyak.
Pada dasarnya prinsip kemitraan pendidikan luar negeri yang
dilakukan UNY sudah mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Republik Indonesia No. 26 Tahun 2007 tentang Kerja Sama
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Perguruan Tinggi di Indonesia dengan Perguruan Tinggi atau Lembaga Lain
di Luar Negeri. Didalam pasal 1 ayat 1 Permendiknas RI No. 26 Tahun
2007 disebutkan bahwa “kerja sama adalah kesepakatan antara perguruan
tinggi di Indonesia dengan perguruan tinggi atau lembaga lain diluar negeri
dalam bentuk kesepakatan bersama dan / atau perjanjian kerja sama”.
Sementara itu, pada pasal 4 disebutkan bahwa kerja sama dilakukan
berdasarkan prinsip kesetaraan, saling menghormati, dan saling
menguntungkan; memperhatikan baik hukum nasional maupun hukum
internasional; dan tidak mengganggu kebijakan pembangunan bangsa dan
negara, pertahanan dan keamanan nasional.
Mengacu pada isi tersebut, apa yang dilakukan UNY dalam
melaksanakan kemitraan pendidikan luar negeri telah sesuai aturan. Hal
tersebut dapat dilihat dari adanya suatu prosedur yang ditetapkan oleh UNY
dalam penyusunan Memorandum of Understanding (MoU). KUIK dan
fakultas sebagai pelaksana, akan menjalankan beberapa tahapan sebelum
akhirnya penyusunan surat perjanjian kerja sama dapat dilakukan.
Penjajagan adalah tahap pertama yang dilakukan KUIK dan fakultas dengan
calon mitra. Penjajagan dilakukan dengan melihat kesesuaian visi, misi, dan
prioritas. Apabila ditemukan ketidak sesuaian, maka KUIK dan fakultas
akan meninjau kembali mengapa hal tersebut dapat terjadi. Setelah
ditemukan kesesuaian maka beralih ke tahapan penyusunan naskah MoU.
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Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penyusunan naskah
MoU, yaitu bahasa dan hukum. Apabila ditemukan kendala bahasa, maka
KUIK dan fakultas akan melakukan konsultasi dengan pakar bahasa.
Kendala hukum akan dikoordinasikan dengan UKBH. Setelah semuanya
berjalan lancar, maka memasuki tahap finalisasi draft MoU. Apabila
didalam finalisasi draft MoU ditemukan ketidaksesuaian, maka
dilakukanlah penyuntingan draft MoU. Setelah ditemukan kesepakatan,
maka akan memasuki tahap penggandaan naskah MoU dan pemarafan oleh
pihak terkait. Setelah itu, akan memasuki tahap koordinasi persiapan MoU,
kemudian penandatanganan MoU hingga akhirnya dapat dilakukan
penyusunan surat perjanjian kerja sama.
Jauh sebelum suatu kesepakatan dilakukan, pada dasarnya setiap
fakultas di UNY sudah memiliki kriteria tertentu dalam memilih mitranya
masing-masing. Pemilihan mitra yang ditetapkan oleh setiap fakultas pada
dasarnya disesuaikan dengan bidang fakultas tersebut. Sebagai contoh, FIP
akan lebih banyak menjalin kemitraan dengan faculty of education, FBS
akan menjalin kemitraan dengan perguruan tinggi yang fokusnya adalah
bahasa dan kesenian, FMIPA akan memilih mitra yang memiliki fasilitas
unggul sehingga dapat melakukan kerja sama fasilitas seperti laboratorium,
FIS lebih komprehensif dalam memilih mitra karena disesuaikan dengan
program studi yang ada di FIS, baik itu dari ilmu murni maupun yang
kependidikan.
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Kebijakan yang diambil oleh setiap fakultas dalam menentukan
mitranya tentu menghadirkan respon yang beragam dari kalangan
mahasiswa. Mahasiswa sejauh ini masih menilai positif terhadap ketentuan
mitra yang ditetapkan, tetapi hal yang paling penting untuk diketahui adalah
ternyata hanya sedikit mahasiswa yang mengetahui tentang kemitraan
pendidikan luar negeri di UNY. Mitra-mitra UNY yang mereka ketahui
kebanyakan dari kalangan ASEAN seperti Malaysia dan Thailand.
Sebenarnya UNY memiliki banyak mitra pendidikan dari luar negeri seperti
dari kawasan asia (Brunei Darussalam, China, India, Japan, Malaysia,
Phillipines, South Korea, Thailand dan Vietnam). Dari kawasan eropa
(France, Germany, dan Netherland). Dari kawasan amerika ada United State
of America (USA).
Selain mahasiswa UNY, mahasiswa asing program kemitraan yang
sedang menuntut ilmu di UNY juga memiliki pengalaman yang beragam
terkait kemitraan pendidikan yang dilakukan UNY dengan universitas atau
pemerintah tempat mereka berasal. Mahasiswa asing program kemitraan
ternyata selalu mengikuti perkembangan beasiswa yang diberikan oleh
pemerintah Indonesia dan UNY merupakan salah satu pilihan mereka untuk
dijadikan tempat belajar. Informasi-informasi yang mereka dapatkan berasal
dari kedutaan besar Indonesia yang ada di negara mereka dan juga dari
universitas asal mereka. Perkembangan kemitraan dari pemerintah Indonesia
dan UNY tidak hanya diperhatikan oleh mahasiswa UNY saja, melainkan
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juga mahasiswa asing yang berkeinginan untuk memanfaatkan program
kemitraan yang diselenggarakan oleh pemerintah Indonesia dan UNY.
Selain memiliki mitra yang beragam, jenis-jenis kegiatan kemitraan
pendidikan luar negeri untuk mahasiswa S1 di UNY juga cukup banyak.
Kegiatan tersebut antara lain sit in mapres yang merupakan kegiatan belajar
dikelas dimana mahasiswa UNY dapat belajar bersama mahasiswa dari
negara tujuan, study visit Ormawa yaitu kunjungan mahasiswa UNY ke
mitra tujuan dengan maksud untuk lebih mendalami sistem organisasi
mahasiswa, kepemimpinan dan kepemudaan. Student exchange yaitu
kegiatan yang lebih mengarah pada pertunjukkan seni dan budaya, guest
lecture yaitu kunjungan dosen tamu untuk mengajar mahasiswa. PPL
mahasiswa, namun masih dilakukan dibeberapa fakultas seperti FBS,
FMIPA, dan FIK.
Partisipasi mahasiswa dalam berbagai kegiatan kemitraan
pendidikan luar negeri merupakan salah satu aspek yang dapat digunakan
untuk melihat sejauh mana pelaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri
untuk mahasiswa S1 berjalan dengan baik. Berdasarkan data penelitian
mengenai mobilitas mahasiswa FIP, FBS, FMIPA, dan FIS dari tahun 2011
sampai 2012 dalam kegiatan kemitraan pendidikan luar negeri ternyata
menunjukkan hasil yang berbeda-beda.
Partisipasi mahasiswa FIP sangat minim dalam kegiatan kemitraan
pendidikan setiap tahunnya dan cenderung tertuju pada kegiatan yang sama
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disetiap tahunnya. Jumlah mahasiswa yang berpartisipasi dari tahun 2011
hingga tahun 2012 adalah 4 orang mahasiswa saja dan kegiatannyapun
hampir sama seperti tahun-tahun sebelumnya yaitu 2 orang mahasiswa sit in
mapres, 1 orang mahasiswa study visit Ormawa dan 1 orang mahasiswa
student exchange. Tujuan institusi pendidikan yang dipilih FIP berasal dari
kawasan Japan, Malaysia, dan Thailand.
Partisipasi mahasiswa FBS dalam kegiatan kemitraan dari tahun
2011 sampai tahun 2012 cukup baik bila dibandingkan dengan FIP. Jumlah
mahasiswa FBS yang berpartisipasi dalam kegiatan kemitraan adalah 16
orang mahasiswa tetapi kegiatannya cenderung sama dengan tahun-tahun
sebelumnya. Perbandingannya adalah 2 orang mahasiswa mengikuti sit in
mapres, 2 orang mahasiswa mengikuti study visit Ormawa, 2 orang
mahasiswa mengikuti PPL, dan 10 orang mahasiswa mengikuti student
exchange. Tujuan institusi pendidikan yang dipilih adalah FBS berasal dari
kawasan Japan, Malaysia, dan Thailand. Institusi pendidikan yang paling
dominan melakukan joint activity kemitraan pendidikan luar negeri berasal
dari Malaysia dan Thailand.
Partisipasi mahasiswa FMIPA dalam kegiatan kemitraan dari tahun
2011 sampai tahun 2012 cukup baik dan paling tinggi bila dibandingkan
dengan tiga fakultas yang lainnya. Jumlah mahasiswa yang berpartisipasi
adalah 33 orang mahasiswa dengan jenis kegiatan yang lebih sedikit variatif
dibandingkan ketiga fakultas yang lainnya. Di FMIPA kegiatan sit in dibagi
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menjadu dua, yaitu sit in untuk mahasiswa berprestasi dan sit in untuk
mahasiswa biasa yang memang memiliki keinginan berpartisipasi pada
kegiatan kemitraan pendidikan. Mahasiswa yang mengikuti sit in mapres
terdiri dari 6 orang mahasiswa, sit in 19 orang mahasiswa, 1 orang
mahasiswa mengikuti study visit Ormawa, PPL terdiri dari 6 orang
mahasiswa, dan student exchange terdiri dari 1 orang mahasiswa. Tujuan
institusi pendidikan yang dipilih FMIPA berasal dari kawasan Japan,
Malaysia, dan Thailand dimana institusi yang paling dominan berasal dari
Malaysia dan Thailand.
FIS memiliki partisipasi mahasiswa yang cukup rendah dalam
kegiatan kemitraan pendidikan. Dari tahun 2011 sampai tahun 2012 jumlah
mahasiswa yang berpartisipasi adalah 5 orang mahasiswa dengan rincian 2
orang mahasiswa mengikuti sit in mapres, 2 orang mahasiswa mengikuti
study visit Ormawa, dan 1 orang mahasiswa mengikuti student exchange.
Tujuan institusi pendidikan yang dipilih FIS adalah Japan, Malaysia, dan
Thailand.
Persentase mobilitas mahasiswa UNY di tiga fakultas yang lain pada
tahun 2011 sampai tahun 2012 adalah jumlah mahasiswa FT yang
berpartisipasi ada 10 orang mahasiswa dengan rincian 7 orang mahasiswa
mengikuti sit in, 2 orang mahasiswa sit in mapres, dan 1 orang mahasiswa
study visit. Jumlah mahasiswa FIK yang berpartisipasi ada 5 orang
mahasiswa dengan rincian 2 orang mahasiswa sit in mapres, 1 orang
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mahasiswa study visit, dan 2 orang mahasiswa PPL. Jumlah mahasiswa FE
yang berpartisipasi ada 3 orang dengan rincian 2 orang mahasiswa sit in
mapres dan 1 orang mahasiswa study visit.
Persentase mobilitas mahasiswa UNY dari ketujuh fakultas tersebut
dalam berbagai kegiatan kemitraan pendidikan luar negeri cukup rendah.
Hal ini terlihat dari minimnya partisipasi mahasiswa diketujuh fakultas
tersebut dalam berbagai kegiatan kemitraan pendidikan luar negeri. Data
dua tahun terakhir dari tahun 2011 sampai tahun 2012 menunjukkan bahwa
tidak ada satupun fakultas yang persentase mahasiswanya mencapai angka
1% dimasing - masing kegiatan kemitraan pendidikan luar negeri yang
diselenggarakan.
UNY tidak hanya mengirim mahasiswa ke institusi pendidikan di
luar negeri saja, melainkan juga melakukan penerimaan dan pengelolaan
mahasiswa asing yang datang ke UNY untuk mensukseskan kemitraan
pendidikan luar negeri yang diselenggarakan. Hal tersebut dilakukan
mengingat tingginya minat mahasiswa asing untuk belajar tentang bahasa
dan kebudayaan Indonesia. Sistem pembelajaran yang diberikan untuk
mahasiswa Program Darmasiswa RI adalah pada semester pertama
mahasiswa diberi materi pelatihan Bahasa Indonesia dan workshop seni
budaya Indonesia, pada semester kedua mahasiswa diberikan kesempatan
untuk sit in di kelas-kelas regular yang ada di UNY.
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Sistem pembelajaran yang diberikan untuk mahasiswa program
transfer kredit dari GDUFS adalah pelatihan bahasa Indonesia dan
workshop seni budaya Indonesia. Workshop seni budaya Indonesia yang
diberikan untuk mahasiswa Program Darmasiswa RI dan transfer kredit dari
GDUFS pada dasarnya sama yaitu mahasiswa diberikan materi tentang
menari jawa, bali, membatik, memasak masakan Indonesia, belajar beladiri
tradisional hingga pijat tradisional Indonesia. Tambahan materi yang
diberikan untuk mahasiswa program transfer kredit GDUFS adalah eskursi
wisata kebebrapa tempat wisata yang ada di Yogyakarta. Program
pembelajaran mahasiswa program transfer kredit dari GDUFS dilaksanakan
di  KUIK dan FBS. Sedangkan mahasiswa program KNB pada tahun
pertama akan belajar tentang bahasa dan budaya Indonesia dan ditahun
berikutnya akan belajar seperti mahasiswa regular sesuai jurusan yang
mereka pilih.
Minat mahasiswa asing untuk belajar tentang bahasa dan
kebudayaan Indonesia memang cukup tinggi. Hal ini terlihat dari
beragamnya mahasiswa asing yang mengikuti program tersebut. Program
Darmasiswa RI di UNY tahun 2011 sampai tahun 2012 telah menerima
mahasiswa asing sekitar 35 orang mahasiswa, dimana pada tahun 2011
terdapat 16 mahasiswa dan tahun 2012 terdapat 19 mahasiswa. Mahasiswa
asing tersebut berasal dari kawasan asia, yaitu China, Irak, Japan,
Madagascar, Phillipines, South Korea, Thailand, dan Vietnam. Kawasan
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eropa yaitu Germany, Hongaria, Italy, Latvia, Moldova, Poland, Romania,
Russia, Slovakia, dan Ukranie. Kawasan amerika yaitu Peru. Sementara itu,
sejak tahun 2011 sampai tahun 2012, UNY sudah menerima mahasiswa
program transfer kredit dari GDUFS sebanyak 27 orang mahasiswa dengan
rincian pada tahun 2011 terdapat sebanyak 14 orang mahasiswa dan pada
tahun 2012 terdapat sebanyak 13 orang mahasiswa. Jumlah mahasiswa
asing program KNB yang belajar di UNY tahun 2011 sampai tahun 2012
berjumlah 5 orang mahasiswa dengan  rincian 3 orang mahasiswa berasal
dari angkatan 2011 dan 2 orang mahasiswa berasal dari angkatan 2012.
Kelima mahasiswa tersebut belajar di FIP, FBS, FT, dan FE.
Berdasarkan pembahasan pelaksanaan kemitraan pendidikan luar
negeri dapat diambil kesimpulan bahwa dari aspek implementasi kemitraan
pendidikan luar negeri dianggap sebagai kebutuhan pendidikan bagi UNY,
kemitraan pendidikan luar negeri terdiri dari kemitraan pendidikan gelar dan
non gelar, sudah memiliki pengkoordinasian dan prosedur, sudah dapat
dilaksanakan dengan cukup baik, dan kendala yang umumnya dihadapi
adalah kendala pendanaan, sosialisasi, minimnya partisipasi mahasiswa
terhadap kegiatan yang diselenggarakan.
Dari aspek perkembangan dilakukan penambahan dan perubahan
satuan unit kerja bidang kemitraan, kemitraan pendidikan luar negeri
disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing fakultas, pengelolaan, dan
penerimaan mahasiswa asing terdiri dari program darmasiswa, transfer
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kredit, dan KNB, mitra UNY masih didominasi dari kawasan ASEAN,
kegiatan kemitraan pendidikan luar negeri yang diberikan untuk mahasiswa
S1 adalah sit in, study visit, student exchange, PPL, guest lecture, dan
kegiatan lain yang relevan, kegiatan kemitraan pendidikan bagi mahasiswa
asing program kemitraan berupa pengenalan bahasa dan budaya Indonesia,
eskursi wisata serta kegiatan belajar di kelas. Dari kedua aspek tersebut
dapat diambil kesimpulan bahwa secara umum implementasi dan
perkembangan kemitraan pendidikan luar negeri di UNY sudah berjalan
cukup baik, namun belum secara maksimal.
2. Manfaat Pelaksanaan Kemitraan Pendidikan Luar Negeri
Pelaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri yang dilaksanakan UNY
tentu memiliki tujuan untuk dapat mendatangkan manfaat yang besar bagi
kemajuan UNY. Pelaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri tidaklah sekedar
betujuan untuk dapat memperluas jaringan yang kuat, tetapi ada banyak tujuan
lain yang ingin dicapai oleh UNY sehingga akan mendatangkan manfaat yang
besar pula sehingga mampu mempengaruhi kemajuan kemitraan pendidikan
luar negeri. Berikut akan peneliti jabarkan beberapa manfaat yang diperoleh
dari pelaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri, baik itu manfaat yang
didapatkan oleh mahasiswa, fakultas, dan UNY secara umum.
Berdasarkan dari data yang telah didapatkan dan diolah, ternyata
kemitraan pendidikan luar negeri yang dilaksanakan oleh UNY telah sesuai
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dengan salah satu poin penting yang terdapat di dalam pasal 4 Permendiknas RI
No. 26 Tahun 2007 yaitu adanya prinsip saling menguntungkan. Dari sisi UNY
sendiri kemitraan pendidikan luar negeri memang telah mendatangkan manfaat
yang sangat baik. Selain itu, kemitraan pendidikan luar negeri yang
dilaksanakan oleh UNY juga telah sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh
Tony Lendrum di mana telah mencapai salah satu dari sembilan indikator
strategis kemitraan yakni mutual benefits for all the partners. Manfaat tersebut
dapat dijabarkan pada penjelasan sebagai berikut:
a. Mahasiswa S1
1). Manfaat keilmuan (scientific benefits)
Manfaat keilmuan merupakan salah satu manfaat yang
diperoleh mahasiswa UNY dari keikutsertaan mereka dalam berbagai
kegiatan kemitraan pendidikan luar negeri. Pada dasarnya memang
manfaat kemitraan pendidikan luar negeri tidak terlihat secara fisik,
tetapi pengaruh keilmuannya sangat besar pada diri mereka di mana
mahasiswa mampu memperoleh ilmu baru dari tempat lain dengan
melakukan suatu perbandingan belajar yang sudah tentu memiliki
perbedaan dari apa yang mereka dapatkan selama belajar di UNY.
Berdasarkan manfaat keilmuan yang mereka dapatkan dari
institusi luar sudah menunjukkan bahwa mahasiswa telah mampu
melakukan suatu proses penerimaan ilmu dari suatu lingkungan yang
baru secara adaptif. Manfaat secara akademik yang telah mereka
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dapatkan memiliki pengaruh yang sangat besar pada diri mahasiswa
dan akan menjadi suatu track record bagi mahasiswa jika nantinya akan
terjun di dunia luar. Suatu  pencapaian (achievement) yang berskala
internasional telah memberikan difference sense pada diri mahasiswa
dan lebih bergengsi (prestigious).
2). Tantangan belajar (study challenge)
Tantangan belajar juga merupakan bagian dari manfaat yang
diperoleh mahasiswa UNY dari keikutsertaan mereka dalam berbagai
kegiatan kemitraan pendidikan luar negeri. Kegiatan pendidikan
berskala internasional tentu akan memberikan suatu atmosfir belajar
yang berbeda dimana persiapan mental sudah tentu harus dijaga.
Manfaat tantangan belajar telah mampu meningkatkan kepercayaan diri
mahasiswa karena dari tantangan belajar tersebut mahasiswa sudah
menyadari bahwa sebenarnya anak-anak Indonesia tidak kalah untuk
bergabung dalam suatu forum belajar berskala internasional, dalam
artian mereka telah adaftif dengan kondisi yang ada. Hal tersebut dapat
dilihat dari sudah mampunya mahasiswa UNY untuk bersosialisasi
dengan mahasiswa dari institusi luar negeri dan mampu menjalin suatu
komunikasi yang baik.
3). Pengalaman budaya (cultural experiences)
Beberapa kegiatan kemitraan pendidikan luar negeri tentu
mendatangkan manfaat pengalaman budaya bagi mahasiswa karena
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kebanyakan mahasiswa masih memiliki pengalaman baru untuk pegi ke
luar negeri. Institusi pendidikan luar negeri yang dikunjungi UNY tentu
memiliki culture yang berbeda-beda. Mahasiswa yang berkunjung ke
institusi di luar negeri tentu akan terlibat langsung dengan kebudayaan
yang ada sehingga hal tersebut telah memberikan pengalaman budaya
bagi mahasiswa selama berada di sana. Pengalaman budaya tersebut
tentu banyak, seperti budaya akademik dan kemasyarakatan. Sebagai
contoh pada kegiatan student exchange yang lebih memfokuskan pada
sisi pengenalan budaya satu sama lain telah menambah wawasan global
mahasiswa UNY. Pengenalan budaya stau sama lain dapat menjadi
wadah promosi bagi UNY melalui mahasiswa untuk memperkenalkan
culture heritage Indonesia ke mancanegara. Bebearapa seni budaya
Indonesia yang ditampilkan biasanya adalah seni tari, seni musik, teater,
dan pengenalan kain tradisional seperti batik dan sebagainya.
b. Mahasiswa asing program kemitraan
1). Manfaat keilmuan (scientific benefits)
Manfaat secara keilmuan yang diperoleh mahasiswa asing
program kemitraan antara lain dapat meningkatkan pemahaman tentang
sistem pendidikan di Indonesia. Sistem pendidikan Indonesia tentu
berbeda dengan sistem pendidikan di negara mereka masing-masing.
Manfaat ini dapat memberikan pemahaman tentang konsep dan praktik
secara langsung dalam mengikuti sistem pendidikan di Indonesia,
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dalam hal ini belajar melalui UNY. Manfaat keilmuan tersebut tentu
menghadirkan pengalaman yang berbeda-beda diantara mahasiswa
asing karena setiap mahasiswa asing mengikuti program kemitraan
yang tidak sama.
2). Tantangan belajar (study chalenge)
Manfaat secara tantangan belajar bagi mahasiswa asing program
kemitraan adalah tantangan untuk bisa belajar dalam suatu peraturan
akademik yang tentu berbeda dengan peraturan yang sebelumnya
mereka hadapi, baik di negara maupun di universitas mereka masing-
masing. Mahasiswa asing program kemitraan harus siap dan mampu
mematuhi peraturan akademik yang diberikan UNY. Tantangan belajar
tidak hanya tantangan untuk mematuhi suatu peraturan akademik saja,
melainkan juga tantangan untuk bisa menghadapi kondisi yang baru
sehingga live survival mereka harus dipertahankan di lingkungan
masyarakat yang baru pula.
3). Pengalaman budaya (cultural experiences)
Pengalaman budaya yang diperoleh mahasiswa asing program
kemitraan tentu sangat beragam. Yogyakarta sebagai salah satu
miniatur Indonesia menjadi pilihan menarik bagi mahasiswa dari mana
saja untuk dijadikan tempat menuntut ilmu. Hal ini diperkuat dengan
citra yogyakarta sebagai pusat pendidikan dan budaya di Indonesia
yang selalu memberikan pengalaman hidup menarik. Manfaat
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pengalaman budaya yang diperoleh mahasiswa asing antara lain mereka
belajar untuk bersikap sopan santun, bertingkah laku yang baik,
menghargai adat istiadat, menjunjung tinggi persahabatan hingga saling
bertoleransi karena yogyakarta sangat multikultural. Semua
pengalaman itu dapat mereka terapkan di lingkungan akademik dan
lingkungan tempat tinggal mereka di yogyakarta.
c. Fakultas
1). Jalan menuju WCU
Manfaat secara lembaga yang diperoleh setiap fakultas dari
pelaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri yang dilaksanakan di
UNY adalah sebagai jalan menuju WCU. Sebagian fakultas di UNY
memang sudah memiliki kelas internasional dan rintisan kelas
internasional. Oleh karena itu, saat ini beberapa fakultas memang sudah
mulai mengembangkan kerja sama yang mengarah pada perluasan
networking sehingga jalan menuju WCU semakin mudah untuk
dilaksanakan. Beberapa kerja sama tersebut sudah disesuaikan dengan
kebutuhan setiap fakultas agar terjadi ke sinkronan kerja sama. Saat ini
memang hampir setiap fakultas lebih memfokuskan kerja sama dengan
berbagai institusi pendidikan yang berasal dari kawasan ASEAN karena
secara kultural lebih memudahkan kerja samanya walau tidak menutup
kemungkinan juga untuk yang dari luar ASEAN.
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2). Comparative benefits
Manfaat perbandingan secara institusi memang sudah banyak
dirasakan oleh setiap fakultas yang mengadakan kerja sama pendidikan
luar negeri. Salah satu manfaat secara institusi tersebut adalah terjadi
perbandingan sistem pendidikan walaupun pada dasarnya suatu sistem
pendidikan di setiap institusi memiliki sistem yang berbeda-beda.
Melalui perbandingan tersebut, setiap fakultas mampu menangkap nilai
positif atas apa yang menjadi kelebihan institusi lain dan juga
kekurangannya yang kemudian akan diperbandingkan dengan kondisi
yang terjadi di setiap fakultas untuk dapat membangun suatu
benchmark.
3). Meningkatkan kompetensi sumber daya manusia
Pelaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri tentu melibatkan
banyak pihak disetiap fakultas. Dengan adanya keterlibatan mereka
terhadap hal tersebut, sudah mendatangkan manfaat berupa peningkatan
sumber daya manusia. Pelaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri
dibeberapa fakultas telah mampu meningkatkan motivasi para civitas
akademiknya untuk mendukung jalannya kemitraan pendidikan luar
negeri tersebut. Hal ini sama-sama mereka sadari bahwa dengan mau
mendukung dan terlibat akan meningkatkan kompetensi mereka yang
pada akhirnya akan membawa kemajuan pada fakultas mereka. Hal ini
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diperoleh dari adanya beberapa kegiatan yang dapat mengembangkan
wawasan internasional untuk civitas akademik.
d. UNY
1). Peningkatan promosi
Peningkatan promosi UNY di luar negeri meruapakan salah satu
manfaat yang diperoleh dari adanya kemitraan pendidikan luar negeri
selama ini. Promosi UNY merupakan salah satu strategi pemasaran
strategis untuk meningkatkan citra UNY di luar negeri. Hal ini terlihat
dari semakin banyaknya mahasiswa asing yang ingin belajar mengenai
bahasa dan kebudayaan Indonesia melalui UNY. Sebagai contohnya
adalah pada program darmasiswa RI, program transfer kredit, dan
beasiswa kemitraan negara berkembang.
2). Perluasan networking
Perluasan networking yang diperoleh UNY adalah hasil dari
berbagai akumulasi perluasan kemitraan yang dilaksanakan oleh setiap
fakultas. Perluasan networking tersebut dapat dilihat dari semakin
bertambahnya mitra UNY yang berasal dari kawasan asia, eropa, dan
amerika. Sebagian besar mitra UNY lebih didominasi oleh mitra dari
kawasan ASEAN seperti Malaysia dan Thailand.
3). Meningkatan sistem pengelolaan kemitraan
Kemitraan pendidikan luar negeri merupakan salah satu dari
pengelolaan pendidikan yang dilakukan oleh UNY. Peningkatan sistem
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pengelolaan yang terjadi tersebut dapat dilihat dari adanya penambahan
wakil rektor yang khusus menangani hubungan kerja sama dan mitra
kerja, dan perubahan unit kerja dalam hal kemitraan untuk mendukung
keberlangsungan kemitraan. Dengan adanya penambahan dan perubahan
unit satuan kerja tersebut telah meningkatkan dan mempermudah
pengelolaan UNY terhadap kemitraan pendidikan dimana setiap satuan
unit kerja sudah memiliki koordinasi yang baik satu sama lain. Semakin
baiknya pengelolaan kemitraan yang dilakukan UNY telah memberikan
manfaat pendewasaan bagi UNY dalam menjalin kemitraan dengan
institusi lain.
Berdasarkan pembahasan manfaat pelaksanaan kemitraan
pendidikan luar negeri, maka dapat disimpulkan bahwa baik mahasiswa
S1 maupun mahasiswa asing program kemitraan memperoleh manfaat
yang sama, yaitu manfaat keilmuan, tantangan belajar, pengalaman
budaya. Setiap fakultas mendapatkan manfaat sebagai jalan menuju
WCU, comparative benefits, dan meningkatkan kompetensi SDM. UNY
mendapatkan manfaat peningkatan promosi, perluasan networking, dan
meningkatkan sistem pengelolaan kemitraan. Manfaat pelaksanaan
kemitraan pendidikan luar negeri secara umum dapat dikatakan telah
memberikan pengalaman belajar bagi mahasiswa, pengalaman
perbandingan secara institusi kepada setiap fakultas, dan meningkatkan
jaringan kemitraan pendidikan UNY menuju WCU.
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3. Tindak Lanjut Pelaksanaan Kemitraan Pendidikan Luar Negeri
Keberlanjutan pelaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri di UNY
tentu sangat penting untuk diteruskan mengingat banyak sekali manfaatnya di
mana mampu memberikan efek positif dalam penyelenggaraan kemitraan
pendidikan luar negeri bagi UNY selama ini. Manfaat yang diperoleh tersebut
tentu harus disadari bahwa keberadaannya tidaklah muncul secara instan
melainkan melalui proses implementasi yang sangat membutuhkan kerja keras.
Usaha yang sudah dilakukan sebelumnya tentu harus mendapatkan
pembaharuan-pembaharuan kembali supaya tercipta sesuatu hal yang baru
dimana tujuan dari pembaharuan tersebut adalah melengkapi benefit yang sudah
diperoleh UNY agar semakin tinggi tingkat kebermanfatannya. Oleh karena itu,
untuk menjamin keberlangsungan kemitraan pendidikan luar negeri sangat
dibutuhkan suatu strategi pengembangan melalui beberapa terobosan-terobosan
baru. Berikut adalah beberapa terobosan-terobosan baru yang akan dilakukan
UNY mengenai keberlanjutan kemitraan pendidikan luar negeri, yaitu:
a. Pengaitan visi dengan prediksi masa depan
Pengaitan visi dengan prediksi masa depan adalah sesuatu yang
sebenarnya sudah dilakukan oleh UNY. Visi kemitraan UNY sebenarnya
mengacu pada visi UNY secara umum, keduanya memiliki hubungan kuat
karena dikaitkan dengan cita-cita masa depan yang didasari atas adanya
kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi dalam perkembangan
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pendidikan yang akan datang. Hal tersebut adalah suatu penyiapan dini
untuk dapat berdaptasi pada perkembangan yang akan terjadi.
b. Pemfokusan mitra dari kawasan ASEAN
Penguatan dan perluasan kemitraan memang sudah menjadi agenda
yang akan dilakukan UNY. Hal tersebut dapat diketahui dari adanya jangka
waktu yang sudah ditetapkan dalam kesepakatan kemitraan, artinya ditahun-
tahun berikutnya kemitraan yang sudah dilakukan UNY akan semakin
diperkuat. Penguatan ini juga dapat dilihat dari semakin tingginya komitmen
setiap fakultas untuk menjalin kemitraan pada institusi yang memiliki
kesamaan visi. Sementara untuk perluasan kemitraan, UNY akan melakukan
perluasan dengan mitra dari mana saja walaupun fokus utamanya masih
akan dilakukan dengan institusi pendidikan dari kawasan ASEAN karena
secara kultural hampir memiliki kesamaan dengan Indonesia dan tentunya
persiapan menuju ASEAN Community 2015.
c. Peningkatan layanan kemitraan pendidikan luar negeri
Untuk menunjang keberhasilan kemitraan, saat ini UNY sedang
mengusahakan layanan internasional di setiap fakultas walaupun hal
tersebut masih menjadi sebuah embrio. Dengan adanya layanan
internasional tersebut, maka setiap fakultas akan lebih mudah untuk
mefasilitasi kemitraan disetiap fakultas.
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d. Pembaharuan kegiatan kemitraan pendidikan luar negeri
Pembaharuan kegiatan kemitraan adalah bentuk fleksibilitas UNY
dalam melihat kebutuhan yang diperlukan. UNY akan mengusahakan untuk
melakukan suatu pengkombinasian kegiatan dalam satu waktu, artinya akan
dibentuk suatu hubungan antar jenis kegiatan. Selain itu, ada jenis kegiatan
yang akan diubah pelaksanannya dengan tujuan untuk memaksimalkan
kegiatan tersebut, seperti student exchange.
e. Meningkatkan sosialisasi kemitraan pendidikan luar negeri
Peningkatan sosialisasi kemitraan memang harus dilakukan oleh
UNY mengingat sebenarnya masih banyak mahasiswa yang kurang begitu
memahami kemitraan pendidikan. Dengan adanya sosialisasi juga
diharapkan pemberian informasi mengenai kemitraan pendidikan dapat
diperkuat agar mampu meningkatkan partisipasi mahasiswa dalam kegiatan
kemitraan pendidikan. Sosialisasi yang akan dilakukan UNY akan
melibatkan jajaran yang ada di fakultas seperti WD I dan III, ketua jurusan
dan dosen pendamping mahasiswa.
Berdasarkan pembahasan tindak lanjut pelaksanaan kemitraan
pendidikan luar negeri, maka dapat diambil kesimpulan bahwa starategi
pengembangan kemitraan pendidikan luar negeri adalah melakukan
pengaitan visi dengan prediksi masa depan, pemfokusan mitra dari kawasan
ASEAN, peningkatan layananan kemitraan pendidikan luar negeri,
pembaharuan kegiatan kemitraan pendidikan luar negeri, dan meningkatkan
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sosialisasi kemitraan pendidikan luar negeri. Secara umum, tindak lanjut
pelaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri adalah melakukan strategi
pengembangan melalui peningkatan pengelolaan kemitraan.
4. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Kemitraan Pendidikan
Luar Negeri
Pelaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri yang dilaksanakan oleh
UNY tentu dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik itu faktor pendukung
maupun faktor penghambat. Faktor pendukung tentu memiliki sisi positif
dimana dengan adanya faktor tersebut mampu menjadikan pelaksanaan
kemitraan pendidikan luar negeri berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan,
tetapi sebaliknya bahwa faktor penghambat memiliki pengaruh yang dapat
mengurangi keberhasilan dari pelaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri di
UNY. Pendukung dan penghambat dalam berprosesnya suatu kebijakan sudah
menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan karena memang sudah menjadi
suatu konsekuensi yang harus siap untuk dihadapi. Berikut ini akan peneliti
jabarkan mengenai faktor pendukung dan penghambat dari pelaksanaan
kemitraan pendidikan luar negeri untuk mahasiswa S1 dimana kedua faktor
tersebut akan dilihat dari aspek internal dan eksternal.
a. Faktor Pendukung Internal
1). Kekuatan visi lembaga
Kekuatan visi lembaga yang ditetapkan UNY merupakan modal
awal dan menjadi salah satu pendukung internal dari pelaksanaan
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kemitraan pendidikan luar negeri. UNY melalui setiap fakultas kini telah
berkomitmen untuk sama-sama mewujudkan visinya menjadi WCU
melalui kemitraan pendidikan luar negeri.
2). Dukungan civitas akademik
Visi lembaga yang sudah ditetapkan oleh UNY untuk dapat
melaksanakan kemitraan pendidikan luar negeri pada dasarnya tidak
akan terwujud dengan baik apabila tidak di dukung dari dukungan
civitas akademiknya. Dukungan civitas akademik ini datang dari para
stake holder yang ada di di UNY, yaitu rektor sebagai pimpinan utama,
wakil rektor bagian hubungan kerja sama dan kemitraan, KUIK dan
setiap fakultas melalui WD I dan WD III serta program studi melalui
dosen dan mahasiswa.
3). Kekooperatifan agen pelaksana
Visi dan dukungan saja tentu tidak cukup dalam melaksanakan
kemitraan pendidikan luar negeri di UNY. Visi tanpa dukungan tidak
akan dapat berjalan dan dukungan tanpa kekooperatifan antara agen
pelaksana juga tidak akan berjalan secara maksimal. Kekooperatifan
agen pelaksana dalam melaksanakan kemitraan pendidikan luar negeri
memang sangat dibutuhkan untuk menunjang kekondusifan dari
pelaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri di UNY. Kekooperatifan
antara agen pelaksana sudah ditunjukkan oleh rektor, wakil rektor
hubungan kerja sama dan kemitraan, KUIK, dan setiap fakultas.
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Komitmen yang tinggi diantara mereka terhadap pelaksanaan kemitraan
pendidikan luar negeri telah menguatkan kekooperatifan dalam
melaksanakan tugasnya masing-masing di mana antara satu sama lain
memiliki hubungan yang saling terkait.
Kekooperatifan agen pelaksana di UNY juga tampak pada
pengelolaan dan penerimaan mahasiswa asing. Mahasiswa asing
program kemitraan merasakan bahwa UNY memiliki budaya positif
sehingga sangat membantu mahasiswa asing program kemitraan dalam
melaksanakan proses pembelajaran di UNY. Budaya positif yang
dilakukan UNY terhadap mahasiswa asing telah memberikan kesan
yang baik bagi mereka.
4). Kontinuitas program kemitraan
Kontinuitas program kemitraan merupakan bagian dari
pendukung internal pelaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri yang
ada di UNY. Kontinuitas tersebut dapat menjadi pendukung internal
karena akan ada suatu keberlanjutan dan keberlanjutan tersebut telah
memudahkan UNY untuk semakin mengembangkan tujuan-tujuan
kemitraan yang sudah disepakati bersama.
b. Faktor Pendukung Eksternal
1). Kekooperatifan mitra
Faktor pendukung eksternal dari pelaksanaan kemitraan
pendidikan luar negeri yang ada di UNY salah satunya dipengaruhi oleh
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kekooperatifan para mitra dalam menjalankan kemitraan pendidikan luar
negeri. Prinsip kemitraan selama ini sudah mampu dijalankan antara
UNY dengan para mitranya, MoU yang disepakati selama ini juga dapat
dipatuhi antara UNY dengan para mitranya sehingga tidak
ditemukannya pelanggaran berat, kalaupun ada hanyalah berupa
misunderstanding kecil yang kemudian dapat diatasi secara bersama -
sama. Kekooperatifan tersebut ditunjukkan dari adanya sikap saling
toleransi, memahami satu sama lain dan, komunikasi yang baik.
Kekooperatifan mitra UNY juga  terlihat dari adanya kerja sama
yang baik, dimana mitra UNY sering memberikan informasi kepada
mahasiswa asing di universitasnya untuk mengikuti program kemitraan
yang diselenggarakan oleh pemerintah Indonesia dalam hal ini UNY
menjadi salah satu universitas yang dipercaya untuk menerima
mahasiswa asing tersebut melalui beberapa program. Dukungan
informasi yang diberikan mitra-mitra UNY terhadap mahasiswa asing
mampu menarik minat mahasiswa asing untuk belajar di UNY melalui
beberapa program kemitraan yang ditawarakan.
2). Partisipasi masyarakat
Peran aktif masyarakat dalam mensukseskan pelaksanaan
kemitraan pendidikan luar negeri tampak dari adanya dukungan yang
diberikan. Dukungan masyarakat tersebut antara lain datang dari orang
tua mahasiswa dan pemerintah daerah. Selama ini orang tua yang
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anaknya berpartisipasi dalam kegiatan kemitraan pendidikan luar negeri
sangat mendukung penuh, hal ini terlihat dari adanya dukungan dana
yang diberikan atas adanya keterbatasan dana yang dimiliki UNY.
Mahasiswa yang mencari pendanaan dari luar melalui proposal ke
pemerintah daerah asal mahasiswa juga selama ini ada yang didanai. Hal
tersebut menunjukkan bahwa lingkungan diluar UNY juga ikut serta
dalam berpartisipasi mensukseskan kegiatan kemitraan pendidikan luar
negeri di UNY.
c. Faktor Penghambat Internal
1). Kurangnya sosialisasi kemitraan
Kurangnya sosialisasi kemitraan pendidikan merupakan masalah
yang perlu ditangani dengan segera. Alasannya adalah bahwa kemitraan
pendidikan saat ini tidak begitu banyak diketahui dengan jelas terutama
oleh mahasiswa baik itu konsep maupun prakteknya. Kurangnya
sosialisasi menyebabkan mahasiswa di UNY tidak mau tahu dengan
berbagai kegiatan kemitraan pendidikan yang diselenggarakan. Apabila
sosialisasi tidak segera ditangani, maka berbagai informasi yang
diberikan akan sulit mereka terima karena lancarnya suatu informasi
kemitraan pendidikan harus didahului dari penyosialisasian yang baik.
Sistem informasi kemitraan juga harus mendapatkan penanganan
yang baik dari UNY mengingat terkadang informasi tentang kegiatan
kemitraan yang diterima mahasiswa sifatnya mendadak. Sosialisasi juga
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tidak hanya dilakukan untuk mahasiswa, tetapi juga untuk para dosen.
Hal tersebut penting mengingat dosen juga memiliki pengaruh yang
cukup tinggi untuk menggerakkan motivasi mahasiswa untuk
berpartisipasi pada berbagai kegiatan kemitraan pendidikan. Sosialisasi
kemitraan pendidikan pada dasarnya penting dilakukan disemua
kalangan yang ada di UNY.
2). Kurangnya antusiasme sumberdaya
Kurangnya antusiasme sumberdaya di UNY diakibatkan oleh
ketidakpahaman tentang konsep dan praktek dari kemitraan pendidikan
itu sendiri. Antusiasme sumberdaya tidak akan tinggi apabila tidak ada
pembenahan dari stake holder di UNY mengenai sosialisasi sehingga
sosialisasi menjadi kunci utama untuk dapat melancarkan kemitraan
pendidikan luar negeri. Antusiasme sumberdaya juga dapat berupa
dukungan secara materi. Oleh karena itu, dukungan materi harus bisa
mengimbangi antusiasme non materi berupa partisipasi pihak-pihak
yang terlibat.
3). Kendala sistem administrasi kegiatan
Terdapat beberapa kendala sistem administrasi kegiatan yang
biasanya dihadapi mahasiswa, diantaranya adalah kendala administrasi
pendanaan kegiatan, keterlambatan pelayanan, dan keterlambatan
pengumpulan laporan kegiatan. Kendala yang paling sering dihadapi
adalah kendala pendanaan. Sistem pendanaan kegiatan kemitraan
205
pendidikan yang ditetapkan oleh UNY terkadang tidak sepenuhnya
ditanggung oleh Universitas. Mahasiswa UNY biasanya dikenakan
separuh biaya kegiatan, tetapi hal ini juga bergantung pada kebijakan
KUIK, fakultas dengan melihat kegiatan yang mereka ikuti. Masalah
keterlambatan pelayanan dan pengumpulan laporan kegiatan hanya
sebagian kecil saja.
4). Kendala kualifikasi mahasiswa
Beberapa kualifikasi yang ditetapkan fakultas dan universitas
terhadap mahasiswa yang ingin mengikuti kegiatan kemitraan
pendidikan memang terkadang agak sedikit menyulitkan mereka.
Misalnya penguasaan bahasa Inggris. Penguasaan bahasa Inggris pada
dasarnya bukanlah yang utama dan terutama tetapi tetap harus dimiliki
oleh mahasiswa. Kualifikasi yang lain adalah seperti pembuatan esai,
penyiapan portofolio, penguasaan seni budaya Indonesia, dan
sebagainya. Sebenarnya hal ini memiliki keterkaitan yang erat dengan
sosialisasi dan penyebaran informasi agar mahasiswa yang memiliki
semangat (passion) terhadap kegiatan kemitraan pendidikan dapat
mempersiapkan diri dari awal sehingga ada konsep yang akan mereka
bawa ketika berkunjung ke institusi pendidikan di luar negeri.
d. Faktor Penghambat Eksternal
1). Penanganan MoU
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Dibeberapa fakultas MoU memang agak sedikit bermasalah
tetapi tidak begitu besar, hal tersebut hanya membutuhkan kesepakatan
bersama untuk saling mengamankan kemitraan pendidikan. MoU yang
tidak disepakati akan rawan dengan bentuk-bentuk pelanggaran
kemitraan.
2). Mis komunikasi
Selama ini komunikasi yang terjadi di dalam kemitraan
pendidikan sudah berjalan dengan baik. Mis komunikasi memang
pernah di alami oleh UNY dengan mitranya tetapi hal tersebut hanya
sebagian kecil saja. Untuk menjaga komunikasi UNY hanya perlu
meningkatan rasa saling memahami dan tentunya saling take and give
dengan lebih mengutamakan kebutuhan bersama.
3). Hambatan adaptasi budaya pada mahasiswa asing
Setiap mahasiswa asing yang mengikuti program kemitraan di
UNY tentu akan mengalami proses adaptasi secara akademik dan
adaptasi budaya. Beberapa mahasiswa asing program kemitraan
memang sempat mengalami shock culture karena perbedaan budaya
yang mereka hadapi. Shock culture tersebut bermacam-macam seperti
mereka harus belajar untuk bersikap sopan santun dan lebih ramah
kepada sesama, bertingkah laku yang baik, harus lebih membaur, dan
tidak individualis, menjunjung tinggi rasa persahabatan, menghargai
adat istiadat, saling bertoleransi dan tentunya dapat mematuhi peraturan
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akademik yang ditetapkan oleh UNY. Beberapa shock culture yang
mereka hadapi pada akhirnya dapat mereka atasi seiring adanya budaya
positif yang diberikan UNY kepada mereka sehingga merekapun dapat
memahaminya.
Berdasarkan pembahasan faktor pendukung dan penghambat
pelaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri, maka faktor pendukung internal
meliputi kekuatan visi lembaga, dukungan civitas akademik, kekooperatifan
agen pelaksana, kontinuitas program kemitraan. Faktor pendukung eksternal
melipiuti kekooperatifan mitra dan partisipasi masyarakat. Faktor penghambat
internal meliputi kurangnya sosialisasi, kurangnya antusiasme sumberdaya,
kendala sistem administrasi kegiatan, dan kendala kualifikasi mahasiswa.
Faktor penghambat eksternal meliputi penanganan MoU, mis komunikasi, dan
hambatan adaptasi budaya pada mahasiswa asing. Secara umum dapat
dikatakan bahwa faktor pendukung pelaksanaan kemitraan pendidikan luar
negeri adalah dukungan dari UNY, mitra UNY, dan masyarakat. Faktor
penghambat pelaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri adalah pengelolaan
yang belum berjalan maksimal.
Berdasarkan pada data yang sudah diperoleh dan dinalisis oleh peneliti
tentang pelaksanaan kemitraan pendidikan untuk mahasiswa S1 di UNY yang
difokuskan pada kemitraan pendidikan luar negeri, maka peneliti kembali
mengacu pada emapat rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini yaitu
untuk mendeskripsikan pelaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri,
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kebermafaatan, keberlanjutan, dan mendeskripsikan apa saja yang menjadi
faktor pendukung dan penghambat. Berdasarkan pada data yang sudah
diperoleh di lapangan, maka peneliti mencoba memberikan analisis teoretis
terhadap beberapa masalah yang sudah diteliti.
Dalam memberikan analisis, peneliti menggunakan teori model
implementasi milik Van Metter dan Van Horn yang di dalamnya terdapat
beberapa variabel yang mempengaruhi, yaitu aktivitas implementasi,
komunikasi, karateristik implementor, kondisi ekonomi, sosial, politik, dan
disposition implementor. Berikut akan peneliti uraikan mengenai variabel-
variabel tersebut:
a. Aktivitas implementasi
Aktivitas implementasi kemitraan pendidikan luar negeri selama ini
memang sudah berjalan. Aktivitas tersebut dilakukan dalam berbagai
kegiatan sesuai kesepakatan yang ditetapkan dan melibatkan setiap
sumberdaya baik itu manusia maupun non manusia yang memiliki
hubungan dengan kemitraan pendidikan luar negeri.
b. Komunikasi
Komunikasi kemitraan pendidikan luar negeri secara struktural
sudah terbangun. Komunikasi yang terjalin di internal UNY sudah cukup
harmonis karena atmosfir kerja yang dilakukan sudah memiliki koordinasi
yang cukup baik terutama pada jajaran pimpinan, penanggung jawab, dan
tim operasional, tetapi komunikasi pada segi teknis pada sistem
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penyelenggaraan kemitraan yang melibatkan tingkatan terbawah
(mahasiswa) masih mengalami kendala soialisasi. Komunikasi kemitraan
juga berjalan lancar karena telah membentuk prilaku kooperatif diantara
UNY dan mitranya
c. Karateristik implementor
Karateristik implementor dapat dilihat dari peran dan tugasnya
masing-masing. Mereka adalah rektor sebagai pimpinan untama institusi,
wakil rektor bagian hubungan kerja sama, dan mitra kerja sebagai
penanggung jawabnya, fakultas, dan KUIK sebagai tim operasional yang
melaksanakan kemitraan pendidikan luar negeri dimana didalamnya
terdapat wakil dekan disetiap fakultas, dosen, mahasiswa, dan di unit kerja
KUIK terdapat kepala KUIK serta kepala bidang kemitraan luar negeri.
Masing-masing dari mereka memiliki kinerja sesuai kapasitasnya
sebagaimana yang telah ditetapkan oleh UNY.
d. Kondisi ekonomi, sosial, dan politik
Kondisi ekonomi, sosial, dan politik dalam kemitraan pendidikan
luar negeri berhubungan dengan lingkungan kemitraan. Lingkungan
kemitraan baik itu pada sisi internal dan eksternal sudah memberikan
dukungan untuk pelaksanannya. Kondisi ekonomi tersebut berkaitan dengan
hal pengalokasian dana yang memang sudah ada kebijaknnya serta
didukung oleh masyarakat, kondisi sosial berhubungan dengan sumberdaya
manusianya yang terlibat didalamnya baik internal maupun eksternal, dan
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kondisi politik berhubungan dengan pengambilan keputusan yang sudah
memiliki ketetapan tersendiri di UNY.
e. Disposition implementor
Maksud dari disposition disini adalah kecenderungan, pembagian
ataupun penempatan. Apabila dikaitkan dengan pelaksanaan kemitraan
pendidikan luar negeri disposition tersebut adalah, adanya pembagian kelas
implementor dimana rektor sebagai pimpinan utama secara struktural ada
ditingkat paling atas, kemudian ada wakil rektor bagian hubungan kerja
sama dan mitra kerja sebagai pimpinan kedua yang bertanggung jawab atas
pelaksanannya, Fakultas dan KUIK sebagai tim operasionalnya memiliki
posisi yang sejajar perbedannya hanya terletak dimasing-masing internal
unit satuan kerja tersebut. Difakultas secara struktural ada dekan sebagai
pimpinannya kemudian ada wakil dekan yang menanggung jawabi dengan
melibatkan jurusan, dosen, dan mahasiswa. Dari internal KUIK ada kepala
KUIK dan kepala bidang kemitraan luar negeri.
Berdasarkan data yang sudah diperoleh dan dianalisis, maka peneliti
dapat menetukan bahwa model kemitraan pendidikan yang digunakan oleh
UNY adalah model kemitraan yang diilhami dari fenomena kerja sama antar
organisasi, yaitu model linear collaborative of partnership sebagaimana yang
diungkapkan oleh Ambar Teguh Sulistiyani. Alasan peneliti menetapkan bahwa
kemitraan pendidikan luar negeri di UNY menggunakan model linear
collaborative of partnership karena UNY dan para mitranya memposisikan diri
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secara linear dengan lebih menekankan pada visi-misi bersama (shared or joint
vision and mission) yang saling melengkapi.
UNY tidak melihat dari segi besaran status maupun kekuatan pihak yang
bermitra sehingga satu sama lain berada pada garis yang sama dan tidak saling
tersubordinasi. Hal tersebut terlihat dari beberapa mitra UNY yang berasal dari
berbagai kawasan yaitu asia, eropa hingga amerika. Memang secara grade
terdapat beberapa mitra yang jauh lebih superior posisinya dibandingkan
dengan UNY, tetapi UNY dan mitranya tetap menganggap bahwa tidak ada
batasan bagi mereka untuk saling bekerja sama asalkan sesama mitra dapat
saling memosisikan diri secara sejajar ketika bermitra dan tentunya dapat saling
melengkapi. Superior atau tidak superior bukanlah suatu pembatas bagi UNY
untuk bermitra, yang lebih ditekankan adalah pada kesamaan visi-misinya.
Tujuan akhir dari penelitian ini adalah untuk melihat apakah
pelaksanaan kemitraan pendidikan untuk mahasiswa S1 UNY telah sesuai
dengan indikator keberhasilan strategis kemitraan. Berikut akan peneliti
jabarkan sesuai dengan sembilan indikator yang ditetapkan oleh Tony Lendrum,
yaitu:
a. Cooperative development
Ditinjau dari aspek cooperative development yang ada di UNY,
ternyata UNY telah melakukan suatu perkembangan untuk mensukseskan
kemitraan pendidikan dengan melakukan pengelolaan satuan unit kerja yang
berhubungan dengan kemitraan. Pengelolaan tersebut dapat dilihat dari
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adanya penambahan wakil rektor bagian hubungan kerja sama dan mitra
kerja serta pemfokusan kinerja satuan unit kerja melalui KUIK. Para pihak
yang terlibat dalam kemitraan pendidikan pun memiliki kinerja yang saling
kooperatif untuk melancarkan pelaksanaan kemitraan pendidikan sehingga
kekooperatifan dari segi internal di UNY juga membantu timbulnya
kekooperatifan dari para mitranya.
Perkembangan lain yang dapat dilihat adalah adanya penambahan
mitra yang lebih beragam walau masih di dominasi dari kawasan ASEAN,
pengelolaan dan penerimaan mahasiswa asing melalui beberapa program.
Walaupun secara kinerja dapat dikatakan kooperatif, namun dari segi
antusiasme sumberdaya harus lebih ditingkatkan kembali. Sumberdaya
pendukung berupa materi belum dapat diupayakan dengan cukup baik
sehingga tidak cukup bila hanya mengandalkan kekooperatifan tim
pelaksana. Disisi lain materi sangat berpengaruh dalam menunjang
kemitraan di UNY. Oleh karena itu, kesiapan sumberdaya manusia juga
harus diimbagi dengan sumberdaya materi.
b. Successful
Apabila ditinjau dari segi kesuksesan sebenarnya sangat relatif,
kemitraan pendidikan di UNY sukses dari segi kerja sama dengan para
mitranya, sehingga ada keberlanjutan setiap tahunnya sesuai batas waktu
perjanjian kemitraan. Dari segi internal UNY masih banyak yang harus
dibenahi termasuk diantaranya adalah mengenai sosialisasi kemitraan, usaha
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meningkatkan antusiasme sumberdaya yang ada terutama mahasiswa,
pengelolaan administrasi kegiatan kemitraan dan peningkatan layanan bagi
mahasiswa asing program kemitraan.
c. Long-term
Masa atau lamanya kemitraan yang dilaksanakan oleh UNY dengan
para mitranya berkisar antara hitungan bulan hingga rata-rata mencapai lima
tahunan. Lamanya kemitraan yang ditetapkan ditentukan berdasarkan
keputusan bersama dan kemitraan yang memiliki waktu lama tetap memiliki
keberlanjutan kegiatan kemitraan. Lamanya kemitraan yang dijalin UNY
dengan mitranya membuktikan bahwa ada manfaat yang diperoleh sehingga
memang harus dipertahankan hingga waktu yang lama.
d. Strategic
Apabila dilihat dari segi kestrategisan kemitraan yang dilaksanakan
UNY, sebenarnya kemitraannya sudah memiliki kestrategisan tersendiri.
Kestrategisan tersebut dapat dilihat dari adanya kemampuan UNY untuk
melihat gambaran kedepan yang jelas serta mampu mengidentifikasi
kebutuhan ril yang ada di lapangan. UNY mampu mengaitkan visi dengan
prediksi masa depan di mana sebelum mencapai visi 2025 ada beberapa
persiapan yang sudah dilakukan. Saat ini UNY mulai fokus untuk
menghadapi ASEAN Community 2015 sehingga mitra UNY banyak yang
berasal dari kawasan ASEAN terutama Malaysia dan Thailand.
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Salah satu tujuannya adalah untuk memperkuat kemampuan lembaga
dalam penyelenggaraan pendidikan serta penyiapan SDM yang memiliki
kompetensi unggul untuk menghadapi 2015 yang akan semakin tanpa batas
(borderless). Walaupun pilihan tersebut sudah tepat, tetapi ada beberapa hal
yang perlu diperkuat seperti melakukan kegiatan kemitraan yang lebih
beragam lagi karena hampir semua kegiatan kemitraan yang dijalin antara
satu mitra dengan mitra yang lain memiliki kesamaan kegiatan sehingga
membutuhkan kegiatan yang lebih variatif lagi. Kegiatan tersebut contohnya
adalah joint research, dual degree untuk mahasiswa S1 dan pemberian
beasiswa untuk kuliah ke luar negeri (study abroad) pada program master ke
universitas mitra yang secara kualitas lebih unggul dari UNY. Hal tersebut
sangat dibutuhkan karena standar kompetensi SDM semakin tinggi
kedepannya.
Sementara itu, pengeloaan dan penerimaan mahasiswa asing sudah
dapat dilakukan dengan cukup baik, namun masih ditemui beberapa layanan
yang belum bisa diusahakan oleh UNY seperti menyediakan asrama bagi
mahasiswa asing. Penyediaan asrama bagi mahasiswa asing merupakan
salah satu layanan yang dapat meningkatkan kenyamanan belajar bagi
mahasiswa asing di UNY.
e. Mutual trust
Mutual trust yang terjalin antara UNY dengan para mitranya sudah
berjalan dengan baik. Hal ini disebabkan karena sebelum UNY dan para
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mitranya menyetujui kemitraan ada sebuah prosedur yang sudah ditetapkan.
Prosedur tersebut adalah dalam hal penyusunan MoU sehingga kendala-
kendala awal seperti bahasa dan hukum sudah dapat diatasi. Adanya MoU
yang ditetapkan sudah menjadi suatu pengaman bagi mereka (UNY dan
mitranya). MoU tersebutlah yang menunjukkan bahwa sudah terjadi
kesamabahasaan antara UNY dengan mitranya sehingga mutual trust dapat
dilakukan.
f. World class / best practices
Praktek pelaksanaan dari kemitraan pendidikan itu sendiri apabila
dilihat dari segi kerja sama dengan mitranya UNY memang berjalan lancar
dan tidak ditemukan kendala yang cukup berarti. Hal tersebut karena sesama
mitra saling kooperatif dan mematuhi apa saja yang sudah menjadi
ketentuan kemitraan diantara mereka. Best practice apabila dilihat dari segi
internal UNY dalam menjalankan kemitraan yang melibatkan pihak-pihak di
UNY tentu belum terlaksana dengan baik karena masih ditemukan beberapa
kendala yang sebenarnya sangat membutuhkan pemecahan masalah.
g. Sustainable competitive advantage
Keberlanjutan dari suatu keuntungan yang memiliki daya saing
selama ini memang tetap dipertahankan oleh UNY bersama mitranya. Hal
tersebut dapat terlihat dari adanya keberlanjutan kegiatan-kegiatan yang
telah banyak mendatangkan manfaat. Keberlanjutan tersebut dapat terlihat
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dari adnya kontinuitas berbagai kegiatan yang kemudian lebih disesuaikan
dengan kebutuhan bersama.
h. Mutual benefit for all the partners
Mutual benefits for all the partners dalam kemitraan pendidikan
yang dijalankan memang sudah banyak memberikan manfaat. Dilihat dari
UNY sendiri sebenarnya manfaat tersebut dapat dilihat dari segi mahasiswa,
fakultas dan UNY secara umum. Manfaat yang diperoleh mahasiswa adalah
adanya scientific benefits, study chalenge, dan culture benefits yang secara
individu mampu memberikan perubahan positif pada mahasiswa. Dari
masing-masing fakultas secara kelembagaan dapat dijadikan jalan menuju
WCU melalui perluasan networking dan comparative benefits dalam
penyelenggaraan sistem pendidikan, sedangkan secara individu
meningkatkan kompetensi SDM yang terlibat didalamnya. Manfaat yang
didapatkan UNY adalah adanya peningkatan promosi UNY di luar negeri,
perluasan networking, dan meningkatkan sistem pengelolaan kemitraan.
Apabila ditinjau dari mitranya UNY maka manfaat yang mereka dapatkan
pada dasarnya sama sesuai dengan apa yang menjadi visi dan misi mereka.
Hal tersebut dapat dilihat dari adanya kontinuitas kegiatan kemitraan sesuai
dengan batas waktunya masing-masing.
i. Separate and positive impact
Separate and positive impact yang dimaksudkan disini adalah
adanya efek positif dari berakhirnya suatu kemitraan. Efek positif yang
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diterima oleh UNY dari berakhirnya suatu kemitraan jelas ada, sebab
sebelum kemitraan berakhir UNY telah mendapatkan banyak manfaat dari
kemitraan yang dijalankan sebelumnya. Hal tersebut dapat dibuktikan dari
keberlanjutan yang tetap berlangsung hingga masa kemitraan benar-benar
berakahir.
Berdasarkan pada sembilan indikator yang ditetapkan dalam
menentukan keberhasilan strategis suatu kemitraan, maka pelaksanaan
kemitraan pendidikan luar negeri untuk mahasiswa S1 di UNY memenuhi
enam indikator keberhasilan, yaitu long-term, strategic, mutual trust,
sustainable competitive advantage, mutual benefit for all the partners, dan
separate and positive impact. Tiga indikator lainnya belum berhasil dicapai
UNY yaitu cooperative development, successful dan world class/best
practice.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil penelitian mengenai pelaksanaan kemitraan
pendidikan luar negeri untuk mahasiswa S1 di UNY, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa pelaksanaannya memenuhi enam dari sembilan indikator
keberhasilan strategis kemitraan. Enam indikator tersebut adalah long-term,
strategic, mutual trust, sustainable competitive advantage, mutual benefit for all
the partners, dan separate and positive impact. Tiga indikator yang belum berhasil
dicapai oleh UNY adalah cooperative development, successful, dan world
class/best practice. Hasil tersebut mengacu pada empat rumusan masalah, yaitu:
1. Pelaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri untuk mahasiswa S1 di UNY
dilihat dari aspek implementasi dan perkembangan sudah berjalan cukup baik
namun belum secara maksimal.
2. Manfaat pelaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri untuk mahasiswa S1 di
UNY memberikan pengalaman belajar bagi mahasiswa, pengalaman
perbandingan secara institusi kepada setiap fakultas, dan meningkatkan
jaringan kemitraan pendidikan UNY menuju World Class University.
3. Tindak lanjut pelaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri untuk mahasiswa
S1 di UNY adalah melakukan strategi pengembangan melalui peningkatan
pengelolaan kemitraan.
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4. Faktor pendukung kemitraan pendidikan luar negeri adalah dukungan dari
UNY, mitra UNY, dan masyarakat. Faktor penghambat kemitraan pendidikan
luar negeri adalah pengelolaan yang belum berjalan maksimal.
B. Saran
Berdasarkan pada penelitian dan beragam informasi yang telah diperoleh,
maka dari hasil kajian penelitian mengenai pelaksanaan kemitraan pendidikan
untuk mahasiswa S1 di UNY, dapat diajukan saran sebagai berikut:
1. Bagi mahasiswa
Kemitraan pendidikan luar negeri memiliki banyak manfaat bagi
mahasiswa sehingga diharapkan kepada mahasiswa untuk mau memahami
mengenai kemitraan pendidikan luar negeri dan aktif berpartisipasi pada
berbagai kegiatan kemitraan pendidikan luar negeri.
2. Bagi setiap program studi
Setiap program studi diharapkan mampu mensosialisasikan kemitraan
pendidikan luar negeri kepada dosen dan mahasiswa. Setiap program studi
sebaiknya mulai mengembangkan kemitraan pendidikan luar negeri dengan
program studi dari institusi pendidikan diluar negeri yang relevan supaya dapat
saling  berbagi pengalaman dalam hal pengelolaan  program studi melalui
suatu perbandingan pendidikan.
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3. Bagi setiap fakultas
Setiap fakultas sebaiknya mampu menggerakkan setiap program studi
untuk segera menjalin kemitraan pendidikan luar negeri dan dapat memberikan
layanan internasional sendiri disetiap fakultas agar kemitraan pendidikan luar
negeri berjalan lancar. Sebaiknya setiap fakultas memiliki mitra pendidikan
yang lebih beragam lagi agar  kemitrannya lebih luas.
4. Bagi UNY secara umum
Pengelolaan sistem kemitraan pendidikan luar negeri di UNY harus
dibenahi secara baik melalui pembenahan diberbagai satuan unit kerja yang
berhubungan dengan hal tersebut. Pembenahan harus diawali dari sektor yang
paling terkecil dahulu sehingga ada siklus yang jelas untuk mengembangkan
kemitraan pendidikan luar negeri di UNY. Pelayanan kemitraan pendidikan
luar negeri di UNY juga harus bisa ditingkatkan lagi.
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PEDOMAN WAWANCARA
I. Wawancara Kepada Wakil Rektor Bidang Kerja Sama & Mitra Kerja
1. Bagaimana pandangan anda mengenai hubungan kerja sama dan mitra kerja
dalam dunia pendidikan, khususnya pada tingkat perguruan tinggi?
2. Bagaimana pandangan anda mengenai hubungan kerja sama dan mitra kerja
yang dilaksanakan oleh UNY selama ini?
3. Bagaimana pandangan anda mengenai pelaksanaan kemitraan pendidikan luar
negeri untuk mahasiswa S1 di UNY selama ini?
4. Apakah yang menjadi tujuan UNY melaksanakan kegiatan tersebut?
5. Siapa sajakah yang dilibatkan dalam pelaksanaan kegiatan tersebut?
6. Bagaimana kinerja mereka selama ini terhadap pelaksanaan kegiatan tersebut?
7. Faktor pendukung dan penghambat apa sajakah yang selama ini terdapat
dalam pelaksanaan kegiatan tersebut?
8. Apa dan bagaimana yang akan dilakukan UNY untuk mengembangkan
kegiatan tersebut kedepannya?
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II. Wawancara Kepada Kepala Kantor Urusan Internasional dan
Kemitraan UNY
1. Bagaimana pandangan anda mengenai hubungan kerja sama dan mitra kerja
dalam dunia pendidikan, khususnya pada tingkat perguruan tinggi?
2. Bagaimana pandangan anda mengenai hubungan kerja sama dan mitra kerja
yang dilaksanakan oleh UNY selama ini?
3. Bagaimana pandangan anda mengenai pelaksanaan kemitraan pendidikan luar
negeri untuk mahasiswa S1 di UNY selama ini?
4. Apakah pelaksanaan kegiatan tersebut sudah berjalan maksimal?
5. Apakah yang menjadi tujuan UNY melaksanakan kegiatan tersebut?
6. Apa sajakah jenis-jenis kegiatan yang dilaksanakan?
7. Mengapa kegiatan tersebut dilaksanakan?
8. Apa saja faktor pendukung internal untuk melaksanakan dari masing-masing
kegiatan tersebut?
9. Apa saja faktor pendukung eksternal untuk melaksanakan dari masing-masing
kegiatan tersebut?
10. Siapa saja yang memonitoring pelaksanaan kegiatan tersebut?
11. Apa sajakah manfaat yang telah diperoleh UNY dari hasil kegiatan tersebut
selama ini?
12. Apa saja strategi pengembangan kedepan yang akan dilakukan untuk
keberlanjutan kegiatan tersebut?
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III. Wawancara Kepada Kepala Bidang Kemitraan Luar Negeri
1. Bagaimana pandangan anda mengenai hubungan kerja sama dan mitra kerja
dalam dunia pendidikan, khususnya pada tingkat perguruan tinggi?
2. Bagaimana pandangan anda mengenai pelaksanaan kemitraan pendidikan luar
negeri untuk mahasiswa S1 di UNY selama ini?
3. Apakah yang menjadi tujuan UNY melaksanakan kemitraan pendidikan luar
negeri tersebut?
4. Apa sajakah jenis-jenis kegiatan kemitraan pendidikan luar negeri yang
diberikan untuk mahasiswa S1?
5. Mengapa jenis kegiatan tersebut diberikan?
6. Apa sajakah yang menjadi faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan
kegiatan tersebut?
7. Apa sajakah yang dilakukan dalam rangka menanggapi adanya beberapa
faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan kegiatan tersebut?
8. Apa saja kriteria yang ditetapkan oleh UNY dalam rangka memilih mitra
pendidikan luar negeri?
9. Bagaimana tahapan-tahapan (proses) yang dilakukan UNY dalam rangka
menjalin kemitraan tersebut?
10. Bagaimana cara UNY menginformasikan tentang adanya kegiatan tersebut
kepada mahasiswa?
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11. Apa sajakah manfaat yang diperoleh oleh UNY setelah melaksanakan
kegiatan tersebut?
12. Apa sajakah yang dilakukan UNY setelah mendapatkan manfaat tersebut?
13. Bagaimana UNY melakukan evaluasi terhadap kegiatan tersebut?
14. Apa sajakah yang dilakukan UNY dalam rangka menyikapi hasil evaluasi
kegiatan tersebut?
15. Bagaimana tindak lanjut yang dilakukan UNY terhadap pelaksanaan kegiatan
tersebut?
IV. Wawancara Kepada Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan
1. Bagaimana pandangan anda mengenai hubungan kerja sama dan mitra kerja
dalam dunia pendidikan, khususnya pada tingkat perguruan tinggi?
2. Bagaimana pandangan anda mengenai pelaksanaan kemitraan pendidikan luar
negeri untuk mahasiswa S1 selama ini di UNY?
3. Bagaimana pelaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri untuk mahasiswa
S1 di fakultas ini?
4. Kegiatan apa saja yang diberikan oleh fakultas ini mengenai kegiatan
kemitraan?
5. Tujuan apa yang diharapkan oleh fakultas ini dengan adanya kegiatan
tersebut?
6. Apa saja kriteria mitra pendidikan luar negeri yang ditetapkan oleh fakultas
ini?
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7. Bagaimana antusiasme mahasiswa di fakultas ini dalam menanggapi adanya
berbagai kegiatan tersebut?
8. Apa saja kriteria yang ditetapkan untuk mahasiswa yang ingin mengikuti
kegiatan tersebut di fakultas ini?
9. Apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat pelaksanaan kegiatan
tersebut?
10. Bagaimana cara fakultas ini mengatasi beberapa penghambat pelaksanaan
kegiatan tersebut?
11. Apa sajakah manfaat yang telah diperoleh oleh fakultas ini dengan adanya
kegiatan tersebut?
12. Apa sajakah yang dilakukan fakultas ini dengan adanya manfaat tersebut?
13. Bagaimana evaluasi yang dilakukan mengenai kegiatan tersebut?
14. Bagaimana fakultas ini menindak lanjuti kegiatan tersebut?
V. Wawancara Kepada Mahasiswa S1
1. Bagaimana pandangan anda mengenai hubungan kerja sama dan mitra kerja
dalam dunia pendidikan, khususnya pada tingkat perguruan tinggi?
2. Bagaimana pandangan anda mengenai pelaksanaan kemitraan pendidikan luar
negeri untuk mahasiswa S1 selama ini di UNY?
3. Kegiatan kemitraan pendidikan luar negeri apa saja yang sudah pernah anda
ikuti?
4. Apa yang menjadi tujuan anda mengikuti kegiatan tersebut?
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5. Bagaimana proses yang anda rasakan dalam mengikuti kegiatan tersebut?
kemudahan dan kesulitannya?
6. Menurut anda apa yang menyebabkan hal itu dapat terjadi?
7. Manfaat apa yang telah anda peroleh dari mengikuti kegiatan tersebut?
8. Seberapa besar kebermanfaatan kegiatan tersebut untuk anda?
9. Apa yang anda lakukan setelah mendapatkan pengalaman tersebut?
10. Bagaimana pandangan anda mengenai beberapa mitra yang dijadikan UNY
sebagai fatner dalam melaksanakan kemitraan pendidikan luar negeri
tersebut?
11. Menurut anda, apa sajakah yang harus dievaluasi oleh UNY mengenai
pelaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri untuk mahasiswa S1?
12. Menurut anda, apa sajakah langkah yang harus dilakukan UNY untuk
melaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri kedepannya?
VI. Wawancara Kepada Mahasiswa Asing Program Kemitraan
1. What do you think about the relations of cooperation and partnership in
education , particularly at the college?
2. Education partnership program what are you living now and what your
purpose following the program?
3. Why did you choose UNY as your place for the programe that you follow
now?
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4. How much do you know about partnership program between your
universities/government with UNY ?
5. What are the requirements that are set before you attend the program? Does
your university/government  and UNY have each requirement?
6. What are the ease and difficulties that you feel during the program?
7. What do you think about the implementation of the program so far?
8. What do you think about the service that you get so far?
9. What are the benefits that you get from the program you're taking all this
time?
10. Whatever you think should be done between UNY and  your
university/government for sustainability  the program in the future?
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PEDOMAN KAJIAN DOKUMEN
Tabel 24. Panduan kajian dokumen penelitian
No Hal yang dikaji Aspek yang dicari Sumber
1 Profil UNY a. Sejarah
b. Visi
c. Misi
d. Tujuan
e. Kondisi geografis
f. Sumber daya
KUIK UNY
2 Dokumen kemitraan
pendidikan luar
negeri
a. Analisis pembuatan
Memorandum of
Understanding
(MoU)
b. Daftar nama
instansi/lembaga
kemitraan pendidikan
luar negeri
c. Daftar masa
berlakunya kemitraan
pendidikan luar
negeri
d. Daftar jenis-jenis
kegiatan kemitraan
pendidikan luar
negeri
e. Daftar mahasiswa S1
peserta kegiatan
kemitraan pendidikan
luar negeri
f. Daftar mahasiswa
asing program
kemitraan
a. KUIK UNY
b. FIP
c. FBS
d. FMIPA
e. FIS
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CATATAN LAPANGAN I
Hari/Tanggal : Minggu / 05 Mei 2013
Waktu : 18:15 WIB
Tempat : Kontrakan AS
Pada hari itu peneliti mendatangi kontrakan saudara AS yang berada di
Padukuhan Klebengan, Depok, Sleman. Sebelumnya peneliti sudah membuat janji
terlebih dahulu lewat telfon dengan saudara AS untuk melakukan wawancara
mengenai penelitian skripsi peneliti. Sesampai dikontrakan peneliti dipersilahkan
masuk ke ruang tamu dan sempat ngobrol sebentar mengenai skripsi masing-masing.
Setelah itu peneliti melakukan wawancara dengan saudara AS dengan suasana yang
penuh keakraban. Akhirnya wawancara selesai dan peneliti berpamitan pulang karena
saudara AS sudah ada janji akan menemui teman satu kelasnya setelah wawancara
dengan peneliti selesai.
CATATAN LAPANGAN II
Hari/Tanggal : Rabu / 08 Mei 2013
Waktu : 12: 15 WIB
Tempat : Masjid Mujahidin UNY
Pada hari itu peneliti sengaja sholat zuhur berjamaah di Masjid Mujahidin
UNY karena sudah janjian dengan saudara EB bahwa setelah zuhur akan melakukan
wawancara. Sebelumnya peneliti memang sudah membuat janji dengan saudara EB
lewat sms. Begitu sholat zuhur selesai peneliti langsung menemui saudara EB yang
sudah duduk dipojok masjid. Sebelum wawancara dimulai peneliti sempat ngobrol
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sebentar mengenai skripsi masing-masing dengan saudara EB. Akhirnyapun
wawancara dimulai karena setelah wawancara saudara EB harus segera pulang ke
Kota Magelang dikarenakan ada urusan keluarga. Wawancara berlangsung sekitar
dua puluh lima menitan dan akhirnya selesai.
CATATAN LAPANGAN III
Hari/ Tanggal : Sabtu / 11 Mei 2013
Waktu : 20:00 WIB
Tempat : Masjid Mujahidin UNY
Pada hari itu peneliti melakukan wawancara dengan saudara ZIA. Peneliti
sudah membuat janji dengan saudara ZIA dua hari sebelumnya. Saudara ZIA lebih
memilih melakukan wawancara di Masjid Mujahidin karena dianggap sangat
kondusif dan penelitipun menyetujui hal tersebut. Malam itu suasana gerimis dan
penelitipun cepat-cepat bergegas menuju masjid karena saudara  ZIA sudah
menunggu disana. Setelah sampai di masjid penelitipun meminta ijin terlebih dahulu
kepada saudara ZIA untuk sholat isya, setelah itu peneliti melakukan wawancara
dengan suasana yang sangat kondusif. Saudara ZIA sangat antusias sekali saat
melakukan wawancara dan sangat bersikap terbuka. Penelitian pun selesai sekitar dua
puluh menitan. Akhirnya saudara ZIA dan peneliti sama-sama pulang ke kos masing-
masing.
CATATAN LAPANGAN IV
Hari / Tanggal : Kamis / 16 Mei 2013
Waktu : 11:00 WIB
Tempat : Pendopo Tejo Kusumo FBS
Sebenarnya pagi itu peneliti sudah membuat janji untuk  wawancara pada
pukul 10:00 WIB, tetapi karena ada sesuatu hal di dalam perjalanan saudari THW
menuju kampus, maka waktunya terlambat satu jam. Peneliti segera menuju Pendopo
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Tejo Kusumo FBS disebelah utara, lima belas menit kemudian saudari THW
menemui peneliti. Saudari THW meminta penjelasan kembali pada peneliti mengenai
maksud dari wawancara yang akan dilakukan, penelitipun menjelaskan bahwa hal
tersebut untuk keperluan data skripsi. Saudari THWpun mempersilahkan wawancara
dimulai dan saat itu saudari THW sangat bersikap terbuka sekali dalam memberikan
pengalamannya mengenai kegiatan kemitraan pendidikan luar negeri. Dua puluh
menitan berselang akhirnya wawancara selesai.
CATATAN LAPANGAN V
Hari/Tanggal : Senin / 27 Mei 2013
Waktu : 16:00
Tempat : Ruang Wakil Dekan III FBS
Sore itu peneliti menuju FBS pada pukul 14:30 WIB, peneliti segera menuju
sekitaran ruang wakil dekan FBS. Keadaan saat itu sepi karena semua wakil dekan
sedang ada rapat. Peneliti duduk sejenak diruang tunggu dan beberapa saat kemudian
seorang mahasiswa memberi tahu peneliti bahwa rapatnya akan berakhir sekitar
pukul 16:00 WIB. Penelitipun tetap menunggu di ruang tunggu, waktu menunjukkan
pukul 15:55 WIB dan tiba-tiba para wakil dekan memasuki ruangannya masing-
masing karena rapat sudah selesai. Lima menit berselang peneliti segera menemui Ibu
KSA dan menjelaskan maksud kedatangan peneliti sambil menyerahkan proposal dan
surat ijin penelitian. Akhirnya ibu KSA dengan penuh ramah tamah menyambut
hangat maksud kedatangan peneliti, wawancarapun berlangsung dengan lancar. Saat
wawancara sudah selesai ibu KSA memberikan beberapa data tentang kemitraan luar
negeri yang ada di FBS.
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CATATAN LAPANGAN VI
Hari/Tanggal : Selasa / 28 Mei 2013
Waktu : 16:00 WIB
Tempat : Student Centre UNY
Sore itu suasana gerimis dan mendung gelap. Peneliti akan melakukan
wawancara dengan saudara FFK di ruang UKM PMK. Sebelum penelitian dilakukan
peneliti menyampaikan kembali maksud dan tujuan dari kegiatan wawancara yang
akan dilakukan. Saudara FFKpun sangat mengapresiasi wawancara yang akan
peneliti lakukan sebab saudara FFK juga sangat tertarik untuk mengetahui lebih
dalam mengenai penelitian peneliti. Wawancara saat itu sedikit terganggu karena
disekitaran student centre sangat ramai mahasiswa, tetapi akhirnya wawancara dapat
dilakukan dengan baik.
CATATAN LAPANGAN VII
Hari/Tanggal : Kamis / 30 Mei 2013
Waktu : 16:30 WIB
Tempat : Ruang Wakil Dekan III FIP
Sore itu hujan turun dengan lebatnya, perjalan peneliti menuju kampus FIP
agak sedikit terganggu. Akhirnya penelitipun sampai juga di ruang wakil dekan III
FIP pada pukul 16:00 WIB, tetapi saat itu banyak mahasiswa FIP yang akan meminta
tanda tangan dengan bapak SW untuk urusan perkuliahan. Penelitipun menunggu
sekitar tiga puluh menitan karena memang harus mengantri. Akhirnya penelitipun
dipersilahkan bapak SW untuk wawancara karena dua hari sebelumnya memang
sudah membuat janji. Sebelum wawancara dilakukan peneliti menyerahkan surat ijin
penelitian dan proposal satu jilid, wawancarapun dilakukan sekitar tiga puluh menitan
karena saat itu peneliti berusaha menggali informasi sebanyak-banyaknya dari bapak
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SW. Akhirnya wawancarapun selesai, sebelum pulang peneliti diberi beberapa data
oleh bapak SW mengenai dokumen-dokumen yang dibutuhkan untuk penelitian.
CATATAN LAPANGAN VIII
Hari/Tanggal : Minggu / 2 Juni 2013
Waktu : 16:00 WIB
Tempat : Rumah Saudari AH
Sore itu sekitar pukul 15:45an peneliti menuju rumah saudari AH di daerah
condong catur belakang POLDA DIY. Peneliti segera menuju rumah saudari AH
yang berada di jalan kemuning. Sesampainya di rumah tersebut, ternyata saudari AH
sedang tidak ada di rumah tersebut melainkan berada di rumah orangtuanya. Saudari
AH memang memiliki dua rumah yang lokasinya tidak berjauhan. Akhirnya
penelitipun segera menuju rumah yang dimaksud. Tibalah peneliti dirumah tersebut
dan disambut hangat oleh saudari AH beserta ibunya. Sebelum wawancara dilakukan
peneliti sempat berbagi info dengan saudari AH mengenai dunia perkuliahan. Peneliti
begitu akrab dengan saudari AH karena memang teman satu kampus. Wawancarapun
dimulai dengan penuh canda tawa tetapi tetap sambil menjaga esensi dari wawancara
tersebut, peneliti berusah menggali informasi sebanyak-banyaknya. Akhirnya
wawancara selesai dan peneliti melanjutkan bincang-bincang bersama saudari AH
dan ibunya.
CATATAN LAPANGAN IX
Hari/Tanggal : Senin / 03 Juni 2013
Waktu : 08:00 WIB
Tempat : Ruang Wakil Dekan III FMIPA
Senin itu, peneliti segera menuju ruang wakil dekan III FMIPA untuk
menemui bapak SH. Bapak SH sudah mengetahui maksud kedatangan peneliti karena
tiga hari sebelumnya peneliti sudah menemui bapak SH untuk meminta ijin
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wawancara sekaligus menyerahkan proposal dan surat ijin penelitian. Peneliti
menunggu sejenak karena bapak SH sedang menyelesaikan tugasnya. Lima menit
berselang akhirnya peneliti melakukan wawancara sekitar dua puluh menitan dengan
beliau. Wawancara berlangsung sangat akrab dan bersahabat. Penelitianpun akhirnya
selesai dan peneliti berpamitan untuk meninggalkan ruangan bapak SH.
CATATAN LAPANGAN X
Hari/Tanggal : Selasa / 04 Juni 2013
Waktu : 13:15 WIB
Tempat : Ruang Wakil Rektor IV
Siang itu, sebelum pukul 13:15 WIB peneliti sudah siap-siap menunggu telfon
dari sekretaris ibu SM. Ibu SM memang memiliki kesibukkan yang luar biasa sebagai
salah satu wakil rektor sehingga peneliti tidak ingin menyia-nyiakan waktu untuk
segera mewawancarai beliau. Tidak lama kemudian sekretaris beliau menghubungi
peneliti bahwa beliau siap untuk diwawancarai. Akhirnya peneliti segera menuju
ruang tunggu dan menemui sekretaris beliau. Sekretaris menyampaikan bahwa
sebenarnya agenda beliau padat sekali sehingga harus sabar menunggu. Sepuluh
menitan berselang peneliti dipersilahkan menemui ibu SM diruangannya. Peneliti
dipersilahkan duduk dan beliau menanyakan maksud kedatangan peneliti. Akhirnya
beliau paham dengan maksud kedatangan peneliti karena ternyata sebelumnya beliau
memang sudah membaca proposal yang peneliti berikan lewat sekretaris beliau dan
beliau mempersilahkan peneliti untuk wawancara dengan segera. Pada dasarnya
beliau sangat tegas, terbuka dan supel, tetapi saat itu peneliti sedikit malu-malu untuk
lebih mengeksplor pertanyaan. Setelah bisa menyesuaikan keadaan, maka peneliti
mulai banyak menggali informasi dengan beliau karena beliau merupakan salah satu
informan “kunci” dalam penelitian peneliti. Informasipun sangat banyak peneliti
dapatkan dan akhirnya sekitar tiga puluh menitan berselang wawancara selesai.
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CATATAN LAPANGAN XI
Hari/Tanggal : Rabu / 05 Juni 2013
Waktu : 12:15 WIB
Tempat : KUIK UNY
Siang itu peneliti mendapatkan telfon dari sekretaris bapak SEN bahwa saat
itu pukul 12:15 WIB beliau siap untuk diwawancarai, padahal janjian sebelumnya
adalah pukul 13:00 WIB. Sekretaris beliau menyatakan permohonan maaf atas
kemajuan jadwal wawancara karena beliau saat itu sebenarnya sibuk sehingga bisa
diwawancarai disela-sela jam istirahat. Bapak SEN sudah paham dengan kedatangan
peneliti karena beberapa minggu sebelumnya peneliti sudah pernah menemui beliau
untuk meminta ijin penelitian. Dengan penuh ramah tamah beliau mempersilahkan
peneliti untuk melakukan wawancara. Beliau sangat antusias dalam memberikan
informasi sehingga peneliti merasa sangat beruntung. Sebelum berpamitan pulang,
beliau mempersilahkan peneliti untuk meminta data-data kemitraan luar negeri ke Ibu
RH yang merupakan salah satu staf beliau. Wawancarapun selesai sekitar tiga puluh
menitan.
CATATAN LAPANGAN XII
Hari/Tanggal : Selasa / 11 Juni 2013
Waktu : 11:45 WIB
Tempat : Taman FMIPA
Siang itu peneliti betemu dengan saudari LDP di taman FMIPA UNY sebelah
utara. Tanpa berlama-lama akhirnya wawancara dimulai. Saudari LDP merupakan
salah satu mahasiswa FMIPA kelas internasional yang pernah mengikuti kegiatan
kemitraan pendidikan luar negeri. Wawancara berlangsung dengan lancar, walaupun
diawal wawancara saudari LDP tampak sedikit malu-malu dalam berbicara.
Penelitianpun akhirnya berakhir dengan informasi yang cukup jelas dari saudari LDP.
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CATATAN LAPANGAN XIII
Hari/Tanggal : Kamis / 13 Juni 2013
Waktu : 09:30 WIB
Tempat : Perpustakaan Pusat UNY
Pagi itu peneliti segera menemui saudari PAA di lantai satu perpustakaan
pusat UNY. Saudari PAA adalah mahasiswi Pendidikan IPS dari FIS yang memiliki
pengalaman pernah mengikuti kegiatan student exchange ke Jepang. Peneliti
menemui saudari PAA dilantai satu perpustakaan pusat UNY. Sebelum wawancara
dimulai, saudari PAA memberikan soft file contoh laporan kegiatannya saat student
exchange ke Jepang beserta foto-foto kegiatannya. Wawancarapun dimulai setelah
pmberian soft file tersebut. Wawancarapun berlangsung dengan lancar dan penuh
keakraban.
CATATAN LAPANGAN XIV
Hari/Tanggal : Jumat / 14 Juni 2013
Waktu : 09.00 WIB, 13:30 WIB, 14:30 WIB
Tempat : Kantor KUIK, Ruang Wakil Dekan III FIS, Kantin Pascasarjana
Hari itu peneliti melakukan wawancara tiga kali dalam sehari. Pertama adalah
wawancara dengan ibu RH di Kantor KUIK di daerah rektorat sebelah utara. Saat itu
sebenarnya ibu RH tidak memiliki waktu yang banyak karena memang jadwal beliau
cukup padat, namun beliau menyempatkan diri untuk wawancara. Sebelum
wawancara dimulai peneliti bertemu dengan beberapa mahasiswa dari GDUFS yang
mengikuti program transfer kredit dan sempat berbincang-bincang sesaat mengenai
kegiatan mereka selama di UNY. Penelitipun akhirnya dipersilahkan untuk
wawancara. Walaupun saat itu waktunya sangat ‘mepet’ tetapi peneliti berusaha
menggali informasi sebanyak-banyaknya. Penelitipun mendapatkan informasi yang
cukup memuaskan dari beliau. Sebelum mengakhiri wawancara beliau menyuruh
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peneliti untuk meminta data kemitraan pendidikan luar negeri dengan ibu AR salah
satu staf beliau. Akhirnya wawancara selesai dan datapun peneliti dapatkan.
Sesi kedua.  Selesai sholat jumat peneliti langsung menuju ruangan wakil
dekan III FIS. Saat itu banyak mahasiswa yang mengantri untuk menemui ibu TI
termasuk peneliti. Lima belas menit berselang penelitipun memasuki ruangan beliau
dan melakukan wawancara. Sebelum wawancara dimulai, ibu TI membaca kembali
proposal yang sudah peneliti berikan beberapa hari sebelumnya. Akhirnyapun beliau
mulai paham dan mempersilahkan peneliti untuk wawancara. Wawancara saat itu
ditemani oleh salah seorang kerabat ibu TI yang menjaga beliau karena beliau saat itu
memang sedang sakit. Walaupun sedang sakit beliau tetap melayani peneliti untuk
wawancara. Wawancarapun akhirnya selesai dengan informasi yang cukup bagi
peneliti
Sesi ketiga. Setelah mewawancarai ibu TI, peneliti segera menuju kantin
pascasarjana UNY untuk menemui saudara MR. Saudara MR adalah mahasiswa FIP
yang sudah lebih dari satu kali mengikuti kegiatan kemitraan pendidikan luar negeri.
Sesampainya dikantin, peneliti sempat ngobrol sejenak tentang perkuliahan dengan
saudara MR. Setelah ngobrol-ngobrol tentang perkuliahan selesai, wawancara
dimulai dengan lancar dimana saudara MR sangat antusias dalam memberikan
informasi. Wawancarapun seklesai dengan diakhiri makan bersama dikantin.
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A. Wawancara dengan Mahasiswa
Inisial : (AH)
Program Studi : Bimbingan dan Konseling (BK)
Tanggal dan Waktu : 02 Juni 2013, 16:00 WIB
1. Peneliti : Bagaimana pandangan anda mengenai hubungan kerja sama
dan mitra kerja dalam dunia pendidikan, khususnya pada tingkat perguruan
tinggi?
Saudari AH : Menurut saya itu bagus karena akan memotivasi, dengan
adanya kemitraan kita akan berlomba-lomba untuk mengeksplor kemampuan
diri. Saya menganggap hal tersebut sangat positif sekali karena mampu
menginovasi kita. Komunikasi akan semakin luas, menambah wawasan
dengan luar negeri.
2. Peneliti : Bagaimana pandangan anda mengenai pelaksanaan
kemitraan pendidikan luar negeri untuk mahasiswa S1 selama ini di UNY?
Saudari AH : Menurut saya belum berjalan maksimal terutama dalam hal
sosialisasi sehingga tidak tereksplor ke mahasiswa. Saya sebenarnya tahu
bahwa UNY memiliki banyak kemitraan, tetapi disisi lain saya tidak tahu
instansi mana saja yang menjadi mitra UNY. Sebagai contoh UNY pada
waktu itu menjalin kemitraan dengan Universitas Malaya dari Malaysia,
kemudian dengan Jepang, apabila banyak mahasiswa yang tahu tentang
kemitraan beserta program-programnya, saya yakin banyak mahasiswa yang
akan mempersiapkan diri untuk mengikuti berbagai kegiatan yang nantinya
LAMPIRAN III
WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI
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akan diselenggarakan dalam kemitraan tersebut. Sosialisasi ke mahasiswa
menurut saya adalah hal yang masih kurang di UNY sehingga banyak
mahasiswa yang masih awam tentang hal tersebut. Kalau mau dilihat dari
FIP sendiri saya rasa tidak beda jauh, mahasiswa masih belum begitu terlalu
paham tentang kemitraan.
3. Peneliti : Kegiatan kemitraan pendidikan luar negeri apa saja yang
sudah pernah anda ikuti?
Saudari AH : Kegiatan kemitraan yang pernah saya ikuti baru sekali
namanya culture study melalui student exchange yaitu ke Aichi University di
Jepang. Jadi culture study itu merupakan program pertukaran budaya secara
umum yakni saat itu  kami memperkenalkan budaya Indonesia dan juga
tentang pendidikan di Indonesia. Saat kami berada di Jepang, kami juga
mempelajari kebudayaan yang ada disana termasuk kami belajar bahasa
Jepang dan mempelajari sistem pendidikan di Jepang. Saat itu saya
berangkat bersama perwakilan dari FBS, FMIPA dan FIS dan berada disana
sekitar seminggu tepatnya bulan februari 2012.
4. Peneliti : Apa yang menjadi tujuan anda mengikuti kegiatan tersebut?
Saudari AH : Tujuan saya mengikuti kegiatan tersebut berawal dari
keyakinan saya dimana saya memiliki keterampilan dalam mempresentasikan
tentang kebudayaan Indonesia ke masyarakat dunia dalam hal ini melalui
student exchange ke Jepang. Hal tersebutlah yang memberanikan diri saya
untuk maju dalam seleksi ke tingkat fakultas. Saya memiliki kemampuan
membatik, inilah yang bisa saya tunjukkan dalam student exchange yang saya
ikutin dan Alhamdulillah akhirnya tercapai saat itu.
5. Peneliti : Bagaimana proses yang anda rasakan dalam mengikuti
kegiatan tersebut? kemudahan dan kesulitannya?
Saudari AH : Kesulitan yang saya alami dalam mengikuti kegiatan
tersebut adalah awalnya saya diberi tahu bahwa akan ada seleksi untuk
program culture study ke Jepang dua hari sebelum hari H, saya terpilih
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mewakili jurusan saya bukan berdasarkan seleksi tetapi hasil pertimbangan
kepala jurusan saya. Kemudian saya maju ke tingkat fakultas dan bersaing
dengan mahasiswa dari jurusan lain. Dua hari persiapan merupakan hal
yang sangat “mepet” bagi saya, padahal waktu itu ada sekitar enam
persyaratan yang harus saya persiapkan termasuk salah satunya adalah
menulis esai. Selain itu, ada beberapa syarat lain seperti mempersiapkan
portofolio, persiapan wawancara dan juga masalah pendanaan yang pada
waktu itu separuh dana adalah ditanggung oleh pihak mahasiswa jika
nantinya dinyatakan lolos seleksi di tingkat fakultas. Hal-hal yang sangat
mepet seperti ini jujur sangat membuat saya kewalahan, tetapi dengan
perjuangan saya yang yakin akhirnya dapat saya lalui. Bahkan saat saya
dinyatakan lolos teman-teman satu kelas pada terkejut karena mereka tidak
mengetahui info tersebut sebelumnya. Sedangkan untuk kemudahan yang saya
rasakan adalah ternyata ketika saya dinyatakan lolos seleksi, saya langsung
mengajukan proposal dan  hal pendanaan diatasi fakultas serta ada uang
saku dari universitas termasuk pembuatan pasport. Tetapi untuk tiap-tiap
fakutas memiliki sistem kebijakan yang berbeda-beda untuk masalah
pendanaan. Proses administrasi yang saya rasakan juga lancar, tetapi disini
dituntut keaktifan mahasiswa untuk mencari info, artinya mahasiswa harus
rajin bertanya tentang proses-proses selanjutnya apa saja, seperti itu.
6. Peneliti : Menurut anda apa yang menyebabkan hal itu dapat terjadi?
Saudari AH : Kemudahan itu terjadi karena memang pihak fakultas sangat
mendukung dengan adanya kegiatan tersebut. Saya sangat terbantu sekali
saat saya aktif menanyakan informasi mengenai tahap-tahap apa saja yang
harus saya lakukan dan pihak fakultas sangat kooperatif. Saat itu juga saya
dibekali semacam konsep yang akan saya tampilkan di Jepang, saya juga
belajar bahasa Jepang dengan dosen FIP selama dalam tahap persiapan.
Pembekalan bahasa itu sangat pentimg terutama kalau hendak berkunjung ke
negara-negara yang basic utamanya bukan bahasa Inggris seperti negara
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kawasan Asia Timur, teman saya kemarin yang dari fakultas lain sempat
kewalahan belajar bahasa Jepang hingga dia harus les sendiri karena tidak
ada pembekalan dari fakultasnya. Kalau hambatan yang saya alami hanya
disaat tahap penyeleksian, karena pada saat itu tidak ada informasi jauh
sebelum seleksi diadakan dan itu terjadi sangat mendadak sehingga ketika
saya harus maju mewakili jurusan, saya lumayan bekerja ekstra keras untuk
mempersiapkan materi seleksi di tingkat fakultas, jadi saya rasa sosialisasi
dasar itu yang masih kurang di UNY secara keseluruhan karena teman saya
yang dari fakultas lain juga mengalami hal yang sama.
7. Peneliti : Manfaat apa yang telah anda peroleh dari mengikuti
kegiatan tersebut?
Saudari AH : Manfaat yang saya dapatkan adalah adanya rasa bangga
dalam diri saya karena dapat mempersentasikan kebudayaan Indonesia ke
dunia internasional, kemudian yang jelas saya mendapatkan pengetahuan
baru tentang kebudayaan dunia dalam hal ini adalah kebudayaan Jepang,
pendidikan melalui bahasa Jepang, belajar tentang language survival dan
belajar menghargai perbedaan.
8. Peneliti : Seberapa besar kebermanfaatan kegiatan tersebut untuk
anda?
Saudari AH : Kebermanfaatan itu sebenarnya diawali dari usaha kita, jadi
awalnya saya memang sudah ada gambaran untuk mengikuti seleksi kegiatan
seperti ini sehingga karena memang saya cinta terhadap hal-hal kebudayaan
maka dulu saya sempat belajar membatik. Dari kemampuan membatik itulah
akhirnya saya bisa mempresentasikan kemampuan yang saya miliki dan
tercapai saat ke Jepang kemarin. Selain itu, saya juga merasa bahwa
pengalaman itu memang sangat berharga bagi saya, karena bisa mewakili
fakultas saja itu rasanya sudah bangga sekali bagi saya dan intinya saya
mampu memperkenalkan budaya Indonesia kesana terutama batik yang
menjadi tujuan utama saya. Bagi saya usaha untuk menuju kesana itulah yang
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membuat saya sangat bangga dan terharu, karena proses seperti itu akhirnya
akan terbayar juga melalui kesempatan yang ada.
9. Peneliti : Apa yang anda lakukan setelah mendapatkan pengalaman
tersebut?
Saudari AH : Setelah mendapatkan pengalam tersebut pastinya saya share
ke teman-teman di jurusan dan teman-teman yang lain. Kalau dari pihak
fakultas kita disuruh mempersiapkan semacam catatan perjalanan yang
kemudian hal itu saya presentasikan ke kantor internasional dan catatan yang
saya buat tersebut pada akhirnya dipajang di perpustakaan fakultas agar
dapat dibaca teman-teman sehingga nantinya akan memotivasi mereka untuk
bisa seperti saya.
10. Peneliti : Bagaimana pandangan anda mengenai beberapa mitra yang
dijadikan UNY sebagai fatner dalam melaksanakan kemitraan pendidikan
luar negeri tersebut?
Saudari AH : Sebenarnya mitra UNY itu banyak, tetapi secara umum lebih
banyak bermitra dengan universitas dikawasan ASEAN. UNY selama ini
fokusnya masih ke kemitraan yang bidangnya pendidikan dan menurut saya
itu bagus, kalau  ditingkat eropa yang saya ketahui memang ada, tetapi
kebanyakan kegiatan yang banyak berjalan itu masih dari kawasan asia saja.
11. Peneliti : Menurut anda, apa sajakah yang harus dievaluasi oleh UNY
mengenai pelaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri untuk mahasiswa
S1?
Saudari AH : Evaluasi yang harus dilakukan oleh UNY itu yang paling
utama menurut saya adalah sosialisasi dasar, karena banyak mahasiswa yang
tidak mengetahui kegiatan-kegiatan kemitraan ditambah mahasiswanya juga
kadang tidak mau tau juga. Kalau mengenai biaya itu saya rasa sudah
menjadi sesuatu yang wajar kalau masih ada kekurangan karena perjalanan
keluar negeri kan tidak murah, tetapi sosialisasi itu masih harus dibenahi
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agar tidak hanya mahasiswa dari kalangan ormawa dan mapres saja yang
lebih tahu tentang hal ini.
12. Peneliti : Menurut anda, apa sajakah langkah yang harus dilakukan
UNY untuk melaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri kedepannya?
Saudari AH : Langkah kedepan yang harus dilakukan UNY terkait
kemitraan untuk mahasiswa S1 kalau bisa kegiatan seperti student exchange
itu jangan hanya seminggu atau dua minggu tetapi kalau bisa paling tidak
enam bulan, jadi kita mahasiswa benar-benar belajar dan mendapatkan
kredit sks. UNY juga seharusnya memberikan sertifikat kegiatan, karena hal
ini sangat berguna bagi mahasiswa kelak ketika kita misalnya mau melamar
kerja kan paling tidak hal tersebut menjadi pertimbangan karena kita telah
aktif dalam bidang kemitraan apalagi ini kan levelnya internasional.
Inisial : (MR)
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar (FIP)
Tanggal dan Waktu : 14 Juni 2013, 14:30 WIB
1. Peneliti : Bagaimana pandangan anda mengenai hubungan kerja sama
dan mitra kerja dalam dunia pendidikan, khususnya pada tingkat perguruan
tinggi?
Saudara MR : Kalau saya memandang itu adalah sebagai suatu
implementasi dari sebuah pendidikan komparatif. Hal itu sangat penting
sekali menurut saya apalagi pada tingkat perguruan tinggi yang levelnya
memang sudah harus melakukan suatu kemitraan dalam jangkauan yang
lebih luas. Suatu perguruan tinggi dapat mengcompare apa yang telah
mereka miliki itu dari suatu kemitraan, jadi kelemahan dan kelebihan mereka
dapat diketahui dan esensi dari kemitraan itukan take and give jadi itu
memang sangat penting untuk suatu perkemabangan pendidikan yang mereka
kelolah untuk kedepannya.
248
2. Peneliti : Bagaimana pandangan anda mengenai pelaksanaan
kemitraan pendidikan luar negeri untuk mahasiswa S1 selama ini di UNY?
Saudara MR : Pelaksanaannya di UNY yang untuk mahasiswa S1 selama ini
memang lebih banyak dimotori oleh kantor internasional, untuk FIP sendiri
yang paling banyak mendapatkan akses itu adalah dari mahasiswa Ormawa
dan mapres. Kalau harus dibandingkan dengan jumlah mahasiswa UNY dan
FIP secara keseluruhan itu masih jauh sekali proporsinya. Lagian juga
mahasiswa yang tidak tergabung dalam Ormawapun kelihatannya biasa-
biasa saja dalam melihat peluang yang ada dalam kegiatan kemitraan yang
ada selama ini.
3. Peneliti : Kegiatan kemitraan pendidikan luar negeri apa saja yang
sudah pernah anda ikuti?
Saudara MR : Kalau kegiatan kemitran yang pernah saya ikuti ada satu
kali, tetapi kalau diluar yang kemitraan itu ada tiga kali. Dari program
kemitraan yang saya ikuti itu adalah karena pada saat itu saya jadi mapres di
fakultas saya tahun 2012 dan mendapatkan kesempatan ke UTM Malaysia.
Kalau yang diluar kemitraan itu saya pernah ke Jepang ada program Jenesys
dari pemerintah Jepang. Saya juga pernah ke Singapura tetapi itu hanya
sebagai pengisi waktu kosong saat saya berada di UTM Malaysia, sebab saat
itu di Malaysia sedang ada libur nasional, jadi itu semacam holiday saja
karena tidak diagendakan dari kampus tetapi saya tetap mengambil esensi
dari apa yang saya lakukan di Singapura seperti memahami aktivitas
masyarakat Singapura. Terkahir saya mengikuti seminar internasional  di
Taiwan. Saat di UTM saya mengikuti pelajarn dikelas, kemudian melihat
aktivitas belajar disana tetapi saya merasa lebih banyak waktu luangnya
karena saat itu bertepatan dengan hari libur nasional di Malaysia, kalau
yang ke Jepang itu saya melakukan sharing bersama dalam banyak topik
seperti pendidikan, kebudayaan, sosial, lingkungan hidup dan lain-lain
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dengan pemuda pemudi dari ASEAN. Di Taiwan saya mempresentasikan hasil
penelitian saya di International Confrence.
4. Peneliti : Apa yang menjadi tujuan anda mengikuti kegiatan tersebut?
Saudara MR : Tujuan saya mengikuti kegiatan ini karena saya menganggap
sebagi suatu tantangan. Saya senang mencoba hal-hal yang baru, apa lagi
inikan levelnya internasional jadi paling tidak hal tersebut bisa memberikan
wawasan baru untuk saya pribadi dan ketika saya kembali, pengalam itu
dapat saya sharingkan dengan teman-teman saya.
5. Peneliti : Bagaimana proses yang anda rasakan dalam mengikuti
kegiatan tersebut? kemudahan dan kesulitannya?
Saudara MR : Proses yang saya rasakan kalau dari segi kemudahan itu
semua sudah diuruskan oleh fakultas dan kantor internasional ketika saya
mendapatkan kesempatan ke UTM, karena hal itukan reward bagi saya saat
jadi mapres. Ketika saya hendak ke Taiwan itu sempat mengalami kesulitan
saat mengajukan dana ke kantor internasional, mereka menganggap hal
tersebut bukanlah sebagai suatu forum internasional walaupun judulnya
International Confrence dan proposal saya tidak lolos di kantor
internasional, lagi-lagi inikan mengenai pembiayaan jadi saya maklum saja.
Akhirnya saya mengajukan proposal ke WR III melalui UKM Penelitian UNY
dan Alhamdulillah lolos pendanaan sekitar 50% dari total yang saya
butuhkan. Kalau yang ke Jepang itu murni dari pemerintah Jepang, tetapi
seleksi awalnya melalui kantor internasional, dan itu hanya penilaian dari
portofolio saja.
6. Peneliti : Menurut anda apa yang menyebabkan hal itu dapat terjadi?
Saudara MR : Kemudahan itu terjadi ya karena mungkin saat itu saya jadi
mapres, sehingga memang itu sudah menjadi reward bagi saya dan tidak
perlu repot-repot urus sana-sini. Kalau hambatan itu terjadi memang saya
menyadari bahwa saat ke Taiwan walaupun hal itu bukanlah program
kemitraan, tetapi setidaknya itukan sebuah prestasi mahasiswa bisa lolos
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seminar internasional paling tidak ya ada apresiasi lah. Sekali lagi saya
mengaggap hal ini karena ada pada kendala biaya yang terbatas jadi ya
wajar saja. Kalau yang ke Jepang itu tidak ada kendala karena semua free
dari pemerintah Jepang dan itu adalah program yang sengaja ditawrakan
pemerintah Jepang untuk pemuda dikawasan ASEAN.
7. Peneliti : Manfaat apa yang telah anda peroleh dari mengikuti
kegiatan tersebut?
Saudara MR : Manfaat yang saya dapatkan tentnya adalah pengalaman
yang luar biasa sekali, karena saya tahu peluang untuk bisa seperti saya itu
tidak begitu besar sehingga saya merasa beruntung. Dari pengalaman itu
sebenarnya efek yang ditimbulkan sangat besar, memang benefitnya tidak
secara fisik tetapi kan secara keilmuan sangat bagus bagi perkembangan
mahasiswa apalagi levelnya internasional.
8. Peneliti : Seberapa besar kebermanfaatan kegiatan tersebut untuk
anda?
Saudara MR : Kebermanfaatan itu terasa bagi saya mungkin saat ini lebih
ke pengalaman, tetapi untuk kedepannya juga sangat berpengaruh ketika saya
hendak bekerja, paling tidak saya sudah punya pengalaman berpartisipasi
pada kegiatan yang levelnya internasional dan saya percaya itu akan menjadi
penghargaan yang tinggi bagi saya dari orang lain.
9. Peneliti : Apa yang anda lakukan setelah mendapatkan pengalaman
tersebut?
Saudara MR : Yang saya lakukan setelah mendapatkan pengalaman
tersebut tentunya kalau dari pihak UNY menyuruh kita membuat laporan
perjalanan seperti catatan aktivitas saya selama di UTM ngapain saja
kemudian presentasi ke WR IV. Saya tidak tahu apakah laporan yang saya
buat nantinya akan dieksekusi oleh kampus atau berhenti sampai disitu saja
saya tidak tahu terlalu jauh. Selain itu tentunya ya saya berbagi pengalaman
dengan teman-teman dikelas dan teman-teman di UKM.
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10. Peneliti : Bagaimana pandangan anda mengenai beberapa mitra yang
dijadikan UNY sebagai fatner dalam melaksanakan kemitraan pendidikan
luar negeri tersebut?
Saudara MR : Mengenai mitra-mitra yang dijalin UNY selama ini secara
keseluruhan saya tidak tahu perkembangannya. Saya pernah baca buku
tentang UNY dan dibuku tersebut dicantumkan daftar mitra-mitranya UNY
banyak sekali, tetapi kok saya lihat sejauh ini kegiatannya masih sangat
minim apakah karena kegiatan lainnya gak berjalan dengan baik atau tidak
saya juga tidak begitu tahu pastinya.
11. Peneliti : Menurut anda, apa sajakah yang harus dievaluasi oleh UNY
mengenai pelaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri untuk mahasiswa
S1?
Saudara MR : Sebenarnya kemitraan inikan masih baru di UNY, setahu
saya ini yang menangani WR IV jadi kalau bagi saya misalnya UNY hendak
menuju WCU tidak usah terlalu gembar-gembor kalau pelaksanannya belum
maksimal. Harus ada pembenahan dulu dipihak UNY sendiri mengenai
konsep kemitraan agar mitra-mitra yang banyak tadi itu tidak hanya sekedar
tercantum saja tetapi harus ada kegiatan yang benar-benar real.
12. Peneliti : Menurut anda, apa sajakah langkah yang harus dilakukan
UNY untuk melaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri kedepannya?
Saudara MR : Langkah kedepan yang harus dilakukan UNY untuk
mensukseskan kemitraan pendidikan ini harus diawali dari program studi
terlebih dahulu karena dari situlah sebenarnya penyanggah UNY menuju
WCU. Mahasiswapun nantinya akan lebih paham kalau sosialisasinya
diawali dari program studi masing-masing. Saya rasa setiap program studi di
UNY harus sudah sadar tentang hal ini agar yang WCU itu bukan cuma UNY
(Rektorat) nya saja, tetapi komprehensip. Memang saya tahu beberapa
program studi memiliki kerja sama dengan universitas lain diluar negeri,
tetapi itu hanya masih sebatas promosi saja belum sampai ke kegiatan yang
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benar-benar real. Kebanyakan pun saya lihat yang lebih joint itu malah
dosen-dosennya saja, tetapi mahasiswanya tidak sama sekali. Kalau
mahasiswa per program studi sudah kenal lewat kerja sama tersebut saya
yakin partisipasi mahasiswa akan mudah diwujudkan dan proporsional
dengan jumlah mahasiswa UNY secara keseluruhan. Jadi memang harus ada
step-stepnya ibarat anak tangga gitu dan alurnya jelas.
Inisial : (AS)
Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia (FBS)
Tanggal dan Waktu : 05 Mei 2013, 18:15 WIB
1. Peneliti : Bagaimana pandangan anda mengenai hubungan kerja sama
dan mitra kerja dalam dunia pendidikan, khususnya pada tingkat perguruan
tinggi?
Saudara AS : Menurut saya hal tersebut penting mengingat persaingan
global, sudah seharusnya Indonesia berkembang dalam dunia yang semakin
maju. Hal tersebut dapat dilakukan melalui bidang pendidikan terutama pada
perguruan tinggi seperti pertukaran pelajar. Selain itu, hal lain yang dapat
dilakukan adalah seperti misi-misi kebudayaan ataupun pertukaran aktivis-
aktivis mudah. Kegiatan seperti itu akan membawa pendidikan Indonesia
tidak hanya berkutat pada tingkat nasional tetapi juga internasional.
2. Peneliti : Bagaimana pandangan anda mengenai pelaksanaan
kemitraan pendidikan luar negeri untuk mahasiswa S1 selama ini di UNY?
Saudara AS : Kalau di fakultas saya sudah ada kemajuan dibanding tahun-
tahun sebelumnya, karena adik-adik kelas saya tahun ini sudah pada mulai
mengikuti kegiatan seperti sit in. Tetapi untuk secara keseluruhan di UNY
saya kurang begitu mengetahui.
3. Peneliti : Kegiatan kemitraan pendidikan luar negeri apa saja yang
sudah pernah anda ikuti?
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Saudara AS : Kegiatan yang pernah saya ikuti baru sekali, yaitu study visit.
Saya mengikuti kegiatan tersebut sebagai perwakilan BEM dari fakultas saya.
4. Peneliti : Apa yang menjadi tujuan anda mengikuti kegiatan tersebut?
Saudara AS : Tujuan saya mengikuti kegiatan ini adalah karena tuntutan
dimana saya sebagai perwakilan BEM dan sebenarnya saya tidak memiliki
motivasi sendiri untuk hal ini, jadi ya alasannya seperti itu mas.
5. Peneliti : Bagaimana proses yang anda rasakan dalam mengikuti
kegiatan tersebut? kemudahan dan kesulitannya?
Saudara AS : Kemudahan yang saya rasakan adalah ketika mengurus
surat-surat ataupun paspor kita tidak terlalu repot, karena sudah dibiayai
dari kantor internasional UNY, jadi administrasinya tidak begitu sulit. Kita
hanya disuruh mempersiapkan materi untuk dipresentasikan disana.
Kesulitan yang saya rasakan awalnya adalah mengenai Bahasa Inggris,
karena saya tidak begitu lancar berbahasa Inggris sehingga terkadang saya
menggunakan bahasa isyarat. Saya merasa tertolong juga, karena teman satu
tim saya ada yang fasih berbahasa Inggris yang menjadikan saya tidak
terlalu sulit untuk berkomunikasi. Sebenrnya pada waktu itu pihak UNY
mengalami mis komunikasi dengan universitas yang kami tuju, kami mengira
kegiatan ini awalnya adalah untuk sharing kegiatan yang ada di universitas
masing-masing ternyata lebih kepada hal pendidikan dan mereka mengira
kami adalah mahasiswa berprestasi padahal sebenarnya tidak. Hal paling
fatal adalah kami justru sharingnya bukan dengan mahasiswa undergraduate
(S1) tetapi dengan mahasiswa graduate (S2)”.
6. Peneliti : Menurut anda apa yang menyebabkan hal itu dapat terjadi?
Saudara AS : Hal tersebut dapat terjadi mungkin karena kurangnya
komunikasi sehingga terjadi sedikit kesalahan, tetapi untungnya kami dengan
tim UNY dapat mengatasinya ketika berada disana walaupun sempat sedikit
agak bingung mas.
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7. Peneliti : Manfaat apa yang telah anda peroleh dari mengikuti
kegiatan tersebut?
Saudara AS : Manfaatnya saya jadi mengetahui tentang sistem pendidikan
disana, kebudayaannya juga. Kegiatan mahasiswa disana sangat
diperhatikan sekali, berbeda dengan yang ada di UNY fasilitasnya tidak
begitu diperhatikan untuk kegiatan mahasiswa.
8. Peneliti : Seberapa besar kebermanfaatan kegiatan tersebut untuk
anda?
Saudara AS : Kalau dari saya pribadi ini cukup menjadi pengalamanlah,
karena tidak pernah menyangka sama sekali. Saya merasa hal ini seolah
seperti liburan bagi saya, karena dari awal kita sudah mis komunikasi jadi
kegiatannya tidak begitu pas bagi saya. Saya belajar tentang gaya hidup dan
kebudayaan mereka yang sangat ramah dengan siapa saja, bahkan lebih
ramah dari kebanyakan orang Indonesia. Hal tersebut membuat saya untuk
belajar sopan dengan siapa saja, dan lebih menghargai orang lain.
9. Peneliti : Apa yang anda lakukan setelah mendapatkan pengalaman
tersebut?
Saudara AS : Saya sharing dengan teman-teman Ormawa saja, saya
menceritakan tentang kegiatan disana. Saya tidak ada diseminasi ke jurusan
lain yang ada di fakultas saya, kita hanya tinggal membuat LPJ  dan
presentasi ke kantor internasional.
10. Peneliti : Bagaimana pandangan anda mengenai beberapa mitra yang
dijadikan UNY sebagai fatner dalam melaksanakan kemitraan pendidikan
luar negeri tersebut?
Saudara AS : Pandangan saya mitranya sih baik ya, tetapi saya hanya tau
beberapa saja mas seperti Burapha University, Monash University, Sydney
University, terus Guangdong University yang dari China, ada Universitas
Kebangsaan Malaysia, kemudian Utrecht dari Belanda, Naresuan dari
Thailand. Kalau secara global saya tidak mengetahui kemitraan yang
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dimaksudkan UNY mengenai WCUnya sendiri, kalau di fakultas saya memang
sudah dibidik kesesuaiannya secara bidangnya dan tiap jurusan di fakultas
saya sudah mempunyai link masing-masing.
11. Peneliti : Menurut anda, apa sajakah yang harus dievaluasi oleh UNY
mengenai pelaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri untuk mahasiswa
S1?
Saudara AS : Sepanjang ini saya rasa UNY harus mengevaluasi ke
mahasiswanya, karena kebanyakan mahasiswa tidak begitu termotivasi
mengikuti kegiatan seperti ini. Kebanyakan yang mengikuti kegiatan seperti
ini adalah mahasiswa yang aktif di UKM ataupun BEM. Sebenarnyapun
dosen terkadang kurang mendrorong mahasiswanya, selama ini yang saya
perhatikan kebanyakan dosen-dosen akan menyuruh mahasiswa ketika tiap
jurusan diwajibkan mengirimkan perwakilannya untuk di seleksi, jadi kalau
tidak ada kewajiban untuk mengirimkan delegasi jurusan ya mereka jarang-
jarang mau memberitahu. Kebanyakan mahasiswa di luar UKM ataupun
BEM ya cuek-cuek saja tentang adanya kegiatan seperti ini mungkin karena
mereka menganggap bahwa administrasinya bakalan ribet apalagi masalah
dana. Selain itu, yang harus dievaluasi adalah masalah target dan kebutuhan.
UNY harus memfokuskan tujuan dalam artian tidak sekedar negelink saja,
bidang yang dimitrakan harus sesuai dan tidak sekedar dapat link saja.
12. Peneliti : Menurut anda, apa sajakah langkah yang harus dilakukan
UNY untuk melaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri kedepannya?
Saudara AS : Langkah kedepan yang harus dilakukan UNY adalah
memperbaiki masalah komunikasi kemitraan supaya tidak terjadi kesalahan
seperti yang kami alami saat itu. Harapan saya selanjutnya adalah UNY
harus mampu menjalin kemitraan dengan universitas-universitas terbaik di
dunia dan tidak sekedar menjalin kemitraan dengan universitas luar negeri
yang mungkin peringkat dunia mereka tidak begitu bagus. Saya rasa menjalin
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kemitraan dengan universitas yang ranking dunianya bagus itu penting lah
bagi UNY.
Inisial : (THW)
Program Studi : Pendidikan Bahasa Jerman (FBS)
Tanggal dan Waktu : 16 Mei 2013, 11:00 WIB
1. Peneliti : Bagaimana pandangan anda mengenai hubungan kerja sama
dan mitra kerja dalam dunia pendidikan, khususnya pada tingkat perguruan
tinggi?
Saudari THW: Menurut saya kalau kerjasama dalam dunia pendidikan itu
sangat penting sekali ya mas apalagi pada tingkat perguruan tinggi, karena
dengan mengirimkan anak bangsa untuk menimba ilmu di luar negeri
nantinya akan memberikan timbal balik ke negara kita ketika mereka sudah
kembali lagi ke Indonesia sehingga mereka dapat membangun negerinya
sendiri.
2. Peneliti : Bagaimana pandangan anda mengenai pelaksanaan
kemitraan pendidikan luar negeri untuk mahasiswa S1 selama ini di UNY?
Saudari THW: Sementara ini yang saya perhatikan dari pelaksanaan
kemitraan pendidikan luar negeri untuk mahasiswa S1 di UNY cukup bagus
ya mas kerjasamanya. Di FBS sendiri kami dari Pendidikan Bahasa Jerman
setiap tahunnya mengadakan pertukaran pelajar karena dari jurusan kami
sendiri mempunyai mitra kerja dengan universitas yang ada di Jerman seperti
pemberian beasiswa. Mahasiswa FBS secara keseluruhan dari pengamatan
saya cukup antusias untuk mengikuti kegiatan kemitraan, dosen-dosen juga
sangat memotivasi mahasiswanya terutama satgas (dosen pendamping
mahasiswa).
3. Peneliti : Kegiatan kemitraan pendidikan luar negeri apa saja yang
sudah pernah anda ikuti?
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Saudari THW: Kegiatan yang pernah saya ikuti namanya student exchange,
kemarin itu saya dan beberapa teman saya ke Thailand di Narraseuan
University. Kegiatan yang kami lakukan sebenarnya lebih ke pilot project,
jadi kami student exchange disana selama seminggu untuk memperkenalkan
beberapa konsep yang sudah kami persiapkan dari UNY, pilot project yang
kami lakukan seperti misi pengenalan kebudayaan Indonesia.
4. Peneliti : Apa yang menjadi tujuan anda mengikuti kegiatan tersebut?
Saudari THW: Tujuan awal saya sebenarnya karena saya melihat peluang di
jurusan saya untuk tembus ke Thailand pada waktu itu lumayan besar ya mas,
karena teman-teman saya dari jurusan Pendidikan Bahasa Jerman tidak
begitu berminat ke Tahiland sehingga saya rasa untuk proses seleksi di
tingkat jurusan tidak akan mengalami kendala. Tujuan saya yang lain dalam
mengikuti kegiatan tersebut karena saya merasa memiliki kemampuan
menari, oleh karena itulah saya tertarik untuk mengikuti kegiatan student
exchange ini yang misinya lebih kepada pengenalan kebudayaan Indonesia.
Selama saya berada di Thailand, saya memberikan pelatihan kepada teman-
teman dari Thailand untuk dapat mempelajari tarian Indonesia yaitu salah
satu tarian dari jawa. Selama saya disana, saya tidak hanya practice Bahasa
Inggris saja, tetapi saya juga benar-benar mengajar layaknya seperti penari
professional walaupun saya bukan dari jurusan seni tari.
5. Peneliti : Bagaimana proses yang anda rasakan dalam mengikuti
kegiatan tersebut? kemudahan dan kesulitannya?
Saudari THW: Kemudahan yang saya rasakan selama mengikuti kegiatan
tersebut dari segi proses penyeleksian adalah saya sudah memenuhi beberapa
kriteria seperti IPK minimal 3,00, skor TOEFL minimal 450 dan juga
pembuatan paper. Sebenarnya jauh sebelum ada seleksipun saya memang
sudah bertekad untuk mempersiapkan hal tersebut, jadi ketika ada kegiatan
seperti student exchange saya tidak akan kesulitan lagi dalam mengikutinya
dan saya tau bahwa tiga kriteria itu selalu menjadi penilaian pada
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penyeleksian student exchange di UNY. Kemudahan lainnya adalah kita
dibuatkan passpor oleh pihak UNY walaupun biayanya datang dari
mahasiswa pribadi, tetapi sisanya dikembalikan ke mahasiswa dalam bentuk
mata uang baht dimana tujuannya agar kita tidak perlu repot-repot
mengganti ke mata uang Thailand, kalau untuk akomodasi yang lain sudah
ditanggung oleh UNY. Sementara kriteria lain yang menurut saya sedikit
menyulitkan adalah pada waktu itu peserta harus sudah menempun SKS
minimal 80, padahal saat itu saya baru semester tiga dan belum menempuh
80 SKS jadi kemarin sempat menjadi trouble bagi saya, tetapi Alhamdulillah
setelah ada pertimbangan yang cukup matang dari pihak FBS akhirnya saya
lolos.
6. Peneliti : Menurut anda apa yang menyebabkan hal itu dapat terjadi?
Saudari THW: Kemudahan itu terjadi pertama karena saya sudah
mempersiapkan diri jauh sebelum ada seleksi ke luar negeri seperti IPK
minimal, skor TOEFL dan paper, jadi ketika ada seleksi student exchange
saya sudah ready mas. Kedua kemudahan itu datang dari proses administrasi
yang memang sudah ditangani oleh pihak fakultas dan kantor internasional,
jadi saya rasa kerja sama fakultas dan kantor internasional untuk hal ini
sudah berjalan baik.
7. Peneliti : Manfaat apa yang telah anda peroleh dari mengikuti
kegiatan tersebut?
Saudari THW: Manfaat yang diperoleh mas, saya jadi lebih percaya diri
dalam Berbahasa Inggris walaupun grammar saya tidak terlalu bagus ya.
Selain itu, saya bisa mengetahui kebudayaan dari negara lain sehingga pada
saat saya kembali dari Thailand saya bisa berbagi pengalaman tentang
kedaan di Thailand.
8. Peneliti : Seberapa besar kebermanfaatan kegiatan tersebut untuk
anda?
259
Saudari THW: Secara pribadi pengalaman yang saya rasakan sangat luar
biasa mas, artinya ketika kita memiliki impian jangan pernah ada kata
pesimis dari diri kita dan selalulah berusaha dan itu sudah saya buktikan
melalui student exchange kemarin mas. Kemarin saya kan sempat ada trouble
pada salah satu kriteria seleksi, tetapi karena saya yakin saya bisa dengan
kemampuan saya, alhamdulillah saya lolos, karena Tuhan selalu melihat
perjuangan kita.
9. Peneliti : Apa yang anda lakukan setelah mendapatkan pengalaman
tersebut?
Saudari THW: Hal yang saya lakukan setelah pulang dari Thailand tentunya
kami membuat LPJ ke dekanat tentang kegiatan yang sudah kami lakukan
selama berada di Thailand, dan kami juga sharing ke kantor internasional
UNY. Sementara itu, dari saya pribadi saya sharing ke teman-teman di FBS
tentang pengalaman saya tersebut mas.
10. Peneliti : Bagaimana pandangan anda mengenai beberapa mitra yang
dijadikan UNY sebagai fatner dalam melaksanakan kemitraan pendidikan
luar negeri tersebut?
Saudari THW: Kemitraan yang dijalin UNY saya taunya yang dari Jerman
dalam bentuk beasiswa, Narraseuan University, kemudian saya dengar-
dengar UNY akan mengadakan kerjasama dengan Singapore dan Vietnam, itu
saja sih mas yang saya ketahui.
11. Peneliti : Menurut anda, apa sajakah yang harus dievaluasi oleh UNY
mengenai pelaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri untuk mahasiswa
S1?
Saudari THW: Menurut saya yang harus dievaluasi kalau melihat dari FBS,
saya rasa program kemitraan juga harus diperhatikan untuk mahasiswa dari
jurusan seni rupa dan seni musik. Selama ini kebanyakkan justru dari jurusan
bahasa saja, padahal peluang mereka yang dari kedua jurusan tersebut itu
sangat potensial, kan kita bisa memperkenalkan produk seni rupa kita ke luar
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negeri. Teman-teman saya yang dari kedua jurusan tersebut sebenarnya
lumayan banyak yang tertarik untuk mengikuti kegiatan seperti yang pernah
saya ikuti, tapi mereka terkendala pada kebijakan yang lebih memperhatikan
pada jurusan bahasa saja dan itu sangat dominan sekali. Secara keseluruhan
untuk UNY juga harus memperhatikan dari fakultas lain tidak hanya fokus
pada salah satu fakultas saja tetapi yang lainnya juga agar semuanya
seimbang.
12. Peneliti : Menurut anda, apa sajakah langkah yang harus dilakukan
UNY untuk melaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri kedepannya?
Saudari THW: Langkah kedepannya yang harus di ambil UNY ya saya rasa
harus diperhatikan saja untuk fakultas lain dan kegiatan kemitraannya harus
ditambah, kan UNY visinya menjadi WCU sehingga saya rasa kegiatan yang
berhubungan dengan hal tersebut harus dikembangkan.
Inisial : (EB)
Program Studi : Pendidikan Kimia (FMIPA)
Tanggal dan Waktu : 08 Mei 2013, 12:15 WIB
1. Peneliti : Bagaimana pandangan anda mengenai hubungan kerja sama
dan mitra kerja dalam dunia pendidikan, khususnya pada tingkat perguruan
tinggi?
Saudara EB : Menurut saya membangun kemitraan dalam dunia
pendidikan pada tingkat perguruan tinggi itu penting sekali karena dari
kemitraan tersebut kita akan mampu meningkatkan sistem pendidikan yang
kita punya. Selain itu sebenarnya kita dapat mencontoh dari apa yang dimiliki
oleh mitra pendidikan yang kita jalin, dalam hal ini keuunggulan mereka.
2. Peneliti : Bagaimana pandangan anda mengenai pelaksanaan
kemitraan pendidikan luar negeri untuk mahasiswa S1 selama ini di UNY?
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Saudara EB : Untuk pelaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri
mahasiswa S1 UNY sejauh ini baik ya, tetapi perlu ditingkatkan lagi soalnya
dari apa yang saya tahu UNY pada umumnya menjalin mitra dalam ruang
lingkup Asia Tenggara saja, di FMIPA juga seperti itu. Sebenarnya kalau
bisa harus ditingkatkan ke negara-negara eropa atau amerika. Kalau dari
teknis saya rasa selama ini sudah baik tapi ya itu tadi mas, negaranya harus
lebih meluas ke tingkat eropa dan amerika. Di FMIPA sendiri sudah berjalan
baik karena FMIPA kan ada program studi internasionalnya, jadi kegiatan
kemitraan selama ini lumayan baik dan yang dari mahasiswa kelas regular
saya rasa relative banyak yang berpartisipasi terhadap kegiatan kemitraan.
3. Peneliti : Kegiatan kemitraan pendidikan luar negeri apa saja yang
sudah pernah anda ikuti?
Saudara EB : Kemitraan yang saya ikuti pada waktu itu adalah PPL di
Johor Baru Malaysia tepatnya di Universitas Teknologi Malaysia. PPL yang
kami lakukan disana hampir sama seperti yang dilakukan di Indonesia,
karena kami dari pendidikan kimia jadi kami mengajar di kelas mas. Waktu
itu saya mengajar siswa seperti kalau di Indonesia selevel dengan SMA.
4. Peneliti : Apa yang menjadi tujuan anda mengikuti kegiatan tersebut?
Saudara EB : Tujuan saya mengikuti kegiatan ini supaya lebih mengertahui
sistem pembelajaran di Malaysia, soalnya kan berbeda dengan yang ada di
Indonesia jadi saya ingin merasakan seperti apa disana.
5. Peneliti : Bagaimana proses yang anda rasakan dalam mengikuti
kegiatan tersebut? kemudahan dan kesulitannya?
Saudara EB : Kemudahan dalam mengikuti kegiatan ini adalah semua
masalah administrasi sudah diurus oleh fakultas dan kantor internasional,
jadi saya rasa tidak ada hambatan yang begitu berarti. Saat itu tidak ada
seleksi untuk pemilihan mahasiswa yang akan berangkat kesana, jadi saya
pada waktu itu ditunjuk oleh dosen dan  saya tidak mengalami seleksi yang
menurut saya itu justru nantinya akan membuat saya ribet, misal membuat
262
esai dalam Bahasa Inggris karena jujur Bahasa Inggris saya kurang bagus.
Sebenarnya jurusan yang boleh ikut sudah dijata oleh UNY, tetapi kita
tergantung dari universitas mitranya butuhnya jurusan apa  saja seperti itu.
Kalau kesulitannya sebenarnya ada dibagian biaya, kita hanya dibiayain
masalah paspor, keberangkatan dan kepulangan dan penginapan. Sisanya
kita ya dari uang pribadi kayak makan ataupun keperluan lain, tetapi saya
rasa pengalamannya seru kok mas.
6. Peneliti : Menurut anda apa yang menyebabkan hal itu dapat terjadi?
Saudara EB : Kalau mengenai kemudahan itu terjadi menurut saya karena
pihak fakultas dan kantor internasional memang sudah berkewajiban
membantu mahasiswa dalam hal administrasi, kan tidak mungkin mereka
membiarkan mahasiswanya kebingunan dalam hal pembuatan paspor
sementara saya tidak begitu paham mengenai urusan keberangkatan ke luar
negeri, jadi hal itu sangat membantu saya. Kalau masalah pembiayaan
mungkin menurut saya dana yang diberikan untuk kegiatan tersebut masih
kurang alokasinya jadi ada biaya tambahan dari mahasiswa.
7. Peneliti : Manfaat apa yang telah anda peroleh dari mengikuti
kegiatan tersebut?
Saudara EB : Manfaatnya sih selain memperkaya pengetahuan kita, kita
juga dapat mengetahui proses belajar mengajar di Malaysia. Kalau di
Malaysia itu sistem belajarnya tidak terlalu memberatkan siswanya berbeda
sama Indonesia yang terlalu mendalam.
8. Peneliti : Seberapa besar kebermanfaatan kegiatan tersebut untuk
anda?
Saudara EB : Apa yang saya lakukan disana benar-benar menjadi
pengalaman baru dimana saya dapat mengajar di negara yang sebelumnya
tidak pernah saya kunjungi. Disana saya bisa mengajar siswa yang lebih
multikultural seperti ada ras melayu, china dan juga india jadi saya benar-
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benar senang dan juga mampu meningkatkan rasa kepercayaan diri saya
ketika mengajar di depan kelas.
9. Peneliti : Apa yang anda lakukan setelah mendapatkan pengalaman
tersebut?
Saudara EB : Follow up dari kegiatan ini kemarin saya sharing ke adik
kelas yang tahun ini akan berangkat kesana. Pada waktu itu saya berangkat
bulan juli 2012 dan yang dari UTM mengadakan kunjungan balasan pada
februari 2013 jadi saya dan teman-teman dari UNY gantian untuk melayani
mereka selama berada di UNY, itu saja sih mas kalau diseminasi ke jurusan
lain di FMIPA tidak ada mas.
10. Peneliti : Bagaimana pandangan anda mengenai beberapa mitra yang
dijadikan UNY sebagai fatner dalam melaksanakan kemitraan pendidikan
luar negeri tersebut?
Saudara EB : Kalau mitra yang selama ini di jalin UNY itu  saya taunya
dengan UTM, UPSI, UPM Malaysia terus yang di Taiwan, dari Jepang,
Jerman juga ada.
11. Peneliti : Menurut anda, apa sajakah yang harus dievaluasi oleh UNY
mengenai pelaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri untuk mahasiswa
S1?
Saudara EB : Menurut saya yang harus dievaluasi oleh UNY yaitu lebih ke
mitra yang dijalin mas. Sebaiknya UNY harus menjalin mitra papan atas
dalam sistem pendidikan seperti Finlandia, karena sistem di Finlandia itu
bagus sekali jadi kita dapat belajar dari mereka. Kebanyakan UNY menjalin
kemitraan dengan universitas kependidikan ya kalau bisa diluar itu juga
harus dijalin.
12. Peneliti : Menurut anda, apa sajakah langkah yang harus dilakukan
UNY untuk melaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri kedepannya?
Saudara EB : Saya rasa langkah kedepan yang harus diambil UNY untuk
keberlanjutan kemitraan adalah pembenahan masalah dana agar nantinya
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ketika mahasiswa terpilih untuk mengikuti kegiatan kemitraan tidak perlu
merepotkan orangtua mereka, karena kita tahu bahwa biaya untuk ke luar
negeri itu tidak murah jadi kuota dananya harus ditambah.
Inisial : (ZIA)
Program Studi : Pendidikan Matematika Internasional (FMIPA)
Tanggal dan Waktu : 11 Mei 2013, 20:00 WIB
1. Peneliti : Bagaimana pandangan anda mengenai hubungan kerja sama
dan mitra kerja dalam dunia pendidikan, khususnya pada tingkat perguruan
tinggi?
Saudara ZIA : Menurut saya hal ini merupakan sesuatu yang baik dan perlu
ditingkatkan, apalagi kemitraan dalam tingkat perguruan tinggi atau dengan
instansi pendidika lain. Saya rasa hal ini dapat dijadikan semacam
perbandingan bagi suatu perguruan tinggi untuk dapat meningkatkan
pengelolaan, baik itu dari segi mahasiswa maupun tata kelolah akademiknya.
2. Peneliti : Bagaimana pandangan anda mengenai pelaksanaan
kemitraan pendidikan luar negeri untuk mahasiswa S1 selama ini di UNY?
Saudara ZIA : Kalau kemitraan, jujur saya kurang tau persis apa saja
kemitraan yang dikelolah UNY. Saya taunya yang ada di fakultas saya, kalau
untuk kelas internasional saya rasa pelaksanaannya  sudah bagus, tetapi
kalau kelas regular saya kurang tau. Dalam menunjang kegiatan seperti ini,
dosen dari kelas internasional sangat mendukung sekali karena kami memang
diharapkan agar memiliki wawasan luas dan sebenarnya itu juga hak kami
untuk mendapatkan pendidikan seperti ini mengingat kami dari kelas
internasional. Teman-teman saya dari kelas internasional juga sangat
antusias tentang kegiatan seperti ini. Kemungkinan kalau untuk kelas regular
saya rasa mereka juga tertarik, tetapi saya tidak mengetahui banyak tentang
kegiatan mereka.
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3. Peneliti : Kegiatan kemitraan pendidikan luar negeri apa saja yang
sudah pernah anda ikuti?
Saudara ZIA : Kalau kemarin kami dari kelas internasional pendidikan
matematika angkatan 2009 ada studi banding ke Malaysia, tepatnya ke
Universitas Pendidikan Sultan Idris (UPSI). Kami berada disana selama satu
minggu tepatnya pada waktu itu bulan november 2012, pada waktu itu kami
mengikuti perkuliahan disana tetapi tidak full seharian, kemudian
mengunjungi perpustakaan dan museum disana, sisanya kami jalan-jalan.
4. Peneliti : Apa yang menjadi tujuan anda mengikuti kegiatan tersebut?
Saudara ZIA : Tujuannya yang jelas untuk studi banding mas. Sebenarnya
ini semacam hak kami ya sebagai anak kelas internasional, karena kamipun
dalam segi pembiayaan kuliah di UNY kan relatif lebih mahal dibanding
mahasiswa regular jadi ini bisa dikatakan kelebihan bagi kami sekaligus
untuk menunjang kegiatan mahasiswa kelas internasional.
5. Peneliti : Bagaimana proses yang anda rasakan dalam mengikuti
kegiatan tersebut? kemudahan dan kesulitannya?
Saudara ZIA : Saya rasa prosesnya tidak begitu sulit ya mas. Kemarin itu
kan dikelolah oleh universitas, tetapi untuk pembiayaan tidak full dari
universitas, kami dikenakan lima puluh persen pembiayaan ke Malaysia.
Kalau untuk hal pengurusan administrasi seperti pembuatan passport kami
mengurus sendiri ke kantornya, tetapi kalau untuk biayanya ditanggung
universitas. Biaya lain yang ditanggung seperti penginapan dan transportasi,
sedangkan untuk biaya makan kami memakai uang pribadi. Selain itu, untuk
hal pembuatan proposal saat itu kami dibantu dosen-dosen jadi tidak terlalu
menyulitkan kami, dekan FMIPA pun sangat memotivasi kami jadi
mahasiswanya sangat termotivasi. Untuk hal bahasa, karena kami sudah
terbiasa dengan bahasa Inggris di kelas jadi tidak begitu menyulitkan saat
melakukan komunikasi disana.
6. Peneliti : Menurut anda apa yang menyebabkan hal itu dapat terjadi?
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Saudara ZIA : Kemudahan yang kami rasakan dapat terjadi karena kami
saling membantu satu sama lain antar mahasiswa, terutama dalam hal
penggunaan bahasa Inggris. Dari dosen-dosen FMIPA khususnya kelas kami
juga sangat membantu mahasiswanya jadi kendalanya tidak begitu banyak.
Untuk hal pembiayaan ya saya harapkan kalau bisa free seratus persen mas
supaya mahasiswa tidak terlalu terbebani apa lagi hal ini kan untuk
penigkatan SDM yang ada di UNY, jadi harus ada dukungan yang besar.
7. Peneliti : Manfaat apa yang telah anda peroleh dari mengikuti
kegiatan tersebut?
Saudara ZIA : Manfaat yang telah kami dapatkan tentunya pengalaman
yang sangat baik. Saya jadi mengetahui tentang sistem perkuliahan di UPSI
khususnya dari jurusan matematika dimana mereka sudah full menggunakan
bahasa inggris, sedangkan kami di UNY tidak full jadi bisa belajar dari
pengalaman mereka, saya juga mendapatkan teman baru dan juga bisa
berjalan-jalan ke Malaysia.
8. Peneliti : Seberapa besar kebermanfaatan kegiatan tersebut untuk
anda?
Saudara ZIA : Kalau untuk saya pribadi yang jelas sebagai pengalaman
dalam dunia pendidikan mas.
9. Peneliti : Apa yang anda lakukan setelah mendapatkan pengalaman
tersebut?
Saudara ZIA : Setelah mendapatkan pengalaman dari Malaysia, kami
diminta membuat semacam tulisan tentang pengalaman. Tulisan yang kami
buat nantinya akan diseleksi oleh jurusan dan tulisan terbaik akan
dipublikasikan ke website UNY.
10. Peneliti : Bagaimana pandangan anda mengenai beberapa mitra yang
dijadikan UNY sebagai fatner dalam melaksanakan kemitraan pendidikan
luar negeri tersebut?
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Saudara ZIA : Kalau yang saya ketahui yang ada di Malaysia saja sih mas,
seperti UPSI, Universitas Putra Malaysia, dan juga UTM itu saja. Kalau
selain yang di Malaysia saya tidak tahu.
11. Peneliti : Menurut anda, apa sajakah yang harus dievaluasi oleh UNY
mengenai pelaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri untuk mahasiswa
S1?
Saudara ZIA : Saran saya kalau bisa program-programnya harus
diperbanyak, tidak hanya terbatas untuk kelas internasional. Kalau saya
perhatikan di UNY yang masih banyak masih dari kelas internasional mas,
kelas regular kayaknya masih agak jarang jadi mahasiswa regular juga harus
diperhatikan.
12. Peneliti : Menurut anda, apa sajakah langkah yang harus dilakukan
UNY untuk melaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri kedepannya?
Saudara ZIA : Langkah kedepan yang harus dilakukan UNY adalah
memperluas jaringan kemitraan hingga ke negara-negara yang memiliki
sistem pendidikan yang baik, jadi kemitraan yang dijalin UNY tidak hanya
sekedar kemitraan biasa. Kalaupun UNY masih ingin memulai dari kawasan
ASEAN saya rasa harus memilih universitas yang ternama, seperti Singapura
karena sepertinya UNY tidak memiliki jalinan kemitraan dengan Singapura
melainkan lebih condong ke Malaysia dan Thailand.
Inisial : (LDP)
Program Studi : Pendidikan Kimia Internasional (FMIPA)
Tanggal dan Waktu : 11 Juni 2013, 11:45 WIB
1. Peneliti : Bagaimana pandangan anda mengenai hubungan kerja sama
dan mitra kerja dalam dunia pendidikan, khususnya pada tingkat perguruan
tinggi?
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Saudari LDP : Kalau menurut saya menjalin kemitraan pendidikan
khususnya pada taraf perguruan tinggi itu sangat penting sekali. Saat ini kita
sudah berada di era globalisasi, dengan menjalin kemitraan dengan dunia
luar itu justru akan membantu suatu perguruan tinggi untuk turut aktif dalam
menjalani globalisasi dalam hal ini pada bidang pendidikan, karena mau
tidak mau pendidikan juga semakin berkembang jadi kemitraan itu akan
memperluas jaringan.
2. Peneliti : Bagaimana pandangan anda mengenai pelaksanaan
kemitraan pendidikan luar negeri untuk mahasiswa S1 selama ini di UNY?
Saudari LDP : Kalau saya perhatikan pelaksanaan kemitraan di UNY belum
maksimal karena dari segi mitra yang dimiliki saja belum terlalu meluas
hingga ke berbagai universitas di Eropa maupun Amerika. Hal ini kalau
menurut saya mungkin karena kualitas UNY belum begitu kentara dikawasan
Eropa dan Amerika, tetapi kalau dikawasan Asia khususnya ASEAN bisa
dikatakan UNY punya nama, lagian kalau menurut saya mahasiswa UNY juga
tidak terlalu antusias. Di kelas saya saja yang dari prodi internasinal pun
hanya sebagaian mahasiswa saja yang punya motivasi tinggi, padahal kelas
internasional kan harusnya lebih greget tetapi kalau di prodi internasional
yang lain saya kurang tahu apakah sama atau tidak. Dari cerita teman saya
yang dari fakultas lain, mereka sempat nombokin saat dulu pernah ke luar
negeri, jadi biaya itu juga masih menjadi kendala di UNY sehingga itu juga
mengurangi motivasi mahasiswa untuk aktif dalam kegiatan seperti ini.
3. Peneliti : Kegiatan kemitraan pendidikan luar negeri apa saja yang
sudah pernah anda ikuti?
Saudari LDP : Kemarin saya mengikuti sit in mapres di UTM Malaysia,
saya berada disana akhir november hingga awal desember 2012 selama
hampir dua minggu. Kami berangkat bersamaan dengan mapres yang per
fakultas, jadi kemarin itu lumayan ramai dari UNY. Disana kami mengikuti
perkuliahan sesuai jurusan dan perkuliahan umum.
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4. Peneliti : Apa yang menjadi tujuan anda mengikuti kegiatan tersebut?
Saudari LDP : Awalnya saya memang sempat ada gambaran tetapi usaha
buat persipan ke luar negerinya belum ada. Tujuan saya ya paling tidak
karena memang pada waktu itu kita satu kelas diwajibkan mengikuti seleksi
jadinya hitung-hitung istilahnya buat menambah pengalaman saja mas.
Kalau dikelas saya walaupun dari prodi internasional saja pun gregetnya
masih agak kurang karena banyak juga yang tidak percaya diri. Akhirnya
saya ada usaha juga karena memang diwajibkan satu kelas saat itu untuk
mengikuti seleksi, kalau tidak wajib saya juga gak yakin saat itu bakalan ikut
atau tidak.
5. Peneliti : Bagaimana proses yang anda rasakan dalam mengikuti
kegiatan tersebut? kemudahan dan kesulitannya?
Saudari LDP : Kemudahannya dalam proses kegiatan yang saya alami
adalah karena kegiatan ini memang sudah ada ketetapan dari prodi
internasional jadinya untuk hal biaya saya tidak terlalu kesulitan karena
sudah beres semuanya termasuk paspor dan administrasi lainnya. Kalau
kesulitannya paling yang utama ketidak percayadirian saya dalam
menggunakan Bahasa Inggris. Kesulitan yang paling utama bagi saya adalah
karena faktor informasi yang begitu mendesak, saya tahu mau ada kegiatan
ini sekitar dua mingguan. Saya juga tidak tahu mengapa jurusan tidak jauh-
jauh hari menginfokannya sehingga persiapan saat seleksi saya merasa tidak
maksimal walaupun pada akhirnya lolos juga. Waktu itu materi seleksinya
membuat esai mengenai motivasi mengikuti kegiatan, penilaian fortopolio,
dan wawancara dalam Bahasa Inggris serta Indonesia. Kalau dari prodi saya
memang diwajibkan mengumpulkan esai saat itu, tetapi kalau teman saya
dari prodi internasional yang lain hanya siapa saja yang mau dan mampu
yang terpilih.
6. Peneliti : Menurut anda apa yang menyebabkan hal itu dapat terjadi?
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Saudari LDP : Kemudahan itu terjadi karena saya yakin bahwa dari prodi
internasional memang untuk hal biaya sudah menanggung karena mungkin
itu istilahnya subsidi dari uang kuliah kami yang berbeda dari kelas reguler,
jadi ada semacam bonus. Kalau hambatan yang utama itu pada hal ketidak
percayaan diri saya saja dalam berbahasa Inggris, kemudian kurangnya
informasi yang diberikan mengenai waktu untuk pelaksanaan kegiatan
kemitraan, saya rasa jika informasinya sudah jelas sejak awal dan tidak
mendesak bakal tidak terlalu menyulitkan kok.
7. Peneliti : Manfaat apa yang telah anda peroleh dari mengikuti
kegiatan tersebut?
Saudari LDP : Manfaat yang saya dapatkan yang terutama itu pengalaman
bisa mengetahui langsung sistem belajar yang ada di negara lain, saya juga
kan kemarin berangkatnya bareng mapres yang per fakultas, jadi bisa
sharing-sharing juga. Di UTM juga kan ada mahasiswa Indonesia yang
kuliah disana, jadi bisa saling berbagi informasi pendidikan, menambah
wawasan pendidikan dan menambah pertemanan juga. Kami juga belajar
mengenai lingkungan masyarakat disana, karena kami juga sempat jalan-
jalan juga disaat waktu luang jadinya bisa tahu kultur yang ada disana.
8. Peneliti : Seberapa besar kebermanfaatan kegiatan tersebut untuk
anda?
Saudari LDP : Kebermanfaatan itu memang besar sekali bagi saya, artinya
saya bangga juga bisa belajar ke luar negeri karena dibiayain oleh UNY.
Saya juga sekarang merasa jadi percaya diri dalam berbagi pengalaman
tentang pendidikan karena bekal keluar negeri saat itu sangat membuat saya
jadi lebih berwawasan.
9. Peneliti : Apa yang anda lakukan setelah mendapatkan pengalaman
tersebut?
Saudari LDP : Yang saya lakukan setelah pulang dari UTM kemarin sharing
dengan teman-teman sekelas yang saat itu tidak lolos seleksi, kemudian kita
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membuat catatan perjalanan dan itu kami presentasikan di fakultas serta
kantor internasional.
10. Peneliti : Bagaimana pandangan anda mengenai beberapa mitra yang
dijadikan UNY sebagai fatner dalam melaksanakan kemitraan pendidikan
luar negeri tersebut?
Saudari LDP : Mitranya UNY secara menyeluruh saya kurang begitu
paham, yang saya ketahui itu dari beberapa universitas yang ada di Malaysia
dan Thailand dan itupun hanya beberapa saja yang saya ketahui seperti
UTM, UPSI dan Burapha. Saya rasa UNY harus melakukan perluasan
kemitraan tidak sebatas yang sudah ada saja, tetapi bisa ditambah lagi
apalagikan UNY katanya mau jadi WCU, jadi ya mau tidak mau harus ada
perluasan.
11. Peneliti : Menurut anda, apa sajakah yang harus dievaluasi oleh UNY
mengenai pelaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri untuk mahasiswa
S1?
Saudari LDP : Evaluasinya kalau menurut saya lebih kepada persiapan
yang harus matang, jangan mendadak karena jujur itu merepotkan
mahasiswa dalam mempersiapkan konsep dan informasinya harus jauh-jauh
hari diberitahukan kepada mahasiswa.
12. Peneliti : Menurut anda, apa sajakah langkah yang harus dilakukan
UNY untuk melaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri kedepannya?
Saudari LDP : Langkah kedepannya selain mengenai sosialisasi yang harus
dibenahi juga pada hal pendanaan yang cukup agar mahasiswa nantinya
tidak dikenakan biaya tombokkan, karena kan kasihan mahasiswanya.
Misalnya saja dia sangat layak untuk dikirim tetapi karena biaya tidak punya
jadi gagal kan kasihan tidak ada yang menampung.
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Inisial : (FFK)
Program Studi : Pendidikan Sejarah (FIS)
Tanggal dan Waktu : 28 Mei 2013, 16:00 WIB
1. Peneliti : Bagaimana pandangan anda mengenai hubungan kerja sama
dan mitra kerja dalam dunia pendidikan, khususnya pada tingkat perguruan
tinggi?
Saudara FFK : Menurut saya hal itu penting ya, punya mitra dengan luar
negeri itu merupakan suatu kebutuhan disaat sekarang ini. Mengingat zaman
sekarang adalah zaman global dan globalisasi juga ada di dalam dunia
pendidikan, maka mau tidak mau kita harus ambil bagian untuk mau maju
apalagi dalam hal kemitraan pendidikan pada taraf perguruan tinggi.
2. Peneliti : Bagaimana pandangan anda mengenai pelaksanaan
kemitraan pendidikan luar negeri untuk mahasiswa S1 selama ini di UNY?
Saudara FFK : Menurut saya selama ini belum berjalan maksimal. Belum
maksimalnya dapat saya ketahui ketika saya hendak pergi ke Thailand
bersama teman-teman ormawa, niat nya sih baik tetapi ternyata
komunikasinya masih kurang antara UNY dengan mitra yang ada di Thailand
sehingga menyebabkan tujuan yang tidak tepat sasaran. Seharusnya kami sit
in ingin membahas masalah organisasi kemahasiswaan tetapi pihak Thailand
mengira kami hendak sharing mengenai kurikulum pendidikan. Secara umum
saya rasa apa yang terjadi dengan pelaksanaan kegiatan kemitraan untuk
mahasiswa S1 belum berjalan dengan baik demikian halnya di FIS. Di FIS
saja antusias mahasiswanya masih kurang sekali.Saya rasa masih dari
fakultas-fakultas tertentu saja yang sudah berjalan baik.
3. Peneliti : Kegiatan kemitraan pendidikan luar negeri apa saja yang
sudah pernah anda ikuti?
Saudara FFK : Kegiatan yang saya ikuti adalah study visit ke Burapha
University di Thailand, saya berangkat bersama teman-teman dari ormawa
273
sementara saya mewakili Forum Komunikasi (FK) dan kami berada disana
selama lima hari.
4. Peneliti : Apa yang menjadi tujuan anda mengikuti kegiatan tersebut?
Saudara FFK : Tujuan saya secara pribadi ingin tahu sesuatu dari luar
negeri yang tentunya dapat saya pelajari, kemudian dapat menambah
wawasan mengenai suatu organisasi kemahasiswaan dan dunia pendidikan.
5. Peneliti : Bagaimana proses yang anda rasakan dalam mengikuti
kegiatan tersebut? kemudahan dan kesulitannya?
Saudara FFK : Untuk kesulitannya saya rasa tidak terlalu besar hanya saja
ada dalam hal bahasa, bahasa Inggris saya sebenarnya tidak lancar tetapi
mengingat orang Thailandpun tidak lancar berbahasa Inggris jadi saya
cukup dengan menggunakan bahasa isyarat saja mereka paham. Grammar
saya tidak begitu bagus, tetapi asal mereka paham maksud saya dan
sebaliknya saya rasa saat itu baik-baik saja untuk komunikasi. Mengenai
administrasi pengurusan passpor semunaya sudah disiapkan dari kantor
internasional, tentang akomodasipun sudah disiapkan. Bagi saya itu
merupakan kemudahan dalam memperlancar kegiatan kemitraan untuk
mahasiswa.
6. Peneliti : Menurut anda apa yang menyebabkan hal itu dapat terjadi?
Saudara FFK : Sebenarnya untuk kegiatan kami kemarin itu dapat terjadi
sedikit miss komunikasi karena plan waktu ya, kami persiapan itu bulan maret
dan berangkat bulan april. Hanya dalam waktu satu bulan saya rasa
komunikasi antara UNY dengan Burapha University terlalu cepat, sehingga
ada beberapa pembahasan run down acara yang tidak terlalu detail.
7. Peneliti : Manfaat apa yang telah anda peroleh dari mengikuti
kegiatan tersebut?
Saudara FFK : Manfaat yang saya dapatkan secara pribadi menjadi lebih
tau tentang kebudayaan Thailand, dapat mengcompare tentang pendidikan
yang ada disana dengan yang ada di UNY. Apa yang baik dari sana dapat
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saya ambil dan dapat saya terapkan disini, memang tingkat antusiasme
mahasiswa disana untuk terjun di organisasi rendah namun dalam hal
akademik mereka sangat baik sekali.
8. Peneliti : Seberapa besar kebermanfaatan kegiatan tersebut untuk
anda?
Saudara FFK : Kalau ditanya seberapa besar kebermanfaatan itu ya jelas
besar sekali. Saya bisa ke luar negeri mewakili kampus itu sudah bagian dari
prestasi yang saya raih selama ini, jadi apa yang sudah saya dapatkan
kemarin bisa dikatakan sebagai buah dari usaha saya belajar di UNY, karena
saya belajar di UNY itu kan tidak hanya di kelas melainkan juga di
kemahasiswaan dan saya mendapatkan kesempatan itu perwakilan dari FK.
9. Peneliti : Apa yang anda lakukan setelah mendapatkan pengalaman
tersebut?
Saudara FFK : Yang saya lakukan setelah mendapatkan pengalaman
tersebut tentunya berbagi pengalaman dengan teman-teman, tidak hanya
teman-teman di kelas tetapi juga teman-teman sepermainan juga, artinya
bukan hendak pamer tetapikan ini sebagai suatu motivasi juga bagi mereka
agar bisa seperti saya.
10. Peneliti : Bagaimana pandangan anda mengenai beberapa mitra yang
dijadikan UNY sebagai fatner dalam melaksanakan kemitraan pendidikan
luar negeri tersebut?
Saudara FFK : Menurut saya mitranya UNY sudah lumayan banyak ya,
tetapi masih kebanyakan dari negara-negara terdekat seperti Malaysia dan
Thailand. Saya rasa pun dengan Malaysia dan Tahiland itu juga bagus,
karena ada juga beberapa universitas yang bagus dari sana yang dijadikan
mitra UNY. Tetapi untuk saat ini UNY itu butuh perluasan mitra agar
semakin terkenal di luar negeri.
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11. Peneliti : Menurut anda, apa sajakah yang harus dievaluasi oleh UNY
mengenai pelaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri untuk mahasiswa
S1?
Saudara FFK : UNY harus mengevaluasi pelaksanaan dari segi palnning dan
goals, karena saya tidak mengharapkan hal yang sama terjadi kembali seperti
yang kami alami kemarin, kami mengalami kesalahan tujuan itu kan sangat
fatal. Komunikasi dengan mitranya juga harus diperkuat dan waktu
pelaksanannya juga harus diperhatikan kembali, persiapannya juga jangan
terlalu mepet.
12. Peneliti : Menurut anda, apa sajakah langkah yang harus dilakukan
UNY untuk melaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri kedepannya?
Saudara FFK : Langkah kedepan yang harus dilakukan UNY untuk
keberlanjutan kegiatan kemitraan adalah harus mampu
mengimplementasikan apa yang sudah dievaluasi sebelumnya, jangan apa
yang sudah dievaluasi malah terjadi kembali di tahun berikutnya, jadi
evaluasi tidak hanya sekedar evaluasi saja, UNY butuh suatu komitmen kuat
untuk dapat mensukseskan kemitraan ini, jangan malu-maluin di tingkat
internasional.
Inisial : (PAA)
Program Studi : Pendidikan IPS (FIS)
Tanggal dan Waktu : 13 Juni 2013, 09:30 WIB
1. Peneliti : Bagaimana pandangan anda mengenai hubungan kerja sama
dan mitra kerja dalam dunia pendidikan, khususnya pada tingkat perguruan
tinggi?
Saudari PAA : Pandangan saya mengenai hubungan kerja sama dan mitra
kerja dalam dunia pendidikan itu sangat penting sekali, apalagi pada tingkat
perguruan tinggi. Pada era global saat ini, suatu kemitraan sudah menjadi
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kebutuhan yang wajar bagi perguruan tinggi untuk dapat lebih membuka diri
dan mengembangkan wawasan global civitas akademiknya melalui perluasan
networking. Selain itu, justru melalui kemitraan inilah kita dapat
mengaplikasikan pendidikan komparatif untuk dapat melihat apa saja yang
menjadi kekurangan dan kelebihan suatu perguruan tinggi yang saling
menjalin kemitraan tersebut. Apabila perguruan tinggi dapat mencermati hal
tersebut, nantinya kemitraan yang dijalin akan memberikan benefit bagi
mereka karena menurut saya itulah salah satu prinsip esensial dari suatu
kemitraan.
2. Peneliti : Bagaimana pandangan anda mengenai pelaksanaan
kemitraan pendidikan luar negeri untuk mahasiswa S1 selama ini di UNY?
Saudari PAA : Menurut saya ya mas, pelaksanaan kemitraan pendidikan
luar negeri untuk mahasiswa S1 di UNY masih kurang, dalam artian
pelaksanaannya masih lebih banyak terakses oleh mahasiswa-mahasiswa
yang aktif di Ormawa saja, jadi kalau mahasiswa biasa menurut saya
aksesnya masih kecil untuk bisa mengikuti kegiatan seperti pertukaran
mahasiswa dan kegiatan lainnya. Mahasiswa Ormawa biasanya memperoleh
kesempatan untuk dapat mengikuti kegiatan kemitraan istilahnya ada
jatahnya, tetapi kalau mahasiswa biasa menurut saya kurang antusias
menanggapi kegiatan kemitraan yang ditawarkan dan biasanya mereka juga
tidak tahu infonya. Difakultas saya saja mahasiswanya kurang antusias
mengikuti kegiatan seperti itu, padahal kalau mereka mau, banyak sekali
kegiatan seperti seminar internasional yang bisa mereka ikuti. Kalau di
jurusan saya dosen-dosennya juga jarang memberikan informasi mengenai
kegiatan-kegiatan seperti itu mas.
3. Peneliti : Kegiatan kemitraan pendidikan luar negeri apa saja yang
sudah pernah anda ikuti?
Saudari PAA : Kegiatan yang saya ikuti baru sekali, namanya kemarin itu
student exchange ke Aichi University di Jepang selama seminggu. Selama
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disana kami melakukan kegiatan pendidikan seperti mengunjungin sekolah-
sekolah. Sekolah yang kami kunjungi itu setara SD kalau di Indonesia,
kemudian kami sempat jadi tamun home stay di rumah orang Jepang. Selama
jadi tamu home stay kami banyak belajar mengenai kehidupan orang Jepang
terutama belajar bahasa. Selama di Jepang kita juga ada seperti promosi
budaya Indonesia melalui tarian, kemudian memperrkenalkan batik dan lain-
lain.
4. Peneliti : Apa yang menjadi tujuan anda mengikuti kegiatan tersebut?
Saudari PAA : Tujuan saya mengikuti kegiatan ini adalah lahir dari suatu
proses kemendadakan yang terjadi saat itu. Walaupun demikian, saya tetap
memiliki tujuan bahwa dengan berangkatnya saya ke Jepang saat itu, saya
bersama teman-teman berharap dapat memperkenalkan kebudayaan
Indonesia dan dapat belajar dari kehidupan masayarakat Jepang langsung
dari proses home stay yang kami alami.
5. Peneliti : Bagaimana proses yang anda rasakan dalam mengikuti
kegiatan tersebut? kemudahan dan kesulitannya?
Saudari PAA : Kemudahan yang saya rasakan dalam mengikuti kegiatan ini
adalah untuk hal yang berkaitan dengan administrasi sudah diurusakan oleh
kantor internasional seperti pengurusan passpor, jadi saya tidak perlu repot-
repot mengurusi hal tersebut karena memang mengenai urus - mengurus
paspor saya tidak terlalu paham. Mengenai pembiayaan saya sudah dibantu
dari universitas dan fakultas walaupun saya tetap mengeluarkan uang pribadi
untuk menutupi kekurangannya. Kalau biaya yang dari fakultas itu saya
dapatkan setelah saya mengajukan proposal. Kalau hambatannya menurut
saya adalah ada pada hal informasi yang begitu mendadak dalam
pemberitahuan kegiatan tersebut. Saya bisa mengikuti kegiatan tersebut saja
awalnya tidak menyangka. Saya tiba-tiba ditelfon dosen saya untuk segera ke
jurusan dan ditawarkan program tersebut kemudian diberi tahu semua
syaratnya, setelah itu saya disuruh menelfon orangtua untuk menanyakan
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kepastiannya apakah orangtua saya setuju atau tidak karena salah satu
syaratnya mahasiswa dikenakan biaya sendiri untuk bisa mengikuti kegiatan
tersebut, dan akhirnya orangtua saya setuju. Alasan dosen memilih saya
awalnya berdasarkan pertimbangan skor TOEFL yang saya miliki, jadi
karena skor saya yang tertinggi diangkatan saya saat awal masuk UNY
dahulu, maka sayalah yang pertama kali ditawari dosen, jadi tidak ada
seleksi di fakultas saya. Disaat waktu yang mendadak itu, saya juga
diharuskan membuat esai dalam Bahasa Inggris mengenai tujuan saya
mengikuti kegiatan tersebut serta mengumpulkan segala macam sertifikat
kegiatan yang pernah saya ikuti, akhirnya saya sedikit panik dalam membuat
esai karena saya sama sekali awalnya tidak ada bayangan untuk keluar
negeri.
6. Peneliti : Menurut anda apa yang menyebabkan hal itu dapat terjadi?
Saudari PAA : Kemudahan dan kesulitan itu terjadi mungkin karena dalam
hal pengurusan administrasi keberangkatan mahasiswa, UNY lebih
mempercayakan jika kantor internasional yang menghandle sehingga
mahasiswa tidak perlu kerepotan dalam mengurusnya dan saya merasa
bahwa hal tersebut sudah terkoordinasi dengan baik. Mengenai pembiayaan
yang saya dapatkan saya rasa itu sangat membantu saya dan saya yakin
bahwa memang sudah ada dana yang dikhususkan untuk kegiatan tersebut.
Mengenai kesulitan yang saya alami itu terjadi karena faktor informasi yang
terlalu mendadak dan koordinasi antara jurusan dengan mahasiswa sedikit
kurang maksimal.
7. Peneliti : Manfaat apa yang telah anda peroleh dari mengikuti
kegiatan tersebut?
Saudari PAA : Manfaat yang dapat saya peroleh setelah mengikuti kegiatan
tersebut adalah yang jelas wawasan semakin bertambah, saya sebagai orang
Indonesia menjadi lebih percaya diri dalam bergaul dengan masyarakat dari
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negara lain karena melalui home stay yang kami alamai saya menjadi tau
tentang kebudayaan dari negara lain secara lebih mendalam.
8. Peneliti : Seberapa besar kebermanfaatan kegiatan tersebut untuk
anda?
Saudari PAA : Kebermanfaatan yang saya peroleh sesungguhnya sangat
besar sekali, bagi saya pribadi saya lebih menjadi mau berusaha dalam
mendapatkan sesuatu, saya belajar banyak dalam hal mengatur time
management karena selama jadi tamu home stay di Jepang saya tahu persis
bahwa masyarakat Jepang lebih disiplin. Selain itu saya banyak belajar
mengenai suatu perbedaan yang sebenarnya itu bisa menjadi kekayaan
budaya karena kita satu sama lain tidaklah sama jadi menghargai itu sangat
penting sekali. Mengenaai hal saling menghargai saya sadari itu sangat baik
jika diterapkan di UNY mengingat mahasiswa UNY berasal dari seluruh
penjuru Indonesia, dari kegiatan ini saya semakin terpacu untuk saling
menghargai satu sama lain.
9. Peneliti : Apa yang anda lakukan setelah mendapatkan pengalaman
tersebut?
Saudari PAA : Kegiatan yang saya lakukan setelah pulang dari kegiatan
Student Exchange adalah membuat laporan kegiatan dan diserahkan ke
kantor internasional, kemudian dari laporan itulah kita melakukan presentase
dan sharing mengenai pengalaman selama mengikuti kegiatan tersebut.
10. Peneliti : Bagaimana pandangan anda mengenai beberapa mitra yang
dijadikan UNY sebagai fatner dalam melaksanakan kemitraan pendidikan
luar negeri tersebut?
Saudari PAA : Mitra-mitra UNY selama ini saya sebenarnya kurang begitu
paham ya mas, yang saya ketahui itu UNY bermitra dengan beberapa
perguruan tinggi di Malaysia, Thailand dan Jepang kalau yang lainnya saya
kurang begitu mengetahui tapi kebanyakan sepertinya dari negara-negara
ASEAN. Selama ini saya melihat mitranya masih terbatas dari perguruan
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tinggi yang ada di Asia khususnya ASEAN.  Pandangan saya sebaiknya mitra
UNY harus lebih diperluas tidak sebatas kawasan Asia saja tetapi harus bisa
mencapai banyak kawasan seperti Australia, Afrika, Eropa dan Amerika.
11. Peneliti : Menurut anda, apa sajakah yang harus dievaluasi oleh UNY
mengenai pelaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri untuk mahasiswa
S1?
Saudari PAA : Banyak sebenarnya yang harus dievaluasi mengenai
pelaksanaan kemitraan yang dilakukan UNY, misalnya mengenai sosialisasi
kemitraan kepada mahasiswa agar seolah-olah hal tersebut tidak terbatas
hanya untuk mahasiswa dari Ormawa ataupun Mapres saja. Saya rasa hal
tersebut harus mendapatkan perhatian serius karena banyak mahasiswa yang
tidak mengetahui jika sebenarnya UNY sering mengadakan kegiatan
kemitraan, kemudian harus ada semacam motivasi yang diberikan dosen
kepada mahasiswa agar mahasiswa semakin percaya diri dan mau berusaha
untuk mencari informasi-informasi tentang kegiatan kemitraan.
12. Peneliti : Menurut anda, apa sajakah langkah yang harus dilakukan
UNY untuk melaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri kedepannya?
Saudari PAA : Mengingat UNY sedang gencar-gencarnya ingin menjadi
WCU, saya rasa harus ada perbaikan mendasar terkait evaluasi internal yang
dilakukan UNY agar kegiatan kemitraan dapat berjalan sesuai yang
seharusnya. Selain itu, networking yang selama ini sudah dikembangkan UNY
harus lebih dieksplor agar mahasiswa UNY dari kalangan mana saja bisa
mengikutinya tidak terbatas mahasiswa Ormawa dan Mapres saja.
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B. Wawancara dengan Mahasiswa Asing
Inisial : RG
Asal : England
Program Kemitraan : Darmasiswa
Program Studi : International Management
University : London School of Oriental and African Studies
Tanggal dan Waktu : 24 Oktober 2013, 11:00 WIB
1. Peneliti : What do you think about the relations of cooperation and
partnership in education , particularly at the college?
Saudara RG : I think it is very useful as the current era of globalization to
promote education, for example, I come from Ireland but I studying in London
and now is following the educational partnership program in UNY. In my
opinion this is a form of cooperation that good education. Without the
cooperation I think a university  is not going to know where their
shortcomings so that universities also have to get used to expand networking
with an institution for whatever it does have a positive effect.
2. Peneliti : Education partnership program what are you living now and
what your purpose following the program?
Saudara RG : The program that I following now is a scholarship from the
Indonesian government. My purposes following the darmasiswa scholarship
would like to learn more about Indonesia, both the language and culture as I
am very interested in learning about Asia. I think is very interesting to study
about Asia because of the unique culture and rich in art, yes, like Indonesia,
India,China and etc.
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3. Peneliti : Why did you choose UNY as your place for the programe that
you follow now?
Saudara RG : I think UNY have language teaching system and exceptional
art, so I think I was very interested in this.
4. Peneliti : How much do you know about partnership program between
your universities/government with UNY ?
Saudara RG : Actually I do not really know much, I applied for this
program through the Indonesian embassy in London and my lecture gave a
recommendation to me to participate in this program to learn more about
Indonesia.
5. Peneliti : What are the requirements that are set before you attend the
program? Does your university/government and UNY have each requirement?
Saudara RG : The requirement was certainly understand the English
language, should know about the  country and also take care of my departure
administration through the Indonesian embassy in the UK. If there are no
requirements of UNY's just that I follow the requirements set for the
Indonesian embassy program and they will be selecting based on eligibility.
6. Peneliti : What are the ease and difficulties that you feel during the
program?
Saudara RG : The difficulty is actually from my own self, I must learn to
have a good attitude and professional as we were already in the adult class
and come from different backgrounds and different countries. I should be
more professional in terms of academic performance such as in terms of what
I was wearing today is certainly not polite if I use here like wearing short
jeans and wearing sandals. The difficulty is that I should be able to adjust to
the academic regulations. The ease is the Indonesian embassy in London is
very helpful in manage the administration, the activities that the teachers here
are very enthusiastic in giving assistance to us, directing us and my friends
help each other in class as well.
283
7. Peneliti : What do you think about the implementation of the program
so far?
Saudara RG : I think it's going well, our class uses two languages namely
English and Indonesian. Our speakers are masters class, so if we both
Indonesian language difficulties the speakers will explain use English
language so it is very helpful. Our class had to accustom themselves to speak
Indonesian. Students are also very active in asking and I think it's very
interesting.
8. Peneliti : What do you think about the service that you get so far?
Saudara RG : I think UNY professionals in providing services. UNY give
service to us with pleasure.
9. Peneliti : What are the benefits that you get from the program you're
taking all this time?
Saudara RG : I become more understand to learn about cultural in other
countries such as need to adjust my attitude, my behavior so it can be
acceptable to others. I also learn a lot about education in other countries such
as Indonesia. My understanding of Asia, especially Indonesia are increasing
rapidly and it is very fun. Truly an amazing experience for me personally.
10. Peneliti : Whatever you think should be done between UNY and  your
university/government for sustainability  the program in the future?
Saudara RG : I think this program should be introduced again for foreign
student. I don’t  know if the program is in great demand in other countries,
but if I place especially students who majored in the language fairly interested
in this program.
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Inisial : RY
Asal : Madagascar
Program Kemitraan : KNB
Program Studi : Civil Engineering
Universitas : University De Majunga
Tanggal dan Waktu : 28 Oktober 2013, 12:30 WIB
1. Peneliti : What do you think about the relations of cooperation and
partnership in education , particularly at the college?
Saudara RY : I think partnership in education is important, because for
me like between Madagascar and Higher Education in Indonesia have
cooperation is really beneficial. Finally, this will provide the opportunity for
anyone who wants to seek knowledge so that it can be develop.
2. Peneliti : Education partnership program what are you living now and
what your purpose following the program?
Saudara RY : I following the KNB program, previously I have been
following the darmasiswa scholarship program in UNY. I will learn in UNY
for four years, majoring in civil engineering and planning. I  also going
through bachelor degree  in Madagascar to medical school and I following
KNB to gets so much more knowledge. I am interest to learn a lot of
Indonesian education system especially nice and pleased with the teaching
system in Indonesia.
3. Peneliti : Why did you choose UNY as your place for the programe that
you follow now?
Saudara RY : I really love Yogyakarta, we know that Yogyakarta is the
center of education in Indonesia so I think access to education is very high
here as well with UNY . Educational mobility in UNY I feel very good at all, I
love the working environment here.
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4. Peneliti : How much do you know about partnership program between
your universities/government with UNY?
Saudara RY : I know about KNB from Madagascar government and also
from my university in Madagascar. My university in Madagscar provide much
information about the darmasiswa scholarship and KNB scholarship. My
university highly recommend me to follow this scholarship.
5. Peneliti : What are the requirements that are set before you attend the
program? Does your university/government and UNY have each requirement?
Saudara RY : I am making a statement about my ability to study in
Indonesia, there is also a letter of recommendation from the embassy terms
and university. In addition, my GPA is also a consideration. My GPA is 12.57
and that includes the high category in Madagascar with a maximum value is
18. For TOEFL score was not there, and I don’t  have it, I just take the test in
English which I think is not so difficult. Terms UNY is given in the form of a
test exam, because I had already followed the darmasiswa scholarship
program so that when it will go to the KNB I need to pass the test and in the
end I could.
6. Peneliti : What are the ease and difficulties that you feel during the
program?
Saudara RY : The ease is because I graduate from darmasiswa scholarship,
then while attending classes at KNB I was not too difficult. KNB class there
are two languages spoken are Indonesian and English. I was able to speak
Indonesian so is not difficult to communicate. If the difficulty there may be
some hard words that I don’t understand that while communicating should
really understand what was said.
7. Peneliti : What do you think about the implementation of the program
so far?
Saudara RY : During this program goes well, UNY very helpful to us. I also
often come to class because I am really serious in following this program.
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8. Peneliti : What do you think about the service that you get so far?
Saudara RY : The service is very good. Faculty and staff at International
office very concerned about us and think of us as part of their family. They
asked us to always saharing the constraints we faced during in UNY. They are
very friendly and playful as well on us, I really enjoyed being here.
9. Peneliti : What are the benefits that you get from the program you're
taking all this time?
Saudara RY : The benefits that I have gained so far is a very enjoyable
learning opportunities. I know how it feels to be studied in the country and in
other universities. Learning about Indonesia is a very interesting thing for me
because of the education system and how to teach students here are very nice,
full of intimacy between each other. I study here also with my friends from
other countries so cultural unity produces a very unique. The experience is
exceptional and greatly influences my insights.
10. Peneliti : Whatever you think should be done between UNY and  your
university/government for sustainability  the program in the future?
Saudara RY : My hope for the sustainability of this program is to further my
government in Madagascar further expand the quota for students who will
study in Indonesia. I think a lot of students who want to learn in Indonesia, so
this scholarship quota should be distributed to several universities in
Indonesia.
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Inisial : QM
Asal : China
Program Kemitraan : Transfer Kredit
Program Studi : Bahasa Indonesia
Universitas : Guangdong University
Tanggal dan waktu : 29 Oktober 2013, 12:40 WIB
1. Peneliti : What do you think about the relations of cooperation and
partnership in education, particularly at the college?
Saudari QM : I think cooperation is important because in today everything
has to be ready to face the challenge. Cooperation in university level
education will provide new experiences for the university and its students to
be ready to face the world of work.
2. Penelti : Education partnership program what are you living now and
what your purpose following the program?
Saudari QM : Now I following the program for college credit transfer in
UNY for eight months. Now I learning Indonesian because my major in China
is Indonesian, so my purposes are to learn directly in Indonesia to know how I
can feel to learn in Indonesian environment in the real situation.
3. Peneliti : Why did you choose UNY as your place for the program that
you follow now?
Saudari QM : I chose UNY because existing rules of my campus, so the
lecturers who take care of all this. UNY be objective because the cost here is
not too expensive and it's also an option for me.
4. Peneliti : How much do you know about partnership program between
your universities/government with UNY ?
Saudari QM : My sister class had once studied also in UNY, so I asked
information about transfer credits from them. Our lectures also tell us so that
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learn in UNY and UNY with my university there had been previous work on
this program together.
5. Peneliti : What are the requirements that are set before you attend the
program? Does your university/government and UNY have each requirement?
Saudari QM : Terms set by the campus I had already smester five, can
speak Indonesian, there is also a written exam. The requirement is a provision
in my campus where every student has the fifth semester will be flown to
Indonesia to learn to live in Indonesia.
6. Peneliti : What are the ease and difficulties that you feel during the
program?
Saudari QM : The ease are the student and teacher at UNY kind to us and
very friendly so I can feel comfortable learning in UNY. If difficulty is there in
me, I am not so good in friendship, so my friends from UNY not so much. My
friend from Indonesia who is my teacher, but I have learned to adapt here.
UNY don’t have dormitory for foreign students so in that time me and my
friend found themselves boarding house to stay with my friends informed by
my seniors who had once studied at UNY.
7. Peneliti : What do you think about the implementation of the program
so far?
Saudari QM : Yes, the teacher teach us very relax so that we can
understand the lesson. Some students are also active questioning in the
classroom so we know the answers from our  teachers. The teachers are also
very concerned about us, invite discussion and very responsible.
8. Peneliti : What do you think about the service that you get so far?
Saudari QM : Good service, as we were given free food and drinks and
overall UNY give best to learn our surviva in study.
9. Peneliti : What are the benefits that you get from the program you're
taking all this time?
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Saudari QM : I can be better to understand Indonesian like listening to a
conversation directly, can understand about the culture, environment and
society in Indonesia.
10. Peneliti : Whatever you think should be done between UNY and  your
university/government for sustainability the program in the future?
Saudari QM : I hope it continues to run to the next, if possible Indonesian
students can also transfer credits to my college and UNY maybe can open for
Chinese majors.
C. Wawancara dengan Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan
Inisial : Bapak SW (FIP)
Tanggal dan Waktu : 30 Mei 2013, 16:30 WIB
1. Peneliti : Bagaimana pandangan anda mengenai hubungan kerja sama
dan mitra kerja dalam dunia pendidikan, khususnya pada tingkat perguruan
tinggi?
Bapak SW : Kalau pandangan saya, kemitraan itu menjadi satu
keniscayaan dan satu kebutuhan. Dengan adanya kemitraan dengan
perguruan tinggi lain di dalam dan di luar negeri, kita bisa melakukan paling
tidak benchmarking. Melalui benchmarking kita akan menjadi tahu apa saja
yang telah kita miliki yang dapat dikatakan relatif baik, kemudian pada
aspek-aspek mana kita tahu bahwa orang lain lebih baik, serta kita mampu
melihat apa saja hal yang sudah baik dari orang lain yang kemudian dapat
kita bawa pulang sebagai upaya perbaikan diri karena kita mampu
menangkap hal positif dari apa yang telah mereka lakukan. Hal-hal tersebut
tentunya dapat kita lakukan ketika kita openmind, yaitu kita berkunjung ke
berbagai lembaga baik itu lembaga dalam negeri maupun luar negeri.
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2. Peneliti : Bagaimana pandangan anda mengenai pelaksanaan
kemitraan pendidikan luar negeri untuk mahasiswa S1 selama ini di UNY?
Bapak SW : Pelaksanaannya memang belum besar bila dibandingkan
dengan jumlah mahasiswa S1 secara keseluruhan, tetapi dari tahun ketahun
jumlah ini terus bertambah. Ada dua kategori, baik kategori yang dikirim
oleh fakultas maupun UNY dan juga kegiatan-kegiatan yang datang dari
berbagai mahasiswa aktif dimana kemudian mereka meminta dukungan
kepada lembaga untuk mengikuti event di luar negeri.
3. Peneliti : Bagaimana pelaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri
untuk mahasiswa S1 di fakultas ini?
Bapak SW : Selama ini memang kita belum melaksanakan evaluasi yang
maksimal untuk menilai apakah pelaksanaannya bisa dikatakan baik atau
tidak. Bagi FIP sendiri sebenarnya hal ini masih relatif baru terutama hal
yang by design, dalam artian kalau kita merespon peluang yang ada di
universitas memang sudah cukup lama tetapi untuk yang kita sengaja tahun
ini FIP merencanakan memanfaatkan dana yang ada dari universitas dan
fakultas kemudian diminta mahasiswa yang memenuhi persyaratan agar
memberi tambahan. Masalah dana itu menjadi salah satu faktor bagi mereka
untuk enggan berpartisipasi dalam kegiatan kemitraan dan di FIP sendiri
masih minim partisipasi mahasiswanya. Sebenarnya kalau hanya
mengandalkan dana dari fakultas saja saya rasa masih kurang lalu supaya
mencukupi maka dimintakan dari orangtua mahasiswa.
4. Peneliti : Kegiatan apa saja yang diberikan oleh fakultas ini mengenai
kegiatan kemitraan?
Bapak SW : Kegiatannya itu ada sit in, yaitu mengikuti kegiatan yang ada
di kelas agar mahasiswa mendapatkan pengalaman belajar dari universitas
yang dituju. Cultures study melalui student exchange, yaitu belajar mengenai
kebudayaan yang ada di negara yang mereka tuju dengan tujuannya agar
mereka dapat mengenal kebudayaan dunia secara lebih luas. Guest lecture,
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yaitu kita mendatangkan pembicara dari luar negeri untuk mengisi kuliah di
berbagai prodi yang ada di FIP dan juga study visit bagi Ormawa.
5. Peneliti : Tujuan apa yang diharapkan oleh fakultas ini dengan adanya
kegiatan tersebut?
Bapak SW : Tujuan diberikannya kegiatan tersebut tidak lain adalah
untuk mengembangkan eksistensi FIP dimata internasional dan juga berperan
serta dalam mewujudkan visi UNY 2025. Bagaimanapun juga kan dengan
adanya kegiatan tersebut nantinya mahasiswa akan lebih peka terhadap
perkembangan pendidikan yang ada, paling tidak mereka akan semakin
tertarik menjajaki kegiatan-kegiatan yang sifatnya mengarah pada
penambahan wawasan terutama pada wawasan yang sifatnya lebih meluas
yaitu internasional. Kalau setiap mahasiswa sudah memiliki pola pikir yang
seperti itu kemudian ditunjang dengan realisasi kegaitan yang mengarah
kesana, maka akan terwujudlah apa yang diinginkan UNY, apalagi kita
menujuu WCU.
6. Peneliti : Apa saja kriteria mitra pendidikan luar negeri yang
ditetapkan oleh fakultas ini?
Bapak SW : Biasanya kita bermitra dengan faculty of education misalkan
dengan Burapha University, Chiang Mai University, Central Luzon
University, kemudian ada yang dari Jepang. Kalau di luar dari faculty of
education saya rasa kita tidak terlalu banyak menjalin, karena bidang yang
paling dekat dengan FIP adalah yang fokusnya pada pendidikan. Saat ini FIP
memang sedang memfokuskan pada faculty of education, namun tidak
menutup kemungkinan jika ada mitra lain dari luar faculty of education yang
meminta untuk menjalin kerja sama, maka akan kita jadikan mitra tetapi FIP
tetap akan memilih sesuai kebutuhan.
7. Peneliti : Bagaimana antusiasme mahasiswa di fakultas ini dalam
menanggapi adanya berbagai kegiatan tersebut?
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Bapak SW : Sebenarnya kita yang paling umum ada pada kendala
bahasa, tetapi saya lihat dari kegiatan yang sudah berjalan mereka cukup
antusias, misalkan pada kegiatan international conference dan international
workshop yang telah diselenggrakan, banyak diikuti oleh mahasiswa dari
berbagai program studi. Mahasiswa yang komunikasi Bahasa Inggrisnya baik
sangat antusias dalam bertanya dalam sesi tanya jawab. Ketika mahasiswa
menerima tamu, mahasiswa juga sangat antusias dan ramah. Sedangkan
antusisme mahasiswa untuk mengikuti kegiatan ke luar negeri memang belum
terlalu seimbang jika dilihat dari jumlah mahasiswa FIP secara keseluruhan,
tetapi ekskalasinya terus meningkat. Hal ini dapat dilihat dari upaya mereka
dalam mengirimkan paper di international confrence yang nantinya mereka
berkeinginan menjadi presenter dalam forum tersebut.
8. Peneliti : Apa saja kriteria yang ditetapkan untuk mahasiswa yang
ingin mengikuti kegiatan tersebut di fakultas ini?
Bapak SW : Kriteria yang ditetapkan tentunya kemampuan berbahasa
inggris, skor toefl, english activity mahasiswa serta mahasiswa harus
memiliki keahlian khusus misalnya bisa menari sehingga mereka dapat
memperkenalkan budaya Indonesia ke luar negeri dan juga wawasan umum
mereka akan uji melalui seleksi wawancara. Mengapa english activity
penting, karena hal ini akan menjadi penting ketika mereka berada di luar
negeri untuk dapat berkomunikasi full dalam bahasa inggris dan dituntut
keaktifan mereka dalam segala aktivitas. FIP sebenarnya memiliki
pengalaman ketika mengirim mahasiswa ke luar negeri ternyata mahasiswa
dari FIP pasif, jadi komunikasinya tidak begitu lancar dan terkesan kaku,
itulah sebabnya keaktifan mereka melalui english activity akan dinilai untuk
selanjutnya dan yang terakhir adalah pendanaan yang memadai dari
mahasiswanya.
9. Peneliti : Apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat
pelaksanaan kegiatan tersebut?
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Bapak SW : Pendanaan merupakan hambatan yang sering kita hadapi,
karena kita juga tahu bahwa untuk ke luar negeri memang membutuhkan
dana yang tidak sedikit. Kita menginginkan kalau bisa dengan dana yang
terbatas tersebut dapat dimanfaatkan oleh banyak orang sehingga ketika ada
kemampuan masyarakat yang dapat diberdayakan maka hal ini sangat kita
manfaatkan. Sedangkan untuk pendukung dari pelaksanaan kegiatan ini
adalah adanya visi lembaga, kemudian kita juga ada dana yang memang
dianggarkan untuk pelaksanaan kegiatan kemitraan walaupun tidak banyak
kita sampai sekarang secara continue dapat mempertahankan kegiatan
tersebut, selain itu kadang mahasiswa juga ada yang memberikan proposal
kepada pemerintah daerah asal mahasiswa sehingga kadang juga didanai.
10. Peneliti : Bagaimana cara fakultas ini mengatasi beberapa
penghambat pelaksanaan kegiatan tersebut?
Bapak SW : FIP terus berupaya meminimalisir adanya hambatan yang
timbul, kalau dari segi penyeleksian, tim penyeleksi FIP akan memilih
mahasiswa yang bahasa Inggrisnya bagus plus dipilih juga mahasiswa yang
wawasannya luas, kalau ada keahlian khusus itu akan menjadi nilai tambah.
Dengan terpilihnya mahasiswa yang benar-benar layak, paling tidak itu
sudah meminimalisir hambatan yang akan datang. Seperti sebelumnya, FIP
mengirim mahasiswa student exchange ke Jepang dan sebelum berangkat
mahasiswa yang bersangkutan sudah kita bekali belajar Bahasa Jepang.
Kemudian kalau dari segi pendanaan, kadang ada juga mahasiswa yang cari
sponsor dari luar, seperti pendanaan dari pemerintah daerah dan kami
mempersilahkan untuk hal itu.
11. Peneliti : Apa sajakah manfaat yang telah diperoleh oleh fakultas ini
dengan adanya kegiatan tersebut?
Bapak SW : Manfaat yang diperoleh oleh FIP tentunya kemitraan dapat
dijadikan  jalan untuk merintis menuju WCU, belajar dari kekurangan yang
ada maka FIP semakin berbenah untuk pelaksanaan kedepannya, publikasi
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FIP UNY di luar negeri semakin baik, artinya FIP akan semakin dilirik untuk
daijadikan fatner dalam menjalin kerja sama serta adanya penambahan
tawaran dari universitas lain untuk menjalin kerja sama.
12. Peneliti : Apa sajakah yang dilakukan fakultas ini dengan adanya
manfaat tersebut?
Bapak SW : Dengan adanya manfaat yang ada, maka FIP terus
meningkatkan kinerjanya untuk kesusksesan kemitraan. Dengan semakin
signifikannya publikasi serta penawaran yang ada dari institusi pendidikan
luar negeri, maka FIP juga semakin selektif dalam memilih mitra yang ada,
kegiatan yang dirancang juga semakin banyak supaya lebih berwarna dan
disesuaikan juga dengan kebutuhan FIP secara khusus dan umumnya untuk
UNY.
13. Peneliti : Bagaimana evaluasi yang dilakukan mengenai kegiatan
tersebut?
Bapak SW : FIP telah melakukan evaluasi secara formatif, namun untuk
evaluasi secara sistematis belum dilakukan. Untuk kedepannya FIP akan
melakukan evaluasi secara sistematis agar benar-benar terlihat koreksi dari
setiap bagian-bagian yang terlibat.
14. Peneliti : Bagaimana fakultas ini menindak lanjuti kegiatan tersebut?
Bapak SW : Tindak lanjut dari kegiatan kemitraan tersebut adalah terus
dilakukannya kegiatan yang sama di tahun-tahun berikutnya, namun tetap
melihat apa yang menjadi kebutuhan FIP, karena FIP dan fatner dalam
menjalin kemitraan sifatnya fleksibel tetapi tetap mematuhi kesepakatan
bersama. FIP masih akan memperluas jaringan kerja sama dengan beberapa
faculty of education dari beberapa universitas, alasannya karena memang
FIP bidangnya lebih cocok ke faculty of education, namun tidak menutup
kemungkinan dari fakultas yang lain.
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Inisial : Ibu KSA (FBS)
Tanggal dan Waktu : 27 Mei 2013, 16:00 WIB
1. Peneliti : Bagaimana pandangan anda mengenai hubungan kerja sama
dan mitra kerja dalam dunia pendidikan, khususnya pada tingkat perguruan
tinggi?
Ibu KSA : Bagi saya itu merupakan hal yang sangat penting dan urgen
karena dengan kita menjalin kerja sama, kita dapat menyelesaikan masalah
bersama-sama. Selain itu, kita juga dapat  saling belajar jadi kita dapat
mengetahui mengenai metode-metode pembelajaran yang dapat kita terapkan
disini dalam hal ini pada tingkat perguruan tinggi dan mungkin kita dapat
mengadop teknologi dan budaya yang ada dari luar sebagai bahan belajar
bagi pendidikan kita.
2. Peneliti : Bagaimana pandangan anda mengenai pelaksanaan
kemitraan pendidikan luar negeri untuk mahasiswa S1 selama ini di UNY?
Ibu KSA : Kalau secara keseluruhan menurut saya belum merata,
artinya hanya bidang-bidang tertentu saja terutama yang berkaitan dengan
bidang bahasa yang sering melakukan kegiatan kemitraan, sedangkan untuk
bidang-bidang diluar bahasa belum terlalu menonjol. Kemungkinan hal ini
terjadi karena ada pada kendala bahasa dan juga masalah pendanaan,
sebenarnya masalah pendanaan sudah cukup baik namun butuh peningkatan
agar menjadi lebih baik.
3. Peneliti : Bagaimana pelaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri
untuk mahasiswa S1 di fakultas ini?
Ibu KSA : Kerja sama yang dilakukan FBS dengan instansi ataupun
universitas dari luar negeri alhamdulillah saya rasa bagus. Dari bidang seni
musik contohnya, pada tahun 2010 sudah menjalin kerja sama dalam bidang
pentas seni dan sudah dapat membawa beberapa mahasiswa seni musik untuk
tampil ke eropa. Sedangkan dari prodi lain misalnya seni tari sudah pernah
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tampil di Australia, kalau dari bidang-bidang bahasa seperti prodi Bahasa
Inggris mahasiswanya sudah sering melakukan kunjungan ke luar negeri,
kemudian dari prodi Bahasa Jerman banyak mahasiswa yang memperoleh
beasiswa DAD sehingga mereka dapat tinggal di Jerman selama dua bulan
demikian juga dengan bidang bahasa yang lainnya mas.
4. Peneliti : Kegiatan apa saja yang diberikan oleh fakultas ini mengenai
kegiatan kemitraan?
Ibu KSA : Jenis kegiatan yang diberikan oleh FBS terkait dengan
kemitraan luar negeri itu ada sit in, student exchange, study visit Ormawa,
guest lecture dan juga ada PPL. Diluar kemitraan mahasiswa mengikuti
presentasi dalam sebuah seminar internasional, lomba debat dan juga
pementasan. Hanya saja yang belum dapat dilakukan adalah double degree
artinya ketika kita melakukan perkuliahan di UNY kita juga dapat melakukan
perkuliahan di luar negeri, apakah itu satu atau dua semester, seperti itu.
Sebenarnya kita sedang mengusahakan yang double degree agar kita dapat
memperoleh pengakuan dari luar negeri.
5. Peneliti : Tujuan apa yang diharapkan oleh fakultas ini dengan adanya
kegiatan tersebut?
Ibu KSA : Tujuannya yang jelas untuk dapat meningkatkan kompetensi
mahasiswa FBS, juga menjalin hubungan yang lebih erat dengan universitas
lain karena dengan seringnya kita menjalin hubungan kerja sama dengan
universitas lain dapat meningkatkan universitas kita sebagai universitas yang
lebih berkualitas.
6. Peneliti : Apa saja kriteria mitra pendidikan luar negeri yang
ditetapkan oleh fakultas ini?
Ibu KSA : Selama ini yang terkait dengan bidang kemahasiswaan,
kriteria mitra luar negeri yang jelas saya rasa harus dapat saling
menguntungkan dengan artian tidak hanya FBS saja yang berkorban tetapi
harus saling take and give. Suatu MoU itu memang benar-benar sangat
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dibutuhkan sebagai acuan kita, terkadang kita menjalin kerja sama namun
MoUnya masih tersendat-sendat dan untuk kedepannya MoU harus ada untuk
dapat “mengamankan” kedua belah pihak.
7. Peneliti : Bagaimana antusiasme mahasiswa di fakultas ini dalam
menanggapi adanya berbagai kegiatan tersebut?
Ibu KSA : Di FBS mahasiswanya sangat antusias sekali, terkadang FBS
sendiri justru kewalahan untuk menyeleksi mahasiswa. Kalau dilihat dari segi
proposionalnya cukup merata, kalau Prodi Bahasa Inggris memang
mahasiswanya paling antusias karena dalam segi bahasa mereka memang
lebih unggul dan saya rasapun dari jurusan lain juga tidak mau kalah.
8. Peneliti : Apa saja kriteria yang ditetapkan untuk mahasiswa yang
ingin mengikuti kegiatan tersebut di fakultas ini?
Ibu KSA : Kriteria mahasiswa yang hendak mengikuti kegiatan
kemitraan yang jelas mereka harus kompeten dan juga memiliki keunggulan
tertentu, misalnya dalam hal bahasa ataupun seni yang nantinya dapat
mereka pertunjukkan di luar negeri untuk dapat membawa nama negara dan
juga tentunya attitude mereka juga menjadi salah satu kriteria penilaian.
Kemampuan berbahasa Inggris juga sangat dituntut, namun tidak setinggi
jurusan Bahasa Inggris karena secara materi bahasa mereka memang lebih
unggul. Sebagai contoh, untuk pertukaran pelajar ke negara seperti Thailand
ataupun Taiwan dan daerah Asia Timur saya rasa Bahasa Inggris tidak
terlalu urgen karena mereka disanapun lebih sering menggunakan bahasa
nasionalnya sendiri, jadi mahasiswa yang kami berangkatkan kesana lebih
ditonjolkan pada sisi seni dan budaya tetapi bukan berarti mengabaikan
kemampuan berbahasa Inggris, yang terpenting satu sama lain dari mereka
dapat saling mengerti tanpa harus menggunakan grammar yang tepat.
9. Peneliti : Apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat
pelaksanaan kegiatan tersebut?
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Ibu KSA : Faktor pendukung dari pelaksanaan kemitraan yang selama
ini saya perhatikan adalah adanya antusiasme yang tinggi dari kalangan
mahasiswa, dari FBS sendiripun selalu bersikap terbuka untuk menerima
kerja sama dengan pihak manapun, kalau dalam hal bahasa dan semangat
saya rasa sangat luar biasa dari mahasiswa FBSnya. Dosen-dosen dari FBS
juga sangat mendukung kegiatan kemitraan. Sedangkan yang menjadi
kendala selama ini adalah ada dibagian pendanaan dan penanganan MoU,
tetapi kalau masalah MoU tidak begitu besar kendalanya hanya saja
pendanaan yang memang harus mendapatkan evaluasi.
10. Peneliti : Bagaimana cara fakultas ini mengatasi beberapa
penghambat pelaksanaan kegiatan tersebut?
Ibu KSA : Dalam mengatasi penghambat seperti pendanaan biasanya
FBS mengandalkan sponsor-sponsor dari luar, tetapi paling banyak kami
memohon bantuan dari DIKTI karena biasanya dari DIKTI banyak
menawarkan program-program ke luar negeri walaupun kita harus bersaing
dengan pihak lain sebab peminantnya cukup banyak. Melihat banyaknya
persaingan dalam hal permohonan dana ke DIKTI, maka FBS berusaha
membuat proposal yang sebaik mungkin. Selama ini dari fakultas sebenarnya
pendanaan juga ada, demikian halnya dari jurusan.
11. Peneliti : Apa sajakah manfaat yang telah diperoleh oleh fakultas ini
dengan adanya kegiatan tersebut?
Ibu KSA : Manfaatnya yang jelas meningkatnya kompetensi FBS karena
adanya pembanding, kita memiliki wawasan yang semakin luas, kita juga
mendapat ilmu dari mereka yang berkunjung ke FBS ataupun UNY secara
keseluruhan dan mendapat wawasan dari luar. Jadi intinya kita dapat
meningkatkan kualitas pendidikan kita sehingga nantinya kita mendapat
pengakuan dari mereka.
12. Peneliti : Apa sajakah yang dilakukan fakultas ini dengan adanya
manfaat tersebut?
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Ibu KSA : Biasanya kita ada diseminasi dengan mahasiswa lain yang
belum mendapatkan kesempatan sehingga nantinya mereka akan lebih
termotivasi. Sebagai contoh mahasiswa seni musik juara kedua gitar dunia di
Italia, ketika mahasiswa yang bersangkutan kembali ke UNY tanpa harus
disuruh diseminasi ke mahasiswa lain dengan sendirinya mereka memiliki
keinginan untuk berbagi pengalaman dengan teman-temannya, saya rasa hal
tersebut adalah sebagai sebuah motivasi untuk teman-temannya.
13. Peneliti : Bagaimana evaluasi yang dilakukan mengenai kegiatan
tersebut?
Ibu KSA : Evaluasi mungkin lebih kepada masalah pendanaan agar
kedepannya kegiatannya berjalan lancar. Kita juga berusaha mencari mitra
yang dapat membantu kita dalam hal pendanaan misalnya untuk transportasi
sehingga ketika kita hendak memberangkatkan mahasiswa ke luar negeri
tidak terlalu repot, mungkin kita hanya tinggal menyediakan living cost saja.
14. Peneliti : Bagaimana fakultas ini menindak lanjuti kegiatan tersebut?
Ibu KSA : Tindak lanjut yang kita lakukan adalah kami mengusahakan
kegiatan kemitraan agar tiap tahunnya terulang, artinya ada keberlanjutan
sehingga MoU yang sudah terjalin tidak terputus.
Inisial : Bapak SH (FMIPA)
Tanggal dan Waktu : 03 Juni 2013, 08:00 WIB
1. Peneliti : Bagaimana pandangan anda mengenai hubungan kerja sama
dan mitra kerja dalam dunia pendidikan, khususnya pada tingkat perguruan
tinggi?
Bapak SH : Menurut saya melakukan kerjasama dalam dunia pendidikan
itu sangat penting dan harus dilaksanakan. Suatu perguruan tinggi dapat
maju apabila memiliki jejaring yaitu kerja sama. Kerja sama dapat
meningkatkan kualitas mahasiswa karena melalui networking suatu
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perguruan tinggi akan mendapatkan pengakuan dari pihak lain, baik itu
instansi pendidikan maupun melalui masyarakat.
2. Peneliti : Bagaimana pandangan anda mengenai pelaksanaan
kemitraan pendidikan luar negeri untuk mahasiswa S1 selama ini di UNY?
Bapak SH : Sepengetahuan saya untuk pelaksanaan kemitraan
pendidikan yang untuk bidang luar negeri di UNY saya rasa belum maksimal.
Beberapa hal yang menyebabkan hal ini diantaranya adalah ada pada
kendala bahasa yaitu tentunya Bahasa Inggris sebagai bahasa internasional,
kemudian tentang kesiapan suatu lembaga. Selain itu tentang komitmen
kepemimpinan, stretching tentang kerja sama belum terlalu menguatkan hal
tersebut. Terkadang mahasiswanya sudah siap, kadang-kadang tidak
terdukung oleh lembaga taupun sebaliknya. Kerja sama memang sebagai
salah satu penunjang UNY menuju WCU, tetapi sampai saat ini saya rasa
belum maksimal kalau secara keseluruhan, sedangkan di FMIPA sendiri
sudah berjalan namun perlu ada peningkatan kembali.
3. Peneliti : Bagaimana pelaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri
untuk mahasiswa S1 di fakultas ini?
Bapak SH : Di FMIPA sendiri secara keseluruhan berjalan, baik itu
program studi regular maupun yang internasional, hanya saya rasa tetap
belum maksimal dan optimal.
4. Peneliti : Kegiatan apa saja yang diberikan oleh fakultas ini mengenai
kegiatan kemitraan?
Bapak SH : Kegiatan yang sebelumnya dirancang dan sudah dijalankan
adalah sit in, PPL mahasiswa dari kelas regular maupun internasional,
student exchange, kemudian kunjungan dosen tamu ke program studi dan
study visit ormawa. Untuk PPL sementara ini hanya untuk program studi
tertentu seperti kimia dan matematika, yaitu ke Malaysia. Selain itu,
mahasiswa juga aktif dengan mengikuti gelar karya dan seminar
internasional ke luar negeri. Seminar internasional sebenarnya bagian dari
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beberapa kegiatan kemitraan tetapi lebih condong dosen sebagai
penyelenggarannya di UNY secara keseluruhan. Mahasiswa justru biasanya
lebih sering jadi presenter ke luar negeri dan itu tetap kami apresiasi.
5. Peneliti : Tujuan apa yang diharapkan oleh fakultas ini dengan adanya
kegiatan tersebut?
Bapak SH : Tujuan diberikannya kegiatan kemitraan untuk mahasiswa S1
adalah supaya lulusan FMIPA dapat diakui, tidak perlu jauh-jauh saya rasa
paling tidak Malaysia. Selain itu, sebentar lagi kan kita akan menghadapi
pasar bebas tenaga kerja yang artinya ketika mahasiswa FMIPA telah
mendapatkan pengalaman melalui kegiatan kemitraan tentunya mampu
bersaing dalam dunia global dalam menghadapi dunia kerja, setidaknya pada
tingkat asia. Selain itu ya saya rasa juga dapat meningkatkan wawasan
global mahasiswa agar tidak sekedar tahu tentang dunia Indonesia saja.
6. Peneliti : Apa saja kriteria mitra pendidikan luar negeri yang
ditetapkan oleh fakultas ini?
Bapak SH : Kriteria mitra pendidikan yang ditetapkan oleh FMIPA
tentunya adalah perguruan tinggi, kemudian FMIPA juga melihat dari segi
SDMnya dan fasilitasnya itulah yang menjadi tolak ukur FMIPA. Perguruan
tinggi luar yang tidak diakui tentunya peluangnya kecil untuk bisa dijadikan
mitra. Sebenarnya jangkauannya kalau bisa ya dibanyak negara, tetapi untuk
saat ini masih pada taraf Asia Tenggara.
7. Peneliti : Bagaimana antusiasme mahasiswa di fakultas ini dalam
menanggapi adanya berbagai kegiatan tersebut?
Bapak SH : Antusiasme mahasiswa di FMIPA secara keseluruhan belum
banyak menyentuh karena masih diminati oleh mahasiswa-mahasiswa
tertentu seperti mereka yang tergabung dalam komunitas mahasiswa, tetapi
untuk kegiatan sit in itu sudah banyak dimana beberapa kali mahasiswa
FMIPA melakukan sit in ke Malaysia demikian juga sebaliknya. Dosen-dosen
di FMIPApun juga sangat mendukung.
302
8. Peneliti : Apa saja kriteria yang ditetapkan untuk mahasiswa yang
ingin mengikuti kegiatan tersebut di fakultas ini?
Bapak SH : Kriteria mahasiswa yang ingin mengikuti kegiatan kemitraan
paling tidak akan di seleksi dari sisi bahasa dan prestasi akademik. Untuk sisi
bahasa pun kami tidak terlalu menjadikan tolak ukur utama biasanya, karena
jika tujuan negaranya misalkan saja Thailand kan mereka juga kemampuan
bahasanya saya rasa masih sama dengan Indonesia terkecuali Malaysia yang
memang sudah terbiasa dengan Bahasa Inggris. Walaupun demikian, aspek
bahasa tentunya tidak boleh diabaikan, tetapi prestasi akademik saya rasa
paling dominan.
9. Peneliti : Apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat
pelaksanaan kegiatan tersebut?
Bapak SH : Faktor penghambat setau saya ada pada kemampuan
berbahasa tetapi sekali lagi saya sampaikan itu bukanlah tolak ukur utama
dan terutama. Tanpa bisa berbahasa Inggrispun sebenarnya bisa hanya
memang nantinya kegiatan yang dilaksanakan tidak terlalu berjalan
maksimal, ditambah FMIPA membutuhkan antusias yang lebih giat lagi dari
para sumber daya yang ada. Sumber daya disini pada prinsipnya sangat
antusias untuk kerja sama tersebut. Untuk pendanaan FMIPA memberikan
mahasiswa yang bersangkutan karena memang sudah ada dana yang
dialokasikan dari fakultas maupun kantor internasional. Selain itupun
mahasiswa juga memberikan kontribusi dana dari mereka sendiri. Kalau
sponsor dari luar saya masih minim, kalaupun ada itu ya usaha
mahasiswanya sendiri untuk mendapatkannya melalui proposal.
10. Peneliti : Bagaimana cara fakultas ini mengatasi beberapa
penghambat pelaksanaan kegiatan tersebut?
Bapak SH : Sebagai cara untuk meminimalisir penghambat pelaksanaan
kegiatan tersebut, kalau dari mahasiswanya sendiri tim FMIPA akan
menyeleksi siapa saja yang berhak, berhak disini dalam artian bahwa mereka
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secara akademik baik dan secara mental juga siap karena FMIPA tidak ingin
memberangkatkan mahasiswa yang kurang siap sebab itu akan menjadi
masalah nantinya. Apabila ada dana tombokkan yang harus dikeluarkan oleh
mahasiswa, kami juga selalu memberitahunya terlebih dahulu, apakah
mereka siap dengan tombokkan tersebut apa tidak, walaupun demikian
FMIPA juga berusaha untuk meminimalisir dana tombokkan yang nantinya
dikenakan ke mahasiswa.
11. Peneliti : Apa sajakah manfaat yang telah diperoleh oleh fakultas ini
dengan adanya kegiatan tersebut?
Bapak SH : Sejauh ini manfaat dari adanya kegiatan tersebut belum
kelihatan secara institusional, yang kelihatan sejauh ini hanya sebatas bahwa
oh ini ada kegiatan, tetapi kalau dari segi motivasi ya lumayan signifikan
baik itu yang terbangun dari mahasiswa maupun dorongan dari dosen.
12. Peneliti : Apa sajakah yang dilakukan fakultas ini dengan adanya
manfaat tersebut?
Bapak SH : Dengan adanya motivasi yang lumayan signifikan di FMIPA,
saya rasa motivasi yang sudah terbangun itu tadi akan semakin kami
kembangkan agar tidak hilang, disini motivasi itu akan kami dorong lagi
melalui program studi agar dosen-dosennya lebih menginspirasi mereka,
karena kan dosen sudah berpengalaman untuk berpartisipasi dalam kegiatan
yang levelnya internasional, jadi motivasi itu akan mempengaruhi keaktifan
mahasiswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan kemitraan yang ada.
Bagaimana mungkin mahasiswa bisa ikut tanpa motivasi, pasti ada sesuatu
yang mereka harapkan dari kegiatan yang mereka ikuti tersebut.
13. Peneliti : Bagaimana evaluasi yang dilakukan mengenai kegiatan
tersebut?
Bapak SH : Sebenarnya susah untuk melakukan suatu evaluasi karena hal
ini menyangkut pada masalah sumber daya pendanaan, jadi mau tidak mau
saya harus mengaitkan dengan UNY secara umum. Kalau yang harus
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dievaluasi terkait dengan FMIPA tentunya harus ada evaluasi yang esensial,
misalnya saja FMIPA tentunya sangat membutuhkan laboratorium yang
memadai. FMIPA mahasiswanya kebanyakan menghabiskan waktu di
laboratorium, jadi kerja sama dalam hal fasilitas sangat dibutuhkan terutama
laboratorium untuk FMIPA, karena laboratorium itu dapat dikatakan sebagai
core business dan mestinya kearah sana.
14. Peneliti : Bagaimana fakultas ini menindak lanjuti kegiatan tersebut?
Bapak SH : Untuk menindak lanjuti kemitraan yang sudah berjalan, kami
setiap tahunnya terus meningkatkan kinerja agar kegiatan yang selanjutnya
dapat berjalan maksimal. Kegiatan yang selanjutnya kami harapkan adalah
adanya kerja sama dalam hal laboratorium karena memang sangat esensial
di FMIPA. Selain itu FMIPA juga akan mengusahakan kerja sama dengan
berbagai universitas di luar Asia Tenggara. Kegiatan yang akan kami tindak
lanjuti akan mengarah pada kebermanfaatan yang nantinya akan didapatkan
oleh mahasiswa seperti pembenahan tentang laboratorium tersebut.
Inisial : Ibu TI (FIS)
Tanggal dan Waktu : 14 Juni 2013, 13:30 WIB
1. Peneliti : Bagaimana pandangan anda mengenai hubungan kerja
sama dan mitra kerja dalam dunia pendidikan, khususnya pada tingkat
perguruan tinggi?
Ibu TI : Menurut saya melakukan kemitraan itu penting, dalam
konteks kemitraan pendidikan pada tingkat perguruan tinggi itu merupakan
sesuatu hal yang wajar apalagi disaat sekarang ini. Kemitraan sudah menjadi
kebutuhan institusi pendidikan untuk dapat mengembangkan networking
sehingga apa yang menjadi kebutuhan mereka tidak hanya sekedar terpenuhi
tetapi dapat dikembangkan, ada suatu komitmen bersama yang kemudian
disepakati untuk bisa sama-sama mendapatkan keuntungan.
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2. Peneliti : Bagaimana pandangan anda mengenai pelaksanaan
kemitraan pendidikan luar negeri untuk mahasiswa S1 selama ini di UNY?
Ibu TI : Pelaksanaan kemitraan di UNY untuk mahasiswa S1 selama
ini sudah cukup baik, artinya disini UNY telah memberikan kesempatan bagi
mahasiswanya. Melalui kesempatan yang diberikan tersebut sebenarnya
cukup banyak juga mahasiswa yang berminat, tetapi kalau dari FIS masih
didominasi dari mahasiswa-mahasiswa Ormawa dan mapres saja.
Kesempatan yang diberikan tersebut seperti berkunjung ke universitas yang
ada di Malaysia, Thailand dan bahkan Australia dulu juga pernah. Mitra-
mitra FIS juga beragam walau memang masih kebanyakan dari Malaysia dan
Thailand, untuk membangun kemitraan FIS melakukan kerja sama dengan
kantor internasional.
3. Peneliti : Bagaimana pelaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri
untuk mahasiswa S1 di fakultas ini?
Ibu TI : Kalau untuk pelaksanaan kemitraan di FIS sebenarnya kita
memiliki kerja sama juga dengan kantor internasional, jadi kantor
internasional itu sebagai penghubung fakultas yang ada di UNY untuk dapat
melakukan hubungan kemitraan dengan beberapa universitas di luar negeri,
walaupun demikian sebenarnya menjalin kemitraan yang dimaksud tadi tidak
harus lewat kantor internasional tetapi kantor internasional memang memiliki
andil yang cukup baik sebagai penghubung fakultas dengan mitra luar.
4. Peneliti : Kegiatan apa saja yang diberikan oleh fakultas ini mengenai
kegiatan kemitraan?
Ibu TI : Kegiatan kemitraan FIS selama ini yang untuk mahasiswa itu
ada sit in bagi mahasiswa berprestasi dan study visit untuk mahasiswa
Ormawa, dosen tamu, kemudian juga ada student exchange dimana ada
semacam kegiatan untuk dapat belajar kebudayaan dan juga pendidikan bagi
mahasiswa. Kalau yang lainnya itu juga ada seminar internasional, tetapi
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jarang-jarang mahasiswa yang ikut karena itu kan mereka daftar sendiri dan
harus punya penelitaian pribadi.
5. Peneliti : Tujuan apa yang diharapkan oleh fakultas ini dengan adanya
kegiatan tersebut?
Ibu TI : Tujuan yang diharapkan FIS dengan adanya kegiatan
tersebut agar UNY secara umum dapat memperluas jaraingan kerjasama dan
promosi UNY di luar negeri akan semakin baik, artinya UNY punya nama di
luar negeri. Mahasiswa UNY akan semakin memiliki wawasan internasional
yang baik, karena harapan kita kan nantinya mereka akan membawa ilmu
setelah mendapatkan pengalaman tersebut dan mampu menginspirasi
mahasiswa-mahasiswa lain yang belum mendapatkan kesempatan seperti
mereka yang sudah ke luar negeri.
6. Peneliti : Apa saja kriteria mitra pendidikan luar negeri yang
ditetapkan oleh fakultas ini?
Ibu TI : Kriteria mitra FIS selama ini beragam ya, artinya tidak
hanya dari universitas kependidikan saja melainkan juga dari universitas di
luar kependidikan juga ada. Universitasnya tergantung program studi yang
ada di FIS, kan FIS itu tidak hanya memiliki program studi kependidikan
tetapi yang ilmu murni juga ada  seperti Ilmu Sejarah. Tiap program studi
selama ini memang sudah mulai membangun kerja sama selain kerja sama
yang sudah ada di UNY secara umum, walaupun kerja sama antar program
studi masih didominasi kerja sama antar dosen. Jelasnya kita akan
membangun kerja sama apabila ada suatu komitmen bersama yang kuat agar
nantinya kerja sama itu tidak merugikan satu sama lain.
7. Peneliti : Bagaimana antusiasme mahasiswa di fakultas ini dalam
menanggapi adanya berbagai kegiatan tersebut?
Ibu TI : Antusisme mahasiswa di FIS cukup baik selama ini, jadi
ketika ada tawaran seperti itu mereka menggunakan kesempatan dengan
sebaik-baiknya. Mereka menggunakan kesempatan itu dengan baik karena
307
mereka tahu bahwa sebenarnya untuk dapat pergi ke luar negeri itukan
biayanya mahal sehingga kesempatan yang ada memang benar-benar
dimanfaatkan.  Tetapi memang yang masih dominan dari mahasiswa
Ormawa, kalau mapres itu memang sudah menjadi bonus bagi mereka.
8. Peneliti : Apa saja kriteria yang ditetapkan untuk mahasiswa yang
ingin mengikuti kegiatan tersebut di fakultas ini?
Ibu TI : Seleksi yang dilakukan di FIS sepertinya hampir sama
dengan fakultas-fakultas yang lain. Saat seleksi kita materinya ada tes
Bahasa Inggris melalui wawancara, tes wawasan tentang pendidikan dan
kebudayaan serta wawasan umum lainnya, tes portofolio juga ada dan tes
kemamapuan khusus, baik itu menari ataupun kemampuan khusus lainnya
karena itu akan menjadi nilai tambah bagi mereka. Mengapa itu diberikan
sebenarnya kita berkunjung ke luar negeri kan tentunya ada misi yang ingin
kita raih, oleh sebab itulah konsep-konsep dari UNY sebelum berkunjung
memang harus dimatangkan. Pemahaman mahasiswa mengenai UNY juga
tetap diberikan karena ke luar negeri kan mahasiswa juga harus
mensosialisasikan tentang UNY.
9. Peneliti : Apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat
pelaksanaan kegiatan tersebut?
Ibu TI : Pendukung dalam pelaksanaan kemitraan selama ini adalah
FIS memiliki hubungan kerja sama yang baik dengan kantor internasional
sebagai penghubung, sistem pengelolaan siapa saja mahasiswa yang berhak
dikirim juga prosesnya baik-baik saja selama ini. FIS juga memiliki mitra
pendidikan dari luar yang bisa dikatakan sangat bersahabat sehingga dalam
melaksanakan kegiatan kemitraanpun lancar-lancar saja. Penghambat yang
ditemui selama ini masih terjadi pada hal dana dan bahasa. Keterbatasan
kita selama ini memang ada pada dana yang memang tidak gampang, karena
untuk mengirim mahasiswa ke luar negeri itu kan biayanya tidak murah,
semakin banyak mahasiswa yang dikirim maka baiayanya juga akan semakin
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banyak. Bahasa juga menjadi sering menjadi kendala, jadi kadang-kadang
mahasiswa tidak PD itu karena hal bahasa walaupun untuk ke beberapa
negara seperti Thailand dan Malaysia itu tidak terlalu menghambat, toh
kalau dengan Malaysia kita masih ada kesemaan bahasa dan masyarakat
Thailand juga tidak terlalu fasih dengan bahasa Inggris. Kita juga melihat
jangkauan mahasiswa yang akan dikirim, kalau ke Australia seperti
sebelumnya memang dari segi bahasa harus baik grammarnya, sedangkan
kalau ke Malaysia dan Thailand lebih ke wawasan kebudayaannya.
10. Peneliti : Bagaimana cara fakultas ini mengatasi beberapa
penghambat pelaksanaan kegiatan tersebut?
Ibu TI : Faktor penghambat memang terkadang menjadi kendala bagi
siapapun untuk melakukan sesuatu, tetapi FIS selalu beruaha untuk
mengatasi hal tersebut dalam melakukan kemitraan pendidikan. Tentang
pendanaan itu tadi FIS berusaha mengelolah dana yang sudah ada dengan
sebaik-baiknya, artinya FIS memperhatikan berapa saja dana yang
dibutuhkan mahasiswa karena sebelum berangkatkan FIS sudah
mengestimasi dana itu tadi, supaya nantinya mahasiswa tidak menjadi
terlantar saat berada di luar negeri. Tiap fakultas juga tentunya kan memiliki
hubungan dengan pihak rektorat, ataupun mahasiswa kalau hendak mencari
dana dari luar kami persilahkan baik itu pemerintah daerah asal mahasiswa
ataupun sponsor lainnya.
11. Peneliti : Apa sajakah manfaat yang telah diperoleh oleh fakultas ini
dengan adanya kegiatan tersebut?
Ibu TI : Manfaat yang telah diperoleh FIS tentunya perluasan
kemitraan, sebenarnya tiap program studi kan juga memiliki kerjasama
sendiri-sendiri jadi dari situ juga merupakan langkah awal yang memang
mulai dikembangkan walaupun masih didominasi oleh kerja sama antar
dosen. Mahasiswa FIS tentunya paling tidak semakin berwawasan dan
semakin diperhitungkan.
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12. Peneliti : Apa sajakah yang dilakukan fakultas ini dengan adanya
manfaat tersebut?
Ibu TI : Melalui manfaat yang telah diperoleh tadi, kami berupaya
untuk tiap-tahunnya tetap melaksanakan kegiatan yang sama kembali.
Mengapa dilaksanakan kembali karena kita sudah tahu bahwa manfaatnya itu
baik apalagi ke mahasiswa, mereka semakin termotivasi dan berupaya untuk
mencoba kegiatan-kegiatan yang lain seperti seminar internasional dan
forum diskusi mahasiswa internasional.
13. Peneliti : Bagaimana evaluasi yang dilakukan mengenai kegiatan
tersebut?
Ibu TI : Evaluasi yang FIS lakukan selama ini tentunya berkoordinasi
dengan pihak WD I dan para kepala jurusan. Evaluasi itu awalnya dimulai
dari program studi kemudian kami sebagai WD baik itu WD I dan WD III
saling bekerjasama untuk melihat apa saja kendala yang dihadapi oleh setiap
kegiatan yang telah berlangsung dan tentunya kami carikan jalan keluar
supaya di kegiatan selanjutnya tidak bermasalah lagi.
14. Peneliti : Bagaimana fakultas ini menindak lanjuti kegiatan tersebut?
Ibu TI : Tindak lanjut dari kegiatan tersebut tentunya diawali dari
suatu evaluasi, dari situlah nantinya akan menjadi gambaran FIS dalam
melaksanakan kegiatan selanjutnya. Berdasarkan dari tahun-tahun
sebelumnya kita memang memberikan kesempatan yang sama bagi
mahasiswa untuk bisa mengikuti kegiatan yang sama pula ditahun berikutnya,
kalaupun ada mahasiswa yang hendak mengikuti kegiatan ke luar negeri
selain kegiatan kemitraan seperti seminar internasional kami juga
mempersilahkan dan pendanaannya akan kami usahakan, karena sebelumnya
juga ada yang seperti itu dan itu malah bagus artinya banyak kegiatan yang
bisa mereka lakukan selain dari kegiatan yang sudah kami tetapkan.
Informasi-informasi mengenai kegiatan kemitraan juga kami usahakan untuk
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tetap diberikan, baik itu melalui kepala jurusan maupun dosen-dosen agar
mahasiswa semakin termotivasi.
D. Wawancara dengan Wakil Rektor dan Staf KUIK
Inisial : Ibu SM (WR)
Tanggal dan Waktu : 04 Juni 2013, 13:15 WIB
1. Peneliti : Bagaimana pandangan anda mengenai hubungan kerja sama
dan mitra kerja dalam dunia pendidikan, khususnya pada tingkat perguruan
tinggi?
Ibu SM : Saya memandang kerjasama itu pada hakikatnya adalah
fitrah manusia, selain manusia itu sebagai makhluk individu juga sebagai
makhluk sosial. Oleh sebab itu seandainya kerja sama itu dijadikan program
dan program tersebut sesuai dengan kebutuhan maka saya rasa setiap orang
akan beramai-ramai mengikutinya karena memang sudah menjadi kebutuhan
jiwa. Kerja sama akan menyadarkan siapa saja untuk memiliki perasaan
empati, membangun komunikasi yang baik juga saling take and give. Pada
tingkat perguruan tinggi saya memandang hal tersebut sangat penting dalam
rangka memperluas pergaulan internasonal. Kita tidak akan mengerti siapa
kita sebelum melakukan hubungan dengan orang lain, maka proses
pendidikan juga seperti itu supaya kita mengetahui sampai dimana
kemampuan kita sehingga ada semacam pembanding’. (TW/4/06/2012/13:15).
2. Peneliti : Bagaimana pandangan anda mengenai hubungan kerja sama
dan mitra kerja yang dilaksanakan oleh UNY selama ini?
Ibu SM : Hubungan kerja sama dan mitra kerja yang dilaksanakan
oleh UNY selama ini sudah cukup baik. Di UNY sendiri kerja sama yang
dilakukan banyak sekali, baik pada skala regional maupun internasional.
Kerja sama regional dilakukan untuk memperkuat solidaritas, dan kerja sama
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internasional untuk memperluas pergaulan internasional. Kerja sama yang
dibina selama ini dilakukan atas dasar saling membutuhkan sehingga UNY
saling tolong menolong dengan setiap mitranya. Hal tersebut dapat berjalan
dengan baik karena UNY dengan setiap mitranya itu selalu bertindak
kooperatif demikian juga sebaliknya.
3. Peneliti : Bagaimana pandangan anda mengenai pelaksanaan
kemitraan pendidikan luar negeri untuk mahasiswa S1 di UNY selama ini?
Ibu SM : Menurut saya pelaksanaan kemitraan pendidikan luar negeri
untuk mahasiswa S1 sudah cukup baik walaupun yang namanya kendala itu
tetap ada. Dari segi teknisnya, atmosfir pimpinan UNY dengan para pegawai
UNY yang berkepentingan dengan kemitraan terus mengupayakan program
ini agar berjalan dengan baik. Sejak dari awal UNY memang selalu
melakukan planning yang baik untuk memenuhi apa saja yang menjadi
kebutuhan UNY khususnya mahasiswa agar apa yang menjadi harapan
mereka dapat terwujud, terutama terkait pergaulan internasional. Mahasiswa
UNY juga cukup antusias dalam mengikuti kegiatan kemitraan karena setiap
fakultas sudah diberikan kuotanya masing-masing, dari beberapa kuota yang
tersedia kadang terserap habis. Kuota yang tersedia itu tadi dipergunakan
fakultas untuk kegiatan yang bermacam-macam, seperti sit in mapres, study
visit Ormawa, student exchange, ada juga yang melakukan Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL) dan sebagainya.
4. Peneliti : Apakah yang menjadi tujuan UNY melaksanakan kegiatan
tersebut?
Ibu SM : Tujuan UNY membangun kemitraan untuk mahasiswa S1
dengan beberapa universitas di luar negeri adalah karena didasari oleh
adanya visi agar pada tahun 2025 UNY menjadi universitas kependidikan
kelas dunia. Visi ini dituangkan dalam program pengembangan wawasan
internasional dengan memberikan pengalaman bergaul dengan dunia
internasional. Dengan adanya pergaulan internasional itu tadi, diharapkan
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mahasiswa UNY akan memiliki wawasan yang berkembang karena ada
beberapa kegiatan yang diberikan kepada mahasiswa terkait kemitraan luar
negeri.
5. Peneliti : Siapa sajakah yang dilibatkan dalam pelaksanaan kegiatan
tersebut?
Ibu SM : Adapun yang dilibatkan dalam pelaksanaan kemitraan
pendidikan luar negeri ada rektor sebagai pimpinan, kemudian ada WR IV
sebagai badan yang menangani tentang hubungan kerja sama dan kemitraan,
KUIK melalui bidang luar negeri, di fakultas ada WD I dan WD III, para
kepala jurusan, dosen-dosen seperti dosen pendamping mahasiswa dan
mahasiswa itu sendiri.
6. Peneliti : Bagaimana kinerja mereka selama ini terhadap pelaksanaan
kegiatan tersebut?
Ibu SM : Kinerjanya selama ini bagus, artinya ada atmosfir yang baik
antara pimpinan dengan bawahannya. Kinerja yang baik itu tadi dapat
dibangun karena kita memiliki visi yang sama untuk membawa UNY menjadi
lebih bermartabat dengan kemitraan itu tadi, sekaligus menyongsong visi
2025 tersebut.
7. Peneliti : Faktor pendukung dan penghambat apa sajakah yang selama
ini terdapat dalam pelaksanaan kegiatan tersebut?
Ibu SM : Faktor pendukung pelaksanaan kemitraan pendidikan luar
negeri untuk mahasiswa S1 selama ini adalah adanya sikap saling kooperatif
antara UNY dengan mitranya, pelaksanaannya kondusif, mahasiswa UNY
juga cukup antusias, antusias disini dapat dipahami ketika akan ada kegiatan
kemitraan mereka lumayan antusias dan saat menyambut tamu dari luar juga
mereka sangat senang. Faktor penghambatnya adalah kalau dilihat dari segi
mahasiswa, mahasiswa yang antusias tersebut terkadang hanya dari
kalangan tertentu saja, misalnya dari mahasiswa UKM, Ormawa, dan mapres
sedangkan dari mahasiswa yang tidak tergabung di komunitas tersebut agak
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jarang, kalaupun ada ya tidak banyak. Dari segi administrasinya kadang
masih ditemui keterlambatan pelayanan, laporan kegiatan yang sudah
terlaksana kadang pengumpulannya tidak tertib, pendanaan juga masih
menjadi hal yang sering muncul karena memang siapapun tau bahwa untuk
bisa ke luar negeri itu tidak murah sehingga kadang mahasiswanya sendiri
menombok dan masalah bahasa Inggris juga sering muncul.
8. Peneliti : Apa dan bagaimana yang akan dilakukan UNY untuk
mengembangkan kegiatan tersebut kedepannya?
Ibu SM : Untuk mensukseskan kerja sama pada skala internasional,
kedepannya UNY akan terus mengembangkan kerja sama yang sudah ada,
dan mencoba membangun kerja sama dengan beberapa universitas luar
negeri lainnya. Memang saat ini fokusnya UNY adalah dengan negara-
negara ASEAN karena kita hampir memiliki kultur yang sama, tetapi tidak
menutup kemungkinan dengan negara-negara diseluruh belahan dunia
karena UNY juga telah membangun kerja sama dengan beberapa universitas
yang ada di eropa dan amerika. Kerja sama tidak hanya dengan universitas
yang diatas UNY, yang selevel, tetapi juga dengan universitas yang dibawah
UNY juga, karena dari mereka UNY juga akan mendapatkan banyak
pengalaman.
Inisial : Bapak SEN (Staf KUIK)
Tanggal dan Waktu : 05 Juni 2013, 12:15 WIB
1. Peneliti : Bagaimana pandangan anda mengenai hubungan kerja sama
dan mitra kerja dalam dunia pendidikan, khususnya pada tingkat perguruan
tinggi?
Bapak SEN : Saya menganggap itu penting sebagai institusi karena suatu
perguruan tinggi itu sudah memang harus merasa sebagai bagian dari
masyarakat global. Sebagai suatu institusi pendidikan, perguruan tinggi
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harus sudah siap untuk bersosialisasi, menjalin komunikasi, dan bekerja
sama dengan institusi lain. Tidak bisa dipungkiri lagi bahawa globalisasi dan
internasionalisasi saat ini memang sudah terjadi, paling tidak dengan adanya
kemitraan tersebut suatu perguruan tinggi melakukan kemitraan karena
dalam waktu dekat ini kita akan menghadapi ASEAN Community 2015
dimana kita akan menghadapi yang namanya borderless (tanpa batas)
sehingga mau tidak mau perguruan tinggi sebagai penghasil sumber daya
manusia berkualitas harus mempersiapkan hal tersebut. Kerjasama
pendidikan ini juga dapat dilakukan sebagai bahan compare untuk melihat
sejauh mana negara lain membangun benchmark melalui pendidikan, oleh
karena itulah kita juga harus bisa melihat sejauh mana benchmark
pendidikan yang sudah kita lakukan. Hal ini juga sudah memjadi tanggung
jawab suatu perguruan tinggi sebagai energi untuk menuju pembangunan
nasional sehingga benchmarking tersebut dilakukan supaya kita mampu
bersaing dan tidak hanya stay pada comfort zone saja.
2. Peneliti : Bagaimana pandangan anda mengenai hubungan kerja sama
dan mitra kerja yang dilaksanakan oleh UNY selama ini?
Bapak SEN : Di UNY sendiri kemitraan itu ada dua, dengan dalam negeri
dan luar negeri. Kerja sama yang kami lakasanakan selama ini tentunya tidak
selalu berjalan mulus, kendala tetap ada. UNY menjalin kerja sama tidak
hanya dengan institusi pendidikan saja tetapi di luar itu juga banyak, tetapi
UNY lebih dominan dengan institusi yang muaranya untuk pembangunan
penididikan.
3. Peneliti : Bagaimana pandangan anda mengenai pelaksanaan
kemitraan pendidikan luar negeri untuk mahasiswa S1 di UNY selama ini?
Bapak SEN : Kalau menurut saya memang pelaksanaan kemitraan
pendidikan luar negeri untuk mahasiswa S1 di UNY belum maksimal. Semua
itu ibarat “jer basuki mawo beyo” yaitu segala sesuatu itu bergantung
biayanya, jadi yang berat itu ada pada pembiayannya tetapi walaupun
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demikian tetap kami usahakan. Lagi-lagi pembiayaan itu memang sudah
menjadi kendala biasa, kami memang belum bisa mengoptimalkan
internasionalisasi dengan mengirim semua mahasiswa belajar ke luar negeri,
tetapi kami mengusahakan untuk memberikan stimulus kepada mahasiswa.
Kami akan mengirim mahasiswa yang mampu, baik secara akademis maupun
mental karena ke luar negeri untuk bisa belajar disana itu membutuhkan
mental yang kuat dan harus bisa percaya diri bahwa mereka adalah yang
terbaik.
4. Peneliti : Apakah pelaksanaan kegiatan tersebut sudah berjalan
maksimal?
Bapak SEN : Kalau berdasarkan pelaksanaan kegiatan yang sudah
berjalan memang sudah baik tetapi perlu ada peningkatan kembali.
Peningkatan disini adalah kalau bisa mahasiswa UNY itu yang tertarik tidak
hanya dari kalangan Ormawa dan mapres saja, tetapi mahasiswa yang tidak
tergabung di Ormawapun harus bisa karena kami memang sudah
memberikan kuota tiap fakultas itu 10 orang pertahunnya. Memang beberapa
fakultas sudah ada yang memksimalkannya, tetapi ada juga beberapa fakultas
yang kurang memksimalkannya. Pelaksanaan kemitraan pendidikan luar
negeri di UNY ini memang sudah dikoordinasikan dengan baik. Koordinasi
ini pelaksanannnya dimulai dari kebijakan rektor, kemudian dari rektor turun
ke WR IV sebagai bidang yang menangani hubungan kerja sama dan mitra
kerja, lalu operasionalnya ke KUIK. KUIK juga melakukan koordinasi
dengan tiap fakultas, artinya dalam kemitraan ini KUIK sebagai penghubung
antara fakultas dengan mitra luar negeri.
5. Peneliti : Apakah yang menjadi tujuan UNY melaksanakan kegiatan
tersebut?
Bapak SEN : Tujuan UNY melaksanakan kegiatan tersebut tentunya untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia UNY yang berwawasan
internasional. Apabila dikaitkan dengan mahasiswa maka tujuannya agar
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mahasiswa UNY itu lebih mampu bersosialisasi dengan dunia luar,
mengembangkan komunikasi mahasiswa, memperluas jaringan pendidikan
antar mahasiswa dan menjadikan mahasiswa untuk lebih aktif berpartisipasi
dalam kehidupan global dan pergaulan internasional.
6. Peneliti : Apa sajakah jenis-jenis kegiatan yang dilaksanakan?
Bapak SEN : Kegiatan yang dilaksanakan terkait kemitraan pendidikan
luar negeri untuk mahasiswa S1 selama ini ada sit in mapres, sit in
mahasiswa biasa, student exchange, PPL (bergantung pada apa yang
dibutuhkan mitra UNY), dan study visit Ormawa, kalau yang diluar kemitraan
ada gelar karya mahasiswa, seminar internasional, dan juga berbagai lomba.
7. Peneliti : Mengapa kegiatan tersebut dilaksanakan?
Bapak SEN : Kegiatan kemitraan itu tentunya harus dilaksanakan, karena
UNY bermitra kan pasti ada beberapa tujuan yang ingin dicapai, nah dari
kegiatan itulah kita berusaha mennggapi tujuan bersama sesuai yang telah
disepakti saat pengajuan hubungan kerja sama, biasanya kita tuangkan
dalam MoU. Memang kita sadari bahwa tidak semuanya kegiatan itu dapat
dijalankan, tetapi untuk sampai saat ini mitra-mitra UNY masih sangat
kooperatif dan menjunjung tinggi prisnsip-prinsip kemitraan.
8. Peneliti : Apa saja faktor pendukung internal untuk melaksanakan dari
masing-masing kegiatan tersebut?
Bapak SEN : Faktor pendukung internal dari UNY adalah adanya pihak-
pihak yang sudah mampu menjalankan tugasnya dengan baik, UNY juga
mengacu pada apa yang telah ditentukan berdasarkan kebijakan yang telah
dibuat. Mahasiswa, fakultas dan KI saling bekerja sama dalam menyukseskan
kegiatan kemitraan, masalah yang ada selalu dicari solusinya bersama dan
saling membantu.
9. Peneliti : Apa saja faktor pendukung eksternal untuk melaksanakan
dari masing-masing kegiatan tersebut?
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Bapak SEN : Faktor pendukung eksternal itu biasanya datang dari mitra
UNY, mereka sangat antusias ketika menjalankan kemitraan, poin-poin
kemitraan yang telah disepakati mampu dijalankan dengan baik. Dukungan
masyarakat yang peduli dengan pendidikan juga mampu mereka tunjukkan
melalui pemberian bantuan dana kepada mahasiswa UNY, orangtua
mahasiswa juga berperan aktif dalam mensuskeskan kegiatan ini.
10. Peneliti : Siapa saja yang memonitoring pelaksanaan kegiatan
tersebut?
Bapak SEN : Yang memonitoring pelaksanaan ini ada monitoring internal
dari KUIK sendiri, tetapi yang harus dipahami juga bahwa kegiatan ini
sebenarnya pelaksananya bukan KUIK, tetapi fakultas dan kami tidak punya
mahasiswa. Kami hanya sebagai fasilitator saja, walaupun sebagai pemonitor
internal, itu kami anggap juga sebagai pemonitor eksternal untuk setiap
fakultas. Monitoring yang kami lakukan adalah melihat ketercapaian tujuan
dan menjustifikasi mengapa hal itu bisa terjadi. Dari sinilah nantinya akan
kami laporkan hasilnya ke WR IV sebagai bidang yang menangani hubungan
kerja sama dan mitra kerja.
11. Peneliti : Apa sajakah manfaat yang telah diperoleh UNY dari hasil
kegiatan tersebut selama ini?
Bapak SEN : Manfaat yang telah diperoleh oleh UNY selama ini adalah
dari konteks mahasiswa mereka tentu sudah memiliki wawasan internasional,
memiliki sahabat dari luar negeri yang tentunya bisa diajak untuk saling
sharing mengenai dunia pendidikan, mereka mampu bersosilaisasi tidak
hanya di universitasnya saja tetapi di luar juga, komunikasi mereka dengan
mahasiswa luar juga semakin baik dari sinilah justru harapan yang kami
inginkan. Nantinya kami mengharapkan bahwa mereka bertemu tidak hanya
saat melalui kegiatan tersebut saja, melainkan diluar kegiatan tersebut juga
masih terjalin hubungan pertemanannya. Dari segi kemitraan UNY tentunya
UNY semakin terkenal di negera lain karena kami juga bertujuan
318
mempromosikan UNY di luar sekaligus Kota Yogyakarta sebagai Kota
Pendidikan di Indonesia. Jalinan komunikasi UNY dengan universitas lain di
luar negeri semakin baik karena kita juga berharap dilain kesempatan bisa
mengembangkan kerja sama di bidang-bidang yang lain, networking UNY
tentunya bertambah banyak.
12. Peneliti : Apa saja strategi pengembangan kedepan yang akan
dilakukan untuk keberlanjutan kegiatan tersebut?
Bapak SEN : Keberlanjutan itu bergantung pada stake holder terutama
pimpinan. Apabila sudah ada kesama bahasaan dengan para pelaksananya
saya yakin bahwa visi internasionalisasinya akan berlanjut dan kemitraan ini
akan stabil. Komitmen antara pimpinan dan pelaksana itu sangat dibutuhkan,
oleh karena itulah kami sedang berusaha untuk menjalankan komitmen UNY
untuk bisa menjadi WCU. Saat ini fokusnya UNY memang masih pada
kawasan ASEAN mengingat kita hampir memiliki kultur yang sama, bahasa
juga, jaraknya juga tidak terlalu jauh dan yang paling penting adalah
persiapan untuk ASEAN Community 2015, kalau untuk eropa dan amerika
masih agak sedikit sulit tetapi tetap diusahakan juga. Ujung tombak dari
internasionalisasi sebenarnya ada pada program studi, setiap program studi
kan memiliki kebutuhan yang berbeda-beda jadi mereka sendiri nantinya
yang akan mengembangkannya tetapi tetap KUIK juga bisa dijadikan sebagai
fasilitator. Saat ini sedang diupayakan melalui fakultas semacam unit layanan
internasional walaupun masih menjadi embrio, tetapi kalau itu terjadi kan
malah lebih baik kedepannya. Kedepannya juga akan diusahakan untuk yang
student exchange ke luar negeri akan diperpanjang waktunya paling tidak
satu smester (enam bulan). Dengan waktu yang lama tersebut mereka dapat
memperoleh SKS yang nantinya bisa dilakukan kredit transfer, selama ini
justru kita yang memberikan mahasiswa asing di UNY tetapi mahasiswa kita
yang keluar belum diberikan kredit transfer.
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Inisial : Ibu RH (Staf KUIK)
Tanggal dan Waktu : 14 Juni 2013, 09:00 WIB
1. Peneliti : Bagaimana pandangan anda mengenai hubungan kerja sama
dan mitra kerja dalam dunia pendidikan, khususnya pada tingkat perguruan
tinggi?
Ibu RH : Menurut saya menjalin kerja sama itu penting, karena yang
namanya hidup pasti kan tidak dapat berdiri sendiri melainkan kita saling
membutuhkan. Kerja sama dalam konteks kerja sama pendidikan memang
sangat diperlukan untuk dapat melihat sejauh mana pendidikan kita
berkembang. Perbandingan pendidikan itu menjadi salah satu tolak ukur bagi
institusi pendidikan untuk melihat sejauh mana sistem pergaulan
pendidikannya, apakah hanya mampu berkutat pada ruang lingkup lokal atau
bahkan sudah mencapai tingkat yang lebih tinggi yaitu pada level
internasional, tetapi kita tidak boleh menganggap bahwa yang lokal itu kalah
penting dibanding yang internasional demikian juga sebaliknya. Dari
pertimbangan tersebut maka institusi pendidikan diharapkan harus mampu
memilih mana dahulu yang dibutuhkan.
2. Peneliti : Bagaimana pandangan anda mengenai pelaksanaan
kemitraan pendidikan luar negeri untuk mahasiswa S1 di UNY selama ini?
Ibu RH : Sejauh ini pelaksanannya baik, respon mahasiswa mengenai
kegiatan yang ada juga banyak. Dari segi pemberitahuan informasi kantor
internasional juga menginfokan melalui web UNY dan dari fakultas.
Pelaksanannya selama ini sudah mengacu pada ketentuan-ketentuan yang
telah ditetapkan bersama, UNY juga selalu mengadakan keberlanjutan
kegiatan tiap tahunnya sesuai kesepakatan kerja sama, selama ini
pelaksanaannya dari segi yang bermitra juga kooperatif dan tidak pernah
merugikan satu sama lain.
320
3. Peneliti : Apakah yang menjadi tujuan UNY melaksanakan kemitraan
pendidikan luar negeri tersebut?
Ibu RH : Tujuan yang diharapkan UNY dalam melaksanakan
kemitraan pendidikan luar negeri adalah untuk memperluas hubungan kerja
sama dan persahabatn UNY dengan beberapa lembaga pendidikan di luar
negeri, sebagai bahan pembanding bagi UNY dalam memberikan pelayanan
pendidikan, promosi UNY di luar negeri dan juga akan memberikan wawasan
internasional bagi semua civitas akademik UNY baik itu mahasiswa, dosen
maupun karyawan-karyawan.
4. Peneliti : Apa sajakah jenis-jenis kegiatan kemitraan pendidikan luar
negeri yang diberikan untuk mahasiswa S1?
Ibu RH : Kegiatan yang diberikan terkait kemitraan untuk mahasiswa
S1 adalah ada yang dari jalur kompetitif dan non kompetitif. Kompetitif disini
maksudnya adalah pihak kantor internasional yang akan melakukan seleksi
terhadap mahasiswa serta sebelumnya kantor internasional juga memberikan
informasi ke mahasiswa melalui pengumuman di berbagai mading fakultas
serta web UNY. Kalau yang jalur non kompetitif ini sudah diseleksi oleh
pihak fakultas, jadi kantor internasional hanya tinggal menerima data
mahasiswa yang akan berangkat ke luar negeri. Kenapa bukan kantor
internasional yang menyeleksi, karena ini terkait mapres dan Ormawa
biasanya, tiap fakultas punya standarnya penilaian masing-masing. Tetapi
pada akhirnyapun hal tersebut menjadi kompetitif juga bagi mahasiswa
karena ada seleksi di fakultas. Kompetitif dan non kompetitif itu yang
membedakan hanya dari segi penyeleksian saja dan kantor internasional
disini berperan sebagai fasilitator. Kegiatan yang diberikan untuk mahasiswa
itu ada sit in atau study visit, yaitu mahasiswa dapat mengikuti sistem belajar
di universitas yang mereka kunjungi, kemudian ada student exchange yaitu
mereka dapat belajar tentang sistem pendidikan dan juga tentang
kebudayaan, dan PPL mahasiswa seperti ke Malaysia dan Brunei.
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Sebenarnya kalau seminar internasional, gelar karya itu juga ada tetapi tidak
termasuk kegiatan kemitraan namun jika mereka hendak mengikutinya tetap
ada bantuan juga dari UNY.
5. Peneliti : Mengapa jenis kegiatan tersebut diberikan?
Ibu RH : Kegiatan tersebut diberikan supaya mahasiswa lebih
berwawasan internasional. Kegiatan yang mereka ikuti ini kan terkait
pendidikan, jadi harapannya nanti mereka dapat mengembangkan
profesionalisme di bidang pendidikan dan sisi akademiknya. Kemudian juga
untuk meningkatkan sisi leadership mereka, karena UNY juga mengirim
mahasiswa Ormawa kesana agar mereka dapat belajar sistem leadership
kemahasiswaan dari luar juga.
6. Peneliti : Apa sajakah yang menjadi faktor pendukung dan penghambat
pelaksanaan kegiatan tersebut?
Ibu RH : Faktor pendukung dari pelaksanaan kemitraan beserta
kegiatannya selama ini adalah UNY memiliki mitra yang mau untuk saling
menjalin kerja sama dengan baik, selama ini UNY belum menemukan mitra
yang tidak kooperatif. Kantor internasional sebagai fasilitator dan
penguhubung antara fakultas dengan mitra UNY memiliki hubungan kerja
sama yang baik juga, sebagai contoh ketika ada universitas dari luar yang
hendak bekerja sama dengan UNY, maka kantor internasional akan
menawarkannya kepada setiap fakultas kemudian fakultas itu sendiri yang
akan menilai apakah hendak menjalin atau tidak atau mungkin mereka akan
bekerja sama pada bidang-bidang tertentu artinya fakultas bisa memilih
hendak fokus ke bagian yang mana. Pelayanan kantor internasional terhadap
mahasiswa juga baik, artinya mereka merasa terbantu saat hendak mengurus
segala keperluan yang ada. Kalau dari segi pelaksanaan kegiatan selama ini
berjalan dengan baik, mahasiswa juga sangat bersemangat dalam mengikuti
kegiatan yang ada. Tingkat kepuasaan mahasiswa luar yang berkunjung ke
UNY juga sangat baik, karena mereka merasa sudah dilayani dengan baik
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selama berada di UNY. Kalau faktor penghambat selama ini biasanya ada
pada hal pendanaan, mahasiswa UNY kadang-kadang juga tidak begitu
selektif dalam memilih kegiatan misalnya saja seminar internasional ke luar
negeri, seminar internasional itukan banyak ya, kalau bisa mereka memilih
yang benar-benar bagus kegiatannya jadi tidak asal pilih, namun itu
sebagaian kecil saja. Kendala lainnya ada pada bahasa, kadang-kadang juga
mahasiswa Ormawa yang dikirim ada yang bahasa Inggrisnya kurang baik,
jadi dikhawatirkan akan mengganggu komunikasi saat disana, memang
dibeberapa negara Bahasa Inggris tidak begitu ditonjolkan, tetapi paling
tidak mahasiswa juga harus menguasai. Berbeda dengan mahasiswa
berprestasi yang memang seleksi di fakultasnya itu sangat ketat, sehingga
dari segi bahasa mereka lumayan bagus. Kalau dari segi menjalin kemitraan
dengan instansi pendidikan dari luar, UNY tidak mengalami kendala yang
berarti karena sudah ada pengoordinasian kepada setiap fakultas sehingga
setiap fakultas dapat menetukan mitranya sendiri dan kami sebagai fasilitator
siap membantu fakultas.
7. Peneliti : Apa sajakah yang dilakukan dalam rangka menanggapi
adanya beberapa faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan kegiatan
tersebut?
Ibu RH : Dengan adanya faktor pendukung yang ada, maka UNY
sendiri akan tetap menjaga hal tersebut agar semakin baik dan akan
mendatangkan kebermanfaatan. Sebagai contoh, ketika UNY memiliki mitra
yang kooperatif, maka UNY akan selalu berusaha untuk tetap kooperatif juga
dan selalu menghargai perbedaan yang ada, jadi toleransinya akan tetap
terjaga. Koordinasi yang baik antara pihak-pihak yang berkepentingan tetap
dijaga dan semakin ditingkatkan, misalnya antara kantor internasional
dengan fakultas, antara kantor internasional dengan mahasiswa, dan antara
mahasiswa dengan fakultas sehingga ketika mahasiswa mendapatkan
kesempatan untuk dapat mengikuti kegiatan kemitraan maka mereka akan
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tetap merasa nyaman dengan pelayanan ataupun bantuan yang diberikan
oleh kantor internasional dan fakultas. Dengan adanya hubungan yang
semakin baik, UNY juga terus berupaya meningkatkan kualitas pelayanan
bagi tamu yang datang dari luar negeri, artinya keharmonisan dan keramah-
tamahan akan tetap dijaga.
8. Peneliti : Apa saja kriteria yang ditetapkan oleh UNY dalam rangka
memilih mitra pendidikan luar negeri?
Ibu RH : Dalam memilih mitra pendidikan, UNY tetap memperhatikan
prinsip-prinsip kemitraan dan biasanya UNY juga mengacu pada standar
yang telah ditetapkan oleh DIKTI, sebagai contoh UNY menjunjung tinggi
prinsip kesetaraan dan juga adanya benefit yang diberikan satu sama lain
dan juga memilih berdasarkan kebutuhan.
9. Peneliti : Bagaimana tahapan-tahapan (proses) yang dilakukan UNY
dalam rangka menjalin kemitraan tersebut?
Ibu RH : Proses yang dilakukan UNY dalam menjalin kemitraan itu
diawali dari sebuah perkenalan dengan calon mitra, biasanya kantor
internasional sebagai fasilitator akan menginformasikan kepada setiap
fakultas bahwa ada calon mitra dari luar, kemudian kantor internasional
akan memberikan profil universitas ataupun lembaga itu tadi ke setiap
fakultas beserta tujuan-tujuan kemitraan yang hendak dibangun. Setelah itu
setiap fakultas diminta untuk memberikan usulan dan konfirmasi, apakah
mereka tertarik atau tidak, dari usulan itu tadilah kantor internasional akan
melakukan follow up. Kalau sudah ada ketertarikan satu sama lain maka
akan dibuatlah sebuah perjanjian kerja sama atau MoU sebagai sebuah
rambu-rambu dalam menjalan kemitraan tersebut. Diluar yang dari kantor
internasional juga biasanya fakultas memiliki kerja sama sendiri dengan
instansi dari luar karena tiap fakultas memiliki ke khasan tersendiri, namun
datanya tetap akan dimintai oleh kantor internasional supaya tercover ke
semua daftar kerja sama yang ada di UNY.
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10. Peneliti : Bagaimana cara UNY menginformasikan tentang adanya
kegiatan tersebut kepada mahasiswa?
Ibu RH : Cara UNY menginformasikan kepada mahasiswa tentang
kegiatan kemitraan itu ada yang melalui web UNY, melalui papan informasi
di fakultas, melalui WD III dan juga kepala jurusan yang nantinya akan
disampaikan juga kepada mahasiswa.
11. Peneliti : Apa sajakah manfaat yang diperoleh oleh UNY setelah
melaksanakan kegiatan tersebut?
Ibu RH : Manfaat yang telah diperoleh UNY tentunya adalah
kemudahan dalam networking berdasarkan kegiatan-kegiatan yang telah
berjalan. Promosi UNY diluar negeri semakin berkembang, paling tidak
dengan adanya kerja sama untuk mahasiswa S1 nantinya akan ada
mahasiswa dari luar yang kemungkinan tertarik untuk studi lanjut S2 ke UNY.
Manfaat lainnya adalah UNY semakin dewasa dalam menjalani persahabatan
internasional, kemitraan semakin berkembang luas dan civitas akademika
UNY semakin maju kualitasnya.
12. Peneliti : Apa sajakah yang dilakukan UNY setelah mendapatkan
manfaat tersebut?
Ibu RH : Adapun yang dilakukan UNY setelah mendapatkan manfaat
kemitraan tentunya akan semakin meningkatkan hubungan kemitraan
kedepannya, komitmen UNY untuk meningkatkan wawasan internasional
kepada seluruh civitas akademiknya akan tetap dijaga dan dikembangkan
serta diupayakan untuk diberlanjutkan sehingga ada kesinambungan. UNY
tidak akan cepat merasa puas dengan adanya manfaat yang diperoleh,
dengan demikian yang namanya kemitraan itu tadi akan dijadikan pemacu
bagi UNY untuk semakin dewasa dalam bekerja sama.
13. Peneliti : Bagaimana UNY melakukan evaluasi terhadap kegiatan
tersebut?
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Ibu RH : Evaluasi yang dilakukan UNY terhadap kemitraan adalah
berdasarkan kegiatan yang telah dijalankan, ada laporan pertanggung
jawaban yang harus dibuat. Laporan itu tadi berasal dari mahasiswa dan
dosen yang pernah mengikuti kegiatan kemitraan, isi laporannya itu tadi
berkenaan dengan laporan penggunaan dana. Setiap fakultas juga harus
menyerahkan data siapa saja mahasiswa ataupun dosen yang pernah
mengikuti kegiatan kemitraan, karena biasanya ada juga mahasiswa ataupun
dosen yang berangkat ke luar negeri tidak melalui kantor internasional jadi
datanya juga harus diberikan dan ini dilakukan setiap bulan. Diluar laporan
data, juga ada evaluasi kinerja karyawan-karyawan kantor internasional
yang memiliki kontribusi terhadap hal ini supaya ada perbaikan kedepannya.
Kegiatan yang tidak berjalan sesuai agenda juga akan dievaluasi.
14. Peneliti : Apa sajakah yang dilakukan UNY dalam rangka menyikapi
hasil evaluasi kegiatan tersebut?
Ibu RH : Evaluasi yang sudah dilaksanakan tadi akan dijadikan
sebagai masukan dalam menjalankan kemitraan kedepannya, karena kalau
evaluasi hanya sekedar evaluasi saja ya lebih baik tidak ada evaluasi saja
sekalian. Artinya ada sebuah penyadaran bersama bahwa tugas yang
dijalankan itu tadi harus ada peningkatan kedepannya. UNY melalui kantor
internasional dan fakultas juga harus bisa saling memahami bahwa suatu
perbaikan itu harus dijadikan pembangun untuk kesuksesan kedepan,
walaupun hambatan itu tadi tetap ada tetapi harapannya dalam menjlankan
kerja sama harus ada pendewasaan dalam mencari sebuah solusi.
15. Peneliti : Bagaimana tindak lanjut yang dilakukan UNY terhadap
pelaksanaan kegiatan tersebut?
Ibu RH : Tindak lanjut untuk keberlanjutan kemitraan tentunya UNY
terus melakukan kemitraan sesuai jangka waktu yang telah disepakati, namun
untuk kelancaran kegiatannya, UNY akan lebih fleksibel melakukannya sesuai
kebutuhan. Sebagai contoh mungkin tahun sebelumnya hanya melakukan sit
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in mahasiswa, tetapi ditahun berikutnya bisa sit in plus guest lecturer namun
tetap masih dalam koridor kesepakatan. Untuk kegiatan student exchange
akan diperlama waktunya agar ada SKSnya yang kemudian nilainya dapat
ditransfer. UNY juga mengupayakan agar yang menjalin kerja sama itu tidak
hanya fakultas saja, tetapi diharapkan agar kerja sama tiap program studi
akan semakin diperluas, karena mereka yang lebih tahu akan kebutuhannya
sendiri.
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MOBILITAS MAHASISWA UNY PADA KEGIATAN KEMITRAAN PENDIDIKAN LUAR NEGERI TAHUN 2010-2012
NO NAMA FAKULTAS KEGIATAN TEMPAT WAKTU
1 Afrisandi Arba FIK Student Exchange/transfer Kredit University Malaya 2 Juli - 14 Augustus 2010
2 Ahmad Syarif FIK Student Exchange/transfer Kredit University Malaya 2 Juli - 14 Augustus 2010
3 Arry Sandy FIK Student Exchange/transfer Kredit University Malaya 2 Juli - 14 Augustus 2010
4 Asna Syafitri Sari FIK Student Exchange/transfer Kredit University Malaya 2 Juli - 14 Augustus 2010
5 Aulia Rahmat Wibowo FIK Student Exchange/transfer Kredit University Malaya 2 Juli - 14 Augustus 2010
6 Diatri FIK Student Exchange/transfer Kredit University Malaya 2 Juli - 14 Augustus 2010
7 Erna Dwi Astuti FIK Student Exchange/transfer Kredit University Malaya 2 Juli - 14 Augustus 2010
8 Fendi Achmad Indra FIK Student Exchange/transfer Kredit University Malaya 2 Juli - 14 Augustus 2010
9 Gustopo Bayu Laksana FIK Student Exchange/transfer Kredit University Malaya 2 Juli - 14 Augustus 2010
10 Haris Prasetyo Budi FIK Student Exchange/transfer Kredit University Malaya 2 Juli - 14 Augustus 2010
11 Heni Wijayanti FIK Student Exchange/transfer Kredit University Malaya 2 Juli - 14 Augustus 2010
12 Juni Teguh Pamuji FIK Student Exchange/transfer Kredit University Malaya 2 Juli - 14 Augustus 2010
13 Lukman Efendi FIK Student Exchange/transfer Kredit University Malaya 2 Juli - 14 Augustus 2010
14 Misbah Nur Jofa FIK Student Exchange/transfer Kredit University Malaya 2 Juli - 14 Augustus 2010
15 Muhammad Irvan Eva FIK Student Exchange/transfer Kredit University Malaya 2 Juli - 14 Augustus 2010
16 Neva Widanita FIK Student Exchange/transfer Kredit University Malaya 2 Juli - 14 Augustus 2010
17 Rianensi Oktavia FIK Student Exchange/transfer Kredit University Malaya 2 Juli - 14 Augustus 2010
18 Risti Nurfadhila FIK Student Exchange/transfer Kredit University Malaya 2 Juli - 14 Augustus 2010
19 Suci Cahyati FIK Student Exchange/transfer Kredit University Malaya 2 Juli - 14 Augustus 2010
20 Titis Nurina FIK Student Exchange/transfer Kredit University Malaya 2 Juli - 14 Augustus 2010
21 Teguh Wiyono FIP Sit In di UPM Malaysia 3-17 Oktober 2010
22 Amin Nurohmah FISE Sit In di UPM Malaysia 3-17 Oktober 2010
23 Uki Rahmawati FMIPA Sit In di UPM Malaysia 3-17 Oktober 2010
24 Hanif Nurrohmah FT Sit In di UPM Malaysia 3-17 Oktober 2010
25 Annida Nurul Faiza Asni FBS Sit In di UPM Malaysia 3-17 Oktober 2010
26 Yulina Pratiwi FIK Sit In di UPM Malaysia 3-17 Oktober 2010
27 Andika Rahmadi Putra FBS Study Visit Ormawa ke Monash University dan Victoria University Australia 11-18 Oktober 2010
28 Dwi Apriyanto FIK Study Visit Ormawa ke Monash University dan Victoria University Australia 11-18 Oktober 2010
29 M. Harizka Rahmanto FT Study Visit Ormawa ke Monash University dan Victoria University Australia 11-18 Oktober 2010
30 Azwan Nurkholis FISE Study Visit Ormawa ke Monash University dan Victoria University Australia 11-18 Oktober 2010
31 Selfi Fajarwati FIP Study Visit Ormawa ke Monash University dan Victoria University Australia 11-18 Oktober 2010
32 Isdiyono FIP Sit In Mapres PSU Thailand Sep-11
33 Annisa Nurul Ilmi FBS Sit In Mapres PSU Thailand Sep-11
34 Dwi Apriyanto FIK Sit In Mapres PSU Thailand Sep-11
35 Asriningsih Suryandari FMIPA Sit In Mapres PSU Thailand Sep-11
36 Untung Kurniawan FT Sit In Mapres PSU Thailand Sep-11
37 Fitri Nurmahmudah FISE Sit In Mapres PSU Thailand Sep-11
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38 Putri hayu Austina FBS Student Exchange Aichi University Jepang 13-21 Februari 2012
39 Putri Ayu Asmaningtyas FIS Student Exchange Aichi University Jepang 13-21 Februari 2012
40 Meita Wulan Sari FMIPA Student Exchange Aichi University Jepang 13-21 Februari 2012
41 Anisa Handayani FIP Student Exchange Aichi University Jepang 13-21 Februari 2012
42 Ansori Wibowo FE Seminar AISC Taiwan 17-19 Maret 2012
43 Bara Sauma Adiguna FIK Seminar AISC Taiwan 17-19 Maret 2012
44 Maria Wulandari FBS Seminar AISC Taiwan 17-19 Maret 2012
45 Argo Khoirul Anas FMIPA Seminar AISC Taiwan 17-19 Maret 2012
46 Nabih Ibrahim Bawazir FMIPA Seminar AISC Taiwan 17-19 Maret 2012
47 Yulia Linguistika FMIPA Seminar AISC Taiwan 17-19 Maret 2012
48 Yuni Nurfiana W FMIPA Seminar AISC Taiwan 17-19 Maret 2012
49 Puspita Handayani FIP Study Visit Ormawa ke Burapha University Thailand 8-12 April 2012
50 Pipit Haryadi FE Study Visit Ormawa ke Burapha University Thailand 8-12 April 2012
51 Wahyu Rusdiyanto FIS Study Visit Ormawa ke Burapha University Thailand 8-12 April 2012
52 Arda Sedyoko FBS Study Visit Ormawa ke Burapha University Thailand 8-12 April 2012
53 Ali Miftahul Ash Shidiqy FIK Study Visit Ormawa ke Burapha University Thailand 8-12 April 2012
54 Rina Yuliana FMIPA Study Visit Ormawa ke Burapha University Thailand 8-12 April 2012
55 Lani Suryani FBS Study Visit Ormawa ke Burapha University Thailand 8-12 April 2012
56 Frangki Fransisko Kessek FIS Study Visit Ormawa ke Burapha University Thailand 8-12 April 2012
57 Ahmad Thoriq Hidayatullah FT Study Visit Ormawa ke Burapha University Thailand 8-12 April 2012
58 Birul Walidaini FBS IV Concorso Musicale Europeo Italia 5-13 Mei 2012
59 Danar Gayuh Utama FBS IV Concorso Musicale Europeo Italia 5-13 Mei 2012
60 Ganter hanggayuh PP FBS IV Concorso Musicale Europeo Italia 5-13 Mei 2012
61 Grahita Tiar P FBS IV Concorso Musicale Europeo Italia 5-13 Mei 2012
62 Bara Sauna Adiguna FIK ASEAN Universities Conference on Physical Education and Sport
Science
MUPM Malaysia 5-7 Juli 2012
63 Yuli Linguistika FMIPA ASEAN Universities Conference on Physical Education and Sport
Science
MUPM Malaysia 5-7 Juli 2012
64 Argo Khoirul Anas FMIPA ASEAN Universities Conference on Physical Education and Sport
Science
MUPM Malaysia 5-7 Juli 2012
65 Eko Budianto FMIPA PPL di UTM Malaysia 7-29 Juli 2012
66 Nurul Urniati R FMIPA PPL di UTM Malaysia 7-29 Juli 2012
67 Pasttita Ayu Laksmiwati FMIPA PPL di UTM Malaysia 7-29 Juli 2012
68 Lina Wulandari FMIPA PPL di UTM Malaysia 7-29 Juli 2012
69 Beta Romadiyanti FMIPA PPL di UTM Malaysia 7-29 Juli 2012
70 Nandia Astri Gunarto FMIPA PPL di UTM Malaysia 7-29 Juli 2012
71 Galih Prasetyo FIK PPL di UTM Malaysia 7-29 Juli 2012
72 Rodhi Rusdianto Hidayat FIK PPL di UTM Malaysia 7-29 Juli 2012
73 M. Bayu Tejo Sampurno FBS PPL di UTM Malaysia 7-29 Juli 2012
74 Ahmad Alfin Muhajir FBS PPL di UTM Malaysia 7-29 Juli 2012
75 Laela Mukaromah FMIPA International Conference Educational Research Thailand 8-11 September 2012
76 Ainun Afif FMIPA International Conference Educational Research Thailand 8-11 September 2012
77 Firman Nugroho FMIPA International Conference Educational Research Thailand 8-11 September 2012
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78 Tri Hutami Wardoyo FBS Stud Exchange ke Naresuan University Thailand 17-22 September 2012
79 Ninda Arum Rizky Ratnasari FBS Stud Exchange ke Naresuan University Thailand 17-22 September 2012
80 Andi Mustofa FBS Stud Exchange ke Naresuan University Thailand 17-22 September 2012
81 Swamida Mannik Aji FBS Stud Exchange ke Naresuan University Thailand 17-22 September 2012
82 Febi Puspita Sari FBS Stud Exchange ke Naresuan University Thailand 17-22 September 2012
83 Ayuk Puspitasari FBS Stud Exchange ke Naresuan University Thailand 17-22 September 2012
84 Dwi Wilandari FBS Stud Exchange ke Naresuan University Thailand 17-22 September 2012
85 Nugraha Imam Saputra FBS Stud Exchange ke Naresuan University Thailand 17-22 September 2012
86 Yoqta Gita Ardilla FBS Stud Exchange ke Naresuan University Thailand 17-22 September 2012
87 Fauzia Rahmawati FMIPA Sit In UPSI Malaysia 2-11 November 2012
88 Oktavia Mutia Dewi FMIPA Sit In UPSI Malaysia 2-11 November 2012
89 Primaningtyas Nur Arifah FMIPA Sit In UPSI Malaysia 2-11 November 2012
90 Aris Kartikasari FMIPA Sit In UPSI Malaysia 2-11 November 2012
91 Kartiko Rachman Yudha FMIPA Sit In UPSI Malaysia 2-11 November 2012
92 Friska Anggun Diana Sari FMIPA Sit In UPSI Malaysia 2-11 November 2012
93 Nasrullah Aldiawan FMIPA Sit In UPSI Malaysia 2-11 November 2012
94 Zulfikar Idi Adhani FMIPA Sit In UPSI Malaysia 2-11 November 2012
95 Dessy Kristianto FMIPA Sit In UPSI Malaysia 2-11 November 2012
96 Fatikha Akfini Anantaputri FMIPA Sit In UPSI Malaysia 2-11 November 2012
97 Nawang Shita Rekyandani FMIPA Sit In UPSI Malaysia 2-11 November 2012
98 Nia Cahya Saputri FMIPA Sit In UPSI Malaysia 2-11 November 2012
99 Elsa Winda Prastiana FMIPA Sit In UPSI Malaysia 2-11 November 2012
100 Muh Wildanul Firdaus FMIPA Sit In UPSI Malaysia 2-11 November 2012
101 Riana Sinta Dewi FMIPA Sit In UPSI Malaysia 2-11 November 2012
102 Taruga Runadi FMIPA Sit In UPSI Malaysia 2-11 November 2012
103 Prima Wijaya FMIPA Sit In UPSI Malaysia 2-11 November 2012
104 Dessy Ratnasari Fitriyani FMIPA Sit In UPSI Malaysia 2-11 November 2012
105 Ajit Handy Valiant FMIPA Sit In UPSI Malaysia 2-11 November 2012
106 Nilam Pamularsih FE Sit In Mapres di UTM Malaysia 18 Nov - 2 Des 2012
107 Liesyana Dwiaristi P FMIPA Sit In Mapres di UTM Malaysia 19 Nov - 2 Des 2012
108 Fithria Utami FMIPA Sit In Mapres di UTM Malaysia 20 Nov - 2 Des 2012
109 Eny Sulistyaningsih FMIPA Sit In Mapres di UTM Malaysia 21 Nov - 2 Des 2012
110 Randha Ayu Nurwulandari FMIPA Sit In Mapres di UTM Malaysia 22 Nov - 2 Des 2012
111 Mirra Fatharani FMIPA Sit In Mapres di UTM Malaysia 23 Nov - 2 Des 2012
112 Yulia Linguistika FMIPA Sit In Mapres di UTM Malaysia 24 Nov - 2 Des 2012
113 Maria Wulandari FBS Sit In Mapres di UTM Malaysia 25 Nov - 2 Des 2012
114 Nova Suparmanto FT Sit In Mapres di UTM Malaysia 26 Nov - 2 Des 2012
115 Obey Angga Nursyahid FIS Sit In Mapres di UTM Malaysia 27 Nov - 2 Des 2012
116 Zamzam Adnan FE FIK Sit In Mapres di UTM Malaysia 28 Nov - 2 Des 2012
117 Muhammad Ridwan FIP Sit In Mapres di UTM Malaysia 29 Nov - 2 Des 2012
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118 Diah Novianti FE Sit In Mapres di UTM Malaysia 30 Nov - 2 Des 2012
119 Rachma Rian Asmita FT Sit In SEMEAO VOCTECH Brunei Darussalam 3-7 Desember 2012
120 Nur Aulia Wijayanti FT Sit In SEMEAO VOCTECH Brunei Darussalam 3-7 Desember 2012
121 Raditya Nugroho FT Sit In SEMEAO VOCTECH Brunei Darussalam 3-7 Desember 2012
122 Nurul Isni Sirbiyani FT Sit In SEMEAO VOCTECH Brunei Darussalam 3-7 Desember 2012
123 Mirza Hikmatyar FT Sit In SEMEAO VOCTECH Brunei Darussalam 3-7 Desember 2012
124 Wina Sri Irmaya FT Sit In SEMEAO VOCTECH Brunei Darussalam 3-7 Desember 2012
125 Ficky Fristiar FT Sit In SEMEAO VOCTECH Brunei Darussalam 3-7 Desember 2012
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DAFTAR MAHASISWA ASING 2010
A. Pelatihan Bahasa dan Budaya
Darmasiswa
No Nama Negara
1 Akiko Koga Japan
2 Aleeyah Masae Thailand
3 Amadeusz Just Poland 6
4 Asnate Strike Latvia
5 Carol Lolley USA
6 Danil Samokhin Russia 6
7 Ethel Kings Estonia
8 Iryna Nabytovych Ukraine
9 Jozef Janosovic Slovakia
10 Kamila Grabowska Poland
11 Lixing Ding China
12 Lucia Dudasova Slovakia
13 Sergey Ivanyuk Russia
14 Yunee Molor Thailand
15 Jozina Vander Klok Canada
16 Daniella Paredes Equador
17 Khampouvong Boutavong Laos 6
18 Hin Chandara Laos
KNB
No Nama Negara Prodi
1 Felestin Madagascar
Pendidikan Teknologi dan
Kejuruan
2 Mahmud Al Haq Patwary Bangladesh Teknologi Pembelajaran
3 Hasuenah Dumeedae Thailand Pendidikan Dasar
4 Paramvir Chandra Sainik India Linguistik Terapan
5 Phoutavad Vongphachan Laos Penelitian dan Evaluasi Pendidikan
6 Shalika Bentarage Srilanka Penelitian dan Evaluasi Pendidikan
7 Wandah Waenawae Thailand Linguistik Terapan
8 Delvin Merauje Papua New Guinea Pendidikan Bahasa Inggris
9 Vagi Sarwom Papua New Guinea Ilmu Pendidikan
10 Yolanda Luluaki Papua New Guinea Ekonomi
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B. Kuliah Reguler
Beasiswa KNB
No Nama Prodi Angkatan Negara
1 Muyahed Hiley Manajemen Pendidikan 2010 Thailand
2 Yahaya Niway Manajemen Pendidikan 2010 Thailand
3 Suppassorn Vissuttipun Manajemen Pendidikan 2010 Thailand
4 Sophak Phonn Penelitian dan Evaluasi Pendidikan 2009 Cambodia
5 Socheath Mam Penelitian dan Evaluasi Pendidikan 2009 Cambodia
6 Son Kyoung Hun Manajemen Pendidikan 2009 Korea
7 Chanthanom Theang Thong Manajemen Pendidikan 2009 Laos
8 Mr. Yasuli Bindulem Teknologi Pembelajaran 2009 Thailand
9 Orin Stephney Penelitian dan Evaluasi Pendidikan 2008 Guyana
10 Suares Barriga Mabel Teknologi Pembelajaran 2008 Columbia
Reguler
No. Nama Negara Prodi Jenjang
1 Peng Zilin China Bahasa dan Sastra Indonesia S1
2 Lutfi Ulker Turki Bahasa dan Sastra Inggris S1
3 Ismail Turki Menejemen Pendidikan S2
DAFTAR MAHASISWA ASING 2011
A. Pelatihan Bahasa dan Budaya Indonesia
KNB
No Nama Negara Prodi
1 Rimajon Sotlikova Uzbekistan Linguistik Terapan
2. Shanta Akther Sheema Bangladesh Manajemen Pendidikan
3. Vikate Phannalath Laos Manajemen Pendidikan
4. Aleeyah Masae Thailand Linguistik Terapan
5. Chanthaboun Keoviphone Laos Manajemen Pendidikan
6. Maisea Ledua Nareki Fiji Pendidikan Matematika
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Darmasiswa
No Nama Negara
1 Matyas Talas Hongaria 6
2 Katarzyna Nowosielska Poland
3 Izabela Lawienska Poland
4 Habeebah Manwahab Thailand
5 Ameenoh Haessamoh Thailand
6 Mareena Waedoloao Thailand
7 Eva Luz Rosales Peru
8 Huang Luxi China
9 Furuse Ryota Japan
10 Jana Kehren Jerman
11 Hong Mieun South Korea 6
12 Tassana Nualsomri Thailand 6
13 Nurani Khaelak Thailand
14 Asnate Strike Latvia
15 Iryna Nabytovich Ukraine
16 Tatiana Negru Moldova
GDUFS
No Nama Negara
1 Huang Yanqiyu China
2 Chen Peixin China
3 Huang Ran China
4 Chen Jiawen China
5 Ke Hong Zhao China
6 Yang Yi Xue China
7 Wang Xiao Ying China
8 He Gang China
9 Li Yin China
10 Kuang Guijia China
11 Xu Xue Yun China
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12 Li Xiao Dan China
13 Liang Chen China
14 Wei Hang China
B. Kuliah Reguler
Beasiswa KNB
No Nama Prodi Angkatan Negara Jenjang
1 Felestin Pendidikan Teknologi dan Kejuruan 2011 Madagascar S2
2 Mahmud Al Haq Patwary Teknologi Pembelajaran 2011 Bangladesh S2
3 Hasuenah Dumeedae Pendidikan Dasar 2011 Thailand S2
4 Paramvir Chandra Sainik Linguistik Terapan 2011 India S2
5 Phoutavad Vongphachan Penelitian dan Evaluasi Pendidikan 2011 Laos S2
6 Shalika Bentarage Penelitian dan Evaluasi Pendidikan 2011 Srilanka S2
7 Wandah Waenawae Linguistik Terapan 2011 Thailand S2
8 Delvin Merauje Pendidikan Bahasa Inggris 2011 Papua New Guinea S1
9 Vagi Sarwom Ilmu Pendidikan 2011 Papua New Guinea S1
10 Yolanda Luluaki Ekonomi 2011 Papua New Guinea S1
11 Muyahed Hiley Manajemen Pendidikan 2010 Thailand S2
12 Yahaya Niway Manajemen Pendidikan 2010 Thailand S2
13 Suppassorn Vissuttipun Manajemen Pendidikan 2010 Thailand S2
Reguler
No. Nama Negara Prodi Jenjang
1 Umarjon Muminov Tajikistan Bahasa dan Sastra Inggris S1
2 Fadzlidin Tajikistan Bahasa dan Sastra Inggris S1
3 Peng Zilin China Bahasa dan Sastra Indonesia S1
4 Elvira Timor Leste Administrasi Pendidikan S1
5 Diyanah Horwae Thailand Bahasa dan Sastra Indonesia S1
6 Lutfi Ulker Turki Menejemen Pendidikan S2
7 Susan Oettel Germany Linguistik terapan S2
8 Dilshod Rakhimov Turki Akuntansi S1
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DAFTAR MAHASISWA ASING 2012
A. Pelatihan Bahasa dan Budaya
KNB
No Nama Negara Prodi Jenjang
1.
Shakhnoza Ablakulova Uzbekistan Apllied Linguistics S2
2.
Youssouf Haidara Mali Social Science Studies S2
3. Beatriz Eugenia O.
Perez Mexico
Educational Research and
Evaluation S2
4.
Alfred Irambona Burundi
Educational Research and
Evaluation S2
5.
Ranchny Keang Cambodia Educational management S2
6.
Suaidee O Thailand S2
7.
Kabora Floria Madagascar Economy S1
8. Ramaroson Antsa
Koloina Madagascar Engineering S1
Darmasiswa
No Nama Negara
1 Zeng Mengchen **) China
2 Yi Yiqing **) China
3 Liu Jiahui**) China
4 Liu Xiaoran China
5 Moctar Saripodin Philipines
6 Zoltan Paldi Hongaria
7 Ahmad Gatea Irak
8 Ali Abbas Irak
9 Edoardo Malvenuti Italy 6
10 Sasaguri Yukari Japan
11 Luisa Bubner Germany
12 Randriamanjato Yanja Harilala Madagascar
13 Marica Ana Romania
14 Igor Dedkov Russia
15 Kasama Semwaranon Thailand 6
16 Tetiana Zabozhchuk Ukraine
17 Tran Thi Hong Thu Vietnam
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18 Phan Hong Diem Linh Vietnam
19 Kristina Nevrlova Slovakia
GDUFS
No Nama Negara
1 Gong Leting China
2 Situ Xiuping China
3 He Jiaqi China
4 Lai Shenglan China
5 Chen Anna China
6 Li Jiancong China
7 Su Zhanghao China
8 Ding Xiaoya China
9 Yu Lu China
10 Niu Yujia China
11 Pan Yanping China
12 Liu Shuyuan China
13 Huang Liteng China
B. Kuliah Reguler
Beasiswa KNB
No Nama Prodi Angkatan Negara
1 Rimajon Sotlikova Linguistik Terapan 2012 Uzbekistan
2 Shanta Akther Sheema Manajemen Pendidikan 2012 Bangladesh
3 Vikate Phannalath Manajemen Pendidikan 2012 Laos
4 Aleeyah Masae Linguistik Terapan 2012 Thailand
5 Chanthaboun Keoviphone Manajemen Pendidikan 2012 Laos
6 Maisea Ledua Nareki Pendidikan Matematika 2012 Fiji
7 Felestin Pendidikan Teknologi dan Kejuruan 2011 Madagascar
8 Mahmud Al Haq Patwary Teknologi Pembelajaran 2011 Bangladesh
9 Hasuenah Dumeedae Pendidikan Dasar 2011 Thailand
10 Paramvir Chandra Sainik Linguistik Terapan 2011 India
11 Phoutavad Vongphachan Penelitian dan Evaluasi Pendidikan 2011 Laos
12 Shalika Bentarage Penelitian dan Evaluasi Pendidikan 2011 Srilanka
13 Wandah Waenawae Linguistik Terapan 2011 Thailand
14 Delvin Merauje Pendidikan Bahasa Inggris 2011
Papua New
Guinea
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Reguler
No. Nama Negara Prodi Jenjang
1 Sulaymonzhon Gulakov Akbarovich Tajikistan Bahasa dan Sastra Inggris S1
2 Nalan Aras Turki Pendidikan Bahasa Inggris S1
3 Hatun Tarhan Turki Matematika S1
4 Umarjon Muminov Tajikistan Bahasa dan Sastra Inggris S1
5 Fadzlidin Tajikistan Bahasa dan Sastra Inggris S1
6 Peng Zilin China Bahasa dan Sastra Indonesia S1
7 Elvira Timor Leste Administrasi Pendidikan S1
8 Diyanah Horwae Thailand Bahasa dan Sastra Indonesia S1
9 Lutfi Ulker Turki Menejemen Pendidikan S2
10 Susan Oettel Germany Linguistik terapan S2
15 Vagi Sarwom Ilmu Pendidikan 2011
Papua New
Guinea
16 Yolanda Luluaki Ekonomi 2011
Papua New
Guinea
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S2
1 Shanta Akther Sheema S2 Manajemen Pendidikan Bangladesh
2 Alfred Irambona S2 Penelitian dan Evaluasi Pendidikan Burundi
3 Maisea Ledua Nareki S2 Pendidikan Matematika Fiji
4 Susan Oettel S2 Linguistik Terapan Jerman
5 Ranchny Keang S2 Manajemen Pendidikan Kamboja
6 Vikate Phannalath S2 Manajemen Pendidikan Laos
7 Chanthaboun Keoviphone S2 Manajemen Pendidikan Laos
8 Kabora Floria S2 Pendidikan IPS Madagaskar
9 Youssouf Haidara S2 Pendidikan IPS Mali
10 Beatriz Eugenia Orantes Perez S2 Penelitian dan Evaluasi Pendidikan Mexico
11 Aleeyah Masae S2 Linguistik Terapan Thailand
12 Suaidee Orsantinutsakul S2 Linguistik Terapan Thailand
13 Rimajon Sotlikova S2 Linguistik Terapan Uzbekistan
14 Rusnila S2 Thailand
15 Shakhnoza Ablakulova S2 Linguistik Terapan Uzbekistan
16 Hadjirah Raveloarinirina S2 Madagascar
17 Ahmad Gatea S2 Pendidikan Olahraga Irak
S1
1 Peng Zilin S1 Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia China
2 Ramaroson Antsa Koloina S1 Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan Madagaskar
3 Umarjon Muminov S1 Bahasa dan Sastra Inggris Tajikistan
4 Fadzlidin S1 Bahasa dan Sastra Inggris Tajikistan
5
Sulaymonzhon Gulakov
Akbarovich S1 Bahasa dan Sastra Inggris Tajikistan
6 Diyanah Horwae S1 Bahasa dan Sastra Indonesia Thailand
7 Arif Benkob S1 Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Thailand
8 Chonticha Yamker S1 Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Thailand
9 Elvira Maria Gama  Ximenes S1 Administrasi Pendidikan Timor Leste
10 Nalan Aras S1 Pendidikan Bahasa Inggris Turki
11 Hatun Tarhan S1 Matematika Turki
353
Non-Degree
1 Lee Eunsun Korea Selatan
2 Areeya Touchendee Thailand
3 Saralee Ritto Thailand
4 Hunna Sunantawong Thailand
5 Phakdee Phengmuso Thailand
6 Imron Chemae Thailand
7 Pimploy Pumikran Thailand
8 Haneef P Thailand
9 Fadel Bunartayong Thailand
10 Madeleine Boyd Australia
11 Agustin Alcalde Mazzel Chile
12 Eva Kasprowicz Jerman
13 Soukpalinya Duomangmala Laos
14 Daranee Wansawa Thailand
15 Richard Gunston Irlandia
16 Alvaro Vildosola Chile
17 Wang Quimei China
18 David Kiraly Hungaria
19 Furuoka Akina Jepang
20 Roberto Sandoval Aragon Mexico
21 Tambulatova Irina Rusia
22 Dorota Sarikova Slovakia
23 Kannika Teeraviboon Thailand
24 Andrii Klimovych Ukraina
25 Yanja Harilala Randriamanjato Madagascar
26 Theophile  Niyansaba Burundi
27 Claver Nzobonimpa Burundi
28 Bounmy Phalychan Lao PDR
29 Thiphachanth Nouthphone Lao PDR
30 Makan Sacko Mali
31 Yelin Swe Myanmar
32 Sakinah Samaaelima Thailand
33 Atikah Alilateh Thailand
34 Lukmannulhakeem Hile Thailand
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Alih Kredit YUN – UNY
1 Chen Lei China
2 Feng Yang China
3 Deng Ni China
4 Chen Kuili China
5 Geng Cangsong China
6 Pan Zekui China
7 Liu Xilan China
8 Zhu Yuquan China
9 Li Xiaoyun China
10 Wang Zhaofang China
11 Shen Meili China
12 Zhang Haiyan China
13 Yang Xiujuan China
14 Zhang Hui China
15 Shu Weng China
16 Duan Libo China
17 Zhang Zhengmei China
18 Sung Lianzeng China
19 Fang Dan China
20 Fan Yu China
21 Zhao Ninghan China
22 Zhao Weirong China
23 Li Jianyuan China
24 Zhang Hongbin China
25 Chen Qi China
26 Luo Dan China
27 Ma Yuyao China
28 Li Shirong China
29 Wu Qinghua China
30 Zhang Yaxing China
Alih Kredit UNY – GDUFS
1 Chen Jingyu China
2 Chen Wanzhen China
3 Deng Yingtong China
4 Du Jiahui China
5 He Minling China
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6 He Yu China
7 Li Junyan China
8 Luo Jin China
9 Qian Manhong China
10 Qu Shan China
11 Shen Xiaodong China
12 Sun Chang China
13 Wang Huifang China
14 Wang Yalei China
15 Wu Yufei China
16 Yang Jiayao China
17 Yu Jiahui China
18 Zhang Qiaoling China
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